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PRAKATA
Puji syukur senantiasa penulis ucapkan kepada Allah ang telah menurunkan
Al-Qur’an scbagai pedoman dan cahaya penerang bagi umat manusia, yang
dengan petunguly Al-Qur’an ini, umat Islam dapat membangun peradaban dunia.
Selawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad Saw. yang
dengan segala ketulusan beliau membimbing manusia kepada jalan yang diridai
oleh Allah Swt. dan mendidik umat manusia dengan ilmu pengetahuan schingga
menjadi umat vang terbaik. Keselamatan juga semoga selalu tercurah kepada
keluarga, sahabat, dan para pengikutnya hingga akhir zaman.

Pada era teknologi digital saat ini, studi tentang agama Islam menjadi
sangat penting dan mendapatkan perhatian yang sangat luas, baik dari kalangan

at Islam sendiri maupun darii luar Islam. Era teknologi digital ini juga
memberikan kesempatan yang luas bagi umat Islam untuk mewujudkan misi
ajaran Islam sebagai agama ra¥hmatan li al-'alam’n. Terlebih lagi, kehadiran
buku studi metodologi Islam ini sejalan dengan tujuan konsep masyarakat revolusi
industri 5.0, yakni terwujudnya masyarakat yang benar—bena.“apal menikmati
dan merasa nyaman dengan kehidupan yang mereka jalani. Dengan nilai-nilai
dasarsya yang bersifat universal dan sistem budayanya yang tinggi, agama Islam
dapat memberikan arah dan twjuan hidup yang seimbang dan berkeadHan—adil
antara kebutuhan manusia terhadap teknologi, interaksi sosial, dan hal yang
bersifat spiritual.

Buku Metodologi Studi Islam ini berisi pembahasan tentang dasar-dasar
studi Islam, prinsip dasar epistemologi Islam, peran agama dalam kehidupan
manusia, serta sumber dan karakteristik ajaran Islam. Kemudian, buku ini juga
membahas tentang Islam sebagai agama wahyu, Islam dan perubahan kebudayaan,
Islam sebagai pengetahuan ilmiah, beberapa pendekatan studi Islam, aneka
metodologi studi Islam, dimensi aliran pemikiran Islam, dan pembahasan tentang
efek globalisasi pada studi keagamaan. Semua materi ini disusun berdasarkan
kebutuhan yang ada dalam pembahasan metodologi studi Islam dan juga sebagai

upaya meningkatkan dan mengembangkan literasi Islam.
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Kehadiran buku ini diharapkan dapat memberikan pencerahan,
pengetahuan, dan dapat-memperluas cakrawala berpikir tentang kajian metodologi
studi Islam. Buku ini juga diharapkan dapat membantu para mahasiswa, dosen,
dan masyarakat luas yanwerlarik mempelajari dan  mendalami  tentang
metodologi  studi  Islam. Kepada semua pihak yang telah membantu

crsclesihe alam penyelesaian buku ini, penulis ucapkan terima kasih.

Tentunya, saran dan kritik dari pembaca sangat diharapkan penulis untuk

perbaikan buku ini selanjutnya.

Palembang, Juli 2022
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BAB 1
- DASAR-DASAR STUDI ISLAM

A.PENDAHULUAN |

Studi Islam merupakan studi tentang ilmu keislaman yang pokok dan sangat
mendasar. Dengan studi ini, umat Islam dan peminat kajian Islam dapat
mengetahui tentang implementasi iman seseorang dalam kehidupan nyata,
pentingnya mengedepankan etika yang baik dalam interaksi sosial, penguasaan
ilmu pengelahuan.ﬁ berbuat baik semata-mata mengharap rida Allah Swt.
Islam ialah agama memiliki banyak dimensi, yakni mulai dari dimensi aqidah,
ibadah, akhlak, pemikiran, ilmu pengetahuan, politik, ekonomi, komunikasi,
teknologi, lingkunﬁxidup. dan lain-lain.

Semangal memahami berbagai dimensi ajaran Islam tersebut jelas
memerlukan berbagai pendekatan yang dapat digali dari hﬁagai disiplin ilmu
yang sudah ada saat ini. Oleh karena itu, dimensi-dimensi agama dapat dicapai
dengan menggunakan berbagai pendekatan ilmu. Realitas keagamaan yang
diungkapkan menﬂmyai nilai kebenaran sesuai dengan kerangka pendekatannya.
Tidaklah menjadi persoalan apakah peneli'n'l agama itu berupameliputi penelitian
ilmu alam, sosial, empiris, dan filosofis." Dalam dunia ilmu pgggetahuan, makna
dasi—pendekatan—adalah sama dengan metodologi, yakni cara melihat dan
memperlakukan sesuatu yang menjadi perhatian atau masalah yang sedang dikaji.*
Bersamaan dengan itu, makna metodologi juga mencakup berbagai-teknik yang
digunakan untuk melakukan penelitian yang didalamnya leﬁpat upaya
wawancara, observasi, dokumentasi, dan mencari jawaban terhadap masalah yang

dikaji. Pengertian pendekatan atau metodologi tidak hanya diartikan sebagai sudut

1
"Taufik . ullah dan M. Rusli Kanm, ed. Metodologi Penelitian Agama Sebuah
Pengantar— (Y()gﬁ[a: Tiara Wacana, 1990), h. 92,
*Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan, Teori, dan Praktek (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2002) h. 74.
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pandang atau cara melihat sesuatu permasalahan. tetapi juga mencakup pengertian

metode-metode atau teknik-teknik penelitian yang sesuai dengan pendekatan
tersebut

Kehadiran umat Isla makin diharapkan untuk turut terlibat secara aktif,
kreatif, adaptif, dan inovatif m memecahkan berbagai masalah yang dihadapi
umat manusia. Umat Islam tidak mungkin dapat mengamalkan Islam secara

komprehensif kalau tidak memiliki ilmu keislaman yang luas dan mendalam.

Berbagai pengetahuan yang harus dikuasai umat Islam #u—yaite-meliputi teologis, [F

normatif, filsafat, etika, sejarah, antropologi, sosiologi, psikologi, komunikasi,
politik, ekonomi, kedokteran, teknologi, dan lain-lain. Anjuran umat Islam
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi diperintahkan dalam wahyu pertama
yang diterima Rasulullah Saw. berikut ini AW
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menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha

Mudia, vang mengajar {manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa

SParsudi Suparlan,“Agama Islam: Tinjauan Disiplin  Antropologi”, Tradisi Baru
Penelitian Agama Islam; Tinjawan antar Disiplin Hfmu (Bandung: Nuansa bekega sama dengan
Pusjarlit.— 1998), h. 110.




Kata igra " berasal dari akar kata yang memilikkna menghimpun. Kata
menghimpun muncul dari beragam makna, yakni menyampaikan, menelaah,
mendalami, meneliti, mengetahui ciri sesuatu, dan membaca teks, baik teks yang
tertulis maupun tidak tertulis. Wahyu pertama ini tidak menjelaskan apa yang
harus dibaca. karena Al-Qur’an menghendaki umatnya membaca apa saja selama
bacaan tersebut bismi Rabbik, yakni dalam arti berdampak positif untuk
kemanusiaan, Igra” dapat berarti bacalah, telitilah, dalamilah, ketahuilah ciri-ciri
sesuatu, bacalah alam, tanda-tanda sejarah, memperhatikan perubahan zaman,
memahami kejadian diri sendiri, dan membaca yang tertulis maupun yang tidak
tertulis. Jadi, perintah membaca (igra’) meliputi seluruh objek yang dapat dapat
dija.ngkﬁeh akal pikiran, hati, dan jasmani manuga.*

Banyak ayat Al-Qur’an yang mendorong umat Islam agar menghargai
kekuatan akal pikiran yang dianugerahkan Allah Swi T kepada manusia; dan
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gjaran Nabi Muhammad Spw AW  supaye acor senantiasa meneari  ilmu C d: Ind
pengetahuan.: Bberbekal semangat itulah umat Islam  membul iri dan \ Fomatiedk Indormeizn

melakukan kontak dengan peradaban Yunani, Persia, dan India yang melahirkan
kemajuan bagi umat Islam di kala itu. Buku-buku pengetahuan dan filsafat Yunani
yang ditinggalkan ekspansi Alexander Agung ke daerah-daerah ekspansinya,
diterjemahkan ke dalam bEahasa Arab dan dipelajari oleh para ulama Islam.
Mereka selanjutnya melakukan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan
dan filsafat dari kebudayaan Yunani klasik itu sehimgea ilmu pengetahuan dan

filsafat berkembang di genggaman para ulama Islam >

B. PengertianMetodologiStudildamPENGERTIAN METODOLOGISTUDIISLAM

1. Pengertian Metodologi . -
19

Kata metodologi terdiri dari dua kata. vakni method dan logos. Kata method-

artinya cara dan kata logos artinya ilmu. Secara sederhana, metodologi dapat

“M. Qupgish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan
Umat (Bandung: Wlzan, 1996) h.- 433

“Harun Nasution, fslam Rasional: Gagasan dan Pemikiran (Bandung: Mizan, 1995) |
h.182.
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diartikan ilmuyang mes xhi\'rﬂn berbicara tentang cara memperoleh suatu ilmu pengetahuan.
Secara etimologi. kata metode berasal dari bahasa Yunani methodos, vaitu
sambungan kata depan meta (menuju, melalui, mengidaati, sesudah) dan kata
benda hodos (jalan, perjalanan, cara, dan arah). Kata methodos sendiri berarti
penelitian, metode ilmiah, hipotesis ilmiah, dan uraian ilmiah. Jadi, metode dapat
diartikan gai cara bertindak menurut sistem aturan tertentu.® Metode juga
diartikan suatu ilmu tentang cara atau langkah-langkah yang ditempuh dalam
disiplin ilmu tertentu untuk mencapai tujuan yang diinginkan. —dalasm—suate
disiplin i,
Ketika kata metode digabungkan dengan kata logos. muki maknanya

bah. Kata logos berarti studi teatang atau teori mengenai sesuatuteniang.,

Metodologi tidak lagi sekedar kumpulan cara yang sudah diterima (well received),
tetapi sudah berupa kajian tentang metode. Dal todologi. dibicarakan kajian
tentang cara kerja ilmu pengetahuan, i—termasuk untuk mengkaji, mendiskusikan,
mendel merefleksikan cara kerja suatu disiplin ilmu. Menurut Ahmad.
JTalsir metodologi adalah cara yang pelang mudah, cepat, dan tepat dalam
melakukan sesuatu.” Abraham Kaflan menjelaskan bahwa metodologi adalah
pengkajian dengan penggambaran (deskripsi), penjelasan (eksxplanasi). dan

|.\ Formatted: 1

-]

|. 1: Trck

|\ Formatted: Indonesian

[F i: Font: Not Ttalic

[ 1

|\ Formatted: Indonesian

77

( d: Font: Not Italic

pem]man (justifikasi) ® Jadi, jelastabbabvwaberdasarkan berbagai pendapat di
atas, metodologi mengandung unsur-unsur pengkajian, penggambaran, penjelasan,

dan pembenaran dalam suatu disiplin ilmu.

-

2. Pengertian Studi Islam -~

Studi berasal dari bahasa Inggris: smdy yang artinya m‘npelajari. menyelidiki,

memikirkan, dan menghalipalkan.” Sementara itu, kata Islam berasal dari bahasa

Arab, dasi-katayakni salima dan aslama. Kata salima mengandung arti selamat,

tunduk, dan berserzh diri. Kata aslama juga mengandung arti kepatuhan,
1

SAnton HEVER, Metode-Metode Filsafar (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), h. 10
TAhmad Tafsir, Epistemologi Untuk Hmu Pendidikan (Bandung: IAIN Bandung, 1995),

h.9.

"Abu)‘in. Metodologi Studi Isfam— (Bandung: Insan Mandiri, 2002), h. 4.

“John M. Echol dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia: English-Indonesian
Dictionary (Jakanta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010), h. 563,
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ketundukan, dan berserah diri.!" Orang yang tunduk, patuh, dan berserah diri

kepada ajaran Islam disebut m*tuslim. Selanjutnya. disebutkan juga bahwa kata

| Formatted: Indonesian
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aslama_yang_merupakan -akar kata darinva safima berartiyang memiliki arti
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sejahtera, tidak bercela, dan tidak bercacat. Berawal dari kata +#u-tersebut, terjadi

kata masdar salamat berarti selamat, seteruspyva-dan kata masdar salm dan silm.

Kata salm dan silm berarti kedamaian, kesejahteraan, kepatuhan, dan penyerahan
diri kepada Tuhan.'' Secara teggimologi (istilah), atau—istleh-Tslam adalah nama

agama samawi, berasal dari Allah SwiWT yang disampaikan kepada Nabi
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Muhammad Saw AW untuk diajarkan kepada umat manusia sebagai pedoman
dalam menjalani hidup. Jadi. studi Ism dapat didefinisikan sebagai upaya
mempelajari, mengkaji, dan memahami Islam secara ilmiah, baik Islam sebagai
sumber ajaran, maupun Islam sebagai pengamalan dalam kehidupan-, (Termasuk
mengkggggeradaban Islam yang tumbuh dan berkembang di masyarakat.

Studi Islam secara etimologis merupakan terjemahan dari hBahasa Arab
ABiradsah lilsldamiyyah. Sedangkan Studi Islam di Barat dikenal dengan istilah
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g/ omic sStudies. Secara harfiah, sSmdi Islam seearaharfiah—adalah kajian

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan Islam. Makna ini sangat umum sehingga
perlu ada spesifikasi pengertian terminologis tentang studi Islam dalam kajian
yang sistematis, terpadu, dan komprehensif. Dengan kata lain, studi Islam adalah
usaha secara sadar dan sistematis untuk mengetahui, memahami, dan meml

seeara—mendalam tentang —seluk-beluk agama Islam_secara mendalam, baik
berhubungan dengan ajaran, sejarah, maupun praktik-praktik pelaksanaansya
secara nyata dalam kehidupan sepanjang sejarahnya.'” Studi Islam diarahkan pada
kajian yang mengarah pada tiga hal pokok. - Pestasnagyvakni 1) Is &
berorientasi pada kepatuhan dan ketundukan kepada Allah SWT . Kedua 2) Islam
dapat dimaknai— sebagai kajian yang mengarah pada keselamatan dunia dan

10y Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Mahmud Yunus Wa Dzurnyah,
2007), h. 179.
USidi Gazalba, llmu Filvafat dan Islam tentang Manusia dan Agama (Jakarta: Bulan

Bintane, 1978), h. 121.
é'szamaluddin, Kapita Selekta pendidikan— (Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. 127, Lihat
juga Muhaimin, etal Kawasan dan Wawasan Studh Islam (Jakarta: Kencana, 2005), h. 2.
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akhirat, sebab ajaran Islam pada hakikatnya membimbing manusia untuk- berbuat

kebaikan dan menjauhi segala bentuk keburukan: dan 3) #Kesee—Islam
bemriemi pada kedamaian dan kese jahteraan kolektif."*

Istilah metodologi studi Islam digunakan ketika sescorang ingin
membahas kajian-kajian seputar aneka ragam metodologi yvang biasa digunakan

dalam studi TIslam- eperti; kajian atas metodologi filsafat, etika,

estetika, sejarah, psikglegi, komunikasi, ekonomi, sosiologi, multidisiplin ilmu,
interdisiplin ilmu, danE sebagainya. Metodologi studi Islam mengenal metode-
metode it sebatas teoritis. Seseorang yang mempelajarinm’uga belum tentu
mengamalkannya pada tataran praktis—Big, melainkan masih dalam tahap

mempelajari secara teoritis

Oleh karena itunva, boleh jadi. orang yang mempelajari metodologi studi Islam
merupakan-: orang yang di luar kalangan umat Islam yang ingin mengetahui ajaran

Islam. Akan tetapi, bagi orang Islam yang mempelajari metodologi studi Islam, -

Tentunyagentunya memiliki tanggungjawab dan kewajiban uml.menerapkannya
dalam kehidupan praktis. Sebab-diHal ini karena di kalangan umat Islam, studi
keislaman bertujuan unwk mempelajari, membahas, memahami, mendalami, das
a0 berupaya mengamalkan ajaran Islam dengan baik, benar, dan komprehensif.
Sedangkan, di luar kalangan umat Islam,. studi keislaman bertujuan hanyva untuk
mempelajari seluk-beluk, fenomena, dan praktik-praktik keagamaan yang terdapat
di kalalﬂn umat Islam.

Para ahli studi keislaman di luar kalangan umat Islam tersebut dikenal
dengan istilah orientalis, yakni orang-orang Barat yang mengadakan studi tentang
bahasﬁ(esusaslraan. dan kebudayaan dunia Timur. Orientalis, dalam praktiknya,

lebih menekargesan pada pengetahuan tentang kekurangan dan kelemahan ajaran

agama Islam, terutama pada masa-masa awal mereka melakukan studi Islam dan

BRI, -
teptare-dunia Timur—lebi 2 & _
an— kel han ajaran scama Islam. Akan tetapi, pada masa akhir-akhir ini,

banyak juga di antara orientalis yang memberikan pandangan objektif, terbuka,
“M. Nurhakim, Metode Stdi Islam (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang,
2004), h.13.
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jujur, dan bersifat ilmiah terhadap Islam dan umatnya. Terdapat juga kelompok
orientalis yang memiliki perhatian mendalam pada pelajaran bahasa dan sastra
Arab, Al-Qur’an, dan Hadis s Bbahkan, mereka para orentalis ini menulis kamus

|: Formatted: ian

| Formatted: Indonesian

dan buku-buku keislaman berdasagegn kajian ilmiah. Tentu saja, hasil pandangan
dan pemikiran mereka dapat bermanfaat bagi pengembangan studi-studi
keislaman di kalangan umat Islam sendiri.

Fakta jarah menunjukkan bahwa sebab-penyebab kemunduran umat
Islam adalah pendekatan studi Islam yang mendominasi di kalangan umat Islam
pada wakiu-saal it lebih cenderung subjekiif dan menutup diri dari pendekatan
yang bersifat objektif dan rasional. Sikap-sikap tidak toleran dan fanatik kepada
kepada suatu madzhab atau golongan sendiri juga menyebabkan kemunduran
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umat Islam-mundur, Fidal-Bukan saja karena sikap-sikap itu-tersebut menguras
energi masyarakat, tetapi juga memalingkan perhatian orang dari hal-hal yang
lebih mendasar, seperti menentukan perkembangan. dan kemajuan peradaban.

Dalam mukadimahnya untuk penerbitan kitab Al-Mughni karya Ibnu Qudamah,
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Syeikh Muhammad Rasyid Ridha—seorang tokoh pemikir Islam sZaman
JoModern dari Mesir yang merupakan murid dan teman Syeikh Muhammad
*Abduh—. Dalwe mwkaddinsabnyve watek pencerbitan Ritabe Ad-Meelvd Kaeva Tha
Oudarnah—FRasvyid-Fidha-menggambarkan bahwa sikap-sikap tidak toleran dan
fanatik kepada kepada madzhab yang dilakukan sebagian umat Islam itu
mengingkari bahwa perbedaan adalah rahmat. Mereka—semuanya bersikeras
dalam sikap_vane pastinya bertakglid kepada madzhabnya: dan mengharamkan
para penganutnya untuk mengikuti yang-pemahaman lain sekalipun untuk suatu
keperluan yang membawa kebaikan. Sikap saling menjatuhkan satu sama lain
sudah dikenal dalam buku-buku sejarah dan buku-buku lain. sehingga dapat
terjadi bahwadi sebagian orang Islam, jikamereka dapati- mendapati penduduk suatu negeri
bersikap fanatik kepada madzhab selain madzhab mereka sendiri, maka mereka
pandans—memandang penduduk negeri itu bagaikan memandans—uenta yang

“Umar Sulayman EETHH'M al-Figh al-Isfamiy, (Kuwait: Maktabah al-Falah, 1982),

h. 172, Lihat juga, Nurcholis Madjid, Kaki Langit Peradaban Islam, (Jakarta: Paramadina, 1997),
h. 83,
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Sebab itu, diperlukan upavya terus-menerus oleh umat Islam dalam
meningkatkan Kreativitas ilmiah, kemampuan berpikir rasional, kesanggupan
hargai pandangan yang berbeda, semangat keterbukaan | serta -gairah belajar

dari mana saja, siapa saja. dan kapan saja. Dengan pendekatan studi Islam yang
bersifat rasional, empiris, kritis, dan adaptif terhadap tuntutan perkembangan
zaman: dan tetap belandaskan pada ajaran Islam yang baik dan benar: [ Termasuk
juga kemampuan beradaptasi dengan dunia global serta mampu menjawab

tantangan kehidupan dunia dan budaya global, maka- (Fentunya, kejayaan umat

Islam selama berabad-abad akan kembali hadir di tengah-tengah umat Islam.
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Agama, wgai objek studi, minimal-setidaknya dapat dilihat dari tiga sudut

|_alathd: Indonesian
pandang, vaitu ;1) -Perteneas sebagai doktrin dari Allah Swi WS yang sebenamya | 1: Font: (Default) +Headings CS (Times New
Roman), 12 pt
bagi para pemeluknya sudah final, absolut, dan diterima apa adanya: 2) - Keeluer, [ — ASr—

sebagai gejala sosial budaya, yang berarti seluruh kreasi manusia dalam kaitannya
dengan agama, termasuk pemahaman orang terhadap dokirjgesacama; dan; 3)
Ketiga, sebagai interaksi sosial, yaitu realitas umat Islam yang tumbuh dan
berkembang dalam suatu realitas kelompok masyarakat."” Selain itu, juga
membahas  bagaimana dokirin  ajaran  Islam  itu  ditransformasikan  dan
dikomunikasikan dari masa ke masa, sehingga ajaran Islam tetap ada sampai saat

ini.

a.K[-IIIIKA\WIIJMA\'IH\'IZARA\H[AMIMlm&lﬂﬁ[ﬂnlhm\kﬂﬂim
Seiring berkembangnya zaman, mempelajari metodologi studi Islam diharapkan+
dapat mengarahkan kita: untuk mengadakan usaha pembaharuan dalam pemikiran
ajaran Islam yang merupakan warisan doktriner, yang dianggap olch sebagian

kalangan sudah mapan, mandeks, ajeks, dan ketinggalan zaman—tessebut, agar

mampu beradaptasi — menjawab tantangan, dan tuntutan zaman modern_d-Dengan

tetap berpegang teguh pada sumber agama Islam yang pokok, yakni Al-Qur’an

BNurhakim, Metode Studi Istam — h. 3-4.
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dan Hadis. Upaya mempelajari metodologi studi Islam juga diharapkan mampu

memberikan pedoman dan pegangan hidup bagi umat Isla.nmr tetap menjadi
muslim yang mampu menjawab tantangan dan tuntutan era revolusi industri 4.0
dan era society 5.0 saat ini.'®

Posisi—dsullin. metodologi  studi slam L A L

[ Formatted: Font: Italic

perananayamemiliki peran vang sangat penting; karena studi Islam merupakan

disiplin ilmu yang menerangkan landasan— seseorang dalam beragama. Dengan
mempelajari studi Islam, mahasiswa dan peminat kajian Islam diharapkan
memiliki gambaran yang utuh dan jemih tentang ajaran Islam. dan. bBagi
pemeluk agama Islam, -dapat menjadi pegangan hidup yang pada akhimya dapat
mampu_menjadi mMuslim yang baik akhlaknya, jernih pemikirannya, bersih

hatinya, dan sehat jasmaninya.

3E.

PERKEMBANGAN STUDI ISLAM MASA RASULULLAH DAN
SI—.‘SIII)AHNY.

Fenomena sosial yang terjadi dalam masyarakat Islam. memang menarik untuk«

dijadikan sebagai bahan objek kajian. Tentunya, dalam mengkaji Islam, seseorang
harus berpedoman pada dua sumber otentiknya yakni Al-Quran(Qur’an dan Hadis.
Dalam kehidupan sosial, sasvarakatumat Islam sering_kali dihadapkan pada
masalah yang sulit dan pelik. wilah letak pentingnya seorang Muslim
melakukan penafsiran terhadap Al-Qur'an dan Haghs dengan menggunakan
berbagai pendekatan disiplin ilmu— sehingga hadirlah pemikiran Islam, baik yang
bersifat tekstual maupun kontekstual.

Islam sebagai agama sumber pengetahuan telah melahirkan beragam
pemikiranJtahisnyva persnilisanini vane memberi indikasi yang kuat bahwa pada
tataran pemahaman dan aktualisasi nilai Islam merupakan suatu  wujud
keterlibatan manusia dalam Islam, dan bukan berarti mereduksi doktrin
esensialnya. Bukankah dalam Islam telah memetivasi mendorong pelibatan-akal
pikiran untuk dikenali, diketahui, dan diimplementasikan ajarannya’ (QS. Al-

1§M' imin, et.al. K

dan Wi Stugh Islam, h. 13,
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7
‘Alag [96]: 1). Ajarannya berbentuk universal hanya bisa ditangkap dalam bentuk
nilai: sehipmoa ketika ia turun dan jatuh ke tangan manusia, ia baru menjadi
bentuk ' Jadi, ketika pemikiran hendak masuk ke dalam wilayah Islam untuk

| Formatted: Highlight

dikaji dengan beragam intensi, motif, perspektif, metodologi, dan berbagai
aspeknya, maka dalam proses dan bentuknya kemudian, Islam dapat dipandang
sebagai pemikiran. Islam yang dimaksud di sini tentu bukan saja apa yang
terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadis (tekstual dan skriptural), tetapi mencakup
juga Islam berupa pemahaman dan pengejawantahan nilai-nilainya '®

1. Studi Islam pada Masa Rasulullah
Salah satu upaya pembelajaran Islam secara sistematis kepada masyarakat kota<
Makkah pada masa Rasulullah Saw AW adalah melalui pendidikan di Dar Al-
ArgamBumah—Asgam. Di tempat inilah, Islam dikembangkan melalui kegiatan
pengajaran secara kelompok kepada mereka yang baru masuk Islam dasn
merekamaupun yang sudah lama menyatakan sebagai Muslim. Berawal dari
kegiatan pengajaran inilah nang Umar bin Khattab Ra masuk Islam."
gaimana yang diungkapkan Muhammad Sa’'id Ramadhan Al-Buthy bahwa
ketika orang-orang yang men, t Islam telah lebih dari tiga puluh laki-laki dan
wanita, Rasulullah‘_-‘ Seacvy-memilih rumah salah seorang dari merekaLaim

rumah Al-Argam bin Abil Argam. sebagai tempat pertama untuk mengadakan
pembinaan dan pengajaran. Dakwah pada tahap ini menghasilkan sekitar empat
puluh laki-elaki dan wanita penganut Islam. Kebanyakan dari mereka adalah
orang-orang fakir, kaum budak, dan orang-orang dari kaum Quraisy yang tidak
memiliki kedudukan .

Pembelajaran Islam pada zaman awal juga dilaksanakan di masjid.

Setibanya di Madinah, Nabi Saw AW membangun sebuah masjid. Masjid pertama
" Mukti Ali, Memahami Beberapa Aspek Ajaran Islam, (Bandung: Mizan, 1993) h.15
BAmin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atan Historisitas? . (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.— 1996). h. 5
UMurodi, Dakygh Isfam dan Tantangan Masyarakat Quraisy, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2013), h. 67 %
FMuhammad Sa’id Ramadhan Al-Buthy, Sirah Nabawivah: Analisis Hmiah Manhajiah
Sejarah Pergerakan Islam di Masa Raswlullah. Penerjemah, Aunur Rafig Shakh Tambid
(Jakarta: Robbani Press, 2010) h. 70.
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dibangun di Quba pada sebuah tanah vang dibeli oleh Nabi & dari seilik-dua anak yatim,

yakni Sahl dan Suhail, yang merupakan des-anak dari Nafi® bin Umar bin Tsa'labah

AsdStd nmadBidaenan
tanah tersebut juga-terdapat pohon kurma dan pemakaman tua yang kemudian

ditebang dan dipindahkan sebagaimana perintah: Rasulullah # memerintahlan

menchane pobon hussa e dan menesali dan meensndabhon hoboran i untuk
keperluan pembangunan masjid. Pohon kurma kemudian ditanam kembali berjajar
mengarah ke bBEaitulm-—Magdis sebagai arah kiblat pertama dalam shalat.
Selanjutnya, Ka'bah —vyang terdapat di Kota Makkah —menjadi arah kiblat umat
Islam dalam melaksanakan ibadah shalat. Spirit membangun masjid Quba it
sendiri—didasari takwa dan keinginan menyucikan diri sebagaimana yang
diungkapkan dalam ayat Al-Qur’an-diungkapkan beri

5 el O G 3 e 58 O BRGRILE oid tid T 5 romated
OO SFE>B e e h) [kl Lol W 1358

“Janganlah _engkau melaksanakan salat di  dalamnva  (masjid _itu) selama-+— —[Fannath:d:lndent: First line: 0"

lamanya. Sungewh, masjid vang didirikan atas dasar takwa sejak hari pertama

lebih berhak engkau melaksanakan salat di dalamnya. Di dalamnya ada orang-

orang vang gemar _membersihkan diri. Allah _menyukal _orang-orang yang

membersihkan diri.

orang-orangyang-bersth” (Q.S. At-Taubah [9]: 108)

16




Selain membangun masjid Quba, Nabi 5AW- . dan beberapa sahabatnya juga
membangun masjid Nabawi vang pada masa itu memiliki beberapa fungsi. yakni
1)-pertenna-sebagai tempat Rasulullah SAW - menyarmpaikan wahyu ,nasihat, larangan, anjuran,
dan tuntunan Islam-—#fedue-: 2) sebagai tempat bermusyawah guna mencari solusi dari
persoalan yang dihadapi bersama—Aetiz: 3) sebagai tempat konsolidasi mempersiapkan
pertahanan dar serangan lawan: dan 4) —Keempat-sebagal tempat para sahabat
mendisﬂsikan urusan bisnis dan perniagaan di antara mereka '

Berdirinya masjid tersebut bukan saja merupakan tonggak berdirinya
masyarakat Islam, melainkan juga merupakan titik awal pembangunan kota.
Jalan-jalan raya di sekitar masjid dengan sendirinya tertata rapi, sehingga lama-
kelamaan tempat im menjadi pusat kota—das. pusat perdagangan, serta
pemukiman. Nabi SAW = sendiri sangat besar perhatiannya terhadap hal-hal
yang kajtan dengan pembangunan sarang. scperti jalan dan jembatan. Beliaw,

bersama-sama  dencan umat  Islam, membangun  jembatan-jembatan  yang

e

menghubungkan antara satu lembah dengan lembah lain. sehingga masyarakat
setempat dapat berhubungan dengan masyarakat lainnya. Ramainya pembangunan
di kota Madinah menyebabkan masyarakat yang berasal dari wilayah lain
berdatangan ke kota baru ini, baik untuk bertujuan perdagangan maupun tujuan-
tujuan lainnya. Hal ini menyebabkan Madinah menjadi kota terbesar di Jazirah
Arabia ketika itu.?

Studi Islam pada masa Rasulullah ;rini juga ditandai dengan terjadinya
transformasi ilmU‘\Ll]lfi dilakukan meaui tradisi lisan dan tulisan. Rasulullah &

SAW-telah meletakkan cikal bakal pengembangan studi Islam, terutama pada

= terhadap Al-

tafsir dan usul Fighlikih. Hadis adalah penafsiran Rasulullah SAW
& h—

7
Qur'an yang di dalamnya terdapat metode penetapan hukum. Kajian awal fase
Makkah menitik-beratkan pada masalah-masalah yane memperkuat ketakwaan

ASjamsudhuba, Pengantar Sosiologi Istam: Pencerahan Barw Tatanan Masyarakat
Muslim,{Surabaya: JP Books, 2008), h.120.
EMurodi, Dakwah Islam dan Tantangan Masyarakat Quraisy, h. 123,
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dan keimanan kepada Allah SWF5wi. Sedangkan, periode berikutnya. fase Madinah,

lebih ditekankan pada penataan sistem sosial masyarakat.

2. Studi Islam Pasca Rasulullah Wafat

Pasca Rasulullah # SAW-wafat, wilayah kekuasaan Islam terus bertambah luas<

dan pusat-pusat studi Islam juga bertambah banyak. Pusat-pusat studi Islam klasik
i berada di Makkah, Madinah (Hijaz), Basrah, Kufah (Irak), Damaskus,
Palestina (Syam), dan Fistat (Mesir). Madrasah Makkah dipelopori pleh Muadz
bin Jabal yang memiliki keistimewaan dalam bidang figh-fikih dan hukum.
Madrasah Madinah dipelopori pleh Abu Bakar, Umar bin Khattab, dan+

Utsstman. Abu Bakar As-Siddiq RA dikenal sahabat dekat Nabi _}A—\&- yang
b 213
menghafpal seluruh isi Al-Qur’an dan memiliki pemahaman yang baik tentang

Al-Qur'an. Umar bin Khattab dikenal orang pertama yang mengusulkan
pembukuan Al-Qur’an. Umar juga menjadikan Madinah sebagai pusat kajian Al-
Qur’an dan [Fikihgh. Utsman bin Affan adalah orang pertama yang memperluas
Masjidil Haram dan Nabawi, membangun pangkalan angkatan laut, membangun

gedung peradilan, dan selama hidupaya-merwayatkan 146 hadis dari Rasulullah
4
Madrasah Basrah dipelopori oleh Abu Musa Al-Asy’ari dan Anas bin

Malik. Abu Musa dikenal sebagai pakar Al-Qur’an yang menghafpal, memahami,
mendalami, dan mengamalkan kandungan Al-Qur’an. Anas bin Malik dikenal
Sebagai sahabat ya anyak meriwayatkan hadis. vakni s Sebanyak 2.286 hadis
yang diriwayatkan Anas bin Malik.

Madrasah Kufah (Irak) dipelopori oleh Ali bin Abi Thalib, dan Abdullah
bin Mas'ud. Ali bin Abi Thalib dikenal termasuk penulis wahyu yang terkenal
kecerdasan dan kebijaksanaannya. Abdullah bin Mas'ud ditunjuk bertugas di
Kufah oleh Khalifah Umar bin Khattab untuk mengajar tentang Al-Qu'ran dan
ajaran Islam. Oleh karena itukerenanve, Abdullah bin Mas’ud dikenal sebagai
pakar tafsir Al-Qur'an dan juga banyak meriwayatkan hadis sebanyak 840 hadis.

Madrasah Damaskus (Syria) dipelopori pleh Abu Darda. Pada masa

pemerintahan Khalifah Umar bin Khattab, Abu Darda ditunjuk mengajar Al-
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Qur'an dan ajaran Islam di Masjid Damaskus. Sedangkan, Madrasah Fistat
(Mesir) dipelopori oleh Abdullah bin Amr bin * Ash.

Pada—mMasa ini ditandai dengan mulai munculnva tradisi literasi Al-
syidinkhulafaurasyidin yang lakukan
pengumpulan dan penulisan Al-Qur’an. Pada masa Dinasti Umayyah hadis juga

Qur’an, dimulai dari masa

mulai dikumpulkan dan ditulis dalam sebuah kitab. Para pakar hadis jaea
menyusun kriteria ilmiah bagi hadis yang ditinjau dari kuantitas perawigsyakni

mutawigtir dan ahad. Hadis ditinjau dari kualitas sanad dan matan dengan
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kategori sahih, hasan, dan da'if. Lalu mulai |Eahirlah— pusat-pusat kajian
intelektual Islam, seperti Hijaz di Makkah dan Madinah, Iraq di Kufah dan
Basrah, dan Syria. Perkembangan studi Islam mencapai puncaknya pada masa
dinastiDaulah Abbasivyah dan Umayyah Andalusia.

4F. BIDANG KEILMUAN YANG DIKEMBANGKAN Bidang Keilmuan+
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Ilmu yang bersumber pada teks keagamaan Al-Qur’an dan Hadis, yakni seperti .
tafsir dan whems! Al-Qur’an. Kitab Tafsir yang tertua yakni tafsir Ibnu Abbas yang T A1 Font! Bold)

berjudul . Tanwir min Tafsir Ibn Abbas. Kitab ini berisi sejumlah riwayat tafsir
yang dinisbatkan kepada Ibnu Abbas yang dehsnmpulkan Fairuzabadi. frecheerLalu kitab
tafsir yang ditulis oleh at-Thabari yang dikenal dengan nama. Tafsir ai-Tabari.
Pakar tata bahasa Arab dengan tokoh sentralnya, vakni Abu al-Aswad ad-Du’ali.
yang merupakan murid Ali bin Thalib Ra. yang terkenal sebagai peletak dasar
ilmu nahwu. Dia mendapat mandat dari Ali bin Thalib Ra. membuat tata bahasa
Arab untuk menjaga bahasa Arab dari kesalahan dan kekeliruan.

Ilmu Fikiheh dan pUsul [Fikihgh yang dipelopori oleh para imam

Fmazhab, seperti Abu Hanifah dengan karyanya Figh al-Akbar, Malik bin Anas
dengan karyanya, Aal-Muwatta’, Muhammad bin Idris Syafi’i dengan karyanya.
Al-Umm, dan ghmad bin Hanbal dengan karyanya. Musnad Ahmad Tbn Hanbal.
Ilmu hadis dan glumul hadis dipelopori oleh Syihabuddin Az-Zuhri,

orang yvang pertama kali melakukan proses pencatatan hadis dan—digyang juga

seorang tabiin. Kemudian proses tadw’in atau pencatatan hadis dikembangkan
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oleh hmmBuﬁ:idanyanglainnya. Hasilyaadaleh vang kemudian menghasilkan Keudb As-
sittah yakni Kitab Sahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan at-
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Sebagaimana yang telah disampaikan sebelumnya bahwa pPada awalnya, studi
Islam dilakukan di rumah sahabat Nabi 5% yang telah masuk Islam bemama
Argam bin Abi Argam yang berusia 16 tahun pada waktu itu. Jadi Rrumah Argam
merupakan madrasah pertama bagi umat Islam untuk mengenal dan mempelajari
Islam yang langsung berada dibawah bimbingan Rasulullah = SawAM,
Kemudian, Rasulullah SAW juga menjadikan masjid Nabawi, vang dibangun
setelah masjid Quba, sebagai-tempat pusat studi Islam. Beliay tempat beliau
sering mengajarkan Islam-¢i pre N . Tradisi transformasi intelektual ini

masih _ terus  berlangsung  hingga—sampai  sekarang—ierus—bedanssung,

BiasanyaSampal saat ini_ di Masjid Nabawi, setelah shalat Maghrib dan Subuh,
terdapat halakgah-halakgah yang mengkaji ajaran Isla pd N i

saat-ini, Kemudian dari sinilah muncul sSekolah dDasar yvange disebut dengan
Jcuttdab, yang menyatu dengan masjid. Kuttgeb berfungsi sebagai tempat
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memberikan pelajaran menulis, membaca, dan memahami Al-Qur’an. Kuwnab
Kuttabterletak di sudut-sudut masjid atau ruangan yang berhungan dengan
masjid. Terdapat pula jenis fuiabkatiab dalam bentuk madrasah yang memiliki gedung
sendiri. Kunabkewab jenis ini diperuntukkan bagi anak pegawai, pembesar, dan
keluarga raja yang ingin belajar menulis, membaca, dan memahami Al-Qur’an.
Boleh jadi, beranekat—dartmelalui pengajaran yang berlangsung di
Juttabdestat wateloyane diperuntukkan bael para keluarga besar kerajaan itulah

yang menjadi inspirasi gAl-Ma'mun—kKhalifah dari Disast dinasti Abbasiyyah—

mengembangkan Bait Al-Hikmah di Baghdad menjadi perpustakaan terlengkap di
zamannya. Bait Al-Hikmah merupakan perpustakaan yang mengoleksi berbagai
disiplin ilmu, di antaranya: illmu Al-Qur’an, hadis, filsafat, logika, astronomi,
teologi, tata bahasa, sejarah, geografi, kedokteran, musik, peribahasa, retori]

ilmu lainnya. Terdapat juga penerjemahan ilmu dan sains karva Yunani, Persia,
dan India ke dalam bahasa Arab. Bait Al-Hikmah adalah perpustakaan sekaligus
pusat kajian ilmu pengetahuan yang dirintis sejak zaman Khalifah Harun aAl-
Rasyid. Bait Al-Hikmah menjadi perpustakaan terbesar di dunia Islam pada masa
abad pertengahan.
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Al-Ma’'mun membangun Bait Al-Hikmah vyang terdiri dari sebuah
perpustakaan, observatorium, dan departemen penerjemahan. Orang terpenting di
Bait Al-Hikmah adalah Hunain, seorang murid Masawayh, vang telah berjasa
menerjemahkan  buku-buku  Plato, Aristoteles, Galenus, Appolonuis, dan
Archimedes. Selanjutnya, pada pertengahan abad kesepuluh 9 muncul dua
penerjemah terkemuka, yaitu Yahya Ibn A*di dan Abu Ali Isa Ibn Ishag Ibn Zera.
Yahya banyak memperbaiki terjemahan dan menulis komentar mengenai karya-
karya Aristoteles, seperti Categories, Sophist, Poetics, Metaphysics, dan karya

Plato seperti Timaesus dan Laws >

D1 Baghdad, tFerdapat pula Madrasah Nizamiyah yang di—Baghdad
didirikan oleh Nizamul al Mulk sebagai lembaga pendidikan yar@etem dan
bentuk pendidikannya menyerupai pendidikan modern saat ini. Madrasah ini
didirikan oleh Perdana Menteri Nizamul ;1]-Mulk, penguasa dari Bani Seljuk pada
abad ke -11 Masehi. Nizam Al-Mulk juga menunjuk Imam aAl-Ghazali sebagai
Kepala Madrasah Nizamiyah. Karya fenomenal Nizam al-Mulk adalah kKitab
pPolitik  (sSivasatnama) yang  menjelaskan  tentang  politik, militer, sosial,
awilayah-wilayah Islam di Islam

administrasi, kenangan, dan budaya
Turki.

Selanjutnya, studi Islam di Universitas Asl-Azhar, yang didirikan oleh
JKkhalifah FFatimiah yang kelima Abu Manshur Nizar Al-Aziz dari dinasti
Fatimiah di Mesir. Kuliah perdana di lingkungan Al-Azhar disampaikan oleh Abu
Hasan Ali bin Muhammad bin Nu'man yang berlangsung pada tahun 975 Maschi.
Pada masa dinasti Fatimiah,, siste belajaran Al-Azhar meliputicpertenia 1)
kelas umum yang diperuntukkan bagi umat Islam yang mempelajari Al-Qur’an
dan bentuk penafsirannya-—Kedne: 2) kelas vang diperuntukkan bagi umat Islam
yang tertarik mengkaji studi Islam bersama guru pembimbing—#Ketizay 3) kelas
darub-dar, al-hikam yang diasuh oleh para mubaligh. Selain masyarakat terpelajar.
kelas dar_al-ul-hikam bisa juga diikuti oleh masyarakat umum yang tertarik
mengkaji Islam. Keempat;: dan 4) kelas nonformal yang diperuntukkan bagi

kalangan wanita muslimah yang tertarik mendalami kajian keislaman. Di benua

F Amsal Bakhtiar— Filsafar Imu (Jakarta: PT Rajagrafindo, 2012) ~ h.41.
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Eropa. terdapat pula Madrasah Nahsriyah ﬁGranada Spanyol yang didirikan oleh
Yusuf Abu al-Hajjaj tahun 1349 Masehi dari dinasti Nashriyyah. Kurikulumnya
meliputi. filsafat, teologi, hukum, kedokteran, matematika, kimia, dan astronomi.

&H. Perkembangan—Staditslam—di BaratPERKEMBANGAN STUDI+

| Formatted: Font: Bold 76

ISLAM DI BARAT,
1. Kontak Islam dengan Barat
Pada masa Dédinasti Abbasiyyah,

rpustakaan yang dirintis Harun gA]-Rasyid+

kemudian dikembangkan pada masa pemerintahan Al-Ma'mun dun terjadi
gerakan penerjemahan buku-buku Yunani, Persia, dan India ke dalam bahasa
Arab secara besar-besaran. Gerakan intelektual ini menimbulkan adanya kreasi,
adaptasi, dan inovasi ilmu pengetahuan dari peradaban Barat ke dunia Islam.
Kebudayaan Islam menjadi jembatan ilmiah antara kebudayaan Yunani kkuno
dengan peradaban ilmu pengefghuan. dan sains modern. Bahkan, Déinasti
Umayyah. yang berpusat di Cordova, menjadi media transformasi ilmu
pengetahuan dan sains dari Islam ke Eropa. PastastahMaka pantas saja kalau terdapat

sejumlah ilmuwan Eropa vang belajar ilmu pengetahuan di Cordova.

Filosof Pemikir Islam yang meninggalkan jejak paling penting pada studi
Islam dan teologi di Barat adalah Ibn Rusyd. Komentar-komentarnya atas
Aristoteles yang diterjemahkan ke dalam bahasa Latin telah menimbulkan
kegaduhan intelektual pada kelompok-kelompok kajian filsafat dan teologi di
sana. Banyak teolog yang dikenal sebagai pengikut Averroisme Latin, dengan
Siger de Brabant (w. 1281) sebagai pemimpinnya, menemukan adanya prinsip
kebenaran ganda pada pemikir Arab ini, yakni suatu proposisi bisa saja benar
dalam filsafat, tetapi tidak benar dalam teologi dan pegitu sebaliknya. Ajaran ini
membantu mereka memecahkan persoalan perenial mengenai konflik filsafat dan
teologi, akal, dan iman. Gerakan Averroisme Latin lainnya, vang diketuai oleh St
Thomas Aquinas (w. 1274), menolak sejumlah proposisi Thn Rusyd dengan
berbagai alasan. Namun, terjemahan-terjemahan Latin atas karya Ibn Rusyd, Ibn
Sina, dan filosof-filosof mMuslim lainnya tetap menjadi  alat  untuk

membangkitkan kembali studi Aristotelianisme yang telah terlupakan sejak era
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Boethius (w. 525). Pada tataran teologis, pengaruh kalam memang agak terbatas.
Sejumlah teolog Skolastik, sisadrya—seperti Raymond Martin (w. 1286) dan
Raymond Lull (w. 1315), mengaku bahagia berkenalan dengan teologi Islam.
Namun, perhatian mereka, seperti vang diilustrasikan oleh karya Raymond Martin,

dan —Pugio Fidei, sebenarmya lebih pada hal-hal vang bersifat polemis. Teolog
Skolastik yang pengetahuannya tentang kaladm lebih mendalam adalah St
Thomas Aquinas.Dia, vang umumnya dipandang sebagai teolog Katolik terbesar
sepanjang masa. Dengan merujuk pada kesimpulan Maimonides tentang
proposisi-proposisi kaladm dalam karvanya Guide of the Perplexed, semula ditulis
dalam bahasa Arab; dan dikenal dalam bahasa Latin sebagai Dux Perplexorum=*
St. Thomas Aquinas yang juga merupakan pengikut pemikiran Ibn Rusyd,

‘mengusahakan analisis dan kritik paling tuntas terhadap teologi (Asy’ariyah).>*

2. Studi Islam di Barat

Kajian Barat terhadap studi Islam memunculkan istilah orientalisme, yaitu kajian+
tentang ketimuran. Kajian awal orientalisme yang diselenggarakan di perguruan

tinggi di Barat memandang umat Islam sebagai bangsa terbelakang dan primitif.

Kajiannya difokuskan pada Al-Qur’an dan pribadi Nabi Muhammad Saw AW,

yang hasilnya menyudutkan ajaran dan umat Islam. Pendekatan yang digunakan

para orientalis bersifat lahiriyah semata. Agama Islam hanya dipandang dari sisi

luarnya saja menurut sudut pandang Barat. Akan tetapi, generasi belakangan dari

para orientalis lebih objektif dan ilmiah dalam mempelajari Islam,. Seperti Julius

Germanus_vang —dikenal orientalis pembela Islam. Pada tahun 1912 Masehi,

e

Julivs diangkat sebagai profesor bahasa Arab Persia dan Turki di Hungarian
Royal m:lemy di Budapest. Selain Julius, terdapat tokoh lainnya yaituTekeh
lainnya Louis Massignon, W. Montgomery Watt, dan Wilfred Cantwell Smith.

-
FMajid Fakhry, Sejarah Filsafat Islam: Sebwah Peta Kronologis. Penerjemah, Zaimul
Am (Bandung: Mizan, 2002), h. 154- 155
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Saat ini, hampir semua universitas terkemuka di wilayah Amerika Utara
dan Eropa Barat mulai memperkenalkan studi Islam, sekalipun di antara mereka
ada yang lebih tertarik mempergunakan istilah Middle Eastern sStudies, yang di
dalamnya terdapat studi keislaman, Mereka mengkaji Islam karena Islam
dipandang sebagai fenomena budaya dan fenomena sejarah. Untuk itu, Islam
menjadi objek kajian ilmiah yang dapat dipelajari oleh siapa saja, sekalipun bukan
orang Islam. Oleh karena itusya, banyak buku tentang Islam yang ditulis oleh para
ilmuw; arat yang secara akademis memiliki kualitas validitas tinggi.®. Studi
Islam menjadi salah satu kajian yang dibuka di universitas Barat dengan sarana
dan fasilitas pendukung yang memadai dan lengkap. Pendekatan yang digunakan
di antaranya. filosofi, teologi, filologi, antropologi, psikologi, sejarah, sosiologi,

komunikasi, dan lain sebagainya.
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pertama, di sebuah pesisir pantai Sumatra, sudah ada perkampungan Asaborang-
orang -mduslim_yang keturunan Arab. Wakty Saat -itn, wilayah tersebut masih

dikuasai oleh Kerajaan Sriwijaya di Palembang. Ada banvak orang Arab vang
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tinggal dan menetap dPi perkampungan tersebut-banyak-orang-Arab-tingsal-dan

menetap—,.  Mereka menikahi perempuan-perempuan lokal dan beranak

&

cmempunyai keturunan di sana. Tempat belajar Al-QusarQur’an dan Islam,

yang merupakan cikal bakal lahimya madrasah dan pesantren-jugs, didirikan di
pemukiman itu—Tempat-tersebut, vang juga dianggap pula sebagai ruma}ﬁdah
atau masjid. Buya Hamka memperkuat temuan di atas dengan menyebut seorang
pencatat sejarah asal Cina yang mengembara pada tahun 674 Maschi, menemukan
satu kelompok bangsa Arab yang mendirikan perkampungan sekaligus beu.lkim
di pesisir Barat Sumatra—Fessudian: dan kota Barus, yang terletak antara Singkil
dan Sibolga atau sekitar 414 kilometer dari Medan. Pada masa Sriwijaya, kota
Barus masuk_ke dalam wilayahnya. Namun, setelah Sriwijaya mengalami

HNuril Huda, Memahami Islam Lewar Pergwruan Tinggi, (Jakara: Amzah, 2017), h. 2

25

e B
| Formatted: 1 ian

[ Formatted: Indent: Frst line: 0"

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

|\ Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: 1




kemunduran lalu digantikan oleh kerajaan Aceh Darussalam, Barus masuk ke
wilayah Aceh. Kabarnya, para pedagang Arab hidup ma]ar dan memiliki
kedudukan terhormat di Barus. Menurut Buya Hamka, penemuan tersebut

mengubah pandangan orang mengenai sejarah mas Islam ke Tanah Air.

Penemuan ini, bagi Hamka, sudah dipastikan pula kebenarannya oleh para | Formatted: Ind

sejarawan dunia Islam di Princetown University di Amerika Serikat”

Jadi, pada masa klasik ini, studi Islam sudah ditransformasikan melalui
kontak budaya, informal, perdagangan, perkawinan, dan sufistik. Para pedagang
dari Arab, Persia, dan India berperan sebaga'ﬂubaligh yang mengomunikasikan
ajaran Islam. Materi pengajarannya berupa kalimat syaha rukun iman, dan
rukun Islam. Pada abad ke- 13 Masehi. mulai ssesestbermunculan pendidikan di langgar

dan pesantren. Materi pendidikan dan pembelajaran di langgar meliputi huruf
hijaivah, membaca Al-Qur’an, fikihgh ibadah, taharah, tauhid, dan akhlak. Sistem dan
metode pengajaran dikenal dengan istilah sorogan. Metode pendidikan sorogan
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merupakan, suatu uraian singkat tentang sifat-sifat dan inti ilmu kalam menurut

teologi Islam. Karyanya yang bersifat mistik adalah Syair Perahu. Karya-karya
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juga berasal dari Kerajaan Aceh adalah Abdurrauf Singkel yang mendalami ilmu
pengetahuan Islam di Makkah dan Madinah. Dia menghidupkan kembali ajaran
tasawuf yang sebelumnya dikembangkan oleh Hamzah Fansuri melalui tarekat
Syattariah yang diajarkannya, walaupun dengan ungkapan dan metafors yang
berbeda **

Nuruddin al-Raniri adalah sufi yang pernah menjabat Syekh al-Islam atau
mufti di Kerajaan Aceh pada zaman Sultan Iskandar Tsani dan Sultanah Shafiatu
al-Din. Dia tinggal menetap di Aceh selama tujuh tahun (1637-M 1644 M)
sebagai alim, mufti, dan penulis produktif yang menentang doktrin wujlwdiyyah.
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Dia mengeluarkan fatwa untuk memburu orang yang dianggap sesat, membunuh
orang yvang menolak bertobat dari kesesatan, serta membakar buku-buku yang
berisi ajaran “sesat”. Pada—Sckitar tahun 1054/1644, Al-Raniri meninggalkan
Aceh dan kembali ke Ranir karena mendapatkan serangan balik dari lawan-lawan
polemiknya yang tajam dari murid Syamsuddin yang dituduh menganut paham
panteisme. Sebagaimana yang sudah disampaikan di atas bahwa Al-Raniri
memiliki banyak keahlian sebagai sufi, teolog, ahli fikih, ahli Hadis, sejarawan,
ahli perbandingan, dan politisi. Dia— seorang Kkhalifah Tarekat Rifa'iyyah dan

-’“Muha%h}aquib Al-Auas, Isfam dafam Sejarah dan Kebudayaan Melayu (Bandung:
Mizan, 1990) h.

ABadri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013) h.
302-303.
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menyebarkan ajaran tarekat ini ke wilayah Melayu. Di samping itu, dia juga
menganut Tarekat Aydarusiyyah dan Qadiriyyah. Dia banyak menulis masalah
kalam dan tasawuf, menganut aliran Asy’ariyah dan menganut paham wahdat al-
wujud yang moderat.*!

Pada abad ke 17-18 M, Kesultanan Palembang Darussalam mencapai masa
puncak keemasannya, menjadi salah sam dari empat pusat pengkajian Islam
terbesar di Nusantara setelah Aceh mengalami kemunduran pada akhir abad ke
17, dan Palembang mengambil alih sebagai pusat studi Islam sekitar tahun 1750-
1820, dan seterusnya masing-masing berpindah ke Banjarmasin dan Padang??
Pada era ini lahirlah *Abd: aAl-Shamad adalah putra Syekh ‘J\Walil ibin Syekh
Abdul Wahab ibn Syekh Ahmad al-Mahdani dari Yaman, seorang Arab yang
setelah tahun 1112 H/1700 M diangkat menjadiﬁti Negeri Kedah dengan
istrinya Radin Ranti di Palembang.— Al-Palimbani lahir di Palembang sekitar tiga
atau empat tahun setelah tahun 1112 H. Al-Palimbani dalam kitabnya, Sair al-
Saalik?in baru ditulisnya tahun 1192 H/1779 M, ketika dia berusia sekitar 75
tahun. Dia juga menyebut dalam kitabnya tersebut nama-nama ulama Islam
seperti, Syamsuddin Sumatrani, Syekh Abdur Rauf Singkel dengan nama-nama
kitabnya. Agaknya kitab-kitab para sufi Aceh itu telah dipelajarinya sebelum dia
meneruskan studinya ke Makkah, namun tidak ada informasi berapa lama dia
belajar di Masjidil Haram **

Tampaknya, waktu dia menulis karya terbesarnya Sair Saelik’in, dia telah
termasuk golongan mampu di negeri itu, yang setiap musim panas beristirahat di
Taif, sebuah kota kecil di sebelah tenggara Makkah vang suhunya kurang
nyaman. Oleh karenanya, jilid pertama dan ketiga dari kitab tersebut diselesaikan
di Makkah, sedangkan jilid kedua dan keempat di Taif. Tetapi sampai sekarang

belum diperoleh keterangan yang pasti apakah Palimbani meninggalkan keturunan

- 37
I8 Mulyati, Tasawnf Nusantara: Rangkaian jgra Sufi Terkemuwka, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2017), h. 101-102. %
ZKemas Andi Syarifuddin dan Hendra Zainuddin, 101 Ulama Sumsel: Riawavar Hidup
dan Perjuangannya (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013) h. 38.
BMulyati, Tasawuf Nusantara: Rangkaian Mutiara Sufi Terkemuka—~h. 102-103
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di Makkah, dan tidak terdapat pula keterangan tentang dimana kuburannya, baik
di Hijaz maupun di Palembang *

Sedangkan permulaan abad ke-20, studi Islam dilakukan dan
dikembangkan di antaranya Muhammadiyah berdiri tahun 1912. Steenbrink
mengungkapkan bahwa selain mendirikan sekolah vang mengikuti model
gubernemen (pemerintah), Muhammadiyah juga mendirikan sekolah yang bersifat
agama. Sekolah agama model Muhammadiyah ini, seperti Madrasah Diniyah di
Minangkabau, dimaksudkan untuk mengganti dan memperbaiki pengajian Al-
Qur'an tradisional. Sekolah agama model Muhammadiyah ini umumnya dibuka
pada siang atau sore hari sebagai tambahan pendidikan gubernemen pagi
harinya >

Nahdlatul Ulama didirikan tahun 1926, memiliki sistem pesantren, NU
juga membuka madrasah dengan sistem klasikal dan memasukkan pelajaran
umum. Persatuan Umat Islam (PUI) pimpinan KH. Abdul Halim Majalengka
membuat dengan model santri asrama. Al-JTamiatul Washliyah didirikan tahun
1930, membangun dengan sistem sekolah gubernemen (pemerintah) yang
mengajarkan pelajaran agama, dan sistem madrasah yang memasukkan pelajaran
umum. Berbagai madrasah tersebut bertujuan untuk memberikan pengetahuan
agama bagi para generasi Islam. Sejumlah materi pelajaran di madrasah-madrasah
tersebut lebih banyak muatan agamanya daripada pelajaran umum. Madrasah-
madrasah ini difungsikan sebagai transfer pengetahuan agama sekaligus

internalisasi nilai-nilai moral dan norma-norma agama.*®

3. Setelah Kemerdekaan -
Setelah Indonesia merdeka, terutama setelabmberdirinya Kementerian Agama+

Republik Indonesia, yane—smanayakni ketika persoalan pendidikan agama Islam

mulai memperoleh perhatian lebih serius. Badan Pekerja Komite Nasional Pusat

“1bid. . R

WK arel A, Steenbnnk, Pesaniren, Madrasah, Sekolah: Pendidikan Islam dalam Kurun
Modern (Jakarta: LP3ES, 1986). lmﬂ Lihat juga.— Imam Tolhal, dkk, Pendidikan Agama
Islam Dalam Lintasan Sejarah, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementenan
Agama Republik Indonesia, 2002). h. 19

* Ibid., h. 19-20.
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pada bulan Desember 1945 menganjurkan agar pendidikan madrasah diteruskan.

Badan ini juga mendesak pemerintah agar memberikan bantuan kepada madrasah.
Kementerian Agama Republik Indonesia dengan segera membentuk seksi khusus
yang bertugas menyusun pelajaran ndidikan agama Islam dan Kristen;
untuk mengawasi pendidikan agama. Pada tahun 1946, Kementerian Agama
Republik Indonesia; mengadakan latihan unwuk 90 guru agama yang- 45 orang di
antaranya kemudian diangkat sebagai guru agama. Pada tahun 1948, didirikanlah
sekola dan hakim di Solo 7

Universitas Islam Indonesia (UII) adalah perguruan tinggi Islam pertama
yang memiliki fakultas-fakultas non-agama-—Bengan—demikian-—dia, schingga
dapat memberi contoh tentang perkembangan universitas-universitas Islam di
Indonesia. ™ Universitas Islam Indonesia didirikan pada tanggal 27 Rajab 1364
Heatatbersarmasndengan8 Juli 1945 dengan narma Sekolah TinggiIslarn (STI) di Jakarta. ST1 adalah
cita-cita mulia tokoh-tokoh nasional Indonesia yang menyaksikan kenyataan
bahwa saat itu pendidikan tinggi yang berlangsung adalah milik pemerintah
kolonial Belanda. STI lahir untuk menjadi bukii adanya kesadaran berpendidikan
pada masyarakat pribumi>?

Universitas Islam Indonesia (UIl) bermula di awal tahun 1945, saat
Masyumi memutuskan untuk mendirikan Sekolah Tinggi Islam di Jakarta. Panitia
persiapan di bawah pimpinan Mohammad Hatta, wakil presiden RI pertama,
mengerjakan rencana pelaksanaannya. Pada mulanya, lembaga i1 didirikan uﬁ(
melatih ulama-ulama yang berpendidikan baik.—dituntut_atas tuntutan—eleh
masyarakat. Studi di lembaga ini, pada awalnya, berlangsung selama dua tahun
paj mencapai gelar sarjana. Adapun kkurikulumya terstarma—mengikuti
Fakultas T i (tingkat tinggi) Universitas Al-Azhar Kairo, yang dirancang
tahun 1936. Perguruan tinggi Islam yang khusus terdiri dari fakultas-fakultas
keagamaan mulai mendapat perhatian kementrian Agama pada tahun 1950. Pada
tanggal 12 Agustus 1950, Fakultas Agama di UTI dipisahkan dan diambil alih oleh

T Deliar Noer, Administrasi Isfam di Indonesi (Jakarta: Rajawli, 1983) .~ h. 59

*B.J. Boland, Pergumulan Islam di Indonesia (Jakarta: Grafitipers, 1985) ,h. 123

FPerguruan Tinggi Nasional Pertama di Indonesia,” artikel diakses pada 20 Juli 2022
dari— https:/fwww.uiLac.id/profil/sejarah/#
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pemerintah dan pada tanggal 26 September 1951, secara resmi dibuka perguruan
tinggi baru dengan nama Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) di
bawah pengawasan Kementrian Agama. Pada tahun 1957, di Jakarta didirikan
Akademi Dinas Ilmu Agama (ADIA). Akademi ini dimaks sebagai sekolah
latihan bagi para pejabat yang berdinas dalam pemerintahan dan untuk pengajaran
agama di sekolah. Pada tahun 1960, PTAIN dan ADIA disatukan menjadi Institut
Agama Islam Negeri (IAIN), juga di bawah Kementgian Agama*”

Kemudian, dalam perjalanannya, beberapa Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) berkembang menjadi Universitas Islam Negeri (UIN).- dbi antaranya. UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta (2002), UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2004), UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang (2004), UIN Sunan Gunung Djati Bandung
(2005), UIN Alauddin Makassar (2005), UIN Sultan Syarif Kasim Pekanbaru
(2005), UIN Ar-Raniry Banda Aceh (2013), UIN Sunan Ampel Surabaya (2013),
UINR Fatah Palembang (2014), dan lain-lainsya—

IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta resmi menjadi UIN Syarif Hidayatullah
Jakaria dengan Keputusan Presiden 1 pada tanggal 20 Mei 2002. Keputusan
tersebut menjadi landasan legalitas TAIN Syarif Hidayatullah Jakarta menjadi
Universitas Islam Negeri Syarif HWmllah Jakarta: yang saat itu terdiri dari
sembilan fakultas, yaitu: Fakultas Tarbiyah dan Kegurual ultas Adab dan
Humaniora, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Fakultas Syariah dan Hukum,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Fakultas Dirasat Islamiyah, Fakultas
Psikologi, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, dan Fakultas Sains dan Teknologi.
Dengan demikia, jfumlah jurusan bertambah menjadi 4 1-jususan ' TAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta menjadi kampus yang pertama melakukan transformasi dari
IAIN menjadi UIN. Setelah dua tahun, barulah kampus-kampus lain mengikuti
langkah UIN Syarif Hidayatullah menjadi Universitas Islam Negeri (UIN).

Y atim, Se jarah Peradaban Istam, h. 312-313.
HSejarah UIN Syarif Hidayatullah Jakara,” Artikel diakses pada 26 Mei 2022 dari
https:/fwoww vinjkt.ac.id/en/history/
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BAB 2
PRINSIP DASAR EPISTEMOLOGI ISLAM

+A. PENGERTIAN EPISTEMOLOGI ISLAM Pengertian—Epistemeologic

Iskam

-Secara etimologi, kata episiemologi berasal dari bahasa Yunani yaitu dasikatas

episteme dan logos. Kata episteme berarti pengetahuan dan logos berarti teori,
uraian, dan alasan. Jadi, kata epistemologi dapat diartikan sebagai teori tentang

pengetahuan, yang dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah theory of
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knowledge ** Sedangkan, secara terminologi, dapat dikatakan bahwa pengertian
epistemologi vailudapat-cisebuathan o mengenai hakikat ilmu pengetahuan atau ilmu filsafat
tentang pengetahuan **

Beberapa pendapat-para ahli berpendapat tentang epistemologi. Pertearic,
+A-, seperti— Niels Mulder yvang menuturkan bahwa epistemologi merupakan
cabang dari filsafat yang membicarakan tentang watak, batas-batas, dan
berlakunya dari ilmu pengetahuan. Ada juoa KedweJecques Veuger vang
mengemukakan bahwa epistemologi adalah pengetahuan tentang pengetahuan
dan, dapat berupa pengetahuan yang kita miliki tentang pengetahuan kita sendiri
atau pengetahuan yang kita miliki tentang pengetahuan orang lain. Selain itu,
HKetiga—Abbas  Hammami Minterejo juca  memberikan  pendapat  bahwa
epistemologi bagian dari filsafat atau cabang dar filsafat yang membicarakan
tentang terjadinya pengetahuan dan mengaman penilaian atau pembenaran dari

pengetahuan yang terjadi isfersebut* Secara historis, istilah epistemologi

digunakan pertama kali oleh J.F. Ferrier, untuk membedakan dua cabang filsafat,
yaitu epistemologi, dan ontologi. Wilayah epistemologi ini setidaknya berkaitan

dengan tiga disiplin, yakni metafisika, logika, dan psikologi*®

Persoalan epistemologi menempati pokok bahasan yang begitu ling_
sehingga Muhammad Bagir al-Shadr, seorang filosof mMuslim modern,
MuhammadBagir —al-Shadr —menyatakan, “Jika sumber-sumber pemikiran
manusia, kriteria-kriteria, dan nilai-nilai pengetahuannya tidak ditetapkan, maka
tidaklah mungkin mela n studi apapun; bagaimanapun bentuknya.™® Apabila
dilihat dari sudut objek kajiannya, maka agama, ilmu, dan filsafat memidile kajian
yang berbeda, baik dalam hal metode yang ditermpuh maupun validitas kebenaran
yang dihasilkannya. Akan tetapi, jika dilihat dari segi epistemologi Islam, maka

ketiganya (acama. ilmu. dan filsafat) berasal dari sumber yang satu, yakni dari

“Sumji)‘o. Hmu Filsafar Suatu Pengantar, (Jakana: Bumi Aksara, 2008)—h. 25,

). Sudamminta. Epi. logi Dasar P - Filsafat Pengetahuan, (Jogjakarta:
Kanisius, 2002) h. 18,

“bid., h. 25-26.

“Ledger W “Epistemologi”, dalam Dagobert D. Runes, The Dictionary of
Philoshopy, (New Jers tlle Field, Adam &co., 1976)- h. 94,

“Muhammad Bagir Ash-Shadr, Falsafamna. Peneremah,— M. Nur Mufid bin Ali,
{Bandung: Mizan, 1991), h. 25
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MﬁhS\\-[\‘rT.Dalamkailanini.nmlmkwj_-mn'upadahakikmya.k-.'ugauu'usalh'lgmelewl:iajm
yang satu dengan lainnya. Ilmu digunankan sebagai upaya menjawab persoalan-
persoalan teknis operasional, filsafat memberikan landasan nilai-nilai etika dan
wawasan yang menyeluruh. Sedangkan, agama mengarahkan seseorang pada
pengalaman  spiritual, me i dimensi vang Ilahi. Persis seperti vang
diungkapkan Albert Einstein bahwa ilmu tanpa agama buta, dan agama tanpa ilmu
lumpuh.

Bidang kajian ilmu agama meliputi doktrin, kitab 4, Tuhan, dan
eksistensi kenabian. Akan tetapi, jika dilihat dari penafsiran manusia terhadap
deldsintitab—suei—TFuhan—dan—kenabian—ituhal-hal tersebut, maka kajian atas
pemikiran pemahaman manusia tersebut dapat masuk pada kajian ilmu
humaniora. Keyakinan terhadap agama juga dapat dinilai dan diukur menurut
kriteria tertentu sebagaimana teori-teori ilmiah. Adapun kriteria untuk menilai

akinan terhadap agama meliputi, 2Pertama, kesucian data yang maksudnya

keyakinan agama harus dapat memberikan pengertian yang meyakinkan tentang
hal-hal vang dialami dunyvane dianggap penting oleh masyarakat. Data keagamaan
ini bisa berupa pengalaman keagamaan individu, ritual, dan lain-lain. Kedua,
koherensi, yang memiliki makna konsistensi dengan keyakinan-keyakinan yang
dimiliki oleh orang lain dapat menentukan kelangsungan sebua]m:lisi paradigma
epistemologi. Ketiga, rang lingkup yang bermakna bahwa keyakinan agama
dapat diperluas untuk menafsirkan jenis-jenis pengalaman W lain dari data
keagamaan. Keempat, fertilitas dimana yang pada hakikatnva dalam agama, teori
harus dapat diuji dan dinilai melalui riset-riset, baik yang sekarang maupun yang
akan datang dan dinilai kemampuannya smempengarahimemengaruhi transformasi
pribadi.*’

Epistemologi Islam,. pada prinsipnya. berlandaskan tauhid yammeyakini
bahwa semua ilmu bersumber dari Allah Swi. 5WF. sehingga dalam epistemologi
Islam, ridak mengenal dikotomi ilmu, seperti yang sekasanc banyak dilakukan

masa ~m sane di kalangan umat Islam sendiri. yang membagi ilmu agama dan

umum. Para filosof muslim, sejak zaman aAl-Kindi, aAl-Farabi, Ibnu Sina, aAr-

“lan G. Batbour, Religion in the Age of Science, (London: SCM Press, 1990), h. 34-35.
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“Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untukmu tumbuh-tumbuhan, zaitun,

kurma, anggur, dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yvang

demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yvang

berpikirPia—menwmbihian—bagi—kami—dengan—air—hgan—itn—anam-tanamicr
it Lt ) i buch-bual I - J
e hReee sunn e, sfe deund eieocen Saoflandon espmgeniie pad

5 : : : a S N =] 3 (sl

wenikirkan. Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu,

dan _bintang-bintang dikendalikan _dengan perintah-Nyva. Sesungguhnva pada

vang demikian itw benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
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(leluhur) kamu (Nabi Adﬁ dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi)

manusia vang bertebaran
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berkembang—biak: Di_antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia

menciptakan pasangan-pasangan wntukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu

merasa tenteram kepadanyva. Dia menjodikan di antaramu rasa cinta dan kasih

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
e
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“Di antara _tanda-tanda _{kebesaran)-Nva _adalah _bahwa  Dia _menciptakans,

™
{leluhur) kamu (Nabi Adam) dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu {menjadi) \\[Fomam:lmrﬁim

wisia vang bertebaran

berkembang—bigk: Di_antara_tanda-tanda (kebesaran)-Nya _ialah bahwa Dia

menciptakan pasangan-pasangan wntuknu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu

merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih

sayvang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran  Allah) bagi  kaum \'cmabm'pikirﬁfm—&—&ﬂ&aw—&m&k{—&mda
kebreerscran-Nvederdedt Do e nciptadan itk Diteri-isie vl dart penisine sendied,

7.3 3 SRS £ .

Heram—rasateavil dan vovano Secppooghavg mada vane deparldon jeg Bepee
C C BRI UL ye FEHE

" (Q.S. Ar-Ram [30]: 20-21)

Ilmu pengetahuan adalah pengetahuan yang bertujuan untuk mencapai

kebenaran ilmiah tentang objek tertentu. yang diperoleh melalui pendekatan atau
cara pandang (approach), metode (method), dan sistem tertentu. Objek ilmu
pengetahuan its—ada—vansdapat berupa materi (objek materi) dan—adapula
berupaatau bentuk (objek formal). Objek materi adalah sasaran material suatu
penyelidikan, pemikiran, atau penelitian keilmuan. bisa berupa benda-benda
material maupun yang non material, bisa pula berupa hal-hal, masalah-masalah,

ide-ide, dan konsep-konsep.*’

B. Sumber Hmu PengetabuanS UMBER ILMU PENGETAHUAN |

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

( Formatted: Indent: First line: 0"

|‘ Formatted: Font: Italic

| Formatted: Font: Italic

F d: Font: Bold, Indonesian

Sumber ilmu pengetahuan adalah upaya mempersoalkan dari mana dan bagaimana
suatu ilmu pengetahuan itu diperoleh. Ilmu pengetahuan dapat diperoleh melalui
petunjuk dari akal (ratio), pengalaman (pmpiris), intuisi (gerak hati), dan wahyu
kebenaran dari Allah Swi'wF. Sumber pengetahuan yang berasal dari akal

9 Surajiyo, fmu Filigfit Suane Pengantar— . 29,
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dikembangkan olch aliran rasionalisme. Tokoh-tokoh rasionalisme menyusun
teorinya berdasarkan akal (ratie). Tokoh-tokoh aliran isi—smisabyainl vaiw Plato,
Leibniz.

aliran

Rene Descartes,

Spinoza, dan Metode yang digunakan
rasionalisme adalah mengeunakan metode deduksi. Sedangkan, yang meyakini
sumber pengetahuan berasal dari pengalaman (empiris) adalah aliran empirisme,
yaitu  paham—pemahaman _yang mengemukakan teorinya berdasarkan pada
pengalaman. Tokoh-tokoh aliran ini smisalaya yaitu John Locke, David Hume, dan
Berkeley. Metode yang digunakan aliran empirisme adalah metode induksi.
Sedangkan, tokoh filsafat Immanuel Kant adalah tokoh yang mensintesakan aliran
rasionalisme dan empirisme—Bikenaljuga—dengan, vang dikenal dengan istilah

kritisisme, Berikut ini dijelaskan mengenai aliran-aliran tersebut.

1. Aliran - Rasionalisme +

Aliran rasionalisme ini menyatakan bahwa akal adalah dasar kepastian-

pengetahuan. Pengetahuan yang benar, diperoleh dan diukur dengan akal

Manusia n\nrni-\nrn'h\h

pensetabuan melalui kegiatan menangkap objek. Akal
menggunakarﬁnsep-konsep rasional atau ide-ide universal-Konsep-tessebuf
vang konsep-konsep tersebut mempunyai wujud dalam alam nyata dan bersifat
universal. Adupun. v¥ang dimaksud dengan prinsip-prinsip uﬁrsal adalah
abstraksi dari benda-benda konkrit” Aliran rasionalisme juga dikenal dengan
nama filsafat kontinental, . karena tokoh-tokohnya berasal dari daratan Eropa
Barat, seperti Descartes, Leibniz, dan Spinoza. Rasionalisme adalah aliran
berpikir yang berpendapat bahwa pengetahuan yzuﬁenar adalah mengandalkan
akal dan ini menjadi dasar pengetahuan ilmiah. Kebenaran dan kesesatan ada
dalam pikiran kitadas  bukassya bukan terdapa padabarang yang dapat diserap olehindera
kita.™'

Plato memberikan gambaran klasik dari rasionalisme. Dalam sebuah

dialog yang disebut Meno, Platodia berpendapat bahwa untuk mempelajari

" Harun Nasution, Filsafr Agama, ( Jakarta: Bulan Bintang, tp. th.), h. 15.
SISholih Muadi, Filsafat dan Hmu Pengetahuan, (Malang: Media Nusa Creative, 2019),

h.l5
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sesuatu, seseorang harus menemukan kebenaran yang sebelumnvabelum diketahui
sebelumnya. Akan tetapi, jika seseorang tersebuteha belum mengetahui kebenaran
tersebut, bagaimana dia mengetahuinya’. Plato mengungkapkan bahwa seseorang
tidak dapat mengatakan apekal suatu pernyataan itu benar kecuali kalav apabila diasebelumnya
sudah tahu bahwa itu benar. Kesimpulannya adalah bahwa hakikatnva manusia
tidak mempelajari apa pun, dia-tetapi hanyateringat pada apa yang telah dia ketahui.
Semua prinsip-prinsip dasar dan bersifat umum sebelumnya sudah ada dalam
pikiran manusia. Pengalaman indera paling banyak hanya dapat merangsang
ingatan dan membawa kesadaran terhadap pengetahuan yang selama itu sudah
berada dalam pikiran>?

a.Plato dikenal sebagai rasionalis yang berpandangan

bahwa pengetahuan sejati adalah episteme. yakni pengetahuan tunggal dan yang
tidak berubah-ubah sesuai dengan ide-ide abadi dan h-Hanya ide-ide abadi saja
yang bersifat sempurna. Adapun. y¥ang ditangkap melalui panca indera adalah
tiruan dan. bayangan dari ide-ide abadi tcrschutitu. Ide adalah real dan apabila

B

| Formatted:

|\ Formatted: Indonesian

seseorang melihat bayangan, dia langsung teringat akan ide abadi —its. Jadi
pengetahuan adalah ingatan atau pengenalan akan ide abadi atau kumpulan
ingatan yang terpendam dalam benak kita. Pengetahuan itu mungkin karena
pancaran pengetahuan sempuma dari ides atau forma sebagai cahaya matahari
yang menyinari segala sesuatu sehingga semua hal itu dapat dikenal dan s
subjvek dapat mengetahui semua hal ituersebut >

agialiran rasionalisme berpendapat bahwa apabila akal juga turutdigunakan,
miki kekeliruan pada aliran empirisme yang disebabkan kelemahan alat indera
dapardikoreksi. - seandeainyaakal disnakan: Alian Ra.mlalﬁmﬂthﬁgn@(ankegmmmrﬂmdalan
memperoleh pengetahuan karena ~pPengalaman indera diperlukan untuk merangsang
akal dan memberikan bahan-bahan yang menyebabkan akal dapat bekerja, tetapi

sampainya manusia kepada kebenaran adalah semata-mata kurenu akal. Laporan

“Stanley M. Honer dan Thomas C. Hmmh:mdc dalam Mencari Pengetahuan:
Rasiomlisme, Empinsme, dan Metode Keilmuan,” Dalam Jujun 8. Sunansumantri dkk, Ilmu
dalam Perspektif: Sebuah Kumpulan Karangan tentang Hakekat Ilmu (Jakarta: PT Gramedia,
1984), h. 99,

FMuadi, Filsafat dan llmu Pengetahuan, h. 15
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indera. menurut rasionalisme. merupakan bahan yang belum jelas, bahkan ini

m‘lungkinkan uniuk dipertirrbanekandipertimbanckan melalui akal dalam pengalaran berpikir.
Akal mengatur bahan tersebut sehingga dapatiah terbentuk pengetahuan yang benar.
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siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang vang berakal, {vaitu)

orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dolam keadaan

berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi {serava berkata),

*Bakhtiar, Filsafat Hmwe, h. 103
“Huda, Memahami Islam Lewat Perguruan Tinggi, h.36
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Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua inf sia-sia. Maha Suci

Jadi, upaya memikirkan penciptaan alam adalah kegiatan yang berpusat di

kepala - Ssedangkan. mengingat Allah- adalah kegiatan yang berpusat di hati yang

I\ Formatted: Indonesian

ada dalam dada. Keduanya. merupakan kesatuan daya rohani untuk memahami
kebenaran. sehingga manusia mampu memasuki dunia kesadaran tertinggi,
bersatu dengan kebenaran Ilahi. Kesatuan antara berpikir tentang alam sekitaraya
yang berpusat di kepala dan proses mengingat Allah Swt W7T yang berpusat di hati.
dapat }eh-disebut sebagai aktivitas kesatuan akal

2. 2: Aliran Empirisme -
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Kaum empiris memegang teguh pendapat bahwa pengetahuan manusia dapats

diperoleh melalui pengalaman. Jika seseorang—sedang—beruseha—meyakinkan
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seorang empiris divakinkan bahbwa sesaatsitaadamengenai keberadaan suatu hal,

dia akan berkata, “Tunjukkan hal itu kepada saya.” Hal ini karena seorang

empirisBalam—persoalan—mengena—lakta—maka—dia  hams diyakinkan oleh
pengalamannya sendiri. Jika seseoranc kita mengatakan kepadanya —dia bahwa

ada seekor harimau di rumahnya, mula-mul-Pertama, diamintakita akan diminta

untuk menceritakan bagaimana kita-bisa sampai pada kesimpulan duersebur. Jika

kemudian kita terangkan bahwa kita melihat secara langsung harimau itu berada
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dalam rumahnya, barulah kaum empiris akan mau mendengar laporan mengenai
pengalaman kita-#t.: Nramun dia hanya akan menerima laporan tersebut- jika dia
atau orang lain dapat memeriksa kebenaran yang kita ajukan- dengan jelan—cara
melihat harimau itu dengan mata kepalanya sendiri.”

Dalam dunia keilmuan Islam, selain penggunaan akal, pengalaman empiris

langsung dalam menentukan sebuah validitas kebenaran pengetahuan juga

pid., h. 55

TStanley M. Honer dan Thomas C. Humcmdc dalam Mencar Pengetahuan:
Rasionalisme, Empinsme, dan Metode Keillmuan,” Dalam Jujun 8. Sunansumantri dkk, Hmu
dalam Perspektif: Sebuah Kumpulan Karangan tentang Hakekat Ilmu (Jakarta: PT Gramedia,
1984}, h. 102
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menjadi pertimbangan yvang utama. Sebagaimana=5 eperti-yang dilakukan Imam Bukhari

yang dikenal sangat serius meneliti sebuah hadis. vakni ia merasa harus

memperoleh keterangan: Jika-din—sendencarsebuah-hadis—akata-sansat1ngin

memperoleh keterangan Iemaw"idis‘}-ung baru ia dengar-itu secara langsung dan

lengkap, dengan cara —Bia—harus—bertemu sendisi—dengan orang-esans yang

meriwayatkan hadis tersebut. Dalam upaya mengumpulkan lﬁis-hﬁdis—kn. Imam
Bukhari berangkat mengunjungi perawi-perawi, mulai dari daerah Syam, Mesir,
Alfazair, Basra, menetap di Makkah dan Madinah selama enam tahun, Kufah dan
Baghdad. Tidak jarang beliau bolak-balik ke tempat tersebut karena memperoleh
keterangan baru atau hadis baru*

Secara khusus, kaum empiris mendasarkan teori pengetahuannya kepada
pengalaman yang ditangkap oleh pancaindera. John Locke yang disebut sebagai
bapak kaum empiris Inggris, mengajukan sebuah teori pengetahuan yang
menguraikan dengan jcﬁ sifat-sifat empiris di atas. John Locke berpendapat

bahwa pada saat lahir, pikiran manusia pada seat-lahis dianggap sebagai kertas

lilin yang licin (tabula rasa). vakni tempat sambaran -di-mams-data vang ditangkap

oleh pancaindera_taletersambar di s, Semakin lama, semakin banyak kesan

|\ Fommatted: Indonesian

pancaindera yang tergambar. Berdasarkan kombinasi dan perbandingan berbagai
pengalaman, maka ides yang rumit dapat dihasilkan. Locke memandang pikiran
sebagai suatu alat yang menerima dan menyimpan sensasi pengalaman.
Pengetahuan merupakan hasil dari kegiatan keilmuan yang mengkombinasikan
sensasi-sensasi pokok.”

Benyamin B. Wolman mengemukakan bahwa sensasi adalah pengalaman
elementer yang segera, yang tidak memerlukan penguraian verbal, simbolis, atau
konseptual, dan terutama sekali berhubungan dengan kegiatan alat indera. John
Locke mengatakan, “There is nothing in the mind except what was first in the
senses ;" (Thidak ada apa-apa dalam jiwa kita kecuali harus lebih dulu lewat

indera). Dan penar apa vang dikaakanbesarjueaanceapan filsuf lain, Berkeley,

bahwa andaikan kita tidak mempunyai alat indera, maka dunia tidak akan ada.

S Agus Sasongko, Mengenal Imam Bukhari, artikel diakses tanggal 1 Agustus 2022 dari
https:/fwww.republika.co id/benta/pszsgl3] 3/mengenal-imam-bukhari
Fbid., h. 103-104
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Contohnya, kkita tidak tahu ada harum rambut yang baru disemprot hairspray, bila
tidak ada indera pencium. Kita tidak menvadari sSentuhan lembut anak-kita yang
memntarmekanan kepadakita pckbakean kiasade kalabib alatpersha kit sudshtidakberfungs Kesrodian Don
Jueankitatidak akon mendengar aca vang rengucaphankatakata positifdi telinga kita otau - tidak melihat
senyum persahabatan yang ditujukan kepada kita. Dunia yang kita alami menjadi

tidak teraba, terdengar, tercium, dan terlihat.%

Psikologi menyebut ada sembilan . (babkansumber lain ada yang

menyebut sebelas) alat indera, yakni penglihatan, pendengaran, Kinestesis,
vestibular, perabaan, temperatur, rasa sakit, perasa, dan penciuman. Kita dapat
mengelompokkannya pada tiga macam indera penerima- sesuai sumber informasi.
Sumber informasi boleh berasal dari dunia luar (eksternal) atau dari dalam diri
individu sendiri (internal). Informasi dari luar diinderai oleh eksteroseptor,
fmisalnya- telinga atau mata. Informasi dari dalam diindera oleh interoseptor,
tmisalnya; sistem peredaran darahj. Selain itu, gerakan tubuh kita sendiri diinderal
oleh proprioseptor. misalnya. organ vestibular).*!
Jadi, empirisme adalah aliran filsafat yang menyatakan bahwa
pengetahuan hanya didapatkan dari pengalaman melalui pengamatan empiris,
bukan semata-mata penalaran deduksi. Kaum empiris yakin adanya keteraturan
(regularity) di dalam alam raya ini. Keteraturan tersebut bukan diasalkan atau
ditunjukkan pada kodrat yang metafisiska (pandangan teleologis Aristoteles).
Pertentangan tersebut terus berlangsung sampai munculnya filsuf Jerman bernama
Immanuel Kant (1724—1804-Muasehi) vang berhasil membuat sistesis antara
rasionalisme dengan empirisme. Kant mengungkapkan bahwa kedua aliran
tersebut terlalu ekstrim dalam memahami sumber pengetahuan. I ebih lanjut, Kant
mengatakan bahwa rasio dan empiris adalah sama-sama sumber pengetahuan di

mana—kelika kesan-kesan empiris dikonstruksikan oleh rasio manusia melalui

kategori-kategori menjadi pengetahuan. Kant juga merupakan tokoh sentral dalam

“Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011,
h. 4849
5 Ibid.., h. 49.
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(berani berpikir sendiri).*?
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3. —3-Intuisi b
Kata intuisi dalam bahasa Inggris diartikan gerak hati.® Dalam kamus Oxford«
Learner's Pocket Dictionary, intuisi diartikan . “the ability to know something by
using your feelings rather than considering the facts —(kemampuan seseorang
untuk  mengetahui sesua[uakngan menggunakan  perasaan  daripada
mempertimbangkan fakta).”™* Menurut Henry Bergson, intuisi adalah hasil dari
evolusi pemahaman yang tertinggi. Kemampuan ini mirip dengan insting, tetapi
berbeda dengan kesadaran dan kebebasannya. Pengembangan kemampuan ini
(intuisi) memerlukan suatu usaha®® Henry Bergsonta juga mengatakan bahwa
intuisi adalah suatu pengetahuan yang langsung. yasg dan mutlak. Menurutnya,
mengatasi sifat lahiriah pengetahuan simbolis;yang pada dasamya bersifat analis,
menyeluruh, mutlak, dan tanpa dibant penggambaran secara simbolis. Karena
itu, intuisi adalah sarana untuk mengetahui secara langsung dan seketika

Dalam Islam. terdapat istilah yang dekat dengan intuisi yvaituyaksi ilham,
[ham-ya#iez memiliki makna pengetahuan yvang benar masuk kedalam hati vang
merupakan hasil pencerahan Jilahi. Upaya meningkatkan spiritualitas hati dapat
dilakukan dengan meminta fatwa pada hati nurani. Sebagaimana Rasulullah SAW
mengingatkan ~Wabishah bin Ma’bad bin Malik bin Malik bin ‘Ubaid ‘Asadi.
EA- “Wahai Wabishah, mintalah fatwa pada hatimu, karena kebaikan adalah yang
membuat hatimu menjadi tenang. Sedangkan. dosa adalah yang membuat hatimu
menjadi cemas dan bimbang. Meskipun orang-orang memberi fatwa kepadamu,.”
(H.R. Ahmad).

Para ulama menyimpulkan. bahwa tidak semua kondisi hati dapat dimintai
fatwa, hati yang dapat dimintai fatwa adalah hati yang selalu dibawa dalam

beribadah kepada Allah SwiWE- sSeperti melaksanakan shalat, berberzdikir,
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“Muadi, Filsafat dan lmu Pengetahuan, h. 20

#Echol dan Shadily, Kamuy Inggris Indonesia: English-Indonesian Dictionary.— h. 329,

“lnwition, artikel diakses pada 9 Juli 2021 dari hitps:/fwww. oxfordlearners dicionaries.
com/definition/ english/intuition ’g=intuition

 Ahmaf Tafsir, Filsafar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990) h. 27

Burhanuddin Salam,— Logika Materd Filsgfe I Pengetahuan— (Jakarta:— Rincka Cipta,
tpth)— h. 102.
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membaca Al-Quran Qur’an, puasa, bersedekah, melakukan umrah, haji, bersilaturahmii,
dan mencari ilmu. Hati yang selalu berada pada kualitas spiritualitas tinggi, akan

mempaokhcahmakermerandmbetionzandan AllahSu 1A T s Hitilan

firman-Nya berikut ini
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seperti sebuah lubang (pada dinding ) yang tidak tembus, yang di dalamnya ada ‘[Fmamd: Indent: First line: 0"
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pelita besar. Pelita itu di dalam tabung kaca (dan) tabung kaca itu bagaikan L
bintang (vang berkilauan seperti) mutiara, vang dinvalakan dengan minvak dari
pohon yang diberkahi, (vaitu) pohon gaitun yang tumbuh tidak di timur dan tidak
pula di barat, yang minyvaknva (saja) hampir-hampir menerangi walaupun tidak
disentuh api. Cahava di atas cahava (berlapis-lapis). Allah memberi petunjuk
menuju_cahaya-Nya _kepada _orang  yang Dia  kehendaki.  Allah _membuat
perumpamaan-perumpamaan_bagi manusia. Allah Maha Mengetahui segala
seswati Al i permfieris cafierva Chepada langd dan Dol Peranipasiaan cafioa -
) LI
besar_Pelita it dalam tabune kaeatdan)sabune koca it basaikan-bintano vans
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berkilavan, vang dinvalakon dengan winvak dari-dori-pohon yvang dibevkahi,

Menurut Iﬁbin Ka’ab, ungkapan misbah di ayat ini berarti cahaya yang | Formatted: Indonesian
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memiliki makna Al-Qur'an dan keimanan yang terdapat dalam hati seseorang.

Salah satu anugerah terbesar dalam kehidupan seseorang adalah memiliki hati

yang selalu terpaut dengan Allah Swi'w-F. sSebab, —akan-menjadikan-perjalanan [ Formatted: Indonesian

hidupnya zkan menjadi lebih produktif, kreatif, dan inovatif. Abu Hurairah | Fomuatted: Indonesion
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meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw AW bersabda, “Kekayaan itu bukanlah [ Formatted: Indonesian
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banyaknya harta yang dimiliki seseorang, akan tetapi kekayaan sesungguhnya
terletak pada hati yang tentram,” (H.R, Bukhari dan Muslim).

[ Fommatted: Indonesian

Selain melalui intuisi atau ilham, pepgetahuan juga dapat diperoleh
melalui wahyu. Menurut 2 Az-Zargani wahyu ituadalah pemberitahuan Allah Swi.
kepada hamba pilihan-N+sya mengenai segala macam hidayah dan ilmu yang ingin
disampaikan dengan cara tersembunyi dan tidak terjadi pada manusia biasa.®®
Walaupun Nabi itu-adalah seorang manusia biasa, tetapi dia dapat berjumpa
dengan Jibril sebageidalam rupa seorang malaikat dan juea dapat —Basdiadapat
pula-menerima bisikan atau pengajaran dari Allah SwiW7T. karena para Nabi
tersebut-telah dipersiapkan untuk itu. Untuk memahami semua ini, bagaimana
mungkin seorang manusia dapat berinteraksi dengan makhluk rouhani atau
dengan Allah Swi., maka dapat dilihat pada teori al-kasvaf Imam Al-Ghazali atau
hal-hal yang dialami oleh supranatural. Hal ini dapat terjadi pada manusia biasa,

. serlebih bagi para Nabilebihmunelan lacs karena mereka orang-orang
yang dekat dengan Allah Swi.®

Berdasarkan penjelasan di atasbaliwa, ajaran Islam memilikikonsep sumber
pengetahuan —yang sangat khas yang berbeda dengan tradisi keilmuan Barat.
Sumber-sumber pengetahuan Islam meliputi; rasio, indera, ilham, dan wahyu.
Sumber-sumber pengetahuan tersebut empenearthimemengaruhi konstruksi-konstruksiilmiah
pemikiran (episteme) dalam ilmu-ilmu keislaman. Sebagimana Muhammad Abid
afd-Jabiri menjelaskan bahwa sumber teks wahyu dan sunnah telah melahirkan
episteme bayaan’i, sumber ilham melahirkalm’sleme irfaan’i dan sumber akal dan

indera telah melahirkan episteme burhdcin’i ™

a

“Radar M. Yusuf, Studi Al-Qur-'an (Jakarta: Amezah, 2010) h. 24

Dibid., h. 25

Mllyas Supena, Pergeseran Paradigmatik Epistemologi Hmuw-ilmu Keislaman, (Semarang:
Karya Abadi Jaya, 2015), h. 77.
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BAB- 3

PERAN AGAMA DALAM KEHIDUPAN MANUSIA h [ Formatted: Centered |
- [ Formatted: red ]
L - | Formatted: Font: (Default) +Headings CS (Times New |
N I ) o | Roman), 12 pt, Bold
A Kebutuhan Manusia Terhadap AgamaKEBUTUHAN MANUSIA IR TR I, ing: 0.2,
J— . Numbered + Level: 1 + Numbering Style: A, ﬁ' + Start
ERHADAP AGAM/ at: 1 + Alignment: Left + Aligned at: 0.25" + Indent at: 0.5"
Agama dapat dilihat dari sudut etimologis dan sudut terminologis. Agama bila< Formattad: Fot: (HEHIK) +Headings CS (ISHESRIEN
Roman), 12 pt, Bold, Indonesian
dipahami dari sudut kebahasaan akan terasa lebih mudah daripada mengartikan | Formatted: Font: Bold
agamadiartikan dari sudut istilah. Hal ini. karena pengertian agama dari sudut

|. Formatted: Indonesian
l B'mathad: Indonesian
|' F ;. X <

sulit diberikan definisi selain dari kata agama. Pernyataan ini didasarkan pada tiga | ¥

istilah isi-sudah mengandung muatan subjektif dari orang yang mengartikannya.
Mukti Ali n‘lenjelaska.lmu‘unf_'kuli bahwa mungkin tidak ada kata yang paling

J
[ Fomatted: Indent: First line: 0" ]
|
J
|
ﬁ|

alasan. Pertama, bahwa pengalaman agama adalah soal spiritual batin, subj:ektif, | Formatted: Indonesian |

dan sangat individual. Kedua, barangkali tidak ada orang yang begitu bersemangat
dan emosional daripada orang yang membicarakan tentang agama. Oleh
karenanya, setiap pembahasan tentang arti agama selalu ada emosi yang melekat
erat. sehingga kata agama itu sulit didefinisikan. Ketiga, konsepsi tentang agama

dipengaruhi oleh tujuan dari orang yang memberikan definisi tersebut.’!

Kata agama dalam bahasa Arab adalah aﬁm yang artinya kepatuhan, F i J

kekuasaan, atau kecenderungan. Agama bisa juga berasal dari gabungan “a” yang

artinya tidak dan “gama” yang artinya kacau.. Jjadi, agama artinya tidak kacau. [F J
| Formatted: Indonesian |
| Formatted: Indonesian |

yang artinya kepercayaan dan penyembahan Tuhan.” Dalam studi keagamaan, ( CrETOEATIReTESE |

J
J
|

Agama juga merupakam terjemahan dari bahasa Inggris, vaitus religion atau religi

sering dibedakan antara kata religion dengan kata religiosity. Kata religion, yang | Formatted: Indonesian
. — . . . ) | Formatted: Indonesian

biasa diterjemahkan menjadi agama, pada mulanya lebih berkonotasi sebagai kata (Formatied: 1

kerja: yang mencerminkan sikap keberagamaan berdasarkan nilai-nilai ketuhanan. ‘

Tetapi dalam perkembangan selanjutnya, religion bergeser menjadi semacam kata

benda-4a- dan menjadi himpunan doktrin, ajaran, dan hukum-hukum yang telah | Formatted: 1

T Mukti AR versalitay dan Pembangunan, (Bandung: IKIP Bandung, 1971), h. 4.
Lindang Saifuddin Anshari, lmu, Filsafat Dan Agama, (Surabaya: PT. Bina Llmu,
1982), h.172
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baku vang —vane-diyakini selm perintah Tuhan untuk manusia. Sedangkan,
religiositas (refigiosity) telah mengarah pada kualitas penghayatan dan sikap
hidup seseorang berdasarkan nilai-nilai keagamaan yang diyakininya. Istilah yang
tepat bukan religiositas, tetapi spiritualitas, Makna spiritualitas lebih
menekankan substansi nilai-nilai luhur keagamaan. Biasanya. orang yang
merespon agama dengan menekankan dimensi spiritualitasnya cenderung bersikap
apresiatif terhadap nilai-nilai luhur keagamaan.™
Agama, pada umumnya, dapat -meliputi beberapa dimensi. Pertama, tata
keimanan atau keyakinan atas adanya sesuatu yang Mutlak di luar manusia.
ua, tata peribadatan manusia kepada Yvang dianggapnya Mmsutlak. Ketiga,
tata kaidah yang mengatur hubungan manusia dengan manusia dan alam lainya,

sesuai dan— sejalan dengan tata keimanan dan tata peribadatan yane dimaksud di

atas.”™

Dalam konteks Islam, terdapat dua ajaran dalam agama yang diturunkan

kepada Nabi Muhammad Saw AW, terd upaduu ajaran-yakni | ) dasar dan ajaran
dalam bentuk penafsiran atau penjelasan tentang perincian; dan ) pelaksanaan
ajaran-ajaran dasar itsersebut. Ajaran dasar vane diwahyukan-is terdapat dalam
Al-Qur'an. Wahyu, dalam pengertian Islam. adalah keldemulliah  atau.
Jirmansabda; Allah SwiWF yang diturunkan dan disampaikan dalam bentuk
suara kepada Natﬁduhammad Saw AW melaui Jibril. Festnyva—vane disebut
Wwahyu bersifat absolut, benar, kekablidak berubah, dan tidak boleh diubah.

Dalam Islam, wahyu juga bermakna ayat-ayat dalam teks yang terdapat
dalam Al-Qur’an. TentunvaPastinva, Al-Quean Qur’an dalam teks Arab itulah

yang diakui wahyu dalam Islam. Penafsiran dari ayat-ayat Al-Qur’anits, apalagi
terjemahannya dalam bahasa asing, bukanlah —wahyu, tetapi—melainkan hasil
pemikiran manusia setelah berinteraksi dengan Al-Qur’an.’

Harun Nasution mengatakan bahwgama dapat diberikan berbagai
definisi. Pertama, pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan

kekuatan gaib yang harus dipatuhi. Kedua, pengakuan terhadap adanya kekuatan

T"i. Pengantar Studi {stam, (Kebumen: Mediatera, 2015) h. 137
™ Aminuddin, dkk, Pendidikan Agama Islam, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), h. 12.
7 Nasuiton, Islam Rasional: Gagasan dan Pemikiran.—h 292.
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gaib yang menguasai manusia. Ketiga, mengikatkan diri pada suatu bentuk hidup
yang mengandung pengakuan pada suatu sumber vaneberada-di luar diri manusia
yang mempengarshimemengaruhi - perbuatan-perbuatan manusia. Keempat,
kepercayaan pada suatu kekuatan gaib yang menimbulkan cara hidup tertentu.
Kelima, suatu sistem tingkah laku vang berasal dari kekuatan gaib. Keenam,
pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiban yang diyakini bersumber pada
suatu kekuatan gaib. Ketujuh, pemujaan kekuatan gaib yang timbul dari perasaan
lemah dan perasaan takut terhadap kekuatan misterius yang terdapat dalam alam
sekitar manusia. Kedelapan, ajaran yvang diwahyukan Tuhan kepada manusia
melalui seorang rasul.”

Berdasarkan beberapa definisi agama di atas,—_terdapat 4 unsur yang
menjadi karakteristik agama. - Pertama, unsur kepercayaan terhadap kekuatan
J'vang Maha Ghaib. Kedua, unsur kepercayaan bahwa kebahagiaan dan
kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat- tergantung pada adanya hubungan yang
baik dengan kekuatan yang dimaksud. Ketiga, unsur respon spiritual yang bersifat
emosional dari dalam diri manusia. Keempat, unsur pemahaman adanya Y vang

Jkudus (sacred) dan S:uci, dalam bentuk kekuatan 0Gabaib, dadas-benk kitab

[ Formatted: 1

[ Formatted: 1

I\ Formatted: Indonesian

suci yang mengandung ajaran-ajaran agama yang bersangkutan, dan bentuk
tempat-tempat tertentu, termasuk peralatan untuk menyelenggarakan seremonial
keagamaan. Sebab i, agam dikatakan sebagai ajaran yang berasal dari Tuhan
vane dencan menurunkan kitab suci yang turun menurun diwariskan oleh suatu
generasi ke generasi sclanjutnya. dengan tujuan untuk memberi tuntunan,
petunjuk, dan pedoman hidup bagi manusia agar mencapai kebahagiaan di dunia
dan akhirat.”

Foas—Jika dalam alam raya ini ada matahari yang menjadi sumber
kehidupan makhluk di permukaan bumi-isi; dan planet-planet yang berkeliling di
sekiwa tidak dapat melepaskan diri darinya, maka agama, dalam hal ini akidah
dan tauhid, merupakan matahari kehidupan rochani dan yang berkeliling di
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sekitarnya kesatuan-kesatuan yang tidak dapat—pula melepaskan diri atau

T Harun Nasution, fslam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya Jilid 1, (Jakarta: Ul Press,
1979)- h. 9-10.
T bid. ~h11.
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dilepaskan darinya. kesatuan yanc dimaksud, antara lain adalah kesatuan alam

semesta, kesatuan kehidupan dunia dan akhirat, kesatuan natural dan supranamral,
kesatuan ilmu, kesatian kemanusiaan, kesatuan umat, kesatuan kepribadian
manusi lain-lain.”

Dalam pandangan pakar Islam, agama yang diwahyukan Tuhan, benihnya
muncul dari pengenalan dan pengalaman manusia pertama di pentas bumi. Di
sinilah manusia menemukan tiga hal, yakni keindahan, kelwnm, dan kebaikan,

Gabungan dari ketiga hal terscbutsya dinamakans: suci. Manusia ingin

mengetahui—siapa atau apa—Yang Maha Suci, dan ketika itulah dia menemukan
Tuhan, dan sejak saat itn pula dia berusaha berhubungan dengan-Nya dan-bakhlean
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berusaha untuk meneladani sifat-sifat-Nya. Usaha-usaha itulah yang discbut
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dengan  inesnaiberagama, atau dengan kata lain, keberagamaan adalah

namnya rasa kesucian dalam jiwa seseorang. Karenanya, seseorang yang
beragama akan selalu berusaha untuk mencari dan mendapatkan hal yang benar,
yang—baik, lagi-vanedan indah Jaci mempesona. Pencarian yang benar akan

| Formatted: Indonesian

|_' Formatted: Indonesian

|\ Fommatted: Indonesian

|’ F d. ian

menghasilkan ilmu pengetahuan- pPencarian yang baik akan menghasilkan
akhlak #l-karimah, dan pencarian yang indah akan menghasilkan karya seni yang
mengmang decak kagumne setiap orang yang menikmati keindahan tersebut.™
Substansi agama bersifat transenden tetapi juga sekaligus imanen. Dis
Jersifat transenden, karena substansi agama sulit didefinisikan dan tidak
terjangkau kecuali melalui predikat atau bentuk formalnya yang lahiriah. Namun

begitu, agama juga borsilul imanen karena sesungguhnya hubungan antara

predikat dan substansi tidak mungkin dipisahkan. Kalau saja substansi agama bisa
dibuat hierarki, maka substansi agama yang paling primordial hanyalah satu- 1l
dan bersifat perennial, yakni tidak terbatas karena ia merupakan pancaran dari

i

yang mutlak. Ketika substansi agama hadir dalam bentuk yang terbatas, maka

M. Qurgi hihab, Secercah Cahava Hahi: Hidup Bersama Al-Qur’an, (Bandung:
Mizan, 2000} h. 6

MShihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat,— h. 377-
378
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sesungguhnya agama pada waktu yang sama acama bersifat universal sekaligus
partikular *

Baik ilmu kedokteran, psikologi, maupun agama, ketiganya memiliki
kedekatan dalam hal semuanya ingin membantu dan melayani manusia agar hidup
sehat, bahagia, dan sejahtera. Ilmu kedokteran mengkaji manusia dari segi struktur
dan kinerja organ-organ tubuh serta jaringan sel agar bisa membantu meluruskan
kembali jika terjadi kerusakan dan—atau penyimpangan. sehingga kesehatan
manusia terjamin. Ealeilsgllmu psikologi ssesstlib-menckaji dan meneliti mental
dan kejiwaan manusia vane-dikaji—ditelit—dan—dipelajarai-—secara mendalam,

seperti: Apakah-watak dan sifat dasar jiwa manusia, bagaimana-perkembangansyva,
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manusia, dan penyembuhanjika—terdapat kelainan-kelainan kejiwaan—_pada

manusiabagaimana-membanii-menvembuhlkannya. Lebih dari itu, psikologi juga
mengkaji potensi-potensi vang terpendam pada diri manusia untuk dibantu agar
tumbuh dan ler@lisasikan dalam kehidupan *!

Agama diwahyukan untuk membantu manusia mengenali dan mendorong
mereka agar-untuk memilih jalan kebaikan dan kebenaran demi kesejahteraan,
kebahagiaan, dan keselamatan hidup yang hakiki. Dengan demikian, antara
kedokteran, psikologi, dan agama memiliki kedekatan dan mestinya saling
membantu, mengisi, dan bekerjasama dalam membahas problem dan agenda
kehidupan manusia. Misalnya, (erdapat saja-larangan agama dalam mengkonsumsi
narkoba, ilmu kedokteran sangat berjasa menerangkan bahayanya sehingga ajaran
agama lebih mudah diterima dan memiliki dukungan rasional atas larangannya.

Contoh lainnya, Meseapa-Islam sangat menekankan penggunaan air, baik dalam

berwudhu dan mandi, yang dibuktikan oleh penelitian ilmiah sembuktikan-bahwa
ternyata air menyegarkan dan menghidupkan kembali sel-sel yang layu agar

kembali normal. Tentunya, masih banyak lagi perintah dan larangan agama yang

K omaruddin Hidayat dan Muhammad Wahyuni Nafis, Agama Masa Depan Perspektif’
Filsafat Perennial, (J amadina, 1995) h. 33-34.

S'Komaruddin Hidayat, Psikologi Beragama: Menjadikan Hidup Lebih Nyaman dan
Santun (Jakarta: Hikmah, 2006) h. ix-x
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memerlukan dukungan ilmu kedokteran untuk mengkaji rahasia ilmiah vang

dikandungnya ®*
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B. B-Dektrin Kuerm_man AgamaDOKTRIN KEPERCAYAAN AGAMA, =

Doktrin adalah ajaran tentang asas-asas suatu aliran politik, keagamaan, dan+
pendirian segolongan ahli ilmu pengetahuan® Istilah doktrin berkaitan dengan
suatu kebenaran dan ajaran_yang. kieduanya tidak dapat dipisahkan sebab
smenesaskan-pencgasan tentang kebenaran dilakukan melalui ajaran. Sedangkan,

il yang diajarkan biasanya berupa kebenaran. Dengan demikian, doktrin berisi
tentang ajaran kebenaran yang sudah tentu memiliki nuansa filosofis

Doktrin banyak ditemukan dalam keyakinan setiap agama, seperti Islam
dan agama lainnya, di-mana-dekisndan dijadikan sebagai pondasi utama yang
harus dijunjung oleh umat suatu agama. Sedanekan-dDoktrin utama dalam agama
Islam adalah jfman, Islam, dan jthsan. Setiap umat Islam yang mempelajari,
mendalami, dan memahami aAgama Islam, pasti mengetahui bahwa Islam
dibangun di atas tiga pilar utama, vakni iman, Islam, dan ihsan. sSebagaimana
tergambar dalam hadis Nabi Saw AW, yang diriwayatkan Umar bin Khattab-FA
bahwa, “Ssuatu ketika, kami para sahabat duduk di dekat Rasulullah SawAW,
Tiba-tiba, muncul kepada kami seorang lelaki mengenakan pakaian yang sangat
putih dan rambutnya sangat hitam. Tidak tampak pada dirinya ciri-ciri dari
melakukan perjalanan jauh, dan tidak ada juga di antara kami yang mengenalnya.
Dia segera duduk di hadapan Nabi Saw AW, lalu lututnya disandarkan kepada
lutut Nabi Saw. dan meletakkan kedua tangannya di atas kedua paha Nabi
Saw AW, kemudian ia berujar, /“Hai, Muhammad, berilah@kepadaku tentang
Islam,” Kemudian Rasulullah Saw AW menjawab, ““—Islam adalah, engkau
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bersaksi tidak ada yang berhak disembah kecuali hanya Allah Swt. dan
sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah SWTSwi., menegakkan shalat,

21hid,, b x

“Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Be, hasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989) . h. 211. w

#Adeng Mucthar Gharali, Agama dan Keber
Agama, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), h. 51.

dalam—_Konteks Perbanding
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menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, dan menunaikan haji ke
Baitullah, jika engkau telah memiliki kenanpuan melakukannya .-~ Lielaki itu
berkata, ““Engkau benar.."~ Kemudian dia bertanya lagi, ““Beritahukan kepadaku
tentang Iman.’™. Nabi Saw AW menjawab, ““Iman adalah, engkau beriman
kepada Allah Swi., para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rRasul-Nya, hari
Akhir, dan beriman kepada takdir Allah Swi. yang baik dan buruk.’® Ddia
berujar, " “Engkau benar.”™

Dia bertanya lagi, '“Jelaskan kepadaku tentang ihsan, = Beliau menjawab, —/ Formatted

““Engkau— menyembah Allah Swi. seolah-olah engkau melihatnya. Jika tidak

sanggup melihat-Nya, maka sesungguhnya Allah melihat dirimu, Dia berujar / /)
lagi, “Jelaskan kepadaku tentang hari kKiamat.”™ Rasulullah menyanggah,

‘“Tidaklah yang ditanya lebih tahu daripada yang bertanya,'” Dia berujar lagi, ,e'f

~Kabarkan kepadaku tentang tanda-tandanya, = Beliau menjawab, ~Jika seorang

budak perempuan melahirkan tuannya, dan jika engkau melihat orang yang tidak
beralas kaki, tidak berpakaian, miskin, dan penggembalﬁmbing saling _-:
bermegah-megahan meninggikan bangunan, - Selanjutanya laki-laki itu pergi.

Aku diam sejenak, lalu Rasulullah Spw AW bersabda, '“Wahai “Umar tahukah

If
engkau siapa yang bertanya tadi?’” Aku menjawab,  “Allah dan Rasul-Nya lebih |

tahu,™ Rasulullah SawAY menjelaskan—, “Sesungguhnya. dia malaikat Jibril ’II
|

yang datang kepada kalian untuk mengajarkan agama kalian,™ (H.R. Muslim) |
Jadi, menjadi pemeluk agama Islam, haruslah sungguh-sungguh tunduk

dan menyerahkan diri kepada Allah Syt WT dengan mendeklarasikan imannya
hanya kepada Allah Yvang Maha Esa dan menaati aturan-aturannya yang sudah

ditetapkan-Nya dalam Al-Qur’an dan hadis.- Rukun ifman meliputi iman kepada
eksistensi Allah, para mMalaik a, kicitab-kitab Allah, jRasul-rRasul Allah,
JiHari akhir, dan percaya dengan takdir baik dan buruk dasiyang ditetapkan Allah

SWIESwi— Rukun ilslam meliputi sSyahadat, sShalat, »Zakat, pPuasa, dan hiHaji.
Thsan memiliki makna ketika seseorang beribadah seakan-akan dia melihat Allah

SWIESwi.. Akantetapi jika tidak mampu melihat-Nya . dDia harus memiliki
keyakinan dan kesadaran yang jernih bahwa Allah Swi.5WT melihat ibadah yang |
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ﬁetjakan. Jadi. doktrin Islam, jlman, dan ithsan merupakan satu kesatuan yang | Formatted —
tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya.
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beribadah dan mengabdi kepada Allah SwiW. Agama dapat berfungsi sebagai s

| Formatted
pustaka kebenaran tempat—dimang agama diibaratkan sebagai suatu gedung

Manusia adalah mahluk yang memiliki rasa keagamaan, kemampuan untuk+

memahami, dan mengamalkan nilai agama. Tugas manusia di dunia yaitu

perpustakaan kebenaran® Manusia menyelesaikan tantangan-tantangan hidup

dengan menggunakan agama, karena manusia percaya dengan Keyakinan yang
kuat bahwa agama memiliki kesanggupan dalam menolong manusia. Fungsi

agama dalam kehidupan antara lain sebagai berikut.

1. —Pertena—llungsi edukatif, yakni agama memberikan bimbingan dan< ::nna)thlxzi:ptant: (Default) +Headings CS (Times New |
man),
pengajaaran tentang boleh atau tidaknya suatu tindakan staudan perbuatan. Formatted: List Paragraph, Indent: Left: 0" ing: 0.2
P - . . . Numbered + Level: 1 + Numbering Style: 1, 2| + Start
2. Hfedwe—Llungsi penyelamatan, yakni agama membantu manusia untuk at: 1 + Alignment: Left + Aligned at: 0.25" + at: 0.5
mengenal sesuatu “yang sakral” dan “tertinggi™ atau Tuhan dan berkomunikasi EGHWREGH =

dengan-Nya. sSehingga dalam hubungan ini, manusia percaya dapat

memperoleh apa vang ia inginkan.

3. Fetige—Flungsi  pengawasan  sosial, yakni agama mengamankan dan _—F =
melestarikan kaidah-kaidah moral (yang dianggap baik).

4. Keempeat: Flungsi memupuk persaudaraan, yakni persaudaraan atas dasar satu [_]

g-iman, merupakan kesatuan tertinggi karena dalam persatuan ini, manusia

bukan hanya melibatkan sebagian dari dirinya saja, melainkan seluruh
pribadinya-dilibatkan,
5. felimeIrungsi transformatif, yakni mengubah bentuk kehidupan baru atau | F | —

mengganti nilai-nilai lama dengan menanamkan nilai-nilai baru vang lebih

bermanfaat.®

® Anshari .~ Hmu, Filsafat Dan Agama, h. 142,
#Hendropuspito, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 2006), h. 38
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Secara alamiah, manusia mengakui bahwa terdapat kekuatan dalam

kehidupan ini di luar kendali dirinya. Hal ini dapat dilihat ketika manusia

mengalami kesulitzuﬁdu ., musibah, dan berbagai bencana yang menerpa_nyazi__,-.,.
Dig manusia_okan mengeluh dan meminta pertolongan kepada sesuatu yang I

serbam-smaha; yang dapat membebaskan dirinya dari keadaan itn. Naluriah ini

membuktikan bahwa manusia perlu beragama dan membutuhkan Allah Sw W,

SSebagaimana diungkapkan dalam avat AL-Qgur’an divnekapkansberikut.
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BT * | Formatted: Font: 14 pt
i ) [ Fomatted: Indent: Hanging: 0"
lagi Maha Terpuji Wehai—nenasiake ah-ve sl b )

Faa_thir [35]: 15)

Fungsiﬂ.ma Islam yang terpenting adalah membangun peradaban dunia. ‘
Islam sebagai salah satu agama samawi yang diwaw Allah Swi. kepada Nabi /
Muhammad SAWSaw.. seperti ditegaskan oleh dirinya sendiri gi-dalam Al- /

Qur'an. Islam adalah agama yang memiliki komitmen tinggi terhadap peradaban.
Allah menjelaskanSwi. berfimman, '
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“Kamu {wmat Islam) adalah wmat terbatk yang dilahirkan untuk manusia ( selama)

kamu menvuruh (berbuat) yang makruf, mencegah dari yang mungkar, dan

beriman_kepada Allah. Seandainva Ahlulkitab beriman, tentulah itu lebih baik

bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman dan kebanyakan mereka

adalah orang-orang fusik Kemu-adalabomatyaneterbat—yarne-dilaliranrntwk

et a—reedi e epada—vamna gt —danmeneeaagh—darivana puerkar—dan
ey 2 B F 20 & . T

i

berimankepada-Alah-Selivanve-atdi-kitah-beritman et ah-inetebife-baik-bagi

£

e (Q.S. AAli- Imrdan [3]: 110).

Perkataan agung dalam kitab suci ini merupakan visi umat Islam untuk
tampil menjadi umat terbaik. Hal tersebut disebabkan oleh komitmensaya untuk
selalu menegakkan kebaikan dan memberantas segala kejahatan sebagai bentuk
komitmen iman kepada Allah. Ucapan mulia ini sekaligus merupakan janji sejarah
yang diwujudkan umat Islam. Hal tersebut membuat keunggulan Islam dapat

dilihat dari komitmennya dan keberhasilannya dalam menegakkan nilai-nilai
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“Manusia itu (dahulunya) wnat yang satu (dalam ketawhidan). (Setelah imbui. - | F

perselisihan,) lalu Allah _mengutus _para nabi {untuk) menvampaikan kabar

gembira_dan _peringatan. Allah _menuwrunkan bersama _mereka Kitab _yang

mengandung kebenaran untuk memberi keputusan di antara manusia tentang

perkara yang mereka  perselisihkan. Tidak ada vang berselisih _tentangnya,

kecuali orang-orang yang telah diberi (Kitab) setelah bukti-bukti yang nyata

sampai_kepada mereka, karena kedengkian di antara _mereka sendiri. Maka,

dengan kehendak-Nya, Allah memberi petunjuk kepada mereka yang beriman

tentang kebenaran yang mereka perselisihkan. Allah memberi petunjuk kepada

siapa vang Dia kehendalki ke jalan vang lurus (berdasarkan kesiapannya untuk

meencerinme pefon ek O Manusio i adalab smat vans satacsetclab dmbal

Masyarakat beragama Islam harus mampu menjadi perekat pemersatu
umat, sehingga tjuan hadirnya agama ke bumi sebagai rahmat bagi seluruh alam
dapat terealisasi secara komprehensif. Masyarakat beragama Islam juga harus
mampu menyelesaikan secara bijaksana rintangan-rintangan vyang dapat
menggangu kesinambungan dan kemajuan pembangunan peradaban masyarakat
dunia, seperti kebodohan, menurunnya kualitas moral, dan lemahnya motivasi
hidup. Kemampuan menyatukan umat adalah kemampuan yang dimiliki para

komunikator (da'i) yang memiliki militansi yang kuat untuk membangun
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perasaudaraan atas dasar saw seagama maupun saudara di luar agamanya. Para
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menjadikan agama sebagai landasan membangun peradaban masyarakat dunia.
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Bagi Peter L. Berger, masyarakat adalah entitas yang dinamis dan: selalu

bergerak berubah. —Kkarena imlah, masvarakal harus dilihat dalam perspektif

a

| F 1

dialektik, bukan statik. Penglihatan atas fenomena masyarakat yang dianggap
statik akan menyesatkan masyarakat awam. Hal semacam ini tidak boleh terjadi
agar masyarakat tidak berada dalam kesesatan berpikir dan bertindak. Agama
harusnya memiliki penjelasan agasmengenai _bagaimana masyarakat acar lebih
maju, terdidik ,dan berorientasi pada kemajuan, bukan berorientasi padamagisme. Gagasan
Berger tentang agama, memberikan kerangka teoritis yang dapat digunakan untuk
menganalis perkembangan kekinian tentang fenomena keagamaan di Indonesia *®
Moeslim Abdurrahman mengemukakan bahwa agama sering kali tidak
ditafsirkan secara transformatif, tetapi lebih mengarah pada dogmatik. Teks
keagamaan hanya dilihat dalam perspektif doktrin suci yang tidak memiliki daya
dobrak pada perubahan masyarakat secara revolusioner. Oleh karenanya, teks
keagamaan menghadapi masalah kemiskinan yang harus ditafsirkan secara

AL

transformatif sehingga terjadi perubahan mendasar di masyarakat, vakni
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perubahan  dari masyarakat diam menjadi masyarakat bergerak, karena [F
JmMasyarakat harus berubah bukasdan tidak stagnan.®, | F

Oleh karena_itunya, kehidupan ekonomi individu seorang mMuslimg
sebagai anggota atau warga jamaah atau umat; wajib berusaha dengan semangat
mandiri, idak menggantungkan peruntungan nasibnya kepada saudarasya sesama
Jgnduslim, sekalipun ada peluang. Kesadaran seperti itu akan menimbulkan
potensi yang luar biasa sehingga terwujud kehidupan yang makmur sebagai
berkah dari Allah Sy "W, Kehidupan jamaah atau umat yang penuh kemakmuran
tersebut dikendalikan oleh -norma-norma keadilan yang bertujuan menyelamatkan
orang yang berharta dari kehancuran dan kenistaan untuk dirinya, terutama jiwa
dan hartanya. Sekaligus juca untuk menyelamatkan dan menaikkan taraf hidup

dan martabat golongan lemah *”

SZuly Qodir, Sosiologi Agama: Teori dan Perspektif Keindomesiaan, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2018) h. 90,
Fbid., h. 171
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BAB 4
SUMBER DAN- KARAKTERISTIK AJARAN ISLAM

A, Sumber Ajaran Islam Primer SUMBER Aﬂ:\l\' ISLAM PRIMER «_(F i: Font: Bold

Al-Qur’an, sebagai sumber pokok ajaran Islam, yenesecara harfiah berarti bacaan- | EDRBRRIDREEND, Indonesisn

atted: Font: Bold

sempurna yang merupakan suatn nama pilihan Allah Swi. yang sungguh tepat,
@ racetlis—lima ribu
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karena tidakada satu bacaan pun sejak

tahun yang lalu, ketika manusia mengenal baca dan tulis, yang dapat menandingi [ T et e I

ur’an-Ad-Karim, sebagai bacaan yang sempurna. Tid bacaan sejenis
Al-Qur’an yang dapat dibaca oleh ratusan juta orang yang tidak dapat menulis

dengan aksaranya. Bahkan, dikafal huruf demi huruf dihafzl oleh orang dewasa,
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remaja, dan anak-anak. Tidak a bacaan melebihi Al-Qur'an  dal:

perthatiagyang didalami dari segi yane-diperolehnya, bukan saja sejarahnya secara
umum, tetapi ayat demi ayat, baik dari segi masa, musim, dan saat turunnya,
sampai kepada sebab-sebab, dan waktu-waktu turunnya. Tidak ada bacaan yang
dipelajari seperti Al-QuranQur'an, —yeng dipelajari-bukan hanya pada susunan
redaksi dan pemilihan kosakatanya, tetapi juga kandungannya yang tersurat dan
tersirat, b. Bahkan sampai kepada kesan yang d@bulkmmya. Semua dituangkan
dalam jutaan jilid bukw dan; disampaikan dari satu generasi ke generasi
selanjutnya. Kemudian, apa yang dituangkan dari sumber yang tidak pernah
“kering”  itu.  berbeda-beda, sesuai  dengan perbedaan kemampuan dan
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Dalam usaha memahami Al-Qur'an., ulama-ulama Islam, baik dari
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misi Al-Qur’an sesuai dengan tingkatan kecerdasan yang ada pada mereka.
Sedangkan, kaws-golongan Kkhawas memahaminya menurut pengetahuan dan
ketajaman akal yang mereka miliki.— Seperti I&'—HHW—SUI‘ga vang digambarkan
dalam Al-Qur'an yang digambarkan mempunyai bentuk jasmani, yaitu tempat
yang di dalamnya terdapat makanan dan minuman yang lezat-lezat, bidadari
cantik, perhiasan-perhiasan indah, -dan sebagainya. Bagi kawm colonean awam,
surga adalah seperti apa yang tersurat ini, sedangkan b. Bagi kaum filosof— dan
sufi, kesenangan jasmani tidak ada artinya bila dibandingkan dengan kesenangan
rochani. Kesenangan jasmani yang ada di dunia saja mereka tinggalkan Karena
ingin mencari kesenangan intelektual dan rochani. —danAdapun, yang mereka
harapkan diakhirat nanti adalah kesenangan intelektual dan kesenangan rochani
yang lebih sempuma. Bagi mereka, surga bukanlah apa yang tersurat dalam ayat-
ayat itu, tetapi arti tergigat di dalamnya. yakni kesenangan yang serupa dengan
kesenangan borupn makanan, minuman, bidadari, dan  perhiasan yang
digambarkan ayat tersebut.’?
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“Wahat orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul { Nabi

Muhammad) serta wlulamri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika kamu
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Berdasarkan beberapa penjelasan ayat-ayat inidi atas, menjadisangat jelas: bahwa
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Perubahan kata dari jahada menjadi ijtahada mengandung beberapa arti,

di antaranya ialah: li al-mubddlaghah, yakni menunjuk penekanan arti. Dengan
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berarti penggunaan nalar manusia untuk menghasilkan dan menjelaskan hukum
syariah yang melipyisherbagai proses pemikiran dan kejiwaan yang berkenaan
dengan penafsiran teks Al-Qur'an dan penilaian tﬁiap kesahihalin hadis.
Dalam pengertian yang lebih luas, ijtihad dimaknai sebagai upaya memahami

maksud suatu teks atan preseden di masa lampau yang mengandung suatu aturan
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Menurut Muhammad Abu Zahrah, para ulama sepakat bahwa ijmak” adalahsah
dijadikan sebagai dalil hukum. AdeastetaptNamun mereka berbeda pendapat mengenai

jumlah pelaku kesepakatan sehingea-untuk dapat dianggap fjmak” meskipun hanya
merupakan kesepakatan penduduk Madinah yang dikenal dengan istilah ijmdac " ahl
al-Mad“inah. Muhammad Abu Zahrah menjelaskan bahwa menurut jumhur ulama,
#maijmak sudah dianggap sah dengan adanya kesepakatan dari mayoritas ulama
mujtahid. Sedangkan, menurut Abdul Karim Zaidan, ijjmak” barulah dianggap sah
testadi-bilarmanaapabila merupakan kesepakatan seluruh ulama mugtehid ' Timak#* juga dipandang
sah apabila memiliki sandaran yang kuat, karena ijmak™ 4 bukan dalil yang berdiri
sendiri. Sandaragzijmak” ada kalanya berupa dalil yang qa_#: ‘i — yakni dalil yang
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“Dia membuat perwmpamaan bagi Kami dan melupakan asal penciptaannya. Dia%-
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makhluk” (Q.S. Yas®n [36]: 78-79)
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manusia yang pertama kali dengan menghidupkan tulang -belulang yang telah
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SawAW., Apabila benar ada kesamaan ‘illat-nya, maka kuat dugaannya bahwa

hukumnya juga sama. Begitulah dilakukan pada setiap praktik kiaseidsgivas.!%®

3. Istihsan i)

Al d; Indent; First line: 0"

|’ Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

[ atted: Font: Bold, Not Italic, Indonesian

Fommatted: List Paragraph, Indent: Left: 0",
Numbered + Level: 1 + Numbering Style: 1, 2|
at: 1 + Alignment: Left + Aligned at: 0.25" +

jing: 0.2",
+ Start
at: 0.5"

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Font: Bold, Not Italic, Indonesian

| Formatted: ault) +Headings CS (Times New
Roman), 12 pt, Not Italic, Highlight

[ Formatted: Indent: First line: 0"

| Formatted: Font: Mot Italic, Indonesian, Hi

| Formatted: Font: (Default) +Headings CS (Times New
Roman), 12 pt, Not Ttalic, Highlight

Jeetiga Jistihsaan yaitu suatu proses perpindahan dari suatu Kiasgivasgivas kepada
Kiasgivdsgivas lainnya yang lebih kuat, .
Sebagai contoh dalam praktik transaksi jual beli online vang mana antara
pihak penjual dan pembeli tidak bertatap muka secara langsung. Secara prinsip
hukum Islam melarang seseorang mengadakan transaksi juga beli, apabila barang
yang diperjual belikan belum ada di tempat. Akan tetapi, hukum Islam

94 Dahlan, Ushel Figh, h. 178.
105 Zein, Ushul Figh, h. 130.

68

| F 7Wa Not Italic, Indonesian, Highlight

Formatted: Font: (Default) +Headings CS (Times New
Roman), 12 Ttalic, Highlight

Formatted: Font: (Default) +Headings CS (Times New
| Roman}, 12 pt, Highlight

| Formatted: Pelight

Formatted: Font: (Default) +Headings CS (Times New
Roman), 12 pt, Highlight

| Formatted: 16 ight

Formatted: Font: (Default) +Headings CS (Times New
Roman), 12 pt, Highlight

Fommatted: Font: (Default) +Headings CS (Times New
Roman), 12 pt

[F matted: English (I ia)

)
|
|
|
|
|
|
|
)
|
|
J
|
|
J
|
|
|
)




memberikan keringanan, dengan memperbolehkan melakukan pembayaran lebih
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tersebut. Misalnya, Saat seseorang yane-berada pada kondisi bingung dan ragu

apakah ia telah berwudhu atau belum -

makaBDi-

+ia harus berpegang

atau yakin kepada keadaan sebelum berwudhu, sehingga ia harus berwudhu
kembali karena shalat tidak sah bila tidak berwudhu "

7. .Urf S o -

eetgud—Urrf yaitu sesuatu yang menjadi kebiasaan manusia, dan merekas

mengikutinya dalam bentuk setiap perbuatan yang populer di antara mereka,
ataupun suatu kata yang biasa mereka kenal dengan pengertian tertentu, bukan
dalam pengertian etimologi dan ketika mendengar kata itu, mereka tidak

memahaminya dalam pengertian lain. 'Urf terdiri dari dua bentuk, yakni
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kebiasaan dalam bentuk perkataan dan kebiasaan dalam bentuk perbuatan.'®®
Contoh urf berupa perbuatan dan—vailu kebiasaan di satu masyarakat dalam

07 Rifa's, Ushid Figh, h. 140.
9% Dahlan, Ushul Figh, h. 200-210.
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melakukan jual beli kebutuhan ringan sehari-hari. seperti garam, tomat, das-gula, dan
lainnya, dengan hanya menerima barang dan menyerahkan harga tanpa

mengucapkan ijab-das kabul. Contoh ‘wrf yang berupa perkataan yailu -seperti
kebiasaan di satu masyarakat untuk tidak menggunakan kata al-lahm (daging)
kepada jenis ikan. Kebiasaan-kebiasaan seperti itu: menjadi bahan pertimbangan

w akan menetapkan hukum dalam masala)-masalah yang tidak ada ketegasan
hukumnya dalam Al-Qur’an dan Sunsah.'"?

B-KARAKTERISTIK AJARAN ISLAMKarakteristik-Ajaran-Islam -

Istilah karakteristik ajaran Islam terdiri dari dua kata, yakni karakteristik dan+

ajaran Islam. Kata karaktesistik Ddalam kamus bahasa Indonesia, karakteristik
diartikan sesuatu  yang mempunya sifat khas sesuai dengan perwatakan
tertentu.'” Islam dapat diartikan agama yang diajarkan Nabi Muhammad
Saw AW yang berpedoman pada kitab suci Al-Qur’an dan hadis yvang diturunkan
ke dunia melalui wahyu Allah SwiwF. Karakteristik ajaran Islam dapat dilihat
dari beberapa dimensi, di antaranya sebaeai berikut

1. Karakteristik Ajaran Islam dalam Bbidang Akgidah </

Akidah giterambil dari akar kata yang bermakna mengikat. Akidah adalah+

kepercayaan yang mengikat setiap nMuslim. dan—yang terus-menerus

menyertainya. Bila seorang muslim di-melepaskan ikatan itu, maka terlepas pula
dia dari keislaman (murtad). Definisi akidah diangkat dari ayat-ayat Al-Qur’an

dan hadis yang bersifat mutawatir; dan yane-maknanya desikian—begitu jelas
sehingga tidak ada kemungkinan makna lain baginya,'"! seperti keyakinan tentang
keesaan Alla]% yang didapat dari surah dalam Al-Qur’an berikut ini Surah-Al-
Hebibis {244,

99 Zoin, Ushul Figh, h.153-154.

19K rakteristik, artikel diakses pada 21 Agustus 2021 dari hitps: /kbbi. Kem dikbud. go.
Idfentri/karakteristik

Shihab, Secercah Cahaya Hlahi, h. 341,
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“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dialah Allah Yang Maha Esa. Ketakawdaln., | Formatted: Indonesian

Sl
. . . Formatted: Font: Italic
Pia-tah—Alah—yvans-MeahaEsa—Allah _tempat_meminta segala sesuatu Allah N

Formatted: Indent: Frst line: 0"

celetehTitfan—vans—bersantinrs—kepada-Nyvaesesatayesette: Dia Hdak beranak
dan_tidak pula diperanakkan Dia—Hadaberanak—dan—tidak—prta—diperanaldan;
snttibbochenoggumpnpstickngnVinBriEadbesmepraesetrdnenba 105 AHKEE 12} 4

At-Tirmidzi, 2Al-Hakim, dan Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dari jalur

Abul Aliyvah dari Ubay bin Ka'ab bahwasannya orang-orang musyrik berkata
kepada Rasulullah Saw AW, “Terangkanlah sifat-sifat Tuhanmu.” Oleh
karenanya, Allah Swi.WT menurunkan Surah Al-Ikhlas ini.. “Katakanlah, Dia-lah
Allah, yang Maha Esa, Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala

sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, Dan tidak ada secmnepun ,';

sesuatu pun yvang setara dengan Dia” Ath-Thabari dan Ibnu Jarir meriwayatkan

hadis serupa dari Jabir bin Abdullah sehingga dia mengambil kesimpulan bahwa |
surah ini adalah surah Makkiyyah.'? '

Jadi-Bberdasarkan sebab turunnya Surah Al-[Khldjs Adbehlas—di atas,

Jlarakteristik ajaran Islam dalam bidang akAgidah pada dasamya adalah
kesadaran akan keesaan Allah Sy "W F. Kesadaran akan kehadiran Allah SwiWF

salabiinilah vane melahirkan semangat ilmiah; karena ia merupakan bagian yang

terpadu dengan kKeesaan Allah SwiW-F. Orang yang memiliki kesadaran akan
kKeesaan Tuhan, berarti meneguhkan kebenaran bahwa Tuhan adalah Satu dalam |

esensi-Nya, dalam nama-nama dan sifat-sifatnya-Nya, dan dalam perbuatan-Nya.

"Imam  As-Suyuthi, Asbabun Nuzul: Sebab-Sebab  Turumnya Ayat  Al-Qur'an,
Penerjemah Andi Muhammad Syahril dan Yasir Magasid (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), h.
622,

72




Satu konsekuensi penting dari pengukuhan kebenaran sentral ini adalah bahwa

orang yang memiliki akgidah harus menerima realitas objektf kesatuan alam | Formatted: 1
semesta. Sebagai sebuah sumber pengetahuan, agama bersifat empatik ketika
mengatakan bahwa segala sesuatu di alam semesta ini saling berkaitan dalam
jaringan kesatuan alam melalui hukum-hukum kosmis vang mengatur mereka.
JFada kenyataannya, sSemangat ilmiah para ilmuwan dan sarjana mMuslim pada [ Formatted: Indonesian
kenyataannya-mengalir dari kesadaran mereka akan akgidah. Tidak diragukan | Fommattad: Indonesian
| Formatted: Indonesian
bahwa: secara religius dan historis, asal-usul dan perkembangan semangat ilmiah { Fomatted: Indonesian
dalam Islam berbeda dari asal-usul dan perkembangan hal yang sama di Barat. | Formatted: 1
Tidak ada yang lebih baik dalam mengilustrasikan sumber religius semangat
ilmiah dalam Islam ini daripada fakta bahwa semangat ini pertama kali terlihat
dalam ilmu-ilmu agama."”
Berkenaan dengan mempergunakan penyelidikan akal: demi meyakini
akgidah Islam, manusia dipersilakkan mengarahkan pandangannya kepada dunia | Formatted: Indonesian
yang besar ini, meliputi bumi, langit, dan rahasia-rahasia yang terpendam dalam [ Fommatted: 1
alam ini, —Supayaacar diperhatikan—dapal mengamati bagaimana dunia ini [ Formatted: Indonesian
dibangun dengan susunan yang teratur dan teguh_dan- bersangkut-paut antara satu | Fommattad: Indoresizn
| Formatted: Indonesian
dengan yang lain. sehingga merupakan-menjadi kesatuan yang erat. Penyelidikan { Formatied: Indonesian
yang mendalam ini akan mengatakan dan meyakinkan: bahwa alam ini mustahil | Formatted: Indonesian
akan—tercipta dengan sendirinya atau muncul karena kekuatan-kekuatan yang
bertentangan satu sama lain. Pada saat— penyelidikan, dapat melahirkan [ Formatted: 1
pengakuan yang mutlak vang. ditimbulkan oleh kesadaran bahwa dunia yang [ Formatted: 1
tersusun, teratur, dan bergerak menurut hukum yang tetap dan tidak berubah-
rubah. Sudah-Melalui penyelidikan tersebut, dapat dipastikan bahwa dunia ini ada [ Formatted: Indonesian
yang mengatur dan menciptakannya, yakni Tuhan sSemesiira alam, Allah \ Faemattad: Indonesizn
| Formatted: Indonesian
SwiW T Penjelasan_ini_sSebagaimana ferkandune dalam avat Al-Qur'an ( Fommatted: Indoresian
berikut, Surah Ar-Ra’d 113} 3 dijelaskan. |_\ Formatted: Indonesian
| Formatted: 1
|\ Fomatted: Indonesian
| Formatted: Indonesian
"i0sman Bakar, Tawhid dan Sains: Esai-Esai tentang Sejarah dan Filsafat Sains Istam. | Formatted: Indonesian
Penerjemah, Yuliani Liputo, ( Bandung: Pustaka Hidayah, 1995), h. 12. [ Formatted: Indonesian
48yeikh Mahmud Shaltut, Akidah dan Svariah Islam, Penerjemah Fachruddin Hs dan l‘. v m' .
‘oma .

Nasharuddin Thaha (Jakarta: Burm Aksara, 1994) — h8-9.
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“Dialah yang menghamparkan bumi dan menjadikan gunung-gunung dan sungai-+— ‘[Fnrmatind: Indent: First line: 0"

. . . . Formatted
sungai padanva. Dia menjadikan _padanva (semua) buah-buahan berpasang- .

all

pasangan _(dan) menutupkan malam pada  siang . Sesungguhnya pada yang

demikian it terdapat  tanda-tanda  (kebesaran  Allah) bagi  kaum  yang

berpikir Ds v
dan—sungai-sungai—padanya—Dan—menjadikan—padanya—semua—buah-buahan

E

s gry . CrY r Allal > t Je: 2l Lenads o > } I el
RSt E-Pasih St e Rt PR R e PRt SR g DesuR 2 S e Paad

bespikir{" (Q.S. Ar-Ra'd [13]: 3)

Berdasarkan ilmu geomor/phologi, gunung memiliki fungsi sebagai pasak

yang menancapkan bumi di jagat alam raya ini vang —Bimana-puncakn va-sunung

menjadi penahan keseimbangan bumi dari arah atas. Dan bagian yang menancap
di kedalaman bumi atau bagian akarnya menjaga keseimbangannya dari arah
bawah dan berhubungan dengan inti bumi. Abdul Basith dan Daliya Shadig:

menjelaskan bahwa Allah Swi W7 menjadikan gunung-gunung di bumi ini, untuk | |

menjaga keseimbangan bumi agar tidak terlalu condong ke salah satu arah di
tengah-tengah alam raya yang melingkupinya. Karenanya, kita mendapatkan
penyebaran gunung-gunung di bumi ini yang tampak teratur pada semua bagian
dari permukaan bumi. Kita smendapatkanDapat kita temukan di salah satu

berlahan bumi terdapat banyak dataran tinggi, sedangkan di tempat lain terdapat

74




banyak dataran rendah.'"® Hal ini sSeperti yang digambarkan dalam avat Al-Qur’an

berikut. datarm-Strah-An-DakH61:45

Odes Ml Ly iy & ma O gy eV iy | Formatted
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“Dia_memancangkan gunung-gunung di_bumi agar bumi tidak berguncang+~. | Formatted

Formatted: Indent: Frst line: 0"

L

bersamamu _serta (menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan agar kamu

mendupat petunjukDan dia menancapkan grnung-gununge di-bumi supaya - bumi

g

[}

fetan-agar-kamemendapat-petangak.” (Q.S. An-Na¥hl [16]: 15)

g

Orang muslim yang memiliki akgidah yang benar akan meyakini bahwa | Formatted

hanya Tuhantsh vang Mutlak dan babewa—semua vang lain adalah nisbi. Jalan

menuju kebenaran diketahui manusia melalui berbagai cara. Dalam ajaran Islam,
manusia telah dilengkapi dengan berbaga.l@a.ngkal yang dibutuhkan untuk
mengetahui semua yang perlu diketahuinya, sebagaimana vang telah. Allah SWT
menjelaskan: dalam ayat Al-Qur’an berikut. surah as-Sajadah [32]: 7-9).

AR EA I (V) ik e i) B8 Ty WL ep s B G Formatted

"Tim Baitul Kilmah, “llmu Geologi,” Dalam Ensiklopedia Pengetahuan Al-Ouwr'an dan
Hadits, Jilid 4. (Jogjakarta: Kamil Pustaka, 2018),— h 223-224,
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“{Dia_juga) yang memperindah_segala_seswatu_yang Dia_ciptakan_dan

memulai penciptaan _manusia _dari  tanah.  Kemudian, Dia  menjadikan

keturunannya  dari sari _pati air _yang hina (air _mani). Kemudian, Dia

menyempurnakannya _dan_meniupkan _roh (ciptaan)-Nya ke dalam (tubuh)-nya.

Dia menjadikan _pendengaran, penglihatan, dan hati nwrani untukmu. Sedikit

seked kan foevsvikorYung memperindab sezala sosuaty vang Dia ciptakan dun

nnva dari  sarpati air vano hina (air manil Kemudian Dia

menyempurnakannya-dan-meniupkan-reb-(eiptaan)-Nya-ke-dalam-(ubulnya-dan

kemn-bersyukur.” (0.5, As-Sajdah [32]: 7-9)

Dengan demikian, orang Islam diperingatkan pleh Al-Qur'an bahwa
semua sumber pengetahuan: yang dimiliki manusia, yakni panca indera dansya
perasaan-perasaan internalnya seperti memori dan daya khayal_ serta pemikiran
rasional dan spiritualnya, yakni akal dan hati, adalah pemberian Tuhan yang

berharga baginya yang karenanva-iaharusbersvukusharus disyvukuri. Bersyukur
pada Tuhan bukan hanya dengan mengenal asal-usul jflahiah dari segala
pengetahuan ini, tetapi juga dengan menggunakan ilmu su-tersebut secara sah dan
sesuai dengan hakikat dan fungsinya yang tepat.''®

Bagi-Oorang-orang yang memiliki akgidah dalam hidup berkeyakinan
bahwa akal pikiran tidaklah menjadi  sumber akgidah, tetapi  hasya
besfungsifungsinya memahami nash-nash yang terdapat dalam kedua sumber

tersebut dan mencoba;kalau—diperfukan membuktikan secara ilmiah kebenaran

yang disampaikan oleh Al-Qur’an dan sSusnah, apabila diperlukan. Ttu pun harus
didasan oleh suatu kesadaran bahwa kemampuan akal sangat terbatas, sesuai

dengan terbatasnya kemampuan semua makhluk Allah Swi. Akal tidak akan

"Bukar, Tauhid dan Sains: Esai-Esai tentang Sejarah dan Filsafat Sains Islam. h. 17,
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mampumenpnekaursed ghabinahimeslshg ab) babkendbalickbkdkenmamparenprekaopocdilel yantidk
terikat dengan ruang dan waktu. Misalnya, akal tidak akan mampu menjawab
pertanyaan kekal itu sampai kapan dan. Akaljuga tidak akan mampu menunjukkan
tempat yang tidak ada di darat, di udara, di lautan, dan tidak ada di mana-mana..
k¥arena kedua hal tersebut tidak terikat dengan waktu dan ruang. Oleh sebab itu,
akal tidak boleh dipaksa untuk memahami hal-hal ghaibtersebutdan menjawab pertanyaan
segabsesuaientnehel el dhabiugbostu Akalhanyapedimenhobdikengsj skebta biskeb ke e en
pembawaberita tentang hal-hal ghaib tessebut-yan g dibawanva dan dibuktikan secara
ilmiah oleh akal pikiran.'"’

Allah, Swi. telah memberikan kepada manusia akal yang mampu berpikir,
yang dengannya. Pengan-akalaya, manusia dapat mencapai bukti (kebenaran).
sesual dengan kadar ilmu pengetahuan dan logikanya. bahwa dia memiliki Tuhan
yang w'Wajib ditaati dan disembah. Kesimpulan semacam ini diperoleh melalui
jutaan dalil dan bukti yang terdapat di alam ini serta melalui berbagai macam
makhluk yang ada di sekelilingnya, mulai dari jasad yang terkecil seperti atom
sampai yang terbesar seperti bintang yang beredar bersama dunia tumbuhan dan
hewan. Semua makhluk itu bersaksi atas keesaan Pencipta dan keagungan-Nya.''®

Inilah yang kita pahami dari makna-makaa ayat berikut-ini,

A

XS @EI(8) K G nd (adls S5 G 5 o 8 4 s G

S 1 EOF LS

"Yunahar llyas, Kuliah Agidah Istam, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan
Pengamalan Islam, 1998), h. 6-7.

5 Adnan Syarif, Min ‘fim an-Nafs al-Our Gni, Penerjemah. Mighwar, (Bandung:
Pustaka Hidayah, 2002), h.27-28.
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“Jika kamu menanyakan kepada mereka, ‘Stapakah yang menciptakan langit dan

bumi? " pastilah mereka akan menjawab,  Yang menciptakannya adalah Zat Yang

|' Formatted: ian

Menurut Hamka, Tuhan Yvang Maha Esa itu ada pada posisi transenden
mutlak. Artinya, Allah SWESwi. vains laisa kamifslihi syai‘un (berada di luar
dan terpisah dari makhluk), tetapi sekaligus terasa dekat dalam hati {galb).
Pengertian ini merupakan gabungan antara konsep keimanan dan konsep ihsan
menurut Rasulullah SawAW., Dengan demikian, Tuhan tidak ditempatkan “terlalu
jauh™, tetapi juga tidak “terlalu dekat.”''? Akgidah orang Islam tergambar dari

kecintaannya ke llah Swt. lebih dari segala-galanya . Tidak lain karena dia

| Formatted: Font: Italic

| Formatted: Indonesian

[ Font: Italic

I: Formatted:

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| F

menyadari bahwa Allah Swi. yang menciptakan alam semesta dan seluruh isinya,
serta Adlah—juga—vans—mengelola dan memelihara semuanva im. Allah Swi
menyediakan semua fasilitas yang diperlukan oleh umat manusia jauh se

manusia itu sendiri diciptakan. Allah juga menyediakan segala kenikmatan bagi
orang-orang yang beriman sampai akhir nanti. Allah-lah Yang Maha Pengasih

lagi Maha Penyayang.'®

2. Karakteristik Ajaran Islam dalam Bbidang Ibadah -

urut Yusuf Qardhawi, ibadah secara etimologi berarti ketaatan £:ﬂ’@a_'—’ah).<
Setiap ketaatan kepada Allah Swi. dengan penuh tunduk dan merendahkan diri
merupakan suatu ibadah. Jadi, ibadah merupakan suatu bentuk ketundukan yang

mana-tidak berhak atasnya sesuatu pun kecuali Ssang Ppemberi Naikmat yang .

berupa kenikmatan tertinggi. seperti kehidupan, pemahaman, pendengaran, dan
penglihatan. 12! angkan, menurut Nurcholis Madjid, ibadah berarti

hambaan diri kepada Allah Swi., Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu,
dalam pengertiannya yang lebih luas, ibadah mencakup keseluruhan kegiatan

Moham marmi, Tasawnuf Positif dalam Pemikiran Hamka, (Yogyakarta: Fajar
Pustaka Baru, 2000) .
P0%unahar lyas, Kuliah Akhlag, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan

Islam, 1999}, h. 25,
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manusia dalam hidupnya di dunia-ini, termasuk kegiatan “duniawi” vane dilakukan

sehari-hari: fika-apabila kegiatan tersebutits dilakukan dengan sikap batin serta niat
pengabdian dan penghambaan diri kepada Tuhan, yakni sebagai @ an
bermoral . Inilah maksud dari firman Allah Swi WT, vang menvatakan bahwa manusia
dan jin tidaklah diciptakan AHab melainkan untuk mengabdi kepada-5a Allah Swi - v¥aknis

untuk menempuh hidup dengan kesabaran penuh bahwa makna dan wjuan
keberadaan manusia ialah untuk mendapat “perkenan” atau ridali Allah SwWw T 122
Ketika beribadah kepada Allah SwiW7F, manusia terikat dengan
ketentuan-ketentuan yang diberikan Allah dan Rasul-Nya. Ibadah seperti shalat,
puasa, zakat, dan haji, sangat jelas terdapat merupakan perintah dan ketentuan

dalam Al-Qur'an dan sSusn abi SawAW. Kemudian, Rasulullah SawAMW,

sebagai sosok yang menerima perintah ibadah.. dan v setfit scbrisi sosok

yang paling mengerti mengenai isi dan maksud perintah, memberikan pemunjuk
kepada umat te bagaimana cara melaksanakannya. Petunjuk dari Rasulullah
Saw AW, dapat ada-yang diberikan dalam bentuk i/ atau-perbuatan [/ /i) dan
aeba-prida-veneaiau be uk geti-atav-ucapan (gauli).'**

Semua ibadah yang ada dalam Islam, seperii shalat, puasa, zakat, dan haji,

bertujuan untuk membuat jiwa manusia supaya-senantiasa tidak lupaingat pada
Tuhan, dan —bahkansenantinsa—dekat padﬂlya. Keadaan senantiasa dekat pada
Tuhan sebagai Zat Yang Maha Suci dapat mempertajam rasa kesucian seseorang.
Rasa kesucian yang kuat aken dapat menjadi rem bagi hawa nafsu untuk
melanggar nilai-nilai moral, peraturan, dan hukum yang berlaku dalam memenuhi
keinginannya.'™

Orang Islam juga melakukan ibadah dzzikir vang divakini dapat membuat
seseorang —DPia—meyakini-—dengan—berzikir seseorang—akan—mencapai martabat

dekat dengan Allah SwiWT. Bagi aAl-Ghazali, dengan berpikir tentang

keberadaan langit dan bumi, diharapkan kita—seseorang akan memperoleh ilmu
dan menyadari bahwa tujuan kia-diciptakannya vaitn unk selalu mecari ilmu

22Nurcholish Madjid, Islam Doktrin Dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis tentang
Masalah Kei K i dan Kemoderenan, (Jakana: Paramadina, 1995),- h. 57.

P3Huda, Memahami Islam Lewat Perguruan Tinggi, h. 228,

P 4Nasution, Islam Ditinjaw dari Berbagai Aspeknya Jilid 1,h. 37.
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dan beribadah kepada Allah Swt. .sSebagaimyang telah disinggung sebelumnya

dan diungkapkan dijelaskan-dalam avat Aal-Qur’an berikut.
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terjadi dalam ibadah. seperti shalat, puasa, zakat, dan lain sebagainya. s- Sebab jalan

tersebut akan menghasilkan ketakwaan. MeswratBuya Hamka mengaakan, “Kalau hendak
mengetahui filsafat atau rahasia kehidupan yang dianjurkan Islam, takowalabtakowa (adalah)
pakoknya, Takgwaatinyamemelihara Meksudiyaremelibamhubungandengan Tuhan <Sermedta oAlam
dengan hati vang tulus. ikhlas, dan suci. Selain itu, mMemperteguh hubungan
dengan sesama makhluk vang hidup. Jangan berbuat kepada orang lain. perbuatan yang
kitasendin tidak ingindliperakukan denikianokhkalanorang lunbesbuatbe ginikepacikita, Beriingandengan
itu, ialah berbuat ihsan, yaitu beribadah kepada Tuhan: seakan-akan tesasa-hatihati Kita
nensabdvakizmeliba Tuhan Meskipunkitaticbk sreliba Diadermikion  sersicop Diasenaniasamelhat
kita. "%
Sungeuhpun libadah ity merupakan keharusan dan senantiasa dikerjakan -

atas dasar kesadaran. Nsamun vyang dilakukan manusia itu bukan untuk
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akansva berbalik dan dirasakan keplehdisi manusia itu sendiri. Puncaknya, tatkala

manusia mencapai  kualitas pi yang mampu menafkahkan harta vang
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dalam avat Al-Qur’an sebagai berikut,
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Dalam ayat ini, terdapat esensi ajaran Islam. Inilah vang merupakan rub [ Formatted: Indonesian

Islam yang sesungguhnya, vakni —Bahwa kita harus siap berkourban demi Allah | EXRRTRERR: Indonesizn

| Formatted: Indonesian

Swi. jika-perla—dengan apa pun yang kita cintai. Dalam berbagai persoalan [ Formatted: Indonesian
kehidupan, perintah Tuhan mengisyaratkan kepada satu hal, sementara hawa nafsu LF !

kita mengajak kepada hal yang lain. Tuhan memerintahkan perbuatan tertentu ( EOREERER: 1ndoresin

kepada kita, tetapi kita menganggap hal itu akan menyusahkan dan merugikan | Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

kita. Tuhan melarang tindakan tertentu, tetapi kita malah menganggapnya >
| Formatted: Indonesian

menyenangkan dan menguntungkan. Disatusisi- Kita dihadapkan pada dua [ 31
pilihan, vakniadalah ridha Allah atau —tetapi-di-sisi-vanslain-adalah-hal yang | Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

-Naya. Hal ini E i ala idug -
bertentangan dengan-Naya. Hal ilni merupakan suatu kelaziman- dalam hidup { EBRENE: rdoresion

yang setiap di—dusia—ini—Dalam setiap langkah—litanva akan menchadapi ( FommmEEA: Indonesian
dihadapkan pada dua hal semacam itu. Di satu sisi adalah - jalan Islam, dan di sisi | Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

lain_adalah; jalan kekafiran dan kemunafikan. Dengan meninggalkan hal-hal di ( Fomnatied: Indoresin

dupia—isiduniawi dan tunduk pada perintah Tuhan, berarti kita mengambil jalan | Formatted: ian

Fommatted: Font: (Default) +Headings CS (Times New

Islam. Dengan menolak perintah Tuhan uatuk demi memuaskan hawa nafsu kita Roman), 12 pt, Bold

dan segala godaan dunia, berarti kita mengambil jalan kekafiran dan Formatted: Indent: Left: 0", Hanginggel).2", Numbered +
Level: 1 + Numbering Style: 1, 2,3, tart at: 1 +
kemunafikan.'2® Alignment: Left + Aligned at: 0.25" + Indent at 0.5", Tab
stops: Not a "
| Formatted: Indonesian
3. Karakteristik Ajaran dalam Bpidang Akhlak + l ::ﬂ“;mh?;lgwm“ +Headings CS (Times New
Adhlak_Ssecara etimologi. akhlak berasal dari bahasa Arab yaksi-akhlidgh yangs | F d: Font: (Default) +Headings CS (Times New
Roman), 12 3 Id, Indonesian
merniliki-—artiberarti  perangai, labit dan akhlak.'” TIbnu Miskawaih ( Formatted: Indent: first line: 0"
mendefinisikan akhlak serupakanyaitu keadaan jiwa seseorang yang mendorong | Formatted: Sonesian

| Formatted: Indonesian

dirinya u%melakukan perbuatan tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan. ( Fommatmdi1 -
oma : Indonesian

Bagi aA1-Ghazali, akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa dan yang [ Formatted: Indonesian
dari sanalah muncul perbuatan-perbuatan_yang mudah tanpa memerlukan | Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

pemikiran dan pertimbangan lebih lanjut, Standar atau ukuran mencenai baik atau o —

. . . . . | F tted: Indonesi
Eabul A'la Maududi, Let Us Be Muslim, Penerjemah. Ahmad Baidowi (Yogyakarta: | =

Mitra Pustaka, 1998), h. 133. | Formatted: Indonesian
2Yunus, Kamus Arab Indonesia, h. 122 | F i




-buruknya ahklak bersumber dari Al-Qur’an dan hadis Nabi Saw AW yang bersifat

universal dan abadi.'*

Seseorang vase—menulibgdencan akhlak yang baik tidak akan pernah
sombong ketika berhasil dan, tidak putus asa ketika gagal, atau - dDalam istilah
lainnya yvaknis tidak lupa diri ketika menerima pujian dan tidak tumbang ketika

serbuatan_vang dilakukan

memperoleh hinaan. S-—Sebah,

semata-mata hanya mencari keridhaan Allah SwiWT,, sSeperti kisah keikhlasan
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Khalid bin Walid, panglima perang Islam yang selalu berhasil dalam setiap
peperangan yang ia jalani. Kemenangan yang diperoleh oleh Khalid bin Walid
secara terus-menerus tid-membuat Khalifah Umar bin Khatthab khawatir terjadi
pengkultusan terhadap Khalid bin Walid. Oleh karenanya, Umar bin Khattab
segera memberhentikan Khalid bin Walid dari panglima perang_dan. menjadi
prajurit biasa. Dengan pPergantian posisi Khalid dari panglima perang. menjadi
prajurit biasa, tidak membuat semangat Khalid bin Walid lemah: karena Khalid
berperang  ikhlas semata-mata  karena  Allah  SWT—semataSwi., bukan

mengharapkan pujian Khalifsh Umar. Khalid berujar, “Saya berperang bukan
karena ingin mendapat pujian Umar bin Kharttab, akan tetapi karena mengharap
ridha Allah SwiWT.” Bagi Khalid, tidak ada bedanya berperang sebagai prajurit
atau berperang sebagai jenderal karena -—yang terpenting adalah berjuang
mengharapkan ridia Allah Sw W=,

Orang yang memiliki akhlak vang baik juga ditandai dengan pribadi yang
suka memaafkan,. s5ebab dia menyadari bahwa pemberian dan permintaan maaf

bertujuan untuk mensucikan jiwa. destane Aanjuran pemberian maaf-its termasuk

Jsalah satu sifat yang diutarmakan, sebagaimana firman Allah Swi. dalam avar Al-

Qur’an berikut.
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Orang yang memitiki—berakhlak
dengan cara yang lebih baik atas kesalahan orang yang lain selama belum sampai

anya kebenaran dalam batas-batas yang telah ditetapkan, dalam

sebagaimana disebutkan dalam ayat Al-Qur’an berikut, Surab-A-Bagarah 121100

e .
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kamu setelah kamu beriman menjadi kafir kembali karena rasa dengki dalam diri

mereka setelah kebenaran jelas bagi mereka. Maka, maafkanlah (biarkanlah) dan

berlapang dadalah_{berpalinglah _dari_mereka) sehingga Allah _memberikan

perintah-Nva. Sesungguhnya Allah Maha Kpasa atas_segala sesuatu Banyak—di

i e Hlebrtbia e gl e héwidiasg hends [ Hicarcdeal”y Tagily

Seseorang yang memiliki kepribadian pemaaf, baik sangka, dan tulus

menolong sesama.. Dia tidak akan pernah kehilangan kebeningan hati dan Formatted
ketulusan dalam berbagi. Dia tidak akan menyerah dan putus -asa pada bisikan
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hawa nafsunya hanya karena sebuah musibah yang menerpanya. Secara tidak
langsung. Allah Swt. hendak mengajarkan kita melalui kicisah Nabi Yusuf AS;

hendak-mengajarkan kepada kita, bahwa orang-orang yang berserah diri kepada-
Nya, akan dapat semberikansmasfmemaafkan kesalahan orang lain, akandapat
berbaik sangka pada ketetapan Allah SwiWT, dan akan—memiliki keikhlasan

membantu orang yang pernah menyakitinya.
Sungguh besar sckaliBukankah: harga dendam dan iri hati suseeuh-besas

sekali-yang harus dibayar oleh seorang pendendam karena kedengkiannya kepada
orang lain. Ketenangan, kedamaian, dan kebahagiaannya semua—ini—iadi
korbankan karena membayangkan manisnya balas dendam dan karena iri kepada
orang lain.

Ugbah bin Amir meminta nasihat pada Rasulullah Saw AW, “Wahai
Rasulullah, kabarkan aku tentang perbuatan yang mulia.” Rasulullah Sgw AW
menjawab, “Hai Ugbah, sambunglah silaturahmi orang yang memutuskan
silaturahmi padamu, berilah sesuatu kepada orang yang kikir, dan maafkanlah
orang yang menzalimu." (H.R. Ahmad dan Thabrani)

Begitu juga mengenai permintaan maaf.. Ppada hakikatnya, meminta maaf
bukantah—pertanda— menandakan kerendahan pribadi erane—vans—neminta

smatseseorany, tetapi-karena ilu juga merupakan perbuatan baik dan mulia.

SebabkalawApabila dilithat dari sudut psikologi, rasa bersalah merupakan salah
satu faktor terjadinya gangguan kejiwaan. Oleh karena itu, apabila sescorang
merasa bersalah, sebaiknya dia cepat-cepat meminta maaf. Jangan menganiaya

diri dan-gdengan bersikap sombong— dan tidak mau meminta maaf, Karena gengsi
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dan enggan meminta maal adalah salah satu ciri dari orang zalim-dar—sembene,

Jangan terlalu memandang kepada kedudukan, pangkat, dan keturunan dalam
meminta maaf: Apabilakalas jiwa telah sampai pada kesadaran akan kesalahan
dan penyesalan diri, bersegeralah memohon maaf dan pengampunan.

Orang yang berakhlak baik juga ditandai dengan pribadi yang selalu
bersyukur. Hal ini tercermin dari aktivitas atau amalan orang yang memperoleh
nikmat #u—dalam beribadah kepada Allah Swi., imannya bertambah teguh, dan

86

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

[ Fommatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian
| F i




lidahnya semakin banyak berzikirensineatAdah 5WTF, Diajuga menyadari nikmat vang Allah
karuniakan kepadanya sungguh banyak sekali - (Fidak dapat dihitung jumlahnya dan:
tidak bisaditimbengberatnya. Allah 5wt W dalanSus : -avatiSberfimandilam ALLOQuran,
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(A DR A 0RO 6

“Jika kamu menghitung nikmat Allah, _niscava _kamu _tidak _akan _mampu+ *[anatﬁd:lnﬂent: First line: 0" ]

Formatted —

menghitungnva. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang B
THETT Y mt‘n:_'hilmuyu. Sungguh—Adlah—benar-benar—-Maha—Pengampun—Maha

Penyayane” (0S. An-Nahl J16]: 18)

Orang yang memiliki akhlak. yang selalusenantiasa bersyukur_dan; akan

merenungkan bagaimana proses penciptaan dirinya sendiri yang penuh dengan
kenikmatan_vang: Tidak perlu dijelaskan-disebutkan semuanya satu per_satu,

cukup anggota badan yang penting-pentingsempurna—saja, seperti adanya kaki, /
tangan, perut, mulut, mata, telinga, dan hidung. Tidak ubahnya laksana satu

instrument yang sangat lengkap, otomotis, yang bisa bergerak dan scria berfungsi
serentak pada waktu yang bersamaan. Sambil melihat, kita bisa-dapat bergicara,
mendengar, mencium, berjalan, dan seterusnyalainnya. sSebagaimana firman
Allah SWEF-Swt. dalam Al—Our’%crikul ini.

dadarrsurah-al-NahiHH-61-ayat- T mengemuthalean; | Formatted: 1
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“Dan Allah _mengeluarkan  kamu dari _perut ibumu  dalam keadaan tidak

mengetahwi  sesuatu pun _dan  Dia  menjadikan  bagi  kamu pendengaran

penglihatan, dan hati nuwrani agar kamu bersyukur 4

perut-ibumu-dalam-keadaan-tidak-mengetahui—se suatu—pun-dan-Dj mberimuy

pendengaran—penchibatan-dan hati-nurani—agar kamu-bersyukus”, (0.5, Ap-Nah 7| Formatted
/

J16]: 78)

Seseorang yang memiliki sikap akhlak yang senantiasa bersyukur, maka

jiwanya akan semakin bersih, dia-bertambah dekat kepada Allah, dan semakin
sadar bahwa nikmat itu adalah karumia dan sekabievsjuca amanah dari Allah

Swit W yang harus dipergunakan untuk keperluan kebaikan, seperti menyantuni

fakir miskin, menyayangi anak yatim, menolong orang yang sengsarakesulitan, |

baik juea akan bersabar ketika menghadapi musibah, |- Jiwanvya selalu optimis,

tenang, konsisten, dan memiliki keseimbangan emosi yang stabil. Selain itu, f

hHatinya jugra tegar dalam menghadapi masalah_dan. jeap isitigamah dalam
melakukan kebaikan. Sikap sabar itu hanya dikaruniakan oleh Tuhan hanva

kepada manusia;—tidakkepada—makhik—yangtain s martsta-mereka
mempunyai hawa nafsu.. tetapidisampine Namun, #s-amanusia dianugerahi pula akal untuk

mengendalikan hawm‘sn.l tersebutiv: supayajansan agartidak sampai merusak dan merugikan
makhluk lainnya. Dalam Al-Qur’an S—m—tth—i\—h—]-rﬂfﬂﬂ—{%—l—ﬂyﬁl—;ég—dlun gkapkan,
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“Maka, berkat rahmat Allah, engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah lembut

terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah

mereka _akan menjauh _dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka,

mohonkanlah ampunan_untuk_mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka

dalam segala wrusan (penting ). Kemudian, apabila engkau telah membulatkan

tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnva Allah mencintai orang-orang

yerng bertewakal Maka-berkat-rahmat-Adlab-engkan O hammad - berlaku-lermah

lermbut—terhadap—nereha—Seldramya—enshanberskapterm—dan—berhab s

dar-mohonkarah-ampunanrvridkomereka - dan-bermusyawarahlah-denganmereka

bt o it bl hepada Allab, Sunzoubh, Allub sencinten ovange vang bertasakal ™)

(Q.S. Ali ‘Imran [3]: 159)

usaha dan ikhtiar yang berorientasi pada kebaikan.

B-sebaeai-berikut;

[ Formatted: I

[ Formatted: 1
Pada ayat di atas, dijelaskan bahwa dalam mendakwahkan agama Allah [F d: I ]
St WT, Nabi Muhammad Saw AW, memperlihatkan karakter yang mulia_dan. [F 1 ]
. ) . . S [ Formatted: Indonesian |

akhlak yang terpuji, yakni bersikap lemah lembut, pemaaf, dan sifat-sifar baik
yang terput, ¥ P pe s | Formatted: Indonesian |
lainnya. Juga dianjurkan untu lebih-dahulu-diadakan musyawarah terlebih dahulu, T 1 |
diskusi atau dialog, baru kemudian bertawakkal kepada Allah Swt. Ini berarti |: Formatted: Indonesian ]
thed: i

bahwa sebelum bertawakkal kepada Allah, harus dilakukan lebihdahulu-suatu . -omeaed: Indonesion |
| Formatted: Indonesian |

[F d: 1 |

Orang yang memiliki akhWang mulia;—ia selalu bertobat apabila
berbuat dosa. Karena ia menyadari, orang-orang yang berbuat dosa dan k an .

[ Fomatted: Indonesian ]
diapeammendapat ancaman dari Allah Swt. dengan hukuman berat, baik unia (¥ 41 |
maupun di akhirat. Dan begitu sSebaliknya, orang yang taat dan be kebaikan | Formatted: Indonesian |
dijanjikan dan diberikan Aliah-pahala yang besar, olch Allah Swt., BalGIAIGHRT > FOMMNENS: Indonesion |

| Formatted: Indonesian |
maupun di akhirat. Oleh karena itu, Allah Swi.WT memperingatkan agar cepat- [ Fommated: Indonesian |
eepatsegera bertobat i telah  berbust—melakukan dosa atau  kesalahan, | Formatted: Indonesian J

. . ) ) ~ ) | Formatted: Indonesian |
sebagaimana firman-Naya dalam avat Aal-Qur'an berikut. -Susab-at-Tahsim [66]: | a1 ]
| Formatted: Indonesian |

| Formatted: Indonesian |
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“Wahat orang-orang vang beriman, bertobatlah kepada Allah dengan tobat vang

g‘ wrni-murninya . Mudah-mudahan  Tuhanmu _akan _menghapus  kesalahan-

/| Formatted: Indent: Frst line: 0"

L

kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya

sungai-sungai pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang

vang beriman bersamanva. Cahaya mereka memancar di hadapan dan dii sebelah /

kanannya. Mereka berkata, 'Ya Tuhan kami,sempurnakenlah untuk kami cahava |

kami_d ampunilah _kami. Sesungguhnva Engkauw Mahakuasa atas segala

kecalahon kacalabamey don whkkan kamu ke dalam o FEA-SHESH VARG

Sungeuh-Enskan Mahakuasa-atas-segala-sesuata” (Q.S. At-Tahr’m [66]: 8)
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Allah Swi. WF memerintahkan dang'lga.njurkan kepada manusiadan orang
yang beriman untuk bertobat dan minta ampun kepada-Nya atas perbuatan dosa

dan maksiat yang telah diperbuatnya. Ketika seorang bertobat dan meminta

ampun_dengan sungguh-sungguh dan ikhlas, Allah SwiWT akan menerima | F d: Ind

tobatnya, dan mengampuni dosa das-seria kesalahanseseorananya. | F d: Ind
. . . | Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

4. Karakteristik Ajaran Islam dalam Bbidang Muamalah - ( EdeET

Kata—sMuamalah berasal dari kata_bahasa Arab vaitn Gémala yang bermakna+ 'mﬂm;ﬂ;lgwﬂﬂ*mm'ﬁcsfrmﬁ New
\ an), 12 pt,

saling berbuat, bertindak, dan mengamalkan. Kata muamalah menggambarkan | Formatted: Indonesian

s l - _ : | Formatted: Font: (Default) +Headings CS {Times New
kegiatan seseorang dengan orang lainnya dalam rangka bersama-sama memy Roman), 12 pt. Bold
kebutuhan hidup bessama, Secara terminologi, muamalah dapat dibagi dua, yaitu | Formatted: Bold, Indonesian

_ . . 0 Formatted: I : Left 0", Hanging: 0.2", Numbered +

pengertian muamalah dalam arti luas dan sempit. Pertame, pensestian-muamalah Level: L.+ ambering Style: £ 2.3« Store ot 1

Alignment: Left + Aligned at: 0.25" + Indent at 0.5", Tab

Ddalam artian luas, muamalah yaitu aturan-aturan (hukum-hukum) Allah untuk [m: Notat 05"
F

mengatur manusia dalam kaitannya dengan urusan duniawi dalam pe ommatted: Indent: frst line: 0"

| Formatted: Indonesian

sosial, Kedua—muamalah/Adapun dalam artian sempit, muamalah yaitu semua '. r —
akad yang membolehkan manusia untuk saling menukar manfaatnya dengan cara- | Formatted: Indonesian
cara dan aturan-aturan yang telah ditentukan pleh Allah Swi. dan sasusia-wajib | [Ematted: Indonesian

W | Formatted: Indonesian

mentaati-Nyaditaati_oleh _manusia.! Selain _pengertian _di _atas, muKe#igea,

| Formatted: Indonesian

mitamalah juga dapat didefinisikan sebagai hukum yang bertalian dengan harta, | Formatted: Font: Not Italic

| Formatted: Font: Not Italic, Indonesian

hak milik, janjian, jual -beli, utang -piutang, sewa-menyewapenyewddn, :
petjany J L_ P £ S \ | Formatted: Indonesian
pinjam-meminjam, dan. Juga hukum yang mengatur keuangan serta segala hal | Fomatted: Indonesian
yang merupakan hubungan manusia dengan sesamanya, baik secara individu, | Formatted: Indonesian
Formatted: Indonesi
kelompok, maupun masyarakat, dencan  tujuan. TFejeassve —adalah—acar | Fomis ,m
| Formatted: an
tercapainya suatu kehidupan yang tenteram, damai, dan—bahagia—serta—, dan | Formatted: Indonesian
sejahtera.! 2 | Formatted: Indonesian

|’ Formatted: Indonesian

Praktik muamalah dilakukan dengan dasar tidak merugikan hak-hak orang ! EormavRATITTEsE

lain. Misalnya, tidak berbohong dalamse sala-bentuknya-karena kebohongan akan | Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

merugikan orang lain dan akan menjadi sumber masalahan di tengah-tengah
¢ ¢ ” per & & | Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

131Abdul Rahman Ghazaly, dkk., Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media | Formatted: Indenesian

Group, 2010), h. 9. | Formatted: 1
152 Abdul Mujieb dkk, Kamus Istilah Figih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), h. 211,
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masyarakat. Muamalah dalam Islam juga melarang keras pencurian, perampokan,

perampasan, penyuapan, pengkhianatan, pemalsuan, dan korupsi- Skarenaebab /_Formatted

semua tindakan berukitulersebut akan mengakibatkan kerugian dan kehancuran

bagi orang lain. Dalam praktik bermuamalah juga dilarang melakukan kerusakan, /
s—Seperti merusabshingkungan hidup. baik itu flora maupun fauna. Allah mengatakan
bahwa terjadinya kerusakan di bumi dan di laut kasena disebabkan ulah tangan manusia
yangtichkbetanomungjawsb DabmAl- QuesQuran Strd AT S0 AlbhSwt Wenginestherbedinron,

A SO Eads K Taada WA 33 d; Latlal B Yl B 1A Y Formatted

Sy PO e S BRE-B A T @GO ¢ B moer T il

EHORRZ @ e T EVe S BEG - RI-E S =
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. [ Fomatted: Indent: First line: 0"

“Dan_janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan Formatted

baik. Berdoalah kepada-Nva dengan rasa takut dan penuh harap . Sesungguhnya

rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik Danjanganlah

kamu-membuat-kerusakan-di-muka-bumi;sesudah-(Allah)-memperbaikinya-dan

dikahulhant Sesung et vhinsat Adlab vt debat Repade orans-orang vang

berbuat kebaikan,” (Q.S. ALLA'EE [7]: 56)

Manusia—Ddalam jnteraksinva—berinteraksi dengan sesama dan dengan 7Fomam

makhluk lainnya, manusia tidak iaraﬁumya teringat hak yang Allah Swi
berikan dan melupakan kewajibannya. Oleh kaw itu, Allah Swi. dengan tegas /
memerintahkan manusia untuk memperlakukan apa saja yang ada di bumi dengan
baik, tidak egois, dan eksploitatif."* Dengan demikian, sekalipun alam ini

B3Kementrian Agama dan LIPL, Penciptaan Manusia Dalam Perspektif al-Ow 'an dan
Sains, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur'an, 2010), h. 129
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| Formatted [_1

| Formatted [_1

diciptakanagar depatdiambil menfaemyauntuk kepentingenmamsiasesrdepatcismbibmantantiya mereka | Formatted [_1

Formatted

tetap berkewajiban untuk memelihara dan melestarikannya. di samping harus }F::: tted g

meenungken e neepdaryaropienyayan AL SW ik mninskekanimendmntkowakepada Albh | Formatted =]

Swi-Nya, DanmMenurut ayat i atas, bebwe kerusakan yang dibuat manusiadi muka bumi akan : Formatted g

Formatted

berakibat teshadap kepada manusiaitu sendin. Jika alamielahsusake vang menjadi sumber kehidupan (Fommatied f_1

manusia tel ah rusak . maka dengansendirinyaia tidak ada lagi manfaat yang dapat diambil | Formatted [_1

§ . . . . . | Formatted [_1
serpberikannaniotsehagamenamestinyakepedaokhmannsia Jadisshenamya kensakanalamsssasanmasija

h | Formatted [_1

dengan kerusakan manusia itu sendiri. | Formatted —

Muamalah dalam bentuk aktivitas ekonomi Islam. secara spesifik | Formatted -

L . . | Formatted —

disebutkan dalam Al-Qur’an sesvebui—dengan istilah tijaerah (perniagaan). ( Formatiod )

Prinsip yang diajarkan Islam dalam bermuamalah ataun d: melakukan |: Formatted [—J

tijarahtiferal adalah atas dasar kerelaan dan tidak mengambil harta orang lain | Formatted Q
| Formatted

dengan cara-cara yang batil.** Hal tersebur sSebagaimana Allah SWF-Swi | (Fommatd s

ingatkan mengingatkan-dalam ayat Aal-Qur’an berikut. Surah-An-Nisa" |4 aval | F [_1

20 | Formatted [_1

o | Formatted [—]

225 B | [ atted [—1

Vo aSin Ll e 5las 58 1 Y1 Jhalll 85 a8Disal 1REG Y 1kl il el ||| Fomatted g
) . .. Formatted
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o . . . Formatted

RDLA-—HEROPOTAR AP BB S TR AR > T | Fomatted J

| Formatted -

| Formatted ﬁ

“Wahai orang-orang vang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu, | Formatted —

dengan cara vang batil { idak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka | Formatted f_1

\ | Formatted [_1

\ [anlathad [_1

B4M. Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafiir al-Achar (Jakarta: Pustaka Panjimas, I"-‘[ Formatted [_1

1990), h. 40. [ Formatted —J

[ Formatted [_1
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sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya

Allah_adalah Maha Penyayvang kepadamu Wehai—orang-orang—yang—beriman!

benar}keeuali-dalam-perdagangan—yangberlaku—atas—dasar—suka—sama—suka-di

I o e

Penyavanekepadamu-" (Q.S. An-Nisa’ [4]:29) | Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

dalam mempraktikkan kegiatan ckonomi, sMaka—setiap pelaku ekonomi |F d: Inds
dan pemilik modal i i i~harus menyadari

bahwa pada hakikatnya harta yang dimiliki adalah peadahekikatnya-milik Allah ( d: Ind
SwtWT, yvang didalamnvya terdapat Dal art vane dimiliki terse crek-hak | Formatted: Indonesian

o . e ' | Formatted: Indonesi
fakir miskin dan anak yatim. Tesmasuk Selain itu juga diharuskan untuk berusaha LCT o

| Formatted: Indonesian

menjauhi prakiik—ribawiriba: dan mencegah monopoli. Oleh karena itunva, [ Fomatted: Indonesian

penegasan yang dinyatakan Allah Swi. dalam ayat di atas haruslah menjadi titik | Formatted: Indonesian

| atted: Indonesian

kesadaran dari seorang ;mMuslim yang dilarang melakukan penganiayaan melalui

[ Formatted: Indonesian
cara-cara kebatilan dalam transaksi ekonomi. Prinsip suka rela dengan semangat [ i: Indonesi

memberi manfaal sebesar-besarnya ssanfas-dan kesejahteraan bagi manusia lain

merupakan kata kunci dalam sistem ekonomi Islam."*?

Muamalah dalam Islam dilandasi prinsip tolong-menolong  dan - |F d: Ind

kejujuran - tidak berbohong dalam segala bentuknya, karena kebohongan akan | Formatted: Indonesian

merugikan dirinya sendiri, orang lain, dan dapat menimbulkan konflik di  Fommatted: Highiight

masyarakat. Dengan cara demikian, kehidupan masyarakat menjadi teratur, dan. | Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

hubi t satu d lai terjalin ha is. AhastotasNg
ubungan antara yang satu dengan lainnya terjalin harmonis. Akan-tetapiNamun Pomuataee =

begitu, sifat rakus, tamak, bakhil, kikir, dan mementingkan diri sendiri sering kali
terjadi di tengah-tengah masyarakat yang dapat mengganggu kestabilan sosial.
Sebab Olehkarenaitu, AllahSw W F mengingatkan ol ini dalam Al-Qur'an SevabAdi-lasdnf 2 avat 150,

G 5 sk il S 5h 5%l 1908 3 aliad e ) 268 Loy 53185 S0 sy Y

i 4= u}'puu Loy b3 j_;:j‘.:"ls gt .'LI);‘_a 4,5:»“3951 T I)!un_l [ Formatted: Font: 14 pt, Indonesian

| Formatted: Font: 14 pt, Indonesian

55 bid. b 41 | F d: Font: 14 pt, Ind
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“Dan Jangan sekali-kali orang-orang vang Kikir dengan Karunia vyang Allah=

anugerahkan kepadanya mengira bahwa (kekikiran) itu baik bagi mereka

* [annath:d: Indent: Frst line:

o

Sebaliknya, (kekikiran) itu buruk bagi mereka. Pada hari kiamat, mereka akan | d: Ind:
dikalungi dengan sesuatu yang dengannya mereka berbuat kikir. Milik Allah-lah |F d: Indk
warisan (vang ada di) langit dan di bumi. Allah Maha Teliti terhadap apa vang | F
ML st funsan sohali-hali csangoorang vans iy densan apa vans
diberikan-Alah kepada mereka dari-karunin-Nvameneira bahwa k- itu-baik
it sbcrva. cratlaniod adn o Tmeua DSl apcivaa, A ol vanE cbvivad
tapa-yane g -di-laneit-dan-di-bumi—Alah-Mahatehti-terhadap-apa-vang karmu
kerjakan” (Q.S. Ali ‘Imran [3]: 180)

Bakhil menurut bahasa berarti kikir,dan bisa juga diartikan pelit. Dalam

konteks agama Islam, makna bakhil lebih dikhususkan kepada sifat atau keadaan

seseorang yang dengan berat hati dan tangan.-sancat-sayang-ataunya tidak mau

membelagggkan hartanya atau apa yang dimilikinya sebagai sedekah, zakat, atau
derma. dalam hal yang berkaitan dengan urusan menegakkan agama
meninggikan syi‘ar Islam, atau urusan yang berkaitan dengan kehidupan di akhirat.
Bakhilr atau kikir tidak sebatas berhubungan dengan materi, melainkan-Sfatini juga
berkaitan dengan keimanan seseorang. Orang vang rendah dan hina tidak akan
risth dengan kehinaan yang disandangnya. Oleh karena itu, seorang muslim yang
baik akan menjauhkan dirinya dari sifat bakhil yang tidak membawa manfaat
dalam kehidupannya. karena dia akan dikucilkan di tengah-tengah masyarakat,

terlebih lagi untuk kehidupan akhiratnya "

86 “Bakhil,” Dalam Ensiklopedia Pengetahuan Al-Qur ‘an dan Hadits Jilid 6. (Jogjakarta:
Kamil Pustaka, 2018), h.192.
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BAB 5

ISLAM SEBAGAI- AGAMA WAHYU

A, B-Akaldan WahyuAKAL DAN WAHYU

196

| Farmatted: Font: (Default) +Headings CS (Times New
| Roman), 12 28 Id, Kern at 16 pt

| Formatted: Font: Bold, Indonesian

1. . Definisi Akal

Akal berasal dari bahasa Arab ‘aqala astisvaadalabyane berarti mengikat

Formatted: List Paragraph, Indent: Left: 0", jing: 0.2%
Numbered + Level: 1 + Numbering Style: A, .+ S@Ert
at: 1 + Alignment: Left + Aligned at: 0.25" + Indentat: 0.5"

atan menahan,. tetapi-Namun secara umum, akal itu—dipahami sebagai potensi

yang disiapkan untuk menerima ilmu pengetahuan. Dalam psikologi modern, akal

igahami sebagai kecakapan memecahkan masalah (problem _s'olvingwciry).m
Dalam Al-Qur’an, kata agu«l (berbeda dengan kata galb, vakni) tidak pernah

| F Font: (Default) +Headings CS (Times New
A an), 12 pt, Bold, Kern at 16 pt

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

disebut dalam bentuk kata benda atau ism,—tetapi—_selalu dalammelainkan

penvebutannya selalu dalam bentuk fi il atau kata kerja, yakai-contohnya terdapat
1 ayat yang berbunyijnengandung kata “‘agalufug”’, 24 ayat mengandung kata

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

:ta'qi!’unﬂ;ﬂ, 1 ayat Jain _mengandung “na'gily’, Jalu 1 ayat mengandung

\
“ya'qiluhd«, dan 22 ayat berbunyi-mengandung kata “va'giluna”. Kata ‘agal \

mengandung makna mengerti, memahami, dan berpikir."**

Akal dan Wahyu dalam pemikiran kalam dibicarakan dalam konteks:,

mengenai yang manakah di antara ekal-dan-wahyu-itu. keduanya yang menjadi

sumber pengetahuan manusia Img Tuhan, jentang testans-kewajiban berterima

kasih kepada Tuhan, [eniang testass—apa yan&k dan buruk, dan tentang -

TFermasuk-juea-tentane kewajiban menjalankan yang baik dan menghindari yang
buruk. Aliran Muktazilah berpendapat bahwa akal memiliki kemampuan

mengetahui keempat tesss—perihal tersebut. Aliran Maturidiah Samarkand juga

terrmasttk mengatakan hal tersebut, kecuali mengenai kewajiban menjalankan vang

baik dan menghindari yang buruk:

kemampuan menjangkau itu. Ak

akal tidak memiliki

ketieahal-tainnya- SebaliknyaAdapun, aliran Asy’ariyah berpendapat bahwa akal

hanya mﬂrﬁl mengetahui Tuhan. Sedangkan, tiga hal lainnya baru dapat —yakat

57 Al-1sfahani, al-Mufradat i Gharih Algure-'an, (Beirut Dar al-Fkr, w), h. 354
5% Achmad Mubarok, Psikologi Dakwah (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), h. 67.
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kewapban melaksanakan yang bak dan menshindart vang  buruk diketahoi

manusia berdasarkan petunjuk wahyu. Sementara i, aliran Maturidiah Bw:a
berpendapat bahwa dua dari empat hal tersebut, yakni mengetahui tentang Tuhan
dan mengetahui yang baik dan buruk merupakan hal dapat dijangkau dengan akal.
mngkan, dua hal lainnya veksi-hewatiban-bertermmatasth-hepadaToban-dun

FISHE I ik [HEESPHER hanya dapat

diketahui melalui petunjuk wahyu."”

Akal merupakan daya rohani yang dimiliki manusia untuk memahami
kebenaran, baik kebenaran yang bersifat mutlak maupun kebenaran yarmarsifal
relatif. Kebenaran mutlak adalah kebenaran dari Allah Swi W7, yang tercermin
melalui tanda-tanda-Nya. Kebenaran tersebut tersimpan di alam ciptaan-Nya dan
tersurat dalam firman-firman-Nya dalam kitab suci Al-Qur’an. Sementara itu,
kebenaran relatif adalah kebenaran sebagai—dari hasil pemahaman manusia
terhadap realitas sekitamya yang berupa ilmu pengetahuan. Akal, sebagai daya
rohani, pada dasarnya bersifat bebas yang kebebasannya hampir mutlak. karena

mk ada satu kekuatan pun yang dapat menghalangi kinerju akal-bekerja. Akal
adalah anugerah Tuhan yang hanya diberikan kepada manusia—Oleh ka

| Formatted: 1

|’ Formatted: 1

2l

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

akal dan harus senantiasa difungsikan agar ia tidak kehilangan fungsinya.. s Sebab
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akal yang tidak berfungsi gakibatkan manusia jatuh pada kekuasaan hawa
nafsunya.!* Selain itu, akal yang tidak difungsikan dengan baik, akan
menurunkan derajat manusia. sehingga dapat berada pada posisi lebih buruk dari
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“*Dan Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan banyak dari kalangan jin

dan manusia untuk (masuk neraka) Jahanam (karena kesesatan mereka). Mereka

memiliki hati yang Hdak mereka pergunakan untuk memahami {avat-avat Allah)

dan_memiliki_mata vang tidak mereka pergunakan wuntuk melihat {avat-ayat

Allah), serta memiliki telinga yang tidak mereka pergunakan untuk mendengarkan

(avat-avat Allah). Mereka seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi . Mereka

itulah orang-orang vang lengah SesungeuhnyaKami—jedikan—untuk—isi-neraka

Jahs : Lok 7 |

| 1 s hat

: : : I Ot top tidalk
HH RS RS ke FRe TR PR Yo Harths Hot

dipwereunuhs

vebwnbdh e isband tavai-ay b Addaboe danomercka sseipunvai

mata-{tetaph-tidak-dipereanakanmyauntulomelthat- (anda-tandakebesaranAdlah )

lan mereka meme rof tolineg (torami) tidal dleaemymal-gpneug el moasndoneae
i = i I J

vaveb-ayvat Allaby Morcho ttn seporth howan igues - babhan merche Tobib sosar
Taed . Mereha itlab ovane-orane vans lensab ™ (Q8. ALASaf [7]: 179

Dalam ayat ini-di atas. diutarakan bahwa sebagian manusia mempunyai

hati, tetapi tidak dipgrgunakan untuk memahami ayat-ayat Allah SwiwT. Pikiran,
(agl) dan hati (galb#) dalam pandangan tauhid merupakan bentuk kesatuan

mekanisme akal. Keduanya merupakan sarana untuk memahami kebenaran.

Sebagai k“luan, antara keduanya tidak dapat dipisahkan antara vang satu dengan

:

lF mmatted: Ind

|’ Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Font: Italic, Indonesian

yang lain, seperti dua sisi mata uang. Apabila salah -satusya dari ke duumhilzmu,
maka ia-tidak akan memiliki makna dan tidak bernilai samasekali. Pemisahan
keduanya hanya akan mengakibatkan seseorang tidak dapat memahami realitas
apa pun secara utuh. Sementara itu, strategi pembentukan kebudayaan didasarkan
pada kesatuan pikiran dan galbu hati dalam suatu tindakan. Pikiran bekerja untuk
menyusun konsep, membuat rencana kerja, dan merumuskan tujuan-tujuan atau

hasil yang hendak dicapainya . Sedangkan. hatig«/bu bekerja untuk memberikan

| Formatted: Indonesian

l' 1. "

l'. T Trk

wawasan batin. Dengan demikian, realitas kebudayaan itu tetap berada dalam
kerangka akidah dan akhlak. Hal ini merupakan bagian dari manifestasi
perpanjangan kekuasaan Allah.'#

1 g, h. 110.
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Akal digunakan manusia untuk berpikir dalam mencar solusi terhadap

permasalahan yang dihadapinya. Sehebat apapun akal-t4. akan menghasilkan

sebuah pemikiran . AdantetapipidasasNamun, pemikiran susendseifersebut tidak

mampu menjelaskan asal-usulnya, seperti lavaknya mata yang dapat melihat

benda di sekelilingnya, tetapi ssatatidak mampu melihat dirinva sendiri yang /

paling dalam.'¥ Perintah penggunaan akal sebagai dasar rasionalitas ilmu dengan /|
perintah observasi atau mengamati alam sebagai dasar ilmu. Sehagnimunz;_.-’l

diungkapkan dalam ayat Al-Qur’an dissekapkassebagai berikut.

RSO S Y iy gl Gl (a ¥y cpaldl gl s &

R Lo — Lk £ ke
12000 w=

G5 ) Gl o8 655885 2e 0 e 15385 L &) )

il 040

(‘q‘)J@%“iuﬁszﬂ@&ﬁUu@J ( i: Font: 14 pt

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian

malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang

berakal, (vaitu) orang-orang vang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau

“IHidayat, Psikologi Beragama: Menjadikan Hidup Lebih Nvaman dan Santun, h. 29.
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dalam keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(serava berkata), (Ya Tuwhan kami, tidakiah Engkau menciptakan semua ini sia-

sia. Mahasuei Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka Sesungeuhnya-dalam

penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat-tanda-

t

} +Allal

T e B B B o e T B e B e K1

tentan g penciptaan-tangit-dan-bumiserava -berkata Yo Tuhan Kamitiadalah

E } Tt T a] 3}

Jes sgpedent ol T Y : e 1o Aol Jee ol thaealal
ERS ot e ReHP R HH GRS e S-S v i B R St PeHf it

kami-darisiksaneraka” (Q.S. AAL “-Imridn [3]: 190-191).

Akal  yang  dimiliki  manusia  digunakan  untuk  memilih,
mempertimbangkan, dan menentukan jalan pikirannya sendiri.  Dengan
menggunakan akal, manusia mampu memahami Al-Qur'an yang diturunkan
sebagai wahyu oleh Allah SWAESwi. kepada Nabi Muhammad SpwAMW. Dengan
akal pula, manusia mampu menelaah sejarah Islam dari masa ke masa-Akal juga
digtnakan-urtik dan membedakan antara mens-yang baik dan mams-yang buruk.
Tidak dapat dipungkiri, bahwa akal mempunyai kedudukan yang penting dalam
wilayah agama, yang penting dalam hal ini, menentukan dan menjelaskan
batasan-batasan akal, sebab kita meyakini bahwa hampir semua kawmumat Islam
berupaya dan berusaha mengambil manfaat akal dalam pengajaran agama dan
penjelasan keyakinan agama secara argumentatif '+

Al-Qur'an schbagai Wahyu diturunkan Allah SwiWT kepada Nabi

Muhammad SAW-Saw. serupakan—scbacal petunjuk kepada manusia untuk
membimbingnya- menuju jalan kebenaran yang hakiki. Bimbingan Allah Swi WF
secara langsung kepada manusia, yakni kepada Nabi Adam AS, vane-tergambar
dalam avat Al-Qur’an berikut ketika Allah Swi SWT mengajarkan nama-nama
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benda kepada-MNabi-Adam-ASnya.

"3 Harun Nasution, Akal dan Walyi dalam Islam, (Jakarta: Ul Press, 1986), h. 49,
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(ARD]
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya, kemudiant— [Farmatlnd:

Dia memperlihatkannya kepada para malaikat, serava berfirman, ‘Sebutkan

kepada-Ku nama-nama (benda) ini jika kamu benar!Pia—mengajarkantkepada

Ad

M i
TR - T Frire fi

) Lk 1 leal 1 1
H-Se R A e P e R e i St R Ko paas

jikat Ky memans benar orang-orans vane benar” (LS. Al-Bagarah [2]: 31).

Betapa sulitnya manusia apabila melakukan aktivitas kehidupan ini tanpa
nama dan Kategori, maka ilmu pengetahuan akan sulit disusun, k. Komunikasi
ilmiah tidak akan berjalan. dan —Fransaksi bisnis menjadi kacau balau karena
tidak ada standar logika universal. Bagaimana kita akan memanggil teman dan
menunjuk bendak jika-tanpa-namaapabila tidak memiliki nama. Bahkan, Allah
Swi.WF sendiri-ketika berkomunikasi dengan manusia.—perhs memperkenalkan
diri-Nya dengan nama-nama. Das—Nsama-Nva yang paling agung adalah Allah
SWI-Swi. yang diikuti dengan Ar-Rahmaan dan Ar-Rahim. Menurut hasil kajian
neuropsikologi, penggunaan potensi sel-sel otak manusia yang berfungsi
menyimpan data informasi ilmu pengetahuan diperkirakan baru mencapai 5
Selima persen. Belum lagi, daya refleksi dan imajinasi yang berkaitan dengan
metafisika sangatlah sulit diukur batas akhirnya. Oleh karenanya, apa yang
dihasilkan oleh pikiran manusia sebagian besar tetap tentatif. Hal ini akas-akan
membuatnya dikoreksi dan diganti oleh hasil produk pikiran selanjuinya. Sama
halnya dengan teknologi kamera yang pada awalnya ditemukan oleh ilmuwan
muslim Ibn aAl-Haytham dan hasilnya akan selalu saja-ada temuan baru yang
semakin canggih. Agama sebagai himpunan wahyu memang telah berakhir,..
AAkan tetapi: pemahaman, respons, dan emplementasi wahyu dalam kehidupan

manusia pasti akan selalu berkembang. 4

YHidayat, Psikologi Beragama: Menjadikan Hidup Lebih Nvaman dan Santn, h. 30-31.
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Al-Ghazali menekankan kewajiban manusia untuk bersyukur kepada Allah

Swi W karena telah dikaruniai rasio (akal), watak yang baik. dan pengetahuan. | Formatted: 1

Al-Ghazali menyadari dengan baik bahwa kata ‘ag/ digunakan untuk lebih dari
satu pengertian dan bahwa banyak perselisihan pendapat mengenai persoalan rasio

(akal) disebabkan oleh kegagalan memahami konotasi yang beragam tentang

istilah tersebut. Bagi Al-Ghazali, terdapat empat makna penting akal bagi | Formatted: 1

kehidupan manusia. Pertama, rasio merupakan kualitas yang membedakan
manusia dengan hewan dan memberi kecendrungan kepadanya untuk menerima

ilmu teoritis. Kedua, rasio adalah pengetahuan yang mengajarkan anak kecil dapat

membedakan hal yang mungkin dengan hal yang tidak mungkin dan menjadikan [ Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

dia dapat melihat fakta-fakta “aksiomatis k" semacam bahwacontohnya seperti :
| Formatted: Indonesian

dua lebih banyak daripada satu. Ketiga, rasio juga merupakan pengetahuan yang { Formatizd: Indonesian

dihasilkan oleh pengalaman. Keempat, seseorang yang memiliki akal adalah orang

yang menyadari konsekuensi-konsekuensi perbuatan dan pengatur pengontrolan

dorongan-dorongan emosionalnya dipandang—dengan  pandangan  dari sudut | Formatted: 1

tinjauan masa depan."*?

Peran syaik-ouru menjadi sangat menonjol dalam sistem pemikiran aAl- | Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

Ghazali karena rasio manusia tidak dapat berfungsi dengan semestinya sebagai

pembimbing dalam memilih jenis pilihan etis. Terdapat sisi yang jelas dalam

sistem pemikiran g1-Ghazali bahwa ‘ag/ akan tersesat jika tidak dibimbing terus- | Formatted: 1

menerus oleh syaikhguru. Al-Ghazali menuturkan macam-macam kewajiban murid

terhadap syaikhaya-curunya, dan begitu dan-sebaliknya,'®
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Secara etimologi, akar kata wahyu berasal dari bahasa Arab yakni

wahdd-yah’i-wahyan yang memiliki arti mengajarkan dan menunjukkan kepada Forma}th!d= Font=|( Defautt) +Headings CS (Times New
Roman), 12 pt, Bold
sesuatu'’, Kata al-wafivu merupakan kata asli bahasa Arab dan bukan pinjaman [ Formatted: Indonesian
dari bahasa asing. yang berarti suara, api, dan kecepatan. Dan—ketika Aal-wahyu | Formatted: Underline
| Formatted: Underline
s | Formatted: Underline
“M. Amin Abdullah, Amara Al-Ghazali dan Kant: Filsafar Etika Isfam, (Band -
- : ' Formatted: Underl
Mizan, 2002) h. 115 | Forma e
Ve phid o117, | Formatted: Indonesian
“TYunus, Kamus Arab Indonesia, h. 496, | Formatted: Underline
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dalam berbentuk masdar memiliki dua arti, yaitu tersembunyidan cepat. Oleh sebab

im, wahyu sering disebut sebuah pemberitahuan vane tersembunyi dan cepat

kepada seseorang yang terpilih tanpa seorang pun yang mengetahuinya. Sedangkan,
ketikaberdalam bentuk maf ul, wahyu Allah Swt. WT terhadap Nabi-Nya ini sering disebut
Kalam Allah-vanedibesibantepadaMNabiat s e, R

Sedangkan—sSecara terminologi, wahyu adalah pengetahuan yang

disampaikan oleh Allah SwiWT kepada manusia melalui perantaran para Nabi.

yang memperoleh pengetahuan dari Allah Swt.WF yang perolchannya dilakukan
tanpa upaya, bersusah payah, dan memerlukan—wakiv—vane—lama—untuk

memperolelpyawakiu_vang lama. Para Nabi tersebut memperoleh pengetahuan
atas kehendak Allah Sy-_-tk&qiémudian, Allah SWT membersihkan jiwa mereka

dan diterangkann-Mya pula jiwa mereka untuk memperoleh kebenaran dengan

jalan wakwa. '+

Terdapat beberapa ayat Al-Qur'an yang menggambarkan tentang

pengertian wahyu, —itu—sendisivakni Ppertama, ilham sebagai bawaan dasar  Formatted

pengetahuan manusia. Hal ini seperti terdapat-dalam-wahyu berupa ilham terhadap
vane terjadi pada ibu Nabi Musa AS vang dijelaskan dalam avat Al-Qur’an

berikut.
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“% Manna' Khalil al-Qattan, Mabahits fi ‘Ulumi al- Quran, (Riyadh: Mansyurat al-* Asr
al- Hadis, 1973), him. 30. Lihat juga Harun Nasution.~ Akal dan Wafiyu~ h. 15.
9 Bakhtiar, Filsafat Hmu, h. 110,
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E “Dan Kami mengilhamkan kepada iby Musa, “Susuilah dia (Musa), Jika | Formatted: Font: Ialic

engkau khawatir atas (keselamatan )-nva, hanyutkanilah dia ke sungai (Nil dalam

sebuah peti yang mengapung). Janganlah enghkau takut dan janganlah (pula)

bersedih.  Sesungguhnva  Kami  pasti mengembalikannva  kepadamu  dan

menjadikannya sebagai salah seorang rasul X

Susuileh-dia-dan-apabilakamu-khawatirterhadapny a—Makajatuhkanlah-dia ke

menjedikaniyaselahseorang-dari-rasal” (QS. Al-Qaghagh [28]: 7). [ Formatted: Underline
| Formatted: Underline

Kedua, ilham yang berupa naluri pengetahuan pada hewan. Seperti wahyu

Allah %W F-5wi. kepada lebah untuk membuat sarang (tempat tinggal) mereka di [ Formatted: Indonesian

bukit, pohon-pohon kayu, dan di tempat yang dibuat manusia. Sebagaimana | Fosmuattadk Indoresion
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diungkapkan; dalam ayat Al-Qur'an berikut. Surah—An-Nahl—H6].—68 [ Formatted: Indonesian
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—"Dan_ Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, Buatlah sarang-sarang di | Formatted: Font: Italic
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pegunungan, pepohonan, dan bangunan vang dibuat oleh manusia Tehanmy

ia-" (Q.5. An-Nahl [16]: 68)
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Ketiga, isyarat yang cepat melalui rumus dan kode, seperti isyarat Nabi
Zakaria AS kepada kaumnya das-dencan menganjurkan mereka uniuk bertasbih di
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Lalu, (Zakaria) keluar dari mihrab menuju kaumnya lalu dia memberi isyarat

lguirmartetitangsdvda il
Maryam [19]: 11)

Keempat, sesuatu yang disampaikan Allah 5w \WF kepada malaikat-Neya | Formatted: Indonesian |
merupakan perintah unk dikerjakan, sebagaimana diunokapkan dalam ayat Al- \ Formatted: Indonesien )
[ Formatted: Indonesian ]
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Sesurrgenhnyva—Adku-bersamatoarm
yane telah beriman. Kelak akan Aku jatu
mereke:" (Q.5. Al-Anfal [8]: 12) [ Formatted: Indonesian |
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berbeda dengan penamaan yang digunakan bangsa Arab pada umumnya. Nama-
namasnys wahyu yang terkenal di antaranya adalah Al-Kitab dan Al-Qur’an.
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diwahyukan, sangatiah menarik mengikuti gaya dan metode Al-Qusan Qur’an dalam
menyapapembacanya.'*! Fedeadane dalasn Ada vang berbentuk komunikasi dialog, ada juga ajgkan
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“Dan Kami turunkan dari AL-Qur'an sesuatu vang menjadi penawar dan

rahmat _bagi orang-orang mukmin, sedangkan bagi orang-orang zalim, {Al-

Quir’'an_itu) hanva akan menambah kerugion Kami-mrankandart-A-Ouransuaty

ity tidaklah menambab kepada orang-orange vang saling selain kerveian™ (Q.5. Al-

Israd’ [17]: 82).

3. Sebagai Hidan, -

Hetiva—Al-Qur'an berfungsi sebagai hindan (petunjuk)- Sebagaimana dijelaskan

d: Font: Italic
(Fommatted: 1nd
( d: Font: Bold, Indonesian
anlamd List Paragraph, Indent: Left: 0°, g 0.2°,

dalam avat Alqur'an dijelaskasberikur.

+ level: 1 + Numbering Style: 1, 2| Start
Left + Aligned at: 0.25" + Indent at: 0.5"

at 1 + Ali

d: Font: Bold, Italic, Indonesian

amnmﬂ Font: (Default) +Headings CS (Times New
Roman), 12 pt, Bold

orang yang beriman, sedangkan orang-orang vang tidak beriman, pada telinga

Italic

B0 mdly .oz oatBelilosf. 8 Lt f L ogelad sl .
Y o I [y R B S PEN R JCA i N BV (v [ WPERP R 5 PR [ -
: [anm: Indonesian
[anmhml: Indonesian
- “Seandainva Kami_menjadikannva (Al-OQur ‘an) _bacaan _dalam bahasa K 1: Font: 14 pt
selain Arab, niscava mereka akan mengatakan, ‘Mengapa avat-avatnyva tidak | Formatted: Font: Italic
.. . . . . . [ Formatted: Font: Italic, Indonesian
dijelaskan {dengan bahasa yang kami pahami)? Apakah patut (Al-Qur 'an) dalam ( —
bahasa selain bahasa Arab, sedangkan (rasul adalah) orang Arab? Katakanlah ( d: Font: Italic, Indonesian
(Nabi Muhammad), Al-Qur an_adalah _petunjuk_dan_penvembuh bagi orang-  Formatted: Font: Italic
| Formatted: Font: Italic, Indonesian
( Font:

mereka ada penyumbat dan mereka buta terhadapnya {Al-Our'an). Mereka itu

(seperti) orang-orang vang dipanggil dari tempat yang jouh Das—jilealav—Kai

dalam-bahasa-asing-sedang-(Rasul-adalah-orang)-Arab?Katakanlah—Ad-Quran-itu

A ¢ 1 d PEPIR H in)
tEH P G Pe R i TR

SO E-Or it e rRfg-Orang—ying

keselapan bagi mereka Mereka it adalab {sepertiy vang dipaneeil dart tempat

vane jauh” (Q.S. Fushsshilat [41]: 44).

8

110

| Formatted: Underline

[F 1: Underline, Ind




“Cobalah mereka membuat yang semisal dengannya (Al-Qur ‘an)

Surab Ath-Thir 520 34 divngkaphan, 'y
o e oy 30 ST A v y [ <
SIN QRN IR . T SRS R

[Fummmd f_1

| Formatted [_1

| Formatted =]

| Formatted —

4. Sebagai Al-Burhin | Formatted =

) A ) l Formatted [_j

—Feemper-Al-Qur’an berfungsi sebagai al-burhdn (bukti kebenaran) dan cahaya (Formatd I

yang terang}. sSebagaimana dijelaskan dalam avat Al-Qurian dyjelaskanberikut. | ﬁ

G 0F A U, R (p ey s 8 ol ) )) Fomated )

| Formatted [—1

¥ ]

r rﬂ

( -

[ Formatted [_1

Wl e i i S eben ( Fomatted G

Wahai manusia, sesungguhnva telah sampai kepadamu bukti kebenaran [ - [_]

(Nabi Muhammad dengan mukjizatnva) dari Tuhanmu dan telah Kami turunkan | F [

kepadamu __cahava _yang  terang  benderang  (Al-Qur an) Hai—smanasias | Foamatind ﬁ

. . | Formatted ﬁ

| Formatted ﬂ

iMuhammad denzan mukpeatnvar dan -t Kami - turunkan kepadamu cabaya [ Fomatted [n|

1 (QS. An-Nisid [4]: 174). { F""'"‘:: Q

Forma

[ Formatted [_1

Bukti kebenaran tersebut dikemukakan dalam tantangan yang sifatnya [ Formatted J
Formatted

bertahap - vaitu sebagai berikut. |[ oma - g

. Pertame Mmenantang siapa pun vang merasukannyva-meragukan Al-Qur’ans, { (=]

untuk menyusun semacamnya —Ab-Ousan-secara keseluruhan, sebagaimana : Formatted g
Formatted

diungkapkan dalam AJ-Qur’an sebagai berikut. ( f—1

—

-

J

:

=

]

J

]

J

o

:

Jika mereka orang-orang benar,? yang omatee
=" (Q.S. Ath-Thir

Formatted

| Formatted

[ Formatted

- “ [ Formatted

=t I : : RIS KA, - [ Formatted

o O e [ 5e ; R o R ?Ju_,&'ﬁw i i [ Fommatted

s [ Formatted

PO RCD >S40 LROE(OY) FEE &K !
[

111




wg-benar (Q.8. Hod [11]: 13)

RO E-OF e 8-0TaEY

. M—— Ketisa—menantang mereka siapa pun untuk menyusun satu surah<. F d: Ind: ]
saja semacam Al-Qurian; sSebagaimana diungkapkan dalam  Al-Qur’an Fm"m ﬁ

Formatted: List Paragraph, Indent: Left: 0", Hanging: 0.2",
Numbered + Level: 1 + Numbering Style: a, b, ¢, ... + Start
at: 1 + Alignment: Left + Aligned at: 0.25" + Indent at: 0.5"

5 g i atted: Font: (Default) +Headings CS (Times New
TR ¢y o B 4 e B | e h) g i B |"h?i’ 0w o] Roman), 12 pt
Giaia A0S O) 4 539 G Aekailel e 130305 405 B 55k |55 (40 sl (35 3 (

“Buhkan, apakah mereka mengatakan, Dia (Nabi Muhammad, F
telah _membuat-buat  (Al-Qur'an) itw. ' Katakanlah, ‘(Kalou demikian,)
datangkanlah sepuluh surah semisal dengannya (Al-Owr 'an) vang dibuat-buat
dan ajaklah siapa saja vang kamu sanggup (mengundangnya) selain Allah,
jika kamu orang-orang yang benar Bahkan-mereka-mengatakanMubammad

>

sebagai berikut.

F Indent: Left 0.2"

|
]

K Fe— P RO HE e I OISR

“Bahkan, apakah  (pantas) mereka  mengatakan, Dia {Nabi

Muhammad) telah _membuat-buat  (Al-Our 'an) _in?' Katakanlah _(Nabi

Muhammad), (Kalau demikian,) buatlah satu surah yvang semisal dengannva

dan_ajaklah siapa vang dapat kamu (ajak) selain Allah (untuk menolongmu ),

Jika _kamu orang-orang yang benar Apakah—pantas—mereke—mengataloan;

h: ad

telah cynbanat by o atal-apnlaly P ab sebuabh surah

bl ctot— Bl ottt

112




crane vane saneoup urubonernbusinya selan Adlaby phakerno o vanebense (05, YT [ 10]: 35) | Formatted

l Formatted

F atted

d. ——— Keewmpat, Mmenantang mereka untuk menyusun sesuatu seperti [ Fa d
atau lebih kurang sama dengan satu surah dari Al-Qur’an,; ¢ isebagaimana | EoHee

| Formatted

diungkapkan dalam Al-Qur’an sebagai berikut ferdapat—dalamSwrah—Ad { Eowa
agarah {2} 23 disebutkan;'%, | Formatted

| Formatted

| Formatted

O (o Relagh 1335 ks ooy BB UNe e W Ua iy (A8 01y (3

FEr 090 R A€ DRIET (S FK Y W  Formatted

|
“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang apa (Al-Owr ‘an)

|
yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Nabi Muhammad), buatlah satu

surah _vang semisal dengannya dan ajaklah penolong-penolongmu  selain

(
Allah, jika kamu orang-orang vang benar Dan—jika—kamu—{etap)—dalam I'. [ Formated
Dmadarivdyladguisdaivinsuliiasise i niiliboomailide ok SR |1 [ Fommattaed
[ Formatted
| Formatted
Ayat-ayat sepert inilah yang kemudian menciptakan “iklim intelektual” [ Formatted
baru dalam masyarakat dan mewujudkan ‘udara” yang dapat mendorong  Formatted
. : . A . i | Formatted
kemajuan ilmu pengetahuan. Iklim intelektual baru inilah yang kemudian ( Fomnatted
menghasilkan sejumlah ilmuwan seperti Al-Kindi, Al-Farabi, Ibnu Sina, Al- [ Fomatted
zali, Ibnu Rusyd, Ibnu Khaldun, Jabir bin Hayyan, dan sebagainya. Al-Qur’an { Formatted
Formatted
sebagai kitab petunjuk yang memberikan kepada manusia untuk kebahagiaan [ Formatted
hidupnya di dunia dan akhirat dalam hubungannya dengan ilmu pengetahuan [ Formatted
| Formatted
[ Formatted
[ Formatted
B90M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam [anl:hﬂ
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992)- h. 27, [ d

alalafalalalalalalalalalalalalalalalaalalalalalalalalalalaialalalalalalalalalalalala}

113




adalalrbertujuan mendorong manusia seluruhnya untuk mempergunakan akal pikirannya

dan selalu berusaha menambah ilmu pengetahuan.'®

-QUR’A! NGAN HADIS, IJMA AN OI¥AS
D. D-HUBUNGAN QUR’AN DENGAN HADIS, IJMAK, DAN

o . . s %z

;] 3

Secara etimologi, hadits berasal dari kata dalam bahasa Arab hadaifsa-

Fommatted: Font: (Default) +Headings CS (Times New
Roman), 12 pt, Bold, Highlight

l Formatted: Font: Not Italic, Indonesian, Hig 82

Formatted: List Paragraph, Indent: Left: 0", Hanging: 0.2",

ya‘ﬁ_rdufkm, h‘Ludgéfian yang Wbumrt] baru, berita, dan pembicaraan.

Sedangkan, qew terminologi— Mahmud aAth-Thahan mendefinisikan bahwa |

hadists adalah sesuatu yang datang dari Nabi Saw A% baik berupa perkataan,

perbuatan, dan persetujuan.'®! Hadits ﬁnjau dari kualitas sanad dan matannya
hadits shahih, hasan, dan dha’if. Sccara umum,

schingga terbagi menjadi a

hHubungan hadits dengan Al-Qur’an seesra—wmum—adatah—taditsyaitu hadis
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digunakan untuk menjelaskan makna kandungan Al-Quran yang sangat dalam
dan global. Sebagaimana diungkapkan dalam ayat Al-Qur’an divngkapkanberikut.

“ Kami_mengutus mereka) dengan {membawa) bukti-bukti yang jelas (mukjizat
I i yang

dan_kitab-kitab. Kami twrunkan az-Zike (Al-Our'an) kepadamu agar enghau

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Underline

[ Formatted: Underline

[ Formatted: rline

[ Fomatted: Indonesian

[ Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

Formatted: Indonesian

menerangkan kepada manusia_apa vang telah diturunkan kepada mereka dan

agar _mereka  memikirkan {mereka—Kami—utus)—dengan—mebawaketerangan-

HEaF kamu illt'lit'l"rtliflk'rlli |}'dd'd il nen

mereka-dansupayamerekamemikirkan” (QS. An-Nahl [16]:44)

apt vange telah ditwrunkan kepada

Hadits

yakni sunsah, @bﬂr, dan atsar. Susnah dari segi etimologi bermakna jalan,
tabiat, dan peri kehidupan.!'®® Terkait dengan pengertian susnah, Rasulullah

iliki beberapa sinonim (persamaan) istilah—dalam istilahnya,

Saw AW menjelaskan, “Barang siapa melakukan suatu sunsah yang baik di dalam

10hid b 43-44.
151 Abdul Majid Khon, Ulumed Hadis (Jakarta: Amieah, 2012) h. 2-3
92Yunus, Kamus Arab Indonesia, 182,
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Islam, kemudian s5usnnah itu diikuti oleh orang-orang sesudahnya, maka diberikan
kepadanya seperti pahala orang yang mengikuti susnah itu tanpa sedikit pun
dikurangi dari pahala mereka. Dan barang siapa yang melakukan suatu sSunsah
buruk dalam Islam, kemudian sunnah itu diikuti oleh orang-orang sesudahnya,
maka dipikulkan kepadanya seperti dosa orang-orang yang mengikuti sSusnah itu:
tanpa sedikit pun dikurangi dari dosa mereka. (H.R. Muslim).'o*

poire itaraAdapun secara terminologi, sunnah bermakna sama dengan

| Formatted:

nesian

hadis, yaitu sesuatu yang dinisbahkan kepada Rasulullah Spw. AN baik
perkataan, perbuatan, maupun sikap beliau terhadap suatu keja@'l atau peristiwa.
Mahmud a-th Thahan juga mengungkapkan hal yang serupa, vakni -bakweasusnah adalah
sesuatu yang datang dari Nabi Saw AW, baik berupa perkataan, perbuatan, dan
persetujuan.'® Sunnah berfungsi sebagai penjelas atau tambahan terhadap Al-
Qur’an. Tentunya. pihak penjelas diberikan peringkat kedua setelah pihak yang
dijelaskan. Maksudnya, - tFeks Al-Qur’an sebacai-merupakan sumber pokok asal,
sedangkan sunnah sebagai penjelas yang ada karena melengkapi keberadaan Al-
Qur’an.'®

Sedangkan —ipa” secara terminologi. ijmak ialah kesepakatan semua
mujtahid muslim dalam satau masa tertentu. sﬁlah wafatnya Rasulullah Saw AW
yang berkenaan dengan hukum syarak>.'"® Jumhur ulama menempatkan i
JAjmak sebagai sumber dan dalil hukum yang ketiga setelah Al-Quran Qur’an dan
hadits: Jadi 1yma’ berfungst sebagal penjelas tambahan setelal Al-Quran dan
hadits, Jumhur ulama menyimpulkan setiap ijmal’ harus memiliki sandarannya,
baik dari Al-Quran Qur’an, hadits, khabar a¥ad, dan kiasgiyass.

Di kalangan ulama yang berpendapat bahwa sandaran dalam menentukan
ijmak’ merupakan suatu keharusan, samun-tesjadifetapi terdapat pula perbedaan
pendapat tentang dalil-dalil yang dapat menjadi sandaran ijjmak-. Kebanyakan
ulama mengatakan_bahwa —dalil tersebut dapat berupa dalil ga:_'f+, yakni berupa
Al-Quran_Qur’an dan sSusnah mutawatirah, tetapi-dan dapat juga berupa dalil
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Dahlan, Ushul Figh, b, 130-131.
WS Khon, Ulumul Hadis,~ h. 3.
951bid . h. 25.

YDahlan, Ushul Figh ,h. 146
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Szhanni, dalam bentuk a¥had, dan kiasgivdes. Sementara itu, sebagian ulama lain
berpendapat pahwa sandaran ijmak” hanya dapat diakui apabila berupa dalil
ga_ *'igeth'i. Dengan demikian, hadis a¥had dan kiasg#vass tidak dapat menjadi

sandaran ijmak”.'e?

57 bid., h. 160.
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BAB 6
ISLAM DAN PERUBAHAN KEBUDAYAAN

FA.  DPefinisi Kehutll,l)l‘jl"[f\'[f‘i[ KEBUDAYAAN, *

| Formatted: Font: Bold

Pada era digital abad ke-21 saat ini. ditandai dengan keberadaan teknologi

komunikasi dan informasi yang menjadi media yang digunakan hampir setiap

sudah
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orang dalam melakukan interaksi sosial. Fidakd rlebihanMaka

sewajarnya kalas-jika kemudian muncul istilah pnwk rrﬁyarakal sadl ini adalah

era masyarakat digital. Tentunya, fenomena global ini memberikan kesempatan
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yang luas bagi umat Islam untuk mewujudkan misi agama sebagai ra¥/imatan li
al-‘detlam’in. Berlandaskan nilai-nilai akhlak al-karimah dan penghargaan yang
tinggi terhadap ilmu pengetahuan dalam ajaran Islam_—dapat menjadi panduan
umat Iw membangun peradaban dunia global.

Menurut Achmad Mubarok, kebudayaan adalah konsep, keyakinan, nilai,
dan norma yang dianut masyarakat vase dun dupul mempengarabimemengaruhi
prilaku mereka dalam upaya menjawab tantangan kehidupan yang berasal dari
alam sekelilingnya. Disamping sebagai fasilitas, alam adalah tantangan yang
harus di-atasi. Berbeda dengan hewan, manusia tidak puas hanya dengan apa yang
terdapat dalam alam kebendaan. Dengan konsep yang dimiliki, manusia berusaha

mengolah alam ini, dan dengan kesadaran dan cita-citanya, manusia merumuskan
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apa yang bermakna dan apa yang tidak bermakna dalam kehidupannya.'®
Koentjaraningrat membagi kebudayaan dalam tiga wujud, vaitn )
Perteera—wujud ideal, yakni wujud kebudayaan sebagai suam kompleks ide-ide,

gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya: 2}. Kedwe wujud

kelakuan, yaitu wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas kelakuan
berpola dari manusia dalam masyarakat: dan 3). &etee—wujud materi, dapat
berupa kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya.'®

1
195 Ar hmad albamk, Otobiografi dan Percikan Pemikiran Budava, (Jakarta: Mubarok
Institute, 2009), h. 136.
"Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pemb
1985), h. 5.

(Jakarta: Gramedia,
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Dalam perspektif yang lebih luas, budaya didefinisikan sebagai tatanan

pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, dun makna vang —dan

diwariskan dari genergg generasi melalui usaha individu dan kelompok.

Budaya menampakkan diri dalam pola-pola bahasa. dan bentuk-bentuk kegiatan
dans pghaku, das—serta gaya komunikasi. Dalam wujud materi, budaya dapat

berupa rumah, alat, mesin yang digunaka industri, pertanian, transportasi,

dan alat-alat peperangan. Budaya bersifat berkesinambungan dan hadir di mana-

mana, Budaya juga berkenaan dengan bentuk fisgds: dan lingkungan sosial yang

mempengarnhimemengaruhi hidup  kita.  Budaya kita, secara  pasti

mempengarehimemengaruhi kita sejak dalam ka.w,gzm hingga meninggal dunia,

dasn bahkan setelahnya meningzal dunia, seperti kita dikuburkan dengan cara-cara

yang sesuai dengan budaya kita. Budaya dipelajari dan tidak diwariskan secara

genetis, budaya juga berubah ketika orang-orang berhubungan antara satu dengan

lainnya.'™

2B. KONSEP-KONSEP KEBUDAYAAN Keonsep-Konsep-Kebudayaan  +
1. Konsep Ddifusi Klebudayaan .
Pada prinsipnya, tidak ada kebudayaan yang statis karena. ia terus begerak+

nyebar kepada kebudayaan lain. Penyebaran budaya itu dinamakan difusi yang
terjadi apabila Ieﬁpal—_dua masyarakat atau kebudayaan saling bertemu.
Bersama dengan penyebaran unsur-unsur kebudayaan dan migrasi kelompok-
kelompok manusia, turut tersebar pula berbagai unsur kebudayaan. Sejarah, dari
proses penyebaran unsur-unsur kebudayaan yang disebut proses difusi fersebut its

merupakan salah saw objyvek penelitian ilmu antropologi, terutama sub-ilmu
antropologi diakronik. Proses difusi dari unsur-unsur kebudayaan antara lain
diakibatkan oleh migrasi bangsa-bangsa yang berpindah dari satu tempat ke
tempat lain di muka bumi. (Terutama dalam zaman prasejarah, yvakni ketika

a
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kelompok-kelompok manusia yang hidup sebagai pemburu bermigrasi menempuh

Y90hmad Sihabudin, Komunikasi Amntarbudaya: Satw Perspektif Multidimensi, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2013), h. 19-20.
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k yang sangat besar dan . unsur-unsur kebudayaan yang mereka bawa juga
turut Iebar luas.' "

Salah satu bentuk —bentuk difusi adalah penyebaran unsur-unsur
kebudayaan dari satu tempat ke tempat lain dimuka bumi, yang dibawa kelompok-

kelompok manusia yang bermigrasi. Casa—bentuk difusi lainnya adalah bentuk

hubungan yang disebabkan oleh perdagangan, tetapi dengan akibat yang lebih
jauh daripada yang terjadi pada hubungan simbiotik. Unsur-unsur kebudayaan
asing di bawa masuk oleh para pedagang sasukke dalam kebudayaan penerima
dalam hubungan ini seccura. tidak sengaja dan tanpa paksaan. dengan
mengambilHal ini dalam istilah dasi-ilmu antropologi: sering disebut pacitifique
penetration_vane: artinya adalah pemasukan secara damai. Pemasukan secara
damai tentu juga ada pada bentuk hubungan yang disebabkan oleh usaha dari
penyiar agama-—tadi,, vukni datanelab-para penyiar agama jmulai berdatangan dan
dan—mulalahierjadi proses akulturasi yang merupakan akibat dari aktivitas
tersebut.'’?

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan, di dunia Islam terjadi difusi
antara budaya Islam dan budaya Yunani yang melghiglan perkembangan dan
kemajuam ilmu pengetahuan dalam dunia Islam. Penerjemahan karya-karya
ilmiah berbahasa Yunani ke dalam bahasa Arab kira-kira dimulai pada abad ke-8.
Sumber-sumber klasik memuji duan Pangeran Khalid bin Yazid dari Dinast
Umayyah sebagai penyelenggara penerjemahan karya-karya kedokteran, kimia,
dan astrologi ke dalam bahasa Arab. Bahkan, putra kedua Harun aA1-Rasyid dari
Dinasti Abbasiyah, aAl-Ma'mun, menetapkan kebijakan resmi bagi aktivitas

pengaraban-penerjemahan ke dalam bahasa Arab karya-karya filsafat, %ﬁ dan
kedokteran Yunani. Sebagai kihalifah yang cerdas dan cemerlang, aAl-Ma 'mun
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mendirikan Bait Al-Hikmah (Rumah Hikmah) di Bagdad pada 830 Mgaschi
sebagai perpustakaan dan institut penerjemanahan. Bait Al-Hikmah, vang
dipimpin Yuhana bibn Masawih dan tdak—amaKkemudian digantikan oleh

'""Kmn:aningral._ Pengantar Antropologi I, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996), h. 152,
Al An Sun Geun, Islam Damai di Negeri Asia Timur Jauh: Meneropong Penyebaran
dan Dinamika Islam di Korea, (Jakana: UIN Jakarta Press,2011), h. 125,
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muridnya,_vang bernama: Hunain binibn Ishag. merupakan institut terbesar

sepanjang sejarah penerjemahan karya-karya filsafat dan kedokteran '

Dalam difusi kebudayaan,, tidak semua unsur kebudayaan itu akan diterima
oleh kelompok lain, hanya unsur-unsur yang dianggap. ada manfaatnya saja yang

diterima- Ssedangkan, dalam penerimaan budaya luar tersebut, kelompok

| Formatted: Indonesian
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penerima juga tidak jarang mengubah budaya baru tersebut untuk disesuaikan
dengan sistem sosialnya.'™ Seperti difusi budaya Islam dengan budaya intelektual
Yunani, Persia, dan India. Tidak semua nilai-nilai budaya yang ada di Yunani,

Persia, dan India diterima pleh kalangan ilmuwan Islam. akanddan tetapi

I'\ Formatted: Indonesian

disesuaikan,_kembali dengan nilai-nilai ajaran Islam, baru barsdah—kemudian
pemikiran yang datang dari budaya Yunani, Persia, dan India itu diterima pleh
ilmuwan Islam.
2. Konsep Akulturasi Kebudayaan *
Akulturasi (culture contact). mempunyai berbagai arti di antara sarjana+
antropologi, letapi semua sepakat bahwa konsep jniitt mengenai proses sosial
yang timbul bilamana suatu kelompok manusia dengan suatu kebudayaan tertentu
dihadapkan dengan unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing dengan sedemikian
rupa; sehingga unsur-unsur kebudayaan asing itw—ferscbut lambat laun diterima
dan diolah kedalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnya
kepribadian kebudayaan itu sendiri."® Akulturasi juga dapat dipahami sebagai
suatu proses dimana kelika seseorang yang memiliki budaya bertemu dengan
budayaﬂn—. sehingga terjadi saling tukar-menukar budaya dari kedua belah pihak.
Dengan memperhatikan para pembawa unsur-unsur kebudayaan asing
(agents of acculturation), dapat diketahui unsur-unsur kebudayaan jenis apa yang
masuk. Para warga masyarakat iti—pada umumnya tidak memahami seluruh
kebudayaannya sendiri, terutama apabila masyarakatnya luas dan kompleks. Olch

kiarena itu, para agents of acculmration itulah yang menentukan unsur-unsur

B Eukhry, Sejarah Filsafar Istam: Sebuah Pera Kronologis,—h. 8-9.

Ugihabudin, Komunikasi Antarbudaya: Satu Perspektif Multidimensi, h. 58
" Hasbullah, Islam dan Transformasi Kebudavaan Melayu di Kerajaan Siak, (Riau:
Yayasan Pusaka Riau, 2007), h. 12.
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kebudayaan yang dimasukkan ke dalam budaya lain. Seorang pedagang tentu

membawa unsur kebudayaan berupa berbagai jenis barang, cara berdagang, dan

sebagainya. Seorang ulama penyiar agama Islam tentu saja membawa berbagai
176

unsur agamanya.
Menariknya, pertermuan antara ajaran Islam dan kebudayaan Nusantara

dalam wujud yang beranekaragam tidak melahirkan konflik—Akan—tetapi, dan
justru menjadi sahabat kebudayaan yang secara bersama-sama membangun
peradaban ja. Islam hadir menambah warna baru peradaban Nusantara.
Akulturasi kebudayaan lama menyatu dalam ikatan kultural sehingga memberikan
jalan keluar bagi u: memperlancar proses dakwah.”” Bagi masyarakat
Palembang, misalnya, akulturasi kebudayaan Arab dan Palembang sangat banyak
sekali. sSalah satunva dalam bidang seni, seperti gambus, rebana, dan lainnya,

yang merupakan pengaruh dari seni Arab. Hasva sajaNamun bentuk kesenian ini
sudah ada_—yase-mengalami elaborasi dan penyesuaian dengan musik lokal s
Sehingga seni yang ada dalam masyarakat Palembang tetap memperlihatkan khas
lokalnya.

Perkembangan dunia intelektual Kesultanan Palembang juga merupakan
bagian dari proses akulturasi budaya Palembang dengan budaya Arab.
Sebagaimana diketahui bahwa bangkitnya Palembang sebagatmerupakan salah
satu “kubu Islam™ di dunia Melayu ini yane tidak bisa lepas dari munculnya
Kesultanan Palembang pada awal abad 17. di—manayang sejak awal para
Sultannya telah mulai menunjukkan minat yang khusus pada bidang keagamaan.
dan senantiasa mendorong tumbuhnya pengetahuan dan iklim keilmuan di bawah

Jpatronasie mereka. Munculnya apavene disebutsebaeai“minat khusus” para
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s5ultan itu sendiri, tampaknya juga terkait dengan kenyataan bahwa sejak awal

berdirinya, menjelang pertengahan abad 17— Palembang sudah banyak

berinteraksi dengan para ulama Arab yvang-menjelans-pesensahan-abad--7yang

" Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi I, h. 160.
17 Acep Aripudin, Sosiologi Dakwah— (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013)— h.vi-vii
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beberapa di antaranya berhasil mencapai kedudukan menonjol di istana
Kesultanan Palembang.'™

Dalam konsep kebudayaan, juca-terdapat juca istilah integrasi kebudayaan
g berbeda.

sehingga mencapai suatu kesatuan fungsi di masyarakat. -Tidak semua unsur-

yang merupakan proses penyesuaian antara unsur kebudayaan

unsur kebudayaan yang ada di dalamnya saling sesuai Jan menyesuaikan dengan
sempurna, karena di dalam setiap kebudayaan selalu terjadi perubahan vang .
bedehisa jadi berasal dari inovasi atau dari difusi. Ini berarti; baksva-tidak ada satu
kebudayaan vang pernah diintegrasikan dengan sempurna pada suatu titk
sejarahnya. Dengan demikian, integrasi merupa rsoalan taraf atau tingkat
integrasi budaya yang terjadi. vakni . aApabila tingkat integrasi dalam suatu
kebudayaan tidak dapat mencapai ukuran minimal, maka akanlumpuhlah
kebudayaan fersebut akan lumpuh it masyarakainya akan tuntuhiah
sasvarakatayasebagal satu kesatuan fungsional. Namun hal ini jarang sekali
terjadi- karena semua kebudayaan mempunyai kemampuan yang mengagumkan
untuk mewujudkan perubahan dan adaptasi.' ™

Selanjumnya, terdapat juga isli“ transformasi  kebudayaan, yaitu
kebudayaan masyarakat di dunia ini selalu mengalami perubahan, baik disebabkan
oleh faktor internal maupun faktor eksternal. Kebudayaan, yang berfungsi bagi
manusia sebagai alat untuk memenuhi kebutuhannya, senantiasa berkembang
sesuai dengan perkembangan dan perubahan, baik karena perubahan dalam bidang
pemikiran, ekologi, politik, ekonomi, dan sebagainya. Kebutuhan untuk
melakukan perubahan atau pembaharuan nilai inilah yang prosesnya disebut
transformasi.'™ Kuntowijoyo mengartikan transformasi sosio-kultural sebagai
arah dari sebuah perubahan (sosial) yang bersifat profetik (normatif). Pengertian

sosio-kultural dibatasi pada nilai-nilai normatif (agama, etika sosial, ekonomi

4
178 Azyumardi . LJaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulawan Nusantara Abad ke-17
dan 18, (Bandung: L 1994), h. 244
"™ Hasbul Islam dan Transformasi Kebudayaan Melayu di Kerajaan Siak, h. 19.
S0A1fian, Tranformasi Sosial Budaya dalam Pembangunan Nasional, (Jakarta: UL Press,
1986). h. x
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Islam) yang dapat dijadikan landasan dalam mendorong peningkatan dan

hubungan-hubungan pertukaran ¢i-dalam suatu sistem sosial."'
Kemudian-Selain vang telah disebutkan di atas, dalam n!m.'p kebudayaan juga

terdapat juga-istilah asimilasi budaya yang merupakan suatu proses sosial yang
terjadi pada berbagai golongan manusia dengan latar belakang kebudayaan yang
berbeda-beda setelah mereka bergaul secara intensif, sehingga sifat khas dari
unsur-unsur kebudayaan masing-masing golongan-gelesgan ita-fersebut masine-
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proses asimilasi terjadi antara suatu golongan mayoritas dan golongan minoritas,
sehingga sifat-sifat khas dari kebudayasnnyakebudayaan golongan minoritas
lambat -laun berubah dan menyatu dengan kebudayaan golongan mayoritas.'*
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“Wahat manusia, bertakwalah kepada Tuwhanmu yvang telah menciptakanmu dart

diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya (Hawa). Dari

keduanva, Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan vang banvak.

Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta dan
, B it . i

{(peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan

mengawasimu Wehai—manasial Bertakowalah—kepada Tuhanmu—yanc telah

menciptakan—kamu—dart—dirr—yvane —sate—tAdam bk —dan—AHahmenciptakan

} I Al ak

B e L Je——hsin less e e ——dan

meiperhombansbiokian Jaki-labd der perempuan vans busvak Bosbhowalab

kepada—Adah—yanedeneannamaNyakamu—salne meminta—dan—(peliharalaly)

.S. An-Nisa [4]:

Konsep nafsin washidah (dini yang satu) adalah isyarat dalam Al-Qur’an
yang mesti dipahami sebagai ketunggalan dalam iman dan peradaban. Proses ke
arah terbentuknya masyarakat beradab sedang terjadi dan akan terus berlangsung,
yakni dengan cara sselalsi-bertemu dan terjadisyva perukaran budaya manusia di

muka bumi ini melalui kemajuan sains dan teknologi komunikasi, dalam rangka
membangun peradaban global atau global yillage dalam bahasa Marshal
McLuhan. ¥4

Dalam konsep komunikasi dakwah antarbudaya, seseorang didorong untuk
memberikan sumbangsih pemikiran dan tindakan yang positif bagi kehidupan
umat manusia. Hal ini dapat tercapai apabila manusia memiliki komitmen dalam
dirinya untuk selalu menuju kepada kebaikan dan meninggalkan kerusakan.
Sebagai sarana untuk menuju kepada kebaikan itierscbut, maka Islam
menegaskan bahwa ruang gerak beribadah itu-begitu luas, seluas kehidupan itu
sendiri. Oleh karenanya, meka-pengertian ibadah mencakup dua hal, yakni 1)
penzestan-ibadae secara khusus, yaitu yang secara bentuk lahiriahnya menjadi
ibadah; dan 2). Adapun-ibadah secara umum, yaitu seluruh bagian kehidupan

manusia yang dismmati-lermuat oleh motivasi untuk selalu mendekatkan dirikepada Allah

188 Acep Aripudin, Sosiologi Dakwah , h. 122,
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SwiWF, Keberhasilan Islam dalam mewujudkan peradaban dunia selama berabad-
abad- berakar dari dari tradisi keadaban. Tradisi keadaban tt+bukan saja melahirkan
tradisi keilmuan, melainkan juga menghasilkan berbagai perubahan untuk
kejayaan umat manusia. Sumbangan pemikiran itu tidak saja dinikmati oleh umat

Islam, akan tetapi juga umat lain di luar Islam.'*

1%5M. Ridwan Lubis, Sosiologi Agama: Memahami Perkembangan Agama dalam Interaksi
Sosial (Jakarta: Kencana, 2017) h.100
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Bab 7

ISLAM SEBAGAI PENGETAHUAN 1LMIAH Istam-sebagai-Pengetahuan [ Formatted: 1
Hiviahy
+A. PefinisiPengetahuan DEFINISI PENGETAHUAN, -

d: Font: (Default) +Headings CS (Times New

m  Encyclopedia of phisolophy, pengetahuan  didefinisikan  sebgagi+
kepercayaan yang benar (knowledge is justified true belief). Menurut—_Sidi
Gazalba, pengetahuan adalah apa yang diketahui atau hasil pekerjaan mengetahui.
Pekerjaan mengetahui tersebut merupakan hasil dari kenal, sadar, insaf, mengerti,
dan pandai. Pengetahuan its-haruslah benar, karena —kalau tidak benar, maka
namanya bukan -pengetahuan, melainkantetapi kekeliruan atau kontradiksi. Oleh
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karenanya, pengetahuan merupakan hasil mtu proses pencarian kebenaran.
Menurut Jujun S. Sumantri, pengetahuan merupakan segenap apa yang Kita
ketahui tentang objek tertentu termasuk ilmu.'® Dengan demikian, ilmu
merupakan bagian dari pengetahuan yang diketahui manusia disamping
pengetahuan lainnya. Di sisi lain, Mohammad Hatta menyebutkan bahwa
pengetahuan yang didapat daripada pengalaman disebut pengetahuan pengalaman
atau ringkasnya pengetahuan.'™

Istilah pengetahuan juga digunakan untuk menuturkan hasil pengalaman
seseorang tentang sesuatu. Dalam tindakan mengetahui. selalu ditemukan dua

unsur utama. yakni | ) subjek yvang mengetahui: dan ) sesuatu yang diketahui atau
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Mdiscbut_objek pengetahuan, Keduanya Ssecara fenomenologis, keduanva tidak
mungkin dipisahkan satu dari yang lain. Oleh karena itusya, pengetahuan dapat
dikatakan sebagai hasil pemahaman manusia tentang sesuatu atau upaya manusia
untuk memahami objek yang dia hadapi. Dalam upaya memperoleh pengetahuan
i, tampak jelas—savata bahwa kerinduan manusia begitu besar tidak pernah
terjawab sempuma secara tuntas. Hampir semua hasil pengetahuan selalu bersifat

sementara dan terbuka.'® Jadi, upaya ilmuwan mendalami pengetahuan

- 05
19%)yjun Suria Sumantrl, Filsafat limu Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan,1999), h. 293.
¥ Endang Saifuddin Anshari, llmu Filsafat dan Agama,~h. 43.
¥ uadi, Filsafat dan llmu Pengetahuan,—h. 7
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merupakan sarana untuk memperoleh, memelihara, dan meningkatkan ilmu
pengetahuan.
Selanjutnya, Endang Saifuddin Anshari mengkm‘ikasikan pengetahuan

kepada 4 kategori, vaitu sebagai berikut;—Pertania—pengetahuan—biasa.—yaitu
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igunakan sehari-hari.

2. Pengetahuan ilmiah, vakni pengetahuan yang diperoleh dengan sistematis dan

Em‘]m]]ki metode tertentu,

3. Pengetahuan filosofis. merupakan ilmu  vang istimewa yang mencobas
menjawab masalah-masalah yang tidak terjawab oleh ilmu biasa,

4. Pengetahuan teologis, vaitu pengetahuan tentang agama.
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2.B. Hakikat dan Sumber Pengetahuan _HAKIKAT DAN SUMBER+

PENGETAHUAN
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asli yang ada di luar akal. Hal ini tidak ubahnya seperti gambaran yang terdapat

dalam foto. Dengan kata lain, realisme berasumsi bahwa pengetahuan adalah
benar dan tepat bila sesuai dengan kenyataan '
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—Fediwa—Tteori  idealisme, vaitu teori, yang menyatakan bahwa untuk
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mengetahui dan yang diketahui, idealisme justru sebaliknya. Bagi idealisme,
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Teori dan kkelompok filsuf empirisme vang menjadikan pengalaman dan
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dapat langsung diamati dan dibenarkan oleh setiap orang vang mempunyai

kesempatan yang sama untwk mengamati dan menilainya. Sdeh—Menurut

/
khayal, meragukan, ilusi, dan kabur. Setiap bentuk pengetahuan yang tidak /)
rendasatkan—berlandaskan  pada fakta-fakta positif dan  mendekatinya ;”.n".l

a———t_C

n M M {
pendekatannya ridak denmgan menggunakan metode ilmu pengetahuan, tidak /

bisa—lain—ada bedanva daripada—dencan fantasi atau spekulasi liar. Jenis

pengetahuan yassterakhis-ini, menurut Comte, terdiri dari teologi dan metafisi

lambat tapi pasti akan tersingkir dan digantikan oleh ilmu pengetahuan.'”®
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pencerahan, penyinaran, dan pengajaran Allah SW7T-Swi. langsung Kepada

hamba-hambanya yang hatinya bersih, telah siap, dan sanggup menerima
pengetahuan.””’ Pengetahuan ini merupakan hasil dari pencerahan (ilham)
llahi. Al-Ghazali menjelaskan bahwagka Allah 5WF-5wi. menjaga hati
seorang hamba . maka dPadanya akan fercerahkan, —das-misteri alam spiritual
tersingkap das, tabir kesalahan sima, dan realitas hal yang Ilahi bersinar dalam
hati. Sekali-Ketika hati- menjadi pemilik kebenaran, pikiran pun memperoleh [l
kepastian. Bagi Al-Ghazali, kebenaran-kebenaran rasional diperoleh .III
didapatkan  kembali karena ia memperoleh kembali keyakinan terhadap |

kepastian dan kepatutannya untuk dipercaya, vakni; Ini tidakbukan berarti II

I
melalui demonstrasi yang sistematis atau argumen yang tertata, tetapi melalui |
cahaya yang diberikan oleh Tuhan Yang Maha Tiinggi ke dalam dada. Hal ini |
tidak besastinenunjukkan babvwa Al-Ghazali menolak sifat niscaya penalaran, |

khususnya almn matematis dan logis: aAkan tetapi perlu diungkapkan
bahwa dia menganggap kepastian teoritis sebagai elek dari jenis pengetahuan

yang tinggi, vakni suatu pengatahuan yang puncaknya dicapai melalui

195 pbidin, Filsafat Manusia: Memahami Manusia Melalui Filsafat, h. 129-130.
197gakhtiar, Filsafat llmu h. 108.
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35
pengalaman dan rasa mistis (¢Zzaug). Disini Mmeskipun titik tolaknya filosofis Al-

Ghazali sampai pada kesimpulan-kesimpulan. tctapi sangat berbeda dengan
kesimpulan-kesimpulan filsafat biasa.'™

=C. J)I—jI—‘[N[S[ﬁIII PENGETAHUAN Pefinisi-Hmu-Pengetahuan b
Secara etimologi, kata ilmu berasal dari bahasa Arab o/ tilm) yane. dari segi«
bahasa berarti kejelasan. Jadi ilmu itu dapat dimaknai sebagai pengetahuan
yang jelas tentang sesuatu. Kata ilmu, dengan berbagai bentuknya, lng
sebanyak 854 kali dalam Al-Quran Qur'an, vange dalam pandangannya-Balam
pandangan—~Ad-Ouran, ilmu adalah keistimewaan yang menjadikan manusia

unggul terhadap  makhluk-makhluk lain  guna menjalankan  fungsi

khalifahannya.'” Sementara itu, secara terminologi, ilmu diartikan sebagai
mengetahui  sesuatn  secara  hakiki. Dalam bahasa Inggris. ilmu biasanya

dipadankan dengan kata science - Sedanckansedanckan pengetahuan dengan kata

knowledge. Kata science berasal dari bahasa latin seienta dari bentuk- kata kerja
scire ymberarli mempelajari dan mengetahui "

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa ilmu merupakan
kumpulan pengetahuan ym disusun secara sistematis. dengan menggunakan
metode-metode tertentu. Ilmu bukan sekedar pengetahuan (knowledge), tetapi
merangkum sekumpulan pengetahuan berdasarkan— teori-teori yvang disepakati
dan dapat diuji secara sistematik divji-dengan seperangkat metode yang diakui
dalam bidang ilmu tertentu. Dipandang dari sudut filsafat, ilmu terbentuk karena
manusia berusaha berpikir lebih jauh mengenai pengetahuan yang dimilikinya.
Dalam kajian filsafat, ilmu pengetahuan juga merupakan produk dari
epistemologi "

35

19 assimo Campanini, “Al-Ghazali.” Dalam Seyyed Hossein Nasr dan Oliver Leaman ed.
Ensiklopedi Tematis Filsafat Islam, Penerjemah: Tim Penerjemah Mizan (Bandung: Mizan, 2003),
h. 320-321.

190, Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Moudhu'i atas Pelbagai Persoalan
Umat,~ (laka @yl zan, 1996), h. 434-435.

H0p, Susanto, F.‘iscrEt Ilmu, Suatu Kajian Dalam Dimensi Ontologis, Epistimologis, dan

Aksiologis, (Jakarta: Bumi ,2011),- h. 76.
2K Bertens.  Suwnan M pengesahuan Sebuah  Pengartar Filsefat Houe——  (Jakarta:
Gramedia — 1989), h. 16
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Setiap ilmu pasti mempunyai tujuan tersendiri. yakni mendorong
seseorang untuk mengenal dan mencintai Tuhannya. Karena jika ilmu tidak
mendorong seseorang (pemiliknya) untuk mencintai Tuhannya, maka ilmu itu
tidak berguna baginya. Sebab, ilmu harus menjadi sumber kehidupan bagi jiwa
dan perasaannya. Jika seseorang telah kehilangan sentuhan dari perasaannya,
maka ilmu yang menyatu dengan dirinya sama sekali tidak berguna bagi dirinya.
Adapun ilmu yang sangat dianjurkan dalam Al-Qur’an dan suSusnah untuk
smempelafasiayadipelajari adalah ilmu yang dapat mengenalkan seseorang kepada
Tuhannya. Dalam Al-Qur’an dijelaskan,

() 1) A

W12 palag Y

“...Katakanlah (Nabi Muhammad), ‘Apakah sama orang-orang vang mengetahui

(hak-hak Allah) dengan orang-orang yang tidak mengetahui (hak-hak Allah)?,

Sesungguhnya hanva ulilalbab (orang vang berakal sehat) vang dapat menerima

el Noishandad, bl st oraes-orany voane e seiadind dengan

BFCHHE-CH Ve —Helth— e ngetahii-—Sestnesihi v r)f't’”ij,f-r!ﬁ_{j VeHHE

menggunakean—ckalnyalah—yang—dapat—menerima—pelajaran (QS. Az-Zumar
. 202

[39]: 9).202

Firman Allah SwiWTF di atas mengisyaratkan bahwa antara ilmu

pengetahuan yang membawa manusia untuk mengenal Tuhannya. dengan ilmu
yang menghalangi manusia dari untuk mengenal Tuhannya tidaklah sama. Orang
yang membolak-balikkan halaman buku tanpa berusaha memahami isinya laksana
seeKor hewan pengerat yang mencari rahasia di balik mmpukan suatu benda.-

soehingga, dia tidak akan sempat memetik segaris pun manfaat dari sejumlah

buku yang dipegangnya.— Dalam bahasa Al-Qur’an, dia orang tersebut bagaikan
seekor keledai vang memikul sejumlah buku, vakni m—Meskipun buku-buku it
mengandung banyak sekali ilmu, pengetahuan itu pun menjadi tidak berguna bagi
seekor keledai . AdasrtetapiNamun, hal iniberbeda jauh dengan orang yang rajin membaca
ilmu pengetahuan dan ilmu itu menyebabkan dia mengenal Allah SwiWT0?

187
M2Fethullah Gulen, Dakwah: Jolan Terbaik dalam Berpikir dan Menyikapi Hidup,
Penerjemah Ibnu lbrahim (Jakarta: Republika, 2011), h. 176
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28).

-Ayat tsidi atas di-dahului oleh ajakan Al-Qur’an untuk memperhatikan

bagaimana Allah Swt. menurunkan air dari langit, kemudian melalui hujan yang
menyirami bumi itu, Allah Swi. menumbuhkan buah-buahan yang beraneka
ragam jenisnya. Demikian pula— gunung-gunung yang memiliki garis-garis putih,
merah, hitam, dan wama lainnya. dan -~ Begitu juga manusia, hewan melata, dan
hewan ternak yang beragam jenis dan warnanya.*"*

-GabunzanDari kedua ayat yang menggunakan kata ~ulama di atas, dapat
disimpulkan bahwa siapa pun yang memiliki pengetahuan yang mendalam dan
luas tentang fenomena sosial, alam, kandungan kitab suci, dan-asal memiliki (rasa

takut dan kagum kepada Allah, makay—DPia layak dissaseblen—fermasuk dalam

kelompok yang dinamaidisebut ulama. Rasulullah Saw AW menjelaskan, “Para

ulama adalah ahli waris para Nabi.” Terkait dengan hal ini, felah dijelaskan juga

dalam avat Al-Qur’an-menjelaskan berikut = Kemudian kami-wariskan kitab-suci

t s gl 1

|

L 13 | |

pertengabian. dun ada juea vane bereesas melabuban kebapiban, 005, Fadhie [35]:

7 208
2
e 2 it 2t ol O i T o Wil 0 i i 2

AR Sl il b SURA o o sl

“Kemudian, Kitab Suci itu Kami wariskan kepada orang-orang vang Kami pilihe

di_antara hamba-hamba Kami. Lalu, di antara mereka ada yang menzalimi diri

sendiri, ada vang pertengahan, dan ada {(pula) vang lebih dahulu berbuat

kebaikandengan izin Allah. Itulah (dianugerahkannya kitab suct adalah) karunia

vang besar.” (Q.S. Fa ir [35]: 32)

+D. METODE ILMIAH DAN STRUKTUR ILMIAH Metode Hminh-dan

M4ghihab, Secercah Cahaya lahi: Hidup Bersama A-Qqur‘an, h. 36-37.
D3ybid., h. 39
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1. Metode Lilmiah

Dalam bahasa Arab, metode dikenal dengan istilah s/-usiiisb yang identik dengan+
kata: _rargeggmatan tar’igah; yang berarti perjalanan hidup, mazhkab, dan
metode > Dalam bahasa Yunaniedi istilah metode yang berasal dari

kata methodos yang terdin dari dua kata, yakni meta dan hodos. Kata meta

memiliki makna melalui, jalan, dan sesudah. Kata fiodos berarti arah, cara, dan
jalan. Dalam bahasa J metode berasal dari akar kata methodica yang berarti
ajaran tentang metode.””” Metode juga bisa dikatakan sebagai proses atau prosedur
yang sistemaltis menurut prinsip atau teknik-teknik ilmiah yang digunakan dalam
suatu disiplin ilmu untuk mencapai suatu maksud atau tujuan. gkan,
metodologi adalah pengkajian mengenai metode, bentuk, atau aturan yang
digunakan dalam kegiatan ilmu pengetahuan, —TFestusya_Mssetodologi fentunya

o
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bersifat lebih umum dan metode bersifat lebih khusus
Jadi-nMetode ilmiah dapat dimaknai sebagai prosedur yang mewujudkan
pola, bentuk, dan langkah dalam pelaksanaan penelitian ilmiah. Langkah-langkah
prosedural itu dilaksanakan dengan cara-cara operasional dan teknis yang lebih
rinci. Teknik itu sendiri bermakna suatu cara operasional teknis yang bercorak
rutin, mekanis, atau spesialis untuk memperoleh dan mereduksi data dalam
penelitian.  Misalnya, penelitian terhadap gejala kemasyarakatan dapat
memperstrkan-mengeunakan metode survei. Berbagai teknik yang dilaksanakan
pada metode #u—lersebut antara lain adalah—field work (teknik lapangan),
investigation (pemeriksaan setempat), questionnaire (daftar pertanyaan),
interview (wawancara).- Unsur-unsur ilmiah tersebut secara rinci. Pertama, pola
prosedural meliputi observarcobaan, pengukuran, survei, deduksi, induksi,
analisis, dan lainnya. Kedua, tata langkah meliputi penentuan masalah, perumusan
hipotesis, pengumpulan data, penarikan kesimpulan, pengujian hasil, dan lainnya.
Ketiga, berbagai teknik meliputi daftar pertanyaan, wawancara, perhitungan, dan

D8unus, Kamus Arab Indonesia, h. 238.

2. Arifin, limu Pendidikan Islam , (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 61. Lihat juga,
Muslimin, Kemunikasi lslam (Jakarta: Amzah, 2022) h. 129

2% Muadi, Filsafot dan llmu Pengetahuan, h. 34-35.
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lainnya. Keempat, aneka alat vang digunakan meliputi laptop, handphone,
komputer, meteran, timbangan, dan lainnya "’

Sejak abad ke-16, para ilmuwan mulai menggunakan metode ilmiah dalam
mempelajari fenomena alam semesta. Mereka menyadari adanya suatu masalah
yang harus diselesaikan secara logis dan terukur kebenarannya. Pemecahan
masalah itu dilakukan setahap demi setahap dengan urutan langkah-langkah yang
logis, dan ~dikumpulkansaya fakta-fakta yang berkaitan dengan masalah tersebut
yang diyakini kebenarannya. Pendekatan yang digunakan kadase-kadang bersifat
induktif dan kadang bersifat deduktif 2"

Dalam tradisi keilmuan Islam, penggunaan metode ilmiah dalam
penelitian sudah dilakukan jauh sebelum abad ke 16. Pada abad ke-9. ilmuwan
Islam Al-Kindi telah mengamati dan mempelajari fenomena alam semesta. Al-
Kindi mencoba meneliti sebab terjadinya kelahiran dan kemusnahan alam semesta,

yang merupakan —Kelahiran dan-kemusnahan adalab-satu dari Bmpal bentuk gt‘.ra.k

dalam konsep Aristoteles. Adapun tiga lainnya Selainnya-adalah daya gerak
(locomotion), naik-turun, dan perubahan (alteration). Sebab utama-stau—pertarma
bagi kelahiran dan kemusnahan menurut Al-Kindi #dak—lainadalah dari Sang
Maha Esa atau Sebab dari segala sebab.*'' Ibnu Nadim mencatat ferdapat sekitar
260 judul karya Al-Kindi. [ni merupakan —suatu bibliografi ilmiah yang sangat
besar jumlahnya- meskipun banyak di antaranya mungkin hanya karya kecil
Menurut konstruksi Ibnu Nadim, risalah-risalah Al-Kindi meliputi seluruh
ensiklopedi ilmu (sains) klasik. Ilmu-ilmu itu meliputi filsafat, logika, aritmetika,
musik, astronomi, geometri, kosmologi, kedokteran, astrologi, dan sebagainya.
Daftar bibliografis Ibnu Nadim juga mengungkapkan kegemaran Al-Kindi
terhadap ilmu keslamanalam

*MSedarmayanti dan Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelition, (Bandung: CV Mandar
Maju, 2011), h. 7-8.

20aby Ahmadi dan A. Supatmo, limu Alamich Dasar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), h.
2

UFakhry, Sejarah Filsafat Islam: Sebuah @Krmmlog!s, h. 30.

2LFelix Klein-Franke, "Al-Kindi." Dalam Seyyed Hossein Masr dan Oliver Leaman ed.
Ensiklopedi Tematis Filsafat Islam, Penerjemah: Tim Penerjemah Mizan (Bandung: Mizan, 2003),
h. 208.
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Terdapat beberapa Surah  Al-Qur'an yang mengingatkan tentang

penciptaan alam semesta, di antaranya sebagai berikut.
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“Sesungeuhnva dalam penciptaan langit dan bwmi serta pergantian

madam _dan_siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang

berakal, (vaitu) orang-orang vang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau

dalam keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi

(serava_berkata), ‘Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau mmc'!prﬁm semua_ni sia-

sia. Mahasuet Engkau . Lindungilah kami dari azab neraka.” (Q.S. Ali ‘Imran [3]:

190-191).
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“Sesungguhnya Tuhanmu_adalah Allah yang telah menciptakan langit dan bum

dalam enam masa, kemudian Dia bersemayvam di atas ‘Arasy. Dia menutupkan

malam _pada siang vang mengikutinva dengan cepat. (Dia ciptakan) matahari,

bulan, dan bintang-bintang tunduk _pada perintah-Nyva. Ingatlah! Hanyva milik-
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Nyvalah segala penciptaan dan wrusan. Maha berlimpah anugerah Allah, Tuhan
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Pada awal abad ke-20, Fisikawan Rusia, Alexander Friedmann, dan ahli

kosmologi Belgia, George Lemaitre, secara teoritis menghitung dan menemukan
bahwa alam semesta senantiasa bergerak dan mengembang. Fakta ini dibuktikan
juga dengan menggunakan data pengamatan pada tahun 1929. Ketika mengamati
langit dengan teleskop, Edwin Hubble, seorang astronom Amerika, menemukan

bahwa bintang-bintang dan galaksi terus bergerak saling menjauhi. Sebuah alam

Allah, Sang Pencipta: dan Pengatr keseluruhan alam semesta ™
Dalam ayat Al-Qur’an haa-dijelaskan,
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kesatan. Ungkapan, “Kami pisahkanantarakeduanyamemisahkan keduanya”
adalah terjemahan kata bahasa Arab fataga. dan bermakna bahwa sesuatu muncul
menjadi-—ada—melalui peristiwa pemisahan atau pemecahan struktur dari ratq.
Perkecambahan biji dan munculnya tunas dari dalam tanah adalah salah satu

peristiwa yang diungkapkan dengan menggunakan kata ini. Dalam ayat tersebut,

2BAeung  Sasongko, Al-Qur'an dan  Teori Bing Bang artikel diakses dari
https:/fwww.republika.coad/benta/dunia-islam/is lam-digest/1 8/0%19/pfaojn3 1 3-alquran-dan-

teor-bing-bang, tanggal 2 Febroari 2002
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langit dan bumi adalah subjvek dari kata sifat fatq. Keduanya lalu terpisah (fataga)

satu sama lain "

2. Struktur Pengetahuan Ilmiah -
Salah satu syarat ilmu pengetahuan ialah—adalahbabwa materi pengetahuan itu+

harus diperoleh melalui metode ilmiah—ta vano berarti bahwa cara memperoleh
pengetahuan itu menentukan apakah pengetahuan itu termasuk ilmiah atau tidak
ilmiah. Struktur ilmiah tentu saja harus menjamin akan menghasilkan
pengetahuan yang ilmiah, yakni memenuhi standar objekiif, konsisten, dan
sistematisk. Langkah-langkah operasional ilmiah secara umum terdiri dari

kuantitatif dan kualitatif.

a. Langkah-Langkah Operasional Ilmiah Kuantitatif; -

Langkah-langkah operasional ilmiah kuantitatif ssebputivaitu sebagai berikut. «
mmu_ plerumusan masalah yane berisi pemnyataan rinci dan. lengkap+
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mengenal ruang lingkup permasalahan vang akan diteliti berdasarkan
identifikasi dan pembatasan masal

bahwa permasalahan dimulai dari la

erdasarkan uraian tersebut, dapat dirinci

akang masalah, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, dan rumusan masalah. Latar belakang masalah berisi
uraian mengenai keadaan berbagai gejala yang memperlihatkan adanya suatu
masalah. Seseorang akan melakukan penelitian apabila dia menghadapi
masalah tertentu yang harus diselesaikan. Identifikasi masalah adalah berbagai
gejala yang memperlihatkan adanya masalah vang mesmunenbian—disertal

sejurnlah  pertanyaan yang  timbul vang dapat  memuneulican

yang

;uumunu@u; masalah baru dan dapat dihimpun sebagai masalah alternatif *'?
——Batasan dan rumusan masalah merupakan bagian yang diawali dengan batasan
masalah apa saja. dari keseluruhan masalah yang sudah diidentifikasi di bagian
latar belakang dan inilah yang —vaneakan menjadi fokus perhatian penelitian.

Batasan masalah ini kemudian diikuti dengan rumusan masalah yang

W hid,
2B5edarmayanti dan Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian, h. 36-37.
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dinyatakan dalam butir-butir pertanyaan {re.s-earchﬁ.sﬁr;m), mulai dari yang

bersifat umum sampai yang paling spesifik.>'® Rumusan masalah berbeda
dengan masalah. MKalau sasalah itu-merupakan kesenjangan antara yang

diharapkan dengan yang terjadi, meka ndapun rumusan masalah itu merupakan
suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melaluigumpulan data.

Akan-tetapi-memaneNamun begitu, terdapat korelasi yang erat antara masalah
dan rumusan masalah, karena yakni setiap rumusan masalah peneliti arus

didasarkan pada masalah. s—Sebagaimana telah dikemukakan bahwa rumusan
masalah itu merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya
melalui pengumpulan data. Bentuk-bentuk rumusan masalah penelitian itu
dikembangkan berdasarkan penelitian menurut tingkat eksplanasi. Bentuk
masalah dapat dikelompokkan ke dalam bentuk masalah deskriptif, komparatif,

dan assosiatif *'"

—

Kedwea ] Jandasan teori, kerangka berpikima.n pengajuan hipotesis. Landasan
teori adalah penyusunan teori-teori yang relevan yang dapat digunakan untuk

menjelaskan tentang variabel yang akan diteliti—sesta—sebacad dan_menjadi
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dasar untuk memberi jawaban sementara. terhadap rumusan masalah yang
diajukan (hipotesis) dan penyusunan instrumen penelitian. Teori-teori yang
digunakan bukan sekedar pendapat dari pengarang dan: pendapat penguasa,
tetapi teori yang benar-benar telah teruji kebenarannya. Di sini juga diperlukan
dukungan hasil-hasil penelitian yang telah ada sebelumnya yang ada kaitannya
dengan variabel yang akan diteliti. Jumlah teori yang dikemukakan ter ng
pada variabel yang diteliti. Featau-Apabila terdapat lima variabel yaﬂ@
ada—tima, maka jumlah teori yang dikemukakan juga ada lima. Kerangka
berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan

5Hamid Nasuhi,_dkk., Pedoman Penulisan Karya llmiah: Skripsi, Tesis, dan Disertasi,

(Jakarta: CeQDA UIN idayatullah Jakarta,~ 2007), h. 21.

#gugiyono, Metode Penelition Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta,

2014}, h. 35.
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dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang
penting *'%

2) Pengajuan  hipotesis sebacai—merupakan  pernyataan yang menunjukkan
kemungkinan jawaban untuk memecahkan masalah yang telah ditetapkan.
Dengan kata lain, hipotesis merupakan dugaan yang tentu saja didukung
pengetahuan yang ada. Hipotesis juga dapat dipandang sebagai jawaban
sementara dari permasalahan yang harus diuji kebenarannya dalam suatu
observasi atau eksperimen. Hipotesis perlu diuji dengan berbagai usaha
pengumpulan fakia-fakta yang relevan dengan hipotesis yang telah diajukan
untuk dapat memperlihatkan apakah terdapat fakta-fakta yang mendukung
hipotesis tersebut atau tidak '%,

3) KetizaPprosedur struktur ilmiah kuantitatif, meliputi metode penelitian,

8
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pengembangan suatu teori. Adapun —dan—manfaat praktisnva vaitu untuk
memecahkan suatu masalah.

2) KeduasStudi kepustakaan yang berkenaan dengan dengan kajian teoritis dan

referensi lain yang terkait dengan nilai, budaya, etika, dan norma yang
berkembang pada situasi sosial yang diteliti.?*,
3) Ketiga—mMetode struktur ilmiah kualitatif meliputi alasan mengg| an

metode kualitatif, penentuan lokasi penelitian yang tepat, dan teknik
pengumpulan data, sumber data, dan teknik analisis data.

4) Keempeai-] Jokasi penelitian, jadwal penelitian, dan penarikan kesimpulan.
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5) feetima-adatah Apngegaran biaya yang dihabiskan dalam melakukan penelitian

tersebut.

E. E. Klasitikasi Pengetahuan: Hmuo Alam, Sosial, dan b
Humaniora KLASIFIKASI PENGETAHUAN: ILMU ALAM, SOSIAL,

DAN HUMANIOR

mu_Aalam
Tlmu-ilmu alam membatasi diri dengan hanya membahas gejala-gejala alam yang=
dapat diamanti. PTentu sajakata pengamatan yang dimaksud disini-lebih luas
daripada hasil interaksi langsung dengan pancaindera seseorang, yang lingkup
kemampuannya memang sangat terbatas. Banyak gejala alam yang hanya tessmati

dapat_diamati dengan pertolongan alat bantu, misalnya gelombang media
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elektronik dan media online yang berkeliaran di sekitar ma hidup. tanpa agar
i Lasr-hast, Tuntutan lebih lanjut

tidak mengusik mereka-vaneinein-tidurtelap-dima
bagi gejala alam yang sering dibahas dalam ilmu-ilmu alam adalek vait balwea pengamatan
gejala itu dapat diulangi orang lain. Jadi. jika seseorang ingin menyatakan bahwa
dia mendapatkan suatu gejala alam baru yang belum terdaftar dalam
pembendahaan ilmu-ilmu alam, maka dia perlu memberi-tahukan semua informasi

tentang lingkungan scria. peralatan dan cara pengamatan yang digunakan,

22 5y piyono, Metode Penelition Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 291.
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sechingga memungkinkan orang lain mengamati kembali fenomena alam
tersebut ! Pengamatan ilmuwan yang tertarik dengan fenomena alam itu telah
melahirkan berbagai ilmu pengetahuan. di antaranya: matematika, fisika, kimia,
teknik mesin, kedokteran, biologi, farmasi, astronomi, geologi, pertanian, botani,
zologi— dan lain-lain.

Adapun dalam Islam, terdapat ilmuwan-ilmuwan Islam—yang t 1

dalam bidang ilmu alam, di-antaranya: Ddalam bidang astronomi, ada aAl-Fazari
sebagai astronom Islam yang pertama kali menyusun astrolobe, dan- aAl-Fargani

yang dikenal di Eropa dengan nama aAl-Faragnus yvane menulis ringkasan ilmu
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astronomi yang dan diterjemahkan ke dalam bahasa Latin oleh Gerard Cremona
dan Johannes Hispanlensis. Dalam ilmu kedokteran, dikenal namaada aAl-Razi
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dan Ibnu Sina. Al-Razi adalah ilmuwan pertama yang membedakan antara

penyakit cacar dengan measles (campak). Dia juga orang pertama yang menyusun

buku mengenai kedokteran anak. Sesudahnya, ilmu kedokteran berada di tangan

Ibnu Sina yang juga seorang filosof yung berhasil menemukan sistem peredaran

darah pada manusia. [mlara karyanya vang terkenal dalam bidang kedokieran
adalah al-Qdaniiin i al-_Thibb yang merupakan ensiklopedi kedokteran paling
besar dalam sejarah. Dalam bidang optik. ada Abu Ali gAl-Hasan binlbs adl-
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Haythami yang di Eropa dikenal dengan nama pAl Hhazen, Ia; terkenal sebagai

orang yang menentang pendapat bahwa mata mengirim cahaya ke benda yang
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dilihat. Mesusut-Tteori aAl-Hazen yang kemudian terbukiti kebenarannya bakwa

adalah bendalah yang mengirim cahaya ke mata, bukan schaliknya, Dalam bidang
kimia, terkenal nama Jabir bintbn Hayyan—Bia, vancberpendapat bahwa logam,

seperti timah, besi, dan tembaga, dapat dapat diubah menjadi emas atau perak
dengan mencampurkan zat tertentu. Dalam bidang matematika, terkenal namaada
Muhammad bthine Musa gAl-Khawarizmi yang juga mahir dalam bidang
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221B Suprapto, “Aturan Permainan dalam limu-llmu Alem.” Dalam Mbalam
Perspektif: Sebuah Kumpulan Tentang Hakikat llmu, Jujun S. Suriasumantri ed. (Jakarta: PT
Gramedia, 1984), h. 129.

22y atim, Sejorah Peradaban lslam,— h 58
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2. Ilmu Ssosial *

Font: (Default) +Headings CS (Times New

Hmu-ilmu sosial adalah— ilmu yang menyoroti kehidupan sosial masyarakats
sebagai objek yang dipelajarinya. Ilmuwan Islam yang memiliki ketertarikan kuat
tentang kehidupan sosial masyarakat adalah Thnu Khaldun. Bia—Ja dipandang

rai peletak dasar ilmu-ilmu sosial dan politik Islam karena pengetahuannya
tentang Al-Qur’an yang luas dan dalam. Selain itu, Ibnu Khaldun sendisi-adalah
Juca seorang hafidz Al-Qur’an. Ibnu Khaldun menjadi bintang terang tatkala &i
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dunia Islam: tatkala-berada pada masa suram_sva-dunia-lslam-akibat peperangan

yang berjalan secara beruntun sehingea—sehingga membuat umat Islam banyak
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menghabiskan waktu dan pikiranny a sssattslass-untuk berperang-bukan-beskasya,

DisinilahOleh karena itu, Ibnu Khaldun dikenal dengan sebutan ilmuwan muslim

yang memberikan pencerahan dunia yang gelap. Karya-karya Ibnu Khaldun
akhirmya menjadi salah satu sumber rujukan utama di dunia akademis ilmuwan
sosial, khususnya sejarah, ekonomi, dan sosiologi.”*

Bagi Ibnu Khaldun, faktor-faktor iklim, geografi, dan ekonomi veanst
sangat berpengaruh terhadap prilaku sebuah masyarakat. Hasil penelitian Ibnu
Khaldun menunjukkan bahwa masyarakat yang tinggal di daerah panas, seperti
masyarakat Mesir dan Sudan, lebih cepat marah, gembira, dan bingung. Hal
tersebut bBerbeda-kasaktesva dengan masyarakat yang tinggal di daerah dingin -
yang tampak lebih melankolis dan peka terhadap rasa sedih.** Perhatian khusus
diberikan Ibnu Khaldun pada interaksi antara faktor alami dan faktor non-fisik
yang mendasari budaya manusia yang pada gilirannya .- mengandaikan organisasi
politik dan sosial yang berpusat pada kekuasaan negara. Dalam karvanya vang

berujudul Mugaddimah, dia juga menyelidiki fenomena manusia dan institusi

sosial yang bertumpu pada kerajinan, sains, dan penyebarannya.>

*BQodir, Sosiologi Agama: Teori dan Perspektif Keindonesiaan, h.59.

2¥Fakhry, Sejarah Filsafat Islam: Sebuah Peta Kronologis, h. 126

B pbderrahmane Lakhsassi, “lbn Khaldun: Kehidupan dan Karyanya." Dalam Seyyed
Hossein Masr dan Oliver Leaman ed. Ensiklopedi Tematis Filsafat Islam, Penerjemah: Tim
Penerjemah Mizan (Bandung: Mizan, 2003), h. 446.
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3. 2-1lmu Humaniora

Pengetahuan yang berkenaan dengan humaniora: memiliki kesamaan dengan ilmu+

karena sama-samakeduanya objek

pembahasannya. Titik perbedaan antara ilmu sosial dan humaniora terletak pada

sosial. menjadikan  manusia  sebagai
fenomena kajiannya. Ilmu sosial mengkaji manusia dari sisi tingkah lakupva
smanusia—dalam berinteraksi dengan manusia lainnya. Sedangkan, humaniora
mengkaji manusia %segi kebebasan manusia itu sendiri dalam menentukan
pilihan hidupnya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. kata humaniora
diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari filsafat, hukum, sejarah,
bahasa, sastra, seni, dan lainnya. Selain itu, humaniora juga mengandung makna
intrinsik nilai-nilai humanisme %

Makna istilah humanisme akan lebih mudah dipahami kalas—apabila
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ditinjau dari dua sisi vang berbeda, vakni sisi historis dan sisi aliran-aliran di

dalam filsafat. Pertama, dDalam perspektif historis, humanisme berarti suatu
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paruh kedua abad ke-14 Mmasehi. Gerakan ini boleh dikatakan sebagai motor

al dan kesusastraan yang pertama kali muncul di Italia pada

penggerak kebudayaan modern, khususnya kebudayaan Eropa. Beberapa tokoh
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yang sering disebut-sebut sebagai pelopor gerakan ini sisalava—di antaranya

Dante, rca, Boceaceu, dan Michelangelo. Kedua: Selain i, humanisme juga

ing diartikan sebagai paham dalam filsafat yang menjunjung tinggi nilai dan
ﬁmbat manusia sedemikian rupa. sehingga manusia menempati posisi yang
sangat sentral dan penting, baik dalam perenungan teoretis-filsafati maupun dalam
prakiis kehidupan sehari-hari. Dalam arti ini, manusia dipandang sebagai ukuran
bagi setiap penilaian dan referensi utama dari setiap kejadian di alam semesta.

Salah satu asumsi yang melandasi filsafat ini adalah bahwa manusiaai pada

2%Kata Humaniora, “KBBI Daring Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indenesia,” Artikel diakses pada 6 Februaru 2022 dari https://kbbi. Kem dik
bud. go.id / entr /humaniora
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prinsipnya merupakan pusat dari realitas. Humanisme sebagai suatu gerakan
intelektual dan kesustraan pada—prinsiprva-merupakan aspek dasar dari gerakan
rRenaisans pada abad ke -14 sampai ke 16 Masehi. Gerakan yang berawal di

Italia ini dan kemudian menyebar ke segenap penjuru Eropa. dimaksudkan untul,
dengan wijuan membangunkan umat manusia dari tidur panjang abad pertengahan
yang dikuasai oleh kesalahan dalam memahami dogma-dogma agama. 27
Sebaliknya, pada abad pertengahan, ilmu pengetahuan dalam dunia Islam
mengalami kecemerlangan dan kejayaan yang luar biasa. Sederet ilmuwan besar

pada abad pertengahan di antaranya adalah: aAl-Kindi, seorang ilmuwan yang
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lebih sering disebut sebagai saintis ketimbang filosof — yang berminat besar dalam
bidang matematika dan fisika. Dia bahkan pernah berpendapat bahwa seseorang
mungkin dapat menjadi filosof sebelum mempelajari filsafat. Tokoh lainnya
adalah aAl-Farabi yvang mengadakan penelitian dalam bidang geometri dan
mekanika. Selain itu, al-Farabi; dan—diajuga adalah-seorang musikus mMuslim

yang-terbesar, dan. sSalah satu karyanya dalam bidang musik adalah Kitaeb al-
Mus?iq* al-Kab’ir. Kemudian sessenaljuea-ilmuwan besar lainnya yaitu Ibnu

Bajah, Ibnu Tufail, dan Ibny Rusyvhd yvang hidup di Andalusia dan bergelut secara
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yang diterjemahkan ke dalam bahasa Latin pada pertengahan abad ke 13 M.
Kemudian, ada Muhammad hs-Din Zakaria, dokter yang dikenal baik sepanjang
masa abad pertengahan. Dia terkenal karena orisinalitas keilmuwannya, metode
keilmuwannya yang jernih, dan kemampuannya menemukan jenis-jenis penyakit
yang belum dikenal sebelumnya. Kitabnya yang berjudul al- | Hdew’ i-adalah
kitab yang paling terkemuka di antara karya-karya kedokteran Arab yang banyak
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diambil manfaatnya oleh orang-orang Latin >

+E.  METODOLOGIMULTIDSIPTINDANINTFRDISIPT INVetoclolog?y Jliclispinekan Tniereipin

27 hbidin, Filsafat Manusia: Memahami Manusia Melalui §EKR ¢, h. 39-40

23 |hrahim Madkoer, Filsafat Islam dan Renaisan Eropa: Sumbangan Islam kepada limu
dan Kebudayaan, Penerjemah. Ahmad Tafsir (Bandung: Pustaka, 1986) h. 120-121. Lihat juga,
Bakhtiar, Filsafat lImu, h. 42-43.
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Metodologi multidisplin adalah upaya ilmiah yang dilakukan dengan berbagai
teknik, metode, dan pendekatan: dari beberapa disiplin ilmu vang memiliki latar
belakang berbeda. untuk bersama-sama mengatasi masalah dalam sebuah
fenomena alam, sosial, dan humaniora. Akan tetapiNamun, penggunaan
pendekatan ini tidak masuk terlalu dalam Karena ssasinesmasiazilmu—ilmu
tersebut bekerja berdasarkan metode yang ada dalam masing-masing ilmu-ilsu
tersebutnya, Misalnya, ilmu alam, sosial, dan humoniora sama-sama digunakan
untuk menemukan jawaban terhadap sebuah pemasalahan. akan —TFetapi ilmu-
ilmu tersebut bekerja berdasarkan teknik, metode, dan pendekatan yang
grunak an dalam ilmu-ilmu tersebut,

Sarjana klasik Islam yang menggunakan pendekatan ini di antaranya adalah Ibnu
Khaldun yang terekam dalam karyanya- vang berjudul ed-Mughaddimah.toa
Fehadedun, buhwa 1o tdak sekadar menarasikan kejadian-kejadian masa lampau,
apalagi membatasinya pada peristiwa-peristiwa politik. Lebih jauh, untuk
menjelaskan kejadian-kejadian pada masal silam, ia tidak menggunakan ilmu
sejarah per se, tetapi juga ilmu-ilmu lain, termasuk: geografi, antropologi,
etnologi, filologi, astronomi, dan meteorologi, ekonomi dan politik, kebudayaan,
logika, filsafat, agama, sosiologi, sastra, dan banyak lagi. Bahkan, dalam
analisisnya tentang tumbuh, bangkit, dan punahnya suatu kebudayaan, ia
membangun kerangka teori yang disebut sejarawan Annales sebagai “long-rerm
structure” yang membentuk, menentukan, atau mempenearshimemengaruhi
perkembangan kebudayaan dan peradaban manusia ***

Metodologi interdisiplin merupakan gabungan dari dua disiplin ilmu
pengetahuan yang berbeda, kemudian berkembang menjadi disiplin ilmu vang
spesifik atau tersendiri. Dalam praktiknya, interaksi ilmu tersebut terjadi integrasi
paradigma, konsep, dan metode keilmuan. Misalnya. gabungan pendekatan
komunikasi dan Islam akan menghasilkan ilmu komunikasi Islam. —Adcan
tetaapiNamun perlu dijelaskan di sini bahwa ada perbedaan antara komunikasi
secara umum dengan komunikasi Islam, yaitu terletak pada komunikator dan

pesannya. Dalam komunikasi Islam komunikatomya beragama Islam. Sedangkan,
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dalam komunikasi secara umum, komunikatornya bisa jadi dari luar Islam.
Adapun pPesannya (al-meaue<c/iie), dalam komunikasi Islam harus bersumber dari
ajaran Islam. Adapun_Ppesan komunikasi yang dimaksud pada dasamya tidak
hanya berupa kata-kata atau ucapan saja, melainkan semua pernyataan buah
pikiran yang disampaikan oleh komunikator. jTermasuk juga tindakan vang
dilakukan komunikator. Dengan demikian, pesan dalam komunikasi Islam, dapat
berupa ide, gagasan, pemikiran, kepercayaan, keyakinan, motivasi, ajakan, isyarat,
gerakan, tulisan, gambar, dan prilaku yang mengandung nilai-nilai ajaran Islam.
Sebab—ituMaka dar itu, twjuan akhir komunikasi Islam adalah mengubah.
pendapat, perasaan, dan prilaku komunikan menjadi orang yang beriman dan

bertakwa kepada Allah Sy W >0

Z90ryumardi Azra, “Penelitian Non-Normatif tentang Islam: Pemikiran Awal tentang
Pendekatan Kajian Sejarah pada Fakultas Adab,” Trodisi Baru Penelitian Agama Islam: Tinjauan
antara Disiplin llmu, (Bandung: Pusjarlit, 1998) h. 121.

200 uslimin, Komunikasi Islam, h.3
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BAB 8
Pendekatan Studi-IslamPENDEKATAN STUDI ISLAM

FA.  PendekatanFeelogisPENDEKATAN TEOLOGIS -
Setiap agama dapat dipahami melalui berbagai metode dan pendekatan. Dengan+

pendekatan itu, seorang teolog, filsuf, sejarawan, psikolog, sosiolog, antropolog,
dan budayawan akan sampai pada pemahaman agama yang benar. Darit sini kita
melihat bahwa agama bukan hanya milik kalangan agamawan semata, melainkan
agama—dapat dimengerti oleh semua orang sesuai dengan pendekatan dan
kesanggupan yang dimilikinya. Dalam kamus Inggris Indonesia, kata theology

diartikan ilmu agama.”'

Sedangkan menurut Harun Nasution, teologi adalah ilmu
yang membahas ajaran-ajaran dasar dari suatu agama. Setiap orang yang ingin
menyelami seluk-beluk agamanya secara mendalam, perlu mempelajari teologi
yang terdapat dalam agama yang diyakiniayva kebenarannya. Hasil dari
mempelajari teologi akan memberi seseorang keyakinan yang kuat—vame dan
232

tidak mudah berubah oleh perputaran roda zaman .

Secara harfiah, pPendekatan teologis dalam memahami agama secara
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hartiab-dapat diartikan sebagai upaya memahami agama dengan menggunakan
kerangka ilmu k¥etuhanan yang bertolak dari satu keyakinan bahwa wujud
empiris -dari-suatu keagamaan dianggap sebagai vang paling benar dibandingkan
Yangdengan lainnya. Sebagaimana kita ketahui, tidak bisa tidak teologi pasti pasti,
vang mengacu kepada agama tertentu. Lovalitas terhadap kelompok sendiri,
komitmen, dedikasi yang tinggi, dan penggunaan bahasa yang bersifat subjekuf,
yakni bahasa sebagai pelaku dan: bukan sebagai pengamat, adalah-merupakan ciri
yang melekat pada bentuk pemikiran teologis. Dalam Islam sendiri, secara

tradisional, dapat dijumpai teologi yniu ‘tazilah, Asy’ariyah, dan Maturidiyah

= 'Juhn%hnls, dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia,—h. 586.

*Harun Nasution, Teologi Islam Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, (Jakarta:
Ul Press, 1972), h.iv.

FHarun Nasution, Teologi Islam (Ilmu Kalam), (Jakarta: UL Press, 1978), h. 32.
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Pada zaman klas& berkembang teologi ssunnatudlieh. Makna dari teologi
amra.’u.’.’rﬂmmrﬂi—u—]-]ﬂh adalah hukum alam, yang di Barat disebut natural laws.
Bedanya, natural laws adalah ciptaan alam.. s-Sedangkan. sunnatullizsh adalah

gptaan Allah SwiwT. Karakteristik dari teologi sunnatulldhsunnatullah adalah

udukan akal tinggi, kebebasan manusia dalam kemauan dan perbuatan,
kebebasan berpikir diikat oleh ajaran-ajaran dasar dalam Al-Qusan Qur’an dan

is, percaya adanya sunnatullahsennatullah kausalitas, mengambil arti
metaforis dari teks wahyu, dan dinamika dalam sikap dan berpikir. Teologi
sunnatullGhsvasatalah ini muncul pada zaman klasik karena ulama pada zaman
itu sadar akan kedudukan akal yang tinggi dalam Al-Quran Qur’an dan hadis.
Dalasmpada+uMaka dari itu, mereka cepat bertemu dengan sains dan filsafat

ni yang terdapat di Jundisyapur (Irak) dan di Bactra (Persia) karena. dDalam

sains dan filsafat Yunani, akal juga sangasenlral. Oleh-karenanya-Pperan akal
yang tinggi dalam Al-Qusan Qur’an dan hadis bertemu dengan peran akal yang
tinggi dalam sains dan filsafat Yunani-tersebut. Inilah yang membuat ulama Islam
padi zaman itu mengembangkan pemikiran rasional. Ulama Islam pada zaman

ik bukan hanya “mengambil” kedudukan akal yang tinggi dalam peradaban

Yunani, tetapi juga “mengambil” sains dan filsafat Yunani. Sains membuat
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mereka mengembangkan konsep hukum alam ciptaan Tuhan, yang dalam Al-
Quran Qur'an disebut ‘\HH}'(.'—!”@"W dan je=a-hukum kausalitas. Ulama
klasik itu-fersebut menggunakan metode berpikir rasional, ilmiah, dan filosofis.
yang sesuai dengan filsafat ini adalah Qadariyah yang menggambarkan
bebasan manusia dalam kehendak dan perbuatan. Oleh karena itusva, Kinerja

umat Islam pada zaman fersebutity adalah dinamis dan. orientasi dunia mereka

adak dikalahkan oleh orientasi akhirat. Keduanya: berjalan seimbang schino oo
tidak mengherankan apabila kesmudian kalay-pada zaman klasik ituerscbut, seal
penilial dunia dan sosb-akhirat sama-sama dipentingkan-—dan Jun produkiivitas
umat dalam berbagai bidang meningkart pesat.>**

zB. PENDEKATAN NORMATIF Pendekatan-Normatif -

4 Nasution, Islam Rasional: Gagasan dan Pemikiran, h112-113
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Kata normatif berasal dari bahasa Inggris nmorm yang berarti norma, ajaran,:

pedoman, ketentuan tentang masalah yang baik dan buruk, dan apa yang boleh
dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan?* Dalam hubungan ini, kata norma
erat hubungannya dengan akhlak, yaitu perbuatan yang muncul dengan mudah
dari kesadaran jiwa yang suci dan dilakukan atas kemauan sendiri, bukan berpura-
pura dan bukan-pula-paksaan. SelanjutnyakKarena akhlak: merupakan inti dari
agama, bahkan inti ajaran Al-Qur’an, maka norma sering diartikan pula dengan
agama. Karena agama tersebut berasal dari Allah Sy iWF. dan sesuatu yang
berasal dari Allah Swi 7T pasti benar adanya, maka norma tersebut juga diyakini
pasti benar adanya, tidak boleh dilangga“an wajib dilaksanakan >

Jadi-Dapat disimpulkan bahwa if

MET e &8 i e I e FoE
didalamnya-belum-terdapat-pemikiran-manusia—dDalam pendekatan normatif, —ni
agama dilihat sebagai suatu kebenaran yang mutlak dari Tuhan yang di dalamnya
belum terdapat penalaran pemikiran manusia. Dalam kaitan ini, agama tampil
sangat prima dengan seperangkat cirinya yang khas. Misalnva, ubntuk agama

Islam, ssisalsvasecara normatif pastilah benar dan. menjunjung tinggi nilai-nilai

luhur. Dalam bidang sosial, agama tampil menawarkan nilai-nilai kemanusiaan,

kebersamaan, kesetiakawanan, tolong-menolong, tenggang rasa, persamaan

[ Formatted: nt: Frst line: 0"

|: Formatted:

|\ Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

|_' atted: Indonesian
s s

|' Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

I'\ Formatted: Indonesian

|\ Fommatted: Indonesian

| F Highlight

derajaukm sebagainya. Objek penelitian normatif Islam gi—sisidalam bidang
sosial adalah asas-asas, doktrin, konsep, sistematika, dan substansi hukum Islam
yang bersumber pada Al-Qur'an dan Sunnah Rasul, baik menurut aliran klasik
maupun kontemporer.”’
Sedangkan—wntukDalam  bidang ekonomi, agama tampil menawarkan

|\ Formatted: Indonesian, Highlight

kejujuran, keadilan, kebersamaan,— dan saling menguntungkan. Keunikan
pendekatan Islam_pada bidane ini terletak pada sistem nilai yang menawarkan

tingkah laku ekonomi yang jujur, adil, dan saling menguntungkan. Ilmu ekonomi

1

S3John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, h. 396.

Faabuddin Nata, Peta Keragaman Pemikiran Islam di Indonesia (Jakarta: PT
RajaGmfinﬁOOl ), h.28.

ST M. Tahir Azhari, “Penclitian Agama slam: Tinjauan Disiplin Umu Hukum,” Tracdisi
Baru Penelitian Agama Islam Tinjauan Antar Disiplin Hlmu, (Bandung: Pusjarhit, 1998), h. 138.
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Jhanvalahadalah satu bagian saja—dari ilmu agama Islam: karena iu—ekonomi

dengan—sendirtya-tidak mung]@apal dipisahkan dari suprasistemnya, yakni
Islam yang dapat digali dalam Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad SzgwAW.

yang berkaitan dengan ketentuan mengenai tingkah laku ekonomi dari manusia ||

dan masyarakat.2® Ilmu ekonomi berasas iman_dijelaskan, sebasaimana dalam /

avat Al-Qur’an perikut. S

;615?—-“09-@_—'!@'23 —
Sbe LI e 15 151 Gl e
Bt o3 (£) &pia sl A Sl v () Dbkt A 555 3 AR 58 Wy ()

L) Sl S50 G 2 0 55 (2

-

“Celakalah orang-orang vang curang {dalam menakar dan menimbang )! { Merekas— [

—| Formatted: Indent: Frst line: 0"

d: Indent: Frst line: 0"

adalah) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain, mereka

minta_dipenuhi. (Sebaliknva,) apabila mereka menakar atau menimbang untuk

orang lain, mereka kurangi. Tidakkah mereka mengira (bahwa) sesungguhnya

mereka akan dibangkitkan pada suatu hari yang besar (fgamat), (yaitu) hari

(ketika) manusia bangkit menghadap Tuhan seluruh alam?Keeelakaan-besarlah

ZSahmad Muflih Sacluddin, “FilsffllNilai  Dasar, Nilai Instumental, dan
Fungsionalisasi Konsep Ekonomi Islam.” dalam— Adi Sasono dkk, Solusi Islam Atas Problematika
Umat: Ekonomi, Pendidikan, dan Dakwah— (Jakarta: Gema [nsani Press, 1998), h. 31
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Terkait dengan perkembangan ilmu pengetahuan, agama tampil

mendorong pemeluknya agar memiliki ilmu pengetahuan, teknologi yang canggih,

dan mampu ggunakan teknologi ferschut secara bertanggungjawab. Apabila | Formatted —

penggunaan hasil teknologi telah melalaikan orang dari berzikir, bertafakur, dan

mengantarkannya kepada kerunthan nilai-nilai kemanusi - ;mMaka bukan

produk teknologinya yang harus ditolak, gkan-tetapimelainkan kesadaran dalam

menggunakan teknologi yasebestancsuns dandidasari nilai-nilai positif agama /|,
yang perlu ditanamkan pada para penggunanya-produk—teknolosi, Oleh karena

itusya, menjadi tanggungjawab umat beragama untuk memadukan kemampuan

menciptakan teknologi yang mempermu hidup manusia;, dan mengirinya
dengan nilai-nilai iman, zikir, dan ilmu. Al-Qur’an mendorong manusia untuk
terus berupaya meningkatkan kemampuan ilmiahnya.

Biasa-Bukan hanva untuk manusia biasa, Rasulullah Saw AWS juga diperintahkan JI.'

agar berusaha dan berdoa untuk selalndilambah pengetahuannya®® Hal |

Sebagatmana—ini dinyatakan— dalam avat Al-Qur'an perikut. Surah TFhaha {208

s [ ] ],] di“‘,.. r I.. £+

e 5 O O 2 5 O 50 35 s 0 S0 [ o o
SERBEO e A FoSe @RS ED e

RFHE- H=Fie HH S OATO I TR

“Maka Maha Tinggi Allah, Raja vang sebenar-henamya. Janganlah engkau (Nabi+ [Fonnath:d:lrﬂent: First line: 0"

Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Qur’an sebelum selesai pewahvuannya

kepadamu dan katakanlah, *Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku.Meaha

R spaysboarmadinablan wssea e boee ¥ iyl porken: e dlangodh: v Fakalh i kel sl SIEET] 1

F98hihab, Wawasan Al-Qur'an : Tafsir Mawdhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat.— h.
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Demikian pula dalam bidang kesehatan: yvang mesti diperhatikan aear

apg-tetap-sehatuntuk tetap menjaga kesehatan. Nabi SAW-Saw. mengingatkan,

“Ada dua anugerah yang karenanya banyak manusia tertipu, yaitu keschatan yang
baik dan waktu luang.” (HR. Bukhari). Dalam riwayat lain disebutkan,
“Barangsiapa bangun di pagi hari dengan badan sehat dan jiwa sehat pula, dan
rezekinya dijamin, maka dia seperti orang yang memiliki dunia seluruhnya.”

(H.R. Tirmidzi). Dalam ajaran Islam, menjaga kesehatan dan kebersihan diri dapat

| Formatted: Indonesian

|\ Formatted: 1

|’B1nath:d: Indonesian
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dilakukan dengan cara selalu menyucikan diri setiap kali selesai berhadas besar
atappun-atan kecil, berwudhu setiap kali akan melaksanakan shalat, dan mandi.
Sementara itu, kebersihan lingkungan di antaranya dapat dilakukan dengan tidak
membuang sampah di sembarang tempat. Jalaluddin Suyuti, -memberi-penjelasan

dalam kitabnya vang bertajuk Mukhtajshar al-"Tibb al-Nabawi, menjelaskan

I\ Formatted: Indonesian
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bahwa-Menurutiva: selain menjaga kebersihan, Rasulullah Saaw W juga telah
mencontohkan upaya-upaya lainnya dalam menjaga keschatan, Upaya tersebut,
dalam dunia kesehatan modern saat ini, disebut sebagai tindakan pencegahan dan
penanggulangan. Suyuti menguraikan langkah preventif vang dicontohkan
Rasulullah Saw AW yaitu. seperti mengonsumi makanan yang halal, berolahraga,
dan kestrelmengontrol makan jdiet) untuk mencegah berat badan berlebihan.

Selain ilmu mengenai kesehatan seca um.: Peradaban Islam juga telah
mengenal ilmu kedokteran. Dalam ilmu gizi disebutkan bahwa. makanan adalah
unsur terpenting untuk menjaga kesehatan. Terkait hal ini discbutkan dDalam ayat
Al-Qur’an perikut. § )

§.iop

. (\'E].'Mh_::\s'nl;ﬂ_.;i\;"l Juiide
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“Maka, hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya.” -

Umat Islam hanya boleh mengkonsumsi makanan yang halal dan baik.
Adapun mivtakanan yang harus kita-dihindari vaitu makanan yang Iml Bertkit
Ceontoh makanan haram dari segi zatsva adalah banskaiatupun-daging hewan
yang disembelih tanpa menyebut nama Allah Swi. bangkaiW'F (kecuali bangkai
ikan dan belalang), khamar, babi, binatang buas bertaring, binatang pemakan

155

[ Formatted: Indent: Hanging: 0"

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonasian

[ Formatted: Indent: Frst line: 0"

|’ Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

|\ Fommatted: Indonesian

[F 1: Trck




kotoran, darah, dan sebagainya. Contoh mMakanan yang haram dari segi prosesnya:
eottehyaadalah makanan yang diperoleh dengan cara vang haram, seperti korupsi. dan lain
lain. Jadi. bagi umat Islam ., -pastikan apa pun yang masuk ke dalam tubuh kita-adalah
produk-produk yang halal dan baik.

Dalam bidang lingkungan hidup, umat Islam didorong untuk merawat,
menjaga, dan membersihkan lingungannya. Rasulullah Saw AW mengingatkan,
“Sesungguhnya Allah Syt WT baik dan menyukai kebaikan, bersih dan menyukai
kebersihan, mulia dan menyukai kemuliaan, bagus dan menyukai kebagusan. Oleh
sebab itu, bersihkanlah lingkunganmu.™ (HR. At-Tirmidzi). Menekankan

bEegitu pentingnya menjaga kebersihan lingkungan hidup, llah juga
bersabda, “Bersihkanlah pekarangan rumah kalian.” (H.R. Bukhari dan Muslim).
Berdasarkan penjelasan AlOue’an-dan Hhadits inidi atas, Rasulullah Saw AW
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tidak hanya memerintahkan umat Muslim unwk membersihkan pikiran, hat, dan

jasmani semata - Cletapl; weat Muoshajuga harsus membersihkan lingkungan <t

manalempat mereka tinggal apar: Linglungan-di-mana-umat Muslim-tingeal harus
terhindar dari twmpukan sampah yang membusuk, genangan air got yang

mengeluarkan bau tidak sedap, dan terhindar dari udara yang tercemar
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sosiologi secara luas ialah ilmu tentang masyarakat dan gejala-gejala mengenai { Pemisttaet Iiiesion
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masyarakat. Secara sempit, sosiologi didefinisikan sebagai ilmu tentang perilaku [F

sosial ditinjau dari kecendrungan individu dengan individu lain dengan

HO0uslim@lSishnunikasi Istam, h. 210
*1Bungin, Sosiologi K tkasi: Teori Par
di Masyarakat,—h. 27.

£,

dan Dirkursus Teknologi Komunikasi
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memperhatikan simbol-simbol interaksi.**

Pada dasarnya. sosiologi dapat
dipahami sebagai ilmu yang mempelajari kehidupan sosial manusia dalam tata
kehidupan bersama. Ilmu ini memusatkan telaahnya pada kehidupan kelompok
dan tingkah laku sosial lengkap dengan produk kehidupannya. Sosiologi tidak
tertarik pada masalah-masalah yang sifatnya kecil, pribadi, dan unik. Sebaliknya,
ia tertarik pada masalah-masalah yang sifatnya besar, substansial, dan dalam
konteks budaya yang lebih luas. **

Contoh  pPenerapan  pendekatan sosiologis Islam  di—antaranya
ssabavaadaluh bagaimana implementasi syariah dalam masyarakat Islam. d.
Dengan catatan bahwa peneliti harus menjauhi sikap purbasangka negatif. Cukup
banyak negara muslim yang bisa dijadikan sample dalam penelitian ini, antara lain
Malaysia, Indonesia, Pakistan, Saudi Arabia, dan Mesir. Yang dimunculkan dalam
penelitian ini bukan segi-segi yang bersifat konflik antara hukum Islam dan
masyarakat, melainkan justru segi-segi positifnya >+

Beberapa sosiolog agama, seperti Anthony Giddens, Robert N Bellah,
Peter L Berger. dan Bryan S. Turner, merupakan sosiolog yang memiliki
kontribusi besar di kalangan sosiolog pada saat ini. Meskipun Anthony Gidden
tidak membahas secara khusus tentang fenomena keagamaan dalam bidang
sosiologi, namun kerangka teoritis yang dibangunnya dapat menjadi salah satu
pijakan untuk mencermati fenomena keagamaan di dalam realitas masyarakat
modern sekarang ini. Masyarakat vang—lebih banyak mempercayai teknologi
informasi sebagai semacam agama baru, bahkan Tuhan baru masyarakat
industrial, ketimbang mempercayai sistem keyakinan keagamaan dalam memilih
perilaku atau tindakan individual dan sosialnya**

Konsepsi masyarakat dalam Islam didasarkan pada landasan roshaniah

yang mengarahkan pokok-pokok hubungan sosial pada ruang lingkup keagamaan

1

#28yamsuddin !bdullah, Agama dan Masyarakat: Pendekatan Sosiologi  Agama,
(Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997) h. 13.

#3Mastuhu, “Penelitian Agama Islam: Tinjaun Disiplin - Sosiologi™, Tradisi Baru
Penelitian Agama Isfam, (Bandung: Nuansa, 2001), h. 107.

4 Tahir Azhari, “Penclitian Agama lslam: Tinjauan Disiplin lmu Hukum,”, Tradisi Baru
Penelitian Agama Islam, (Bandung: Nuansa, 2001), h. 139.

#5Qodir, Sosiologi Agama: Teori dan Perspektif Keindonesiaan, h. 70-71

157

| Formatted: 1

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: 1

| Formatted: Indonesian

| Formatted: 1

| Formatted: 1

| Formatted: 1




dan menjalin hubungan yang jelas antara kata hati individual dan masyarakat. Ini

berarti bahwa kesatuan budaya dalam Islam menghimpun umat bukan dalam

landasan persaudaraan—dalam—akidah—Bukan—keluarga, bangsa, warna kulit,
kepentingan, azaz keuntungan yang menghimpun mereka, melainkan Jandasan

persaudaraan dalam akidahakidah, yvakni hubungan mereka dengan Allah vang

menentukan hubungan mereka satu dengan yang lain. Lebih jauh, hubungan
dengan Allah itu pula memberikan sifat kemanusiaan kepada mereka. Akgidah
Islam yane-memancar dalam kehidupan masyarakat Islam dan- kerja substansial
terjalin dengan keimanan vang didasarkan kepada optimisme dan penerimaan

kehidupan demi kebaikan kemanusiaan

4.D. _I-‘]—jf\'l)]—j[i“':\f\' FENOMENOLOGIS PendelkatanFenomenologis—--_

Secara etimologi. fenomenologi berasal dari kata Yunani fenomenon yaitu sesuatu
yang tampak, yang terlihat karena bercakupan. Dalam bahasa Indonesia sering
digunakan istilah gejala. Jadi fenomenologi adalah suatu aliran yang
membicarakan fenomenon: atau segala sesuatu yang menampakkan diri.**” Tokoh
fenomenologi adalah Edmund Husserl (1859--1938 M), dia—adalabyaitu pendiri
fenomenologi yang berpendapat bahwa ada kebenaran untuk semua orang dan
manusia dapat mencapainya.® Adapus—ilnti pemikiran fenomenologi menurut
Husserl adalab-yaiiu babwauntuk menemukan pemikiran yang benar, seseorang
harus kembali kepada “benda-benda” sendiri. Dalam bentuk slogan. pendirian ini
mensunekapkan diunghipkan dengan kalimat zu den sachen (to the things).*"
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Benda-benda tidaklah secara langsung memperlihatkan hakikat dirinya.
Apa yang ditemui pada “benda-benda” itn dalam pemikiran biasa bukanlah
hakikat. Namun, hHakikat benda itu ada di balik yang kelihatan ituterlihat
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terscbut, Karena pemikiran pertama (first look) tidak membuka tabir vang
menutupi hakikat, maka diperlukan pemikiran kedua (second look). Alat yang

#88jameudhuha, Pengantar Sosiologi Islam: Pencerahan Baru Tatanan Masyarakat
Muslim ~h. 1 HE112.

HTK. Bertens, Filsafat Barat Dalam Abad XX, (Jakarta: PT Gramedia, 1981), h. 109

25pgul Edward (ed), The Encyclopaedia of Philosophy, Vol. 5, (New York: MacMilan
Publishing Co., Inc and Free Press, 1972), h. 137.

*Hany Hammersma, Tokoh-Tokoh Filsafar, (Jakarta: PT. Gramedia, 1983), h. 116.
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gunakan untuk menemukan hakikat pada pemikiran kedua ini adalah intuisi.
Istilah yang digunakan Husserl menunjukkan bubivwa penggunaan intuisi dalam
menemukan hakikat adalah wesenschau (melihat secara intuitif) hakikat gejala-
gejala. ™ Jadi, tugas fenomenologi dalam hubungannya dengan ilmu adalah
membimbing para ilmuwan untuk memumikan dan menjemihkan konsep-konsep
dan teori-teori pengetahuan. sedemikian rupa sehingga konsep-konsep dan teori-
teori tersebut dapat menjadi pijakan kuat bagi teori-teori selanjutnya !

Oleb—karenanva—pPeneliti dalam pandangan fenomenologis berusaha
memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam
situasi-situasi tertentu. Sosiologi fenomenologis pada dasarnya sangat dipengaruhi
oleh Edmund Husserl dan Alfred Schultz. Pengaruh lainnya berasal dari Weber
yang memberi tekanan pada verstehen, yaitu pengertian interpretatif terhadap
pemahaman manusia. Fenomoenologi tidak berasumsi bahwa peneliti mengetahui
arti sesuatu bagi orang-orang yang sedang diteliti oleh mereka.>*

Dalam konteks fenomena keagamaan di Indoncensia, pengkajiannya dapat
dikatakan tidak akan pemmah habis—usitak—dikaji. Bahkan, semakin dikajiz oleh
banyak orang, fenomena keagamaan semakin menemukan keunikannya dan
variannya. Oleh sebab itu, perlu banyak pengamat, -pengkaji, dan penulis
mengenai fenomena Islam (i Indonesia: yang bukan hanya datang dari asing,
tetapi dari sasjana-pihak dalam Indonesia jtu sendiri. Hal ini penting mengingat
sentuhan yang didapatkan akan berbeda tatkala para—sarjanaorang luar (asing)
Yyang menulis tentang Indonesia. Tentu mereka paham apa yang dan dilihat dan
diamati, fetapi saswsrasa dan persaudaraan yang ada akan berbeda tatkala kita
menuliskannya sendiri. Hal inilnilah semacam pengalaman spiritual keagamaan
dari dalam, bukan dari luar. Dalam tradisi semacam ini. —snaks pengalaman
spiritual akan lebih mudah tatkala dikemukakan kembali oleh orang yang

mengalaminya- daripada orang yang tidak mengalaminya.***

=0 Anton Bakker, Metode-Metode Filsafar, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984). h. 113-117

F1Abidin- Filsafat Manusia: Memahami Manusia Melalui Filsafat. b~ 156.

2 exy ). Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1998), h. 9.

25Qodir, Sosiologi Agama: Teori dan Perspekiif Keindonesiaan, h. 16
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5E. ,PENIJEKWN FILOSOFIS Pendekatan-Filosofis b

Secara etimologi, filsafat berasal dari bahasa Inggris yaitu philosophy,- Aadapuns
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dalam bahasa Yunani ‘\'uin;u]‘dhf_philosophia Jyang_merupakan bahasaYunani
gabungan dari dua suku Kata philos yang sesiliiastiberarti cinta dan sophia
yang berartibermakaa kebijaksanaan. Dalam bahasa Arab, filsafat dikenal dengan
sebutan falsafuh yang memiliki arti pengetahuan tentang akal pikiran. Plato
menyebut gurunya, Socrates, sebagai seorang philosophos—dalam—asti—, vakni
seseorang yang memiliki kecintaan yang mendalam tentang hakikat kebijaksaan.
Filsuf Heroklaitos ﬁ:—%Qﬂ) sudah menggunakan kata filsafat untuk
menerangkan bahwa hanya Tuhan yang mengetahui hikma]wn pemilik hikmah.
Manusia harus puas dengan tugasnya di dunia sebagai pencari dan pencinta
hikmah. Kemudian Socrates (470399 SM) memberi arti filsafat dengan tegas,
yaknipengetabuan seja, erutamauntuk menentang

fis vangrrersrrakandinnyvapadamenyebut
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dirinya bijaksana (seofos). Dia bersama pengikuinya menyadari bahwa bukan
orang yang sudah bijaksana, tetapi mercka hanya mencintai kebijaksanaan dan
berusaha mencarinya >4

Dalam arti pengetahuan sejati (pengetahuan yang benar), kata philosophia
bertahan mulai dari Plato sampai Aristoteles, tetapi objyeknya juca meliputi jues
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ilmu yaitu usaha untuk mencari sebab yang universal. Sedangkan, pembentukan
mfllqafal menjadi kata Indonesia diambil dari kata Barat fil dan kata Arab safat
das-kata—Arab-sehingga terjadilah gabungan antara keduanya dan menimbulkan
kata filsafat. ™ — Ibnu Rusyd (1126—1198 M). berpendapat bahwa filsafat atau
hikmah merupakan pengetahuan otonom yang perlu dikaji oleh manusia karena
dia—jelah dikaruniai akal, ~Al-Qur’an mengharuskan manusia berfilsafat guna
menambah dan memperkuat keyakin keimanan kepada Allah Swiw >
Ibrahim Madkur memberikan batasan filsafat Islam itu adalah pemikiran yang

lahir dalam dunia Islam untuk menjawab tantangan zaman, yang meliputi Allah

254

F4Clement, C. J. Webb, A History of Philosophy (London: Oxford University Press,
1949 h. 7

F Harun Nasution, Falsafat Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 9.

F9Burhanuddin Salam, Pengantar Filsafat, (Jakarta: PT Bina Aksara, 1988), h 56.
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Swt., alam senw. wahyu, dan akal.™" Sedangkan, Ahmad Fuad al-Ahwani
mendefinisikan filsafat Islam sebagai pembahasan tentang alam dan manusia yang
disinari ajaran Islam.>*

Kebutuhan-luar-biasa-uUmat Islam membutuhkan terhadap-filsafat secara
umum dan logika secara khusus sebagai alat bantu untuk menjegglgkan konsep
dan metode pengetahuan umat Islam®¥ Sejalkemitnlah, karya-karya filsafar Yunani
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab pada abad ke-9 M. Umat Islam
mengawalinya dengan memperlajari teks-teks, tessebut—terjemahan-terjemahan,
dan komentar-komentar yang ada dana lantas—merekalalu menulis komentar
mereka sendini—jues beserta ringkasan dan kritisisme dalam bahasa Arab.
Kemudian mereka berusaha berfilsafat sepanjang garis-garis Yunani. sehingga
muncullah sederetan pemikir yang dinamakan falasifah oleh para penulis Arab
vang: bermula pada aAbad ke-9 Maschi dan berakhir saat jatuhnya kekuasaan
JgoMuslim di Timar. Filsafat hanva dapat berkembang hanva—dalam sebuah

masyarakat yang menikmati kebebasan, kedamaian, dan kemakmuran. Setelah
penjarahan terhadap Baghdad, nMegara-negara mMuslim di Timur berhenti
menikmati pikiran bebas-—ini—dikaresakas disebabkan seluruh perkembangan

budaya Islam mengalami kemunduran dan yang pertama mengalami keterpurukan
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adalah filsafat—sdatah—yans—pertama—mendertta. Pelopomya aAl-Kindi. Filosof
sesudahnya, ada Al-Razi, Al-Farabi, Ikhwan al-Shafa, Ibnu Miskawaih, Ibnu Sina,

dan pAl-Ghazali **"
Sedangkan Sgmentara itu, perkembangan filsafat Islam pada abad ke-8 di
wilayah Barat dibawa Bani Umayyah vang berhagih membangun sebuah dinasti di

Spanyol yang mampu bersaing dengan dinasti Bani “Abbas di Baghdad dan Bani
Umayyah di Kordoba, ibu kota Andalusia (Spanyol Muslim), tidak mempengaruhi

hubungan kultural antara Barat dan Timur. FesbuktHal ini terbukt d

ari; banyak

H7brahim Madkur, Figsafah al-Islamiyyah wa Manhaj wa Tathbiguh, Jilid I (Kairo:
Drar al-Ma’arif, 1968), h. 19,

28 Ahmad Fuad al- Abwani, al-Falsafah al-Islamivvah (Kairo: Dar al-Qalam, 1962), h. 10.

9 Majid Fakhri, Sejarah Filsafar Istam: Sebuah Peta Kronologis, h. 3.

H0Ali Mahdi Khan, Dasar-Dasar Filsafat Islam Pengantar ke Gerbang Pemikiran,
Penerjemah, Subarkah (Yogyakarta: Nuansa, 2004}, h. 47,
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sekalinya ilmuwan Andalusia yang melakukan perjalanan ke Timur.”®! lmuwan-

Ilmuwan Andalusia yang menaruh perhatian besar pada masalah filsafat-—sepert

a

i

antara lain Ibnu Bajjah, Ibnu Thufail, dan Ibnu Rusyd.

.
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sejarah.*®* Kata sejarah berasal dari bahasa Arab syajiarah yang berarti pohon.
Pengambilan istilah ini asaksyakemungkinan berkaitan dengan kenyataan, -

bahwa sejarah——setidaknya dalam pandangan orang pertama yang menggunakan
kata ini_—menyangkut tentang antara lain. syajiarah al-nasdab, yakni pohon
genealogis yang dalam masa sekarang asakaya bisa disebut denvan sejarah
keluarga (family history), Kemungkinan lainnya, —-Atas-belehjadi-juga karena
kata kerja syajorah juga punya arti to happen, to occur, dan to develop. Mamun
sSelanjutnya, sejarah dipahami mempunyai makna yang sama dengan tidr ikh
(Arab), istoric (Yunani), dun history atau geschichte (Jerman), vang secara
sederhana, kata-kata tersebut berarti kejadian-kejadian yang menyangkut manusia
pada masa silam.?®

Ibnu Khaldun berpendapat bahwa sejarah itu memiliki multifungsi dan

tujuan mulia. Dengan sejarah. kita dapal mengenal kondisi bangsa-bangsa

Fommatted: List Paragraph, Indent: Left: 0", Hanging: 0.2",
Numbered + Level: 1 + Numbering Style: A, B, C, ... + Start
at: 1 + Alignment: Left + Aligned at: 0.25" + Indent at:
0.5", Tab stops: Not at 0.5"

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Font: Bold, Indonesian
[ @matted: indent; First line: 0"
[ Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian
|:thd: Indonesian

| Formatted: Indonesian

|\ Formatted: Indonesian

terdahulu dalam segi perilaku sesta dan moral politik para saja-raja dan penguasa.
Generasi yang j merefleksikan dan mengambil pelajaran dari pelbagai
Jberbagal contoh positif dari pola hidup mereka sangatizh memerlukan referensi

dari keragaman sumber informasi yang akurat, das-terukur, dan dapat dipercaya.
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Selain itu, dokumentasi sejarah bukan bertujuan untuk mendokumentasikan
persoalan keagamaan, mendekatkan diri pada pen, atau sekedar

objek—_pembahasan bagi akademisi, tetapimelainkan untuk mengenal peristiwa-

peristiwa masa lampau dalam rangka untuk memahami masa depan sehingga

1 Majid Fakhri, Sejarah Filsafat Isfam: Sebuah Peta Kronologis, h. 97

22Jphn M. Echols , dan Hassan Shadily, us Inggris Indonesia, h. 299,

3 Aryumardi Azra, “Penelitian Ncm-Nﬁ:Lil' tentang Islam: Pemikiran Awal tentang
Pendekatan Kajian Sejarah pada Fakultas Adab.” Tradivi Baru Penelitian Agama Islam: Tinjauan
antara Disiplin Hmw, h. 119.
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mut menjadi lebih baik dan bermanfaat. Bagi Ibnu Khaldun, dinamika sejarah

bukan muncul dari luar, tetapimelainkan proses sosial itu sendiri dengan segala

aturay g dialami. Muatan kronik-kronik sejarah—ite memberikan kontribusi
pada penulisan sejarah yang berdasarkan kategori norma-norma standar kebenaran
berita sehingga sejarah tidak lagi tampak sebagai mitos yang dibuat orang-
pesosange atan kelompok masyarakat?*4 Menurut Tbnu Khaldun, objek sejarah it
sendiri-adalah peradaban manusia dan organisasi sosial di dalamnya. Sejarah juga
mempunyai masalah-masalah khasnya sendiri, yakni menjelaskan kondisi-kondisi
yang berkaitan satu sama lain dengan esensi peradaban 2%

Studi sejarah juga dimaknai sebagai, study of past events (mempelajari
peristiwa-peristiwa masa lalu)?® Dalam Al-Qur'an. —jussterdapat banyak
peristiwa sejarah sebagai metode cara pembelajaran akidah, pemikiran, hukum,
dan akhlak. Hal itu tergambar dalam setiap pemaparannya tentang sejarah yang
selalu dikaitkan dengan salah satu dari ketiga aspek tersebut, seperti —Cesita
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sejarah-selalu-dikaitkan-dengan-ketaatan, keingkaran, keimanan, dan kekafiran,
Oleh karena itusya, pembicaraan Al-Qur'an mengenai sejarah tidak semata-
smatasaja bertujuan agar manusia menguasai pengetahuan sejarah, tetapi juea
mengetahui bagaimana sejarah dapat mengantarkan manusia kepada pribadi yang
sadar bahwa dia adalah makhluk Allah Swi T yang perlu patuh dan bersyukur
kepada-Nya2*7

#G. PENDEKATAN POLITIS Pendekatan Politis b
Kata politik berasal dari kata dalam bahasa Ingeris politic dageris)-yang berartis

menunjukkan sifat pribadi atan perbuatan. Secara etimologi, kata politk termsebut
berarti acting or judging wisely, well judged, dab prudent. Kata ini terambil dari
kata—bahasa Latin politicus dan bahasa Yunani (Greekypoliticos yang berarti

2 Qodrr, Sosiologi Agama: Teori dan Perspekiif Keiﬂ@i{mm h. 60
*5Abderrahmane Laksassi, “Ibn Khaldun” Dalam Seyyed Hossein Nasr dan Oliver
Leaman ., ed. Ensiklopedi Tematis Filsafat [slam, Penerjemah: Tim Penerjemah Mizan (Band
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Mizan, 2003). h. 446.

26 Martin H. Manser, dkk, Oxford Learner's Pocket Dictionary (New York: Oxford
University Press, 1995), h. 198

7 Yusuf ~ Studi Al-Qur'an, h. 175.
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relating to a citizen (berkenaan dengan warga negara). edua kata tersebut juga
berasal dari kata polis yang bermakna city (kota). Kemudian, kkata pelitic
kesmudian-diserap ke dalam bahasa Indonesia deagan-dalam tiga artymakna, yakni
segala urusan tindakan, kebijaksanaan, dan siasat mengenai pemerintahan suatu
negara atau terhadap negara lain. Kata ini —das-juga dipesgunakan sebagai nama
bagi-sebuah disiplin pengetahuan, yaim politik ¥ Menurut Deliar Noer, politik
adalah segala aktivitas atau sikap yang berhubungan dengan kekuasaan dasyang
bermaksud untuk mempengaruhi: dengan jalan mengubah atau mempertahankan:
suatu nﬁam bentuk susunan masyarakat.®

Sebagai makhluk politik, dalam bekerjasama pun manusia suka sering kali
bersaing untuk kepentingan vyasg linckup vang lebih kecil, yakni kepentingan
dirinya sendiri, a—Apa lagi dalam hidup berbangsa dibutuhkan adanvayvang
membutihkan sosok pemimpin.. Ooleh karena itu, banyak orang yang bersaing

secara politik untuk berusaha menduduki kursi pemimpin. Sesungguhnya,

8
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mengenai L'Lll'ktﬁgajmm kepemimpinan berlangsung, telah diberikan contoh

dalam praktik ibadah shalat semberi—conteh-bagaimana merekrut pemimpin
(imam), sepertiapa kriteria yang harus dipenuhi oleh seorang imam. dan
selanjutaya-bagaimana ﬂka kebersamaan dalam menuju tujuan bersama ™ Jadi,

politik dapat dimaknai sebagai pengetahuan mengenai ketatanegaraan. -—Seperti
tata cara pemerintahan, dasar-dasar pemerintahan, dan sebagainya. Politik juga
dapat bermakna segala urusan dan tindakan (kebijaksanaan)nsiasal, dan
sebagainya mengenai pemerintahan suatu negara’”' Sedangkan, dalam bahasa
Arab, politik biasanya diwakili oleh kata siviesah (siasat, pemerintahan,
mengelola) dan dazﬁ: (kerajaan, negara, kekuasaan, dan perubahan). Meskipun
kata-kata tersebut berkaitan dengan politik. seperti keadilan, kesejahteraan,
kebahagiaan, dan musyawarah, tetapi pada awalnya, tidak ditujukan padauntuk

1
28Abd. Muin Salim, Figh Siyasah: Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-Qur'an,
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1995), h. 34.
¥ Deliar Noer., Pengantar ke Pemikiran Poliik, (Jakarta: Rajawali, 1983), h. 94-95.
TOMubarok , Qtobiografi dan Percikan Pemikiran Budaya, h. 147,
TIW 1S, Poerwadarminta, Kamus Umien Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1991), h. 763.
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masalah politik. Kata sivaasah sendiri dijumpai dalam bidang kajian hukum Islam,

yakni dikenal adzw bahasan tentang— figh sivassah.

Dinamika masalah politik si-selanjutnya berkaitan -beshubusean dengan
perdebatan hubungan agama dan negara. yang mengalami pedebatan sangat
panjang dikalangan ulama Islam sampai saat ini. Berkenaan dengan hal tersebut,
maka-pendapat para pakar yang berkenaan dengan relasi agama dan negara dalam
Islam dapat dibagi atas tiga pendapat, yakni paradigma integralistik, sekularistik,
dan simbiotik.

Paradigma integralistik Islam mengajukan konsep bersatunya agama dan negara .

vakni: gAgama dan negara tidak dapat dipisahkan (integrated). Dalam konteks
azama Islam, Islam adalah d”n wa dawlah. Apa yang merupakan wilayah agama.

otomatis merupakan wilayah politik atau negara. Model ini menyimpulakan
bahwa negara merupakan lembaga politik dan keagamaan sekaligus: yang antara

272

keduanya merupakan lolalilas“uh dan tidak dapat dipisahkan.”’~ Pandangan ini

juga memahami bahwa Islam adalah agama yang serba lengkap mengatur seluruh
aspek kehidupan manusia. Al-Qur’an —ibasat supersmarket telah menyediakan
sistem politik yang mesti diikuti oleh umatnya. Hal ini dijabarkan pula oleh
praktik Nabi dalam membangun Negsra—Madinah dan pemerintahan yang
dilanjutkan oleh penerus beliau yaitu el-bbedaalan’—wl-
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Rgaﬁyid}unkhulafaumsyidin dan i—Ini yﬁ mesti diteladani oleh umat Islam.
KarenanyaDengan demikian, umat Islam tidak perlu meniru sistem politik Barat
yang dipengaruhi oleh semangat sekulariSﬁ 2m

Paham ini dianut oleh beberapa ulama terkemuka. yakni. Rasyid Ridha
(1865-1935 M), kelompok-kelompok Ikhwanu! Muslimin, Abu al-A’la al-
Maududi (1903-1979 M), Hasan aA1-Bana (1906-1949), Sayyid Quthub (1906-
1966 M), dan lain sebagainya.— Meskipun Rasyid Ridha merupakan murid

1
zuki gahid dan Rumadi, Figh Madhhab Negara: Kritik Atas Politik Hukum Isfam
di Indonesi yakarta: PT Lkis Pelangi Aksara, 2001), h. 24,
3 Muhammad Igbal, Figh Sivasah: Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam— (Jakarta:
Prenadumedia, 0014), h. xxii.
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Muhammad Abduh yang memiliki paham simbiotik, samun tetapi Ridha memiliki

gagasan yang berbeda dengan gurunya. Bagi Ridha, eksistensi syariat sangat
penting dalam rangka penetapan hukum Islam— karenaSebab. Islam merupakan
agama kedaulatan, politk, dan pemerintahan, —maks  schingoa  bentuk
pemerintahan ggng lain (selain kekhalifahan) basinvatidak dapat menerapkan
syariat Islam. Rasyid Ridha (1863-1935) belajar di sekolah Pemerintah Usmani

dan di-sekolah Syeikh Husein Jist vang. keduanya berlokasi di Tripoli, Lebanon,.
Di sisi-tempat itu, untuk pertama kalinya, dia berkenalan dengan Muhammad
Abduh,. dan Kkemudian, pada tahun 1897, ketika dia pergi ke Mesir, dia menjadi

a
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teman, dan. murid setia Abduh. dan sekaligus penyebar gagasan-gagasannya. Pada
tahun 1898, Ridha menerbitkan majalah berkala Al-Manar; yang ketika it
merupakan suara pembaharuan Islarnaag—lerpeming di dunia Arab2™
SedangkanAdapun, menurut Maududi, Islam adalah agama yang sempurna
yang memuat prinsip-prinsip yang lengkap tentang semua segi kehidupan,
meliputi moral, etika, serta dun petunjuk di bidang politik, sosial, dan ekonomi. Islam
dipahami bukan hanya sebagai satu keyakinan., tetapt melainkan satu sistemeyang lengkap
vang yasemengandung seperangkat jawaban terhadap persoalan yang dialami umat
manusia. Semua itu tidak dapat diwujudkan dalam bentuk tindakan praktis tanpa
adanya negara yang menjamin pelaksanaannya. Agama Tuhan hanya bisa dicapai
dengan menegakkan dan menjadikan hukum Tuhan sebagai hukum negara. Jika
selain hukum Tuhan yang menjadi pegangan, maka berasti artinya telah menolak agama
it sendiri.”™
dapat menjamin pelaksanaan hukum Tuhan secara keseluruhan, vakni.Yakni suatu
negara yang bestuzas—dalam prakiiknya melaksanakan dan mengembangkan
tindakan yang terpuji dan mencegah semua tindakan buruk. sesuai dengan

tuntunan Islam. Menurut Maududi, nNegara yang dapal menjamin tegaknya
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sistern Islam. e : i-adalah sebuah negara yang eksistensinya kuat.

1
T John J.D(} ue dan John L. Esposito, fslam in Transition: Muslim Perspectives,
Penerjemah Machnun in (Jakana: PT Raja Grafindo Persada, 1994), h. 90.
TiMuhammad Azhar, Filsafar Politik: Perbandingan Antara Islam dan Barat— (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 1996), h. 135,
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sidisschrgisstn
kenegaraan menurut Islam.*™ Dengan demikian, teori politik al-Maududi
mengargumentasikan bahwa negara merupakan bagian integral (atau perluasan)
dari Islam. Menurutnya, Islam memiliki konsep negara dan sistem pemerintahan
tersendiri yang lengkap.>”

Oleh—karenanyaMaka dg itu, dalam bernegara; sistem vang haruslah

I. Formatted: Indonesian

menerapkan-diterapkan adalah sistem kenegaraan Islam, dan-bukanayasmeniry

sistem Barat. Kessekuensinva—pPerlu ada suatn negara Islam yang dapat
menjamin pelaksanaan hukum Tuhan secara keseluruhan. vakni—Ysksi suatu

negara yang bertuigas—dalam prakiiknya melaksanakan dan mengembangkan
tindakan yang terpuji dan mencegah semua tindakan buruk. sesuai dengan

tuntunan Islam. Menurut Maududi, nMNegara yang dapat menjamin tegaknya

sistern Islam: mesnurut-Maududi-adalah sebuah negara yang eksistensinya kuat.
Dalam haw& ia menun_]uk pola politik semasa khulafaurasyidin el fChalafa ol

sebagai sistem kenegaraan menurut Islam.>™®

Dengan demikian, teori politik al-Maududi mengargumentasikan bahwa negara
merupakan bagian integral (atan perluasan) dari Islam. Menurutnya, Islam
memiliki konsep negara dan sislﬁpemerimahan tersendiri yang lengkap 2"
Selanjutnya, paradigma integralistik ini juga mendapat perhatian yang
besar: dari kalangan Ikhwan Muslimin yang didirikan olch Hasan Al-Bana di
Kairo, Mesir pada tahun 1928. Kalangan Ikhwan semula hanya fokus pada
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kegiatan-kegiatan reformasi moral dan sosial, namun Julu dalam perkembangan
berikutnya menjadi suatu organisasi keagamaan dan politik. Hal ini terlihat jelas
saat mereka mendambakan berdirinya negara Islam di Mesir. Menurut pemikiran

tokoh-tokoh Tkhwan Muslimin, Islam adalah suatu agama yang mpurna dan

amatsangat lengkaps yang idak hanya meliputi tuntutan moral

dan peribadatan, tetapi juga petunjuk-petunjuk mengenai cara mengatur segala

1
TEMunawir g i m dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah, dan Pemikirannya
(Jakarta: Ul Press, 1993), b
T Bahtiar Effendy, Islam dan Negara: Transformasi Pemikiran dan Praktik Politik Istam
di Indonesia (Jakania: Paramadina, 1998), h. 187.
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aspek kehidupan, temasuk kehidupan politik, ekonomi, dan sosial. Oleh karena

itusya, untk pemulihan kejayaan dan kemakmuran, usmmat Islam harus kembali
kepada agamanya yang sempurna dan lengkap-itu, kembali kepada kitab sucisya.
Aal-Qur’an dan sSunnah Nabi, serta mencontoh pola hidup Rasulullah Saw SAW

dan uwsmmat Islam generasi pertama. - Mercka tidak perlu atasbablkasjansan

meniru pola atau sistem politik, ekonomi, dan sosial orang-orang Barat 2™

Sebagai bagian dari bangsa ini, ferdapat kelompok Islam yang senantiasa
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dengan dasar negara yang lain_vane. sebenarnya hal inite sering kali tidak

didasarkan pada pemahaman dan pengkajian sejarah yang mendalam, sehingga
terjadi pendangkalan bahkan dan manipulasi atas gagasan ideologi Pancasila yang
dianggapnya bertentangan dengan Islam. Padahal sesungguhnya Pancasila
merupakan ideologi yang sudah sangat Islami, jika dilihat dari sila-sila yang
terdapat di dalamnya. Hanya saja, yang menjadi persoalan yaitu sebagian umat
Islam menempatkan Pancasila sebagai hal yang sekuler dan tidak Islami. Namun
demikian, gagasan sebagian orang tentang penyatuan agama dan negara

merupakan gagasan yang akan selalu hadir di bumi Indonesia ™

h Paradigma Sekularistik Paradigma-Sekularistik +
Pandangan ini berangkat dari pemikiran bahwa Al-Qur’an tidak memiliki sistem-
politik yang baku dan Nabi Muhammad Spw AW tidak dimaksudkan oleh Allah
untuk menciptakan kekuasaan politik. Tugas Nabi Muhammad Saw AW,
hanyalah sebagai penyampai wahyu tanpa memiliki pretensi untuk mendirikan
negara**’ Pemrakarsa paradigma ini adalah Mushtafa Kemal 24]-i Traturk (1881-
1938) dan: ‘Ali Abd- a1-Razig (1888-1966 M), seorang cendikiawan muslim
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dari Mesir. Tokoh lain yang mengikuti pendapat ini adalah Taha Husein (1889-

ToMunawir Sj 1 m dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah, dan Pemikirannya
(Jakarta: Ul Press, 1993), h.
7 Bahtiar E!![‘ndy._ Islam dan Negara: Transformasi Pemikiran dan Prakiik Politik Islam

di Ind a fina, 1998). h. 187.

T85 ad; m dan Tata Negara, Ajaran, Sejarah, dan Pemikiran, h. 148,

Zuly Qodir, Sesiologi Politik Islam: Kontestasi Islam Politik dan Demokrasi df
Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 21.

F0gbal, Figh Sivasah: Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam,—~h. xxii.
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1973), Ahmad Lutfi Sayyid ( 1872-1963) kernudian dan disusul belakanesn olehMuhammead Said a4
Asmawi— vang berasal dari fMesir dan: lahir pada tahun 19325,

Pandangan ini secara tegas memisahkan antara Islam dan masalah-masalah
kenegaraan, vyakni. Islam mengurus soal ibadah kepada Tuhan, scdangkan.
nMegara mengurus masalah-masalah sosial kemasyarakatan,. seperti pendidikan,
pengurangan kemiskinan, penderitaan masyarakat, dan seterusavalainnya. Negara
tidak turut serta mengurus soal ibadah atau keimanan masyarakat, karena apabila

demikian, maka akan menimbulkan: Akanterfadi-distorsi-ketikanegar:

acama®! Oleh karena ilunya, negara sekular dapat didefinisikan sebagai negara
yang memisahkan urusan agama dengan urusan publik dan politik. Jadi, kalau

sisalnyaapabila terdapat umat atau beracamakelompok agama vang: ingin
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mendirikan masjid, gereja, atau rumah ibadah lain, mereka tidak boleh dibantu
oleh negara karena jftu adalah urusan masyarakat sesdiri-dan umat beragama
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sendiri. Dalam sebuah sistem politik sekular, simbol-simbol agama tidak boleh
masuk ke dalam simbol-simbol kenegaraan dalam gedung-gedung milik publik
atan mﬁ pemerintah **

Pandangan ini juga berangkat dari pemikiran bahwa Al-Quran tidak
memiliki sistem politik yang baku dan Nabi Muhammad SAW, tidak
dimaksudkan oleh Allah untuk menciptakan kekuasaan politik. Tugas Nabi
Muhammad SAW, hzmyala}wbagai penyampai wahyu tanpa memiliki pretensi
untuk mendirikan negara.® Menurut Ali Abd Razig, pemerintahan Rasululullah
Saw. bukanlah bagian dari tugas kerasulan, melainkan tugas terpisahglari dakwah

Islam dan berada di luar tugas kerasulan.®® Laci. menuruinya, bBila umat tunduk

Highlight

| Formatted:

kepada Rasulullah Saw., menurutRazigketundukan it adalah ketundukan
akidah dan keimanan, das-bukan ketundukan kepada kekuasaan dan pemerintah:
Sebab, scbub kepemimpinan beliau adalah kepemimpinan agama, bukan kepemimpinan

duniawi.Oleh karena itusy«, perekat persatuan antar: orang-orang Arab semata-mata

H1Qodir, .\‘o.\'l'(ﬁqi Politik Islam: Kontestasi Islam Politik dan Demokrasi di Indonesia ,
h. 51,

2 Azyumardi Az, Islam Substantif: Agar Umat Tidak Jadi Buih (Bandung: Mizan,
2000), h. 220.

Filgbal, F}'qm'uaﬁ: Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam,~h. xxii.

**Pulungan, Figh Sivasah: Ajaran, Sejarah, dan Pemikiran, h. 305.
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1
adalul ikatan Islam, bukan ikatan politik. Artinya. masyarakat yang dipimpin oleh
Rasulullah 5:vw . +t-adalah masyarakat agama, bukan masyarakat politik. Alasan
e dikermukakan Razig adalah vane dikehendakikehe ndak Allah dengan baha Islam adalah untuk

mempersatukan umat manusia atas dasar ikatan keagamaan yang berlaku di
seluruhggenjuru dunia ini **

Sedangkan menurut Taha Husein, kejayaan dan kemakmuran dunia Islam
dapat terwujud kembali bukan dengan jalan kembali kepada ajaran Islam lama;
atau dan—usabukan dengan mengadakan reformasi atas—pembaharuan ajaran),
tetapt ncluinkan dengan perubahan-perubahan total berwatak liberal dan sekular

dengan mengacu ke Barat. Sejak kemunculannya, Islam dan negara memang
selalu terpisah. Umat Islam sadar terhadap suatu prinsip yang sekarang ini telah
diakui secara universal bahwa sistem politik dan agama ;dulul its-dua hal yang
terpisah, ~dan bahwa negara iw didasarkan atas landasan-landasan praktis. >

Menurut Thaha Husein, supaya Mesir dan umat Islam umummnya dapat
meraih kemajuan, maka jalan satu-satunya adalah dengan meniru dan mengadopsi
peradaban Barat.

Sedanckan-Adapun Mushtafa Kemal berangkat lebih jauh dari dua tokoh
inydi atas, Dia melakukan sekularisasi besar-besaran dengan meniru Barat dalam
segala aspeknya dan membuang warisan budaya Islam. Dia meninggalkan bahasa
Arab sebagai bahasa umat Islam, mengganti aksara Arab dengan aksara Latin,
mengganti adzan dJalam bahasa Arab dengan bahasa Turki, mengadopsi hukum-

hukum Barat, dan menghapuskan lembaga-lembaga keagamaan yang pernah ada
di duniggslam **

Paradigma sekularistik ini— dalam praktik pemerintahan, dikembangkan
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oleh Mustafa Kemal yang ditetapkan sebagai presiden Republik Turki pada tahun
1923. Mustafa Kemal menghapuskan sejumlah lembaga organisasi Islam.
Kesultanan Usmani dihapuskan pada tahun 1923, sedangkan khilafah dihapuskan
pada tahun 1924 . Lembaga wakaf dan lembaga ulama dikuasakan kepada kantor
urusan agama. Pada tahun 1925, beberapa tarekat sufi dinyatakan sebagai

5 phid., h. 307,
F8jadzali, Islam dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah, dan Pemikirannya, h. 139.
Flgbal, Figh Sivasah: Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam,~h. 31.
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organisasi terlarang. Lalu, pPada Iun 1928, diberlakukan tulisan latin untuk
menggantikan mlisan Arab: dan mulai difaseasean-dilakukan upaya memumikan
bahasa Turki dari muatan bahasa Arab dan Parsi. Pada tahun 1935, seluruh warga
Turki diharuskan menggunakan nama kecil sebagaimana yang berlaku dengan
pola nama Barat. Dalam rentangan abad ini, diberlakukan kitab hukum keluarga
yang didasarkan pada kitab Swiss menggantikan hukum :Syari‘ah. Demikianlah,
simbol-simbol ketergantungan bangsa Turki terhadap kultur tradisional digantikan
dengan sistem hukum, kebahasaan, dan beberapa sistem identitas modemn
lainnya **

+Republik

Turki adalah negargeasekuler dilihat dari perkembangannya sebagaimana

a
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disebutkan di atas. Meskipun begitu, apa yang diciptakan Mustafa Kemal
belumlah negara yang betul-betulsangal sekuler. Betal-Memang benar bahwa
syari‘at telah dihapus pemakaiannya dan pendidikan agama dikelvarkan dari
kurikulum sekolah, tetapi Republik Turki Mustafa Kemal masih mengurus soal
agama; melalui Departemen Urusan Agama, sekolah-sekolah pPemerintah untuk
imam dan khatib, dan Fakultas Tlahiyaht dasi Pperguruan Ttinggi Negara, serta
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Bagi Fazlurrahman, istilah sekularisasi dalam dunia pembaharuan
mengandung dua makna praktis, yaitu pembedaan yang kultur dan yang doktrinal
dalam agama, sekaligus pemisahan antara keduanya. Sesuatu yang bersifat kultur
dengan yaitu menggunakan prinsip-prinsip sekuler-duniawi )“g terlepas dari
doktrin agama.”® Menurut Naquib pAl-Attas, pada dasamya, kata sekular pada
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dasarnya-mempunyai dua konotasi, yaitu waktu dan lokasi. Waktu menunjukkan
pada pengertian sekarang: dan lokasi mengandung arti dunia. Sedangkan, kata
sekularisasi diartikan sebagai pembebasan manusia-ates, agama, atau metafisik 2!

3‘“‘I.ra,%idus,,‘l History of Isfamic Sociefies. (Jakarta: Raja Grafindo, 1999), h. 91.

=3 n Nasution, Pembaharuan Dalam Islam, Sejarah Pemikiran dan Gerakan,
(Jakarta: B intang. 1986), h. 152.

Ll ur Rahman, Fsfam— (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 155.

F1M. Naguib al-Attas, Islam dan Sekularisme (Bandung: Pustaka, 1081), h. 20.
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+3. Paradigma Simbiotik Paradigma Simbiotik

Pandangan ini menganggap bahwa negara tidak perlu secara resmi
menjadi negara agama, tetapi lebih merujuk pada etika agama yang memberikan
kontribusi pada peran-peran kenegaraan. Etika agama dapat memberikan landasan
dalam pengelolaan negara. Formalisasi agama dalam sebuah negara hanya akan

mengecilkan agama Islam itu sendiri. sehingga Islam semakin sempit_dan hanya
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dipahamihanye-sebatas diapahami-oleh penafsir semaisaja.a. Padahal, Islam jauh
dari itu semua. Paham ini meyakini bahwa Islam itu satu, tetapi memiliki warna
yang beragam. Keanekaragaman Islam mengindikasikan bahwa dalam Islam,
selain terdapat wilayah yang tidak dapat dirubah, terdapat juga wilayah yang
dapat dirubah. Hal yang tidak dapat dirubah setidaknya hanya menempati-tidak
kurang dari 20-% seluruh isi kitab suci Al-Qur’an, sementara 75-% membutuhkan
ijtihad karena Al-Qur’an merupakan sumber hukum Islam yang bersifat nugjmal
(ikhtisar) 22

Jamaludin gAl-Afghani aﬁah tokoh Islam yang tergolong meyakini
pandangan seperti-di atas. Dedin membahas ketatanegaraan lebih menghendaki
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pemerintahan republik dissana—kerika  pemikiran beliau lebih dipengaruhi
pemikiran Barat., Neamun hal ini menurut beliau cukup ideal diterapkan pada
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pemerintahan, sebab di dalamnya terdapat kebebasan berpendapat dan kepala
negara harus tunduk kepada undang-undang dasar, tetapi tidak lepas dari
pemahaman beliau terhadap prinsip-prinsip ajaran Islam. Kepala negara dalam
sistern ini hanya berkuasa untuk menjalankan undang-undang dan hukum, yaitu
hasil yang diru oleh lembaga legislatif untuk memajukan kesejahteraan
umum. Afghani menghendaki reformasi dan pembaruan politik Islam dengan
mengganti bentuk khilafah menjadi republik. Pemikiran ini memang berbeda
dengan pemikiran umat Islam pada saat itu yang hanya mengenal bentuk khilafah
yang mempunyai kekuasaan absolut.”*

Selanjutnya, pemikiran aAl-Afghani dilanjutkan oleh muridnya vano
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berasal dari Mesir, —vaksai-Muhammad Abduh (1849-1905), vang sausid-Al
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2 Eyzlur Rahman, Pintu Litihad (Bandung: Pustaka Salman, 1987) h. 25-30. Libat— juga
Qodir, Sosiologi ik Islam: Kontestasi {slam Politik dan Demokrasi di Indonesia ,h.- 21-22.
M3 Azhar, Filsafat Politik: Perbandingan Antara Islam dan Barat, h. 108.
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t'ghzmidztri Mesi:memiliki pendekatan yang berbeda. Dia memutuskan untuk memusatkan
aktivitasnya di Mesir saja dan berfokus pada pendidikan intelektual kaum muslim
di sana. Dia dibesarkan di lingkungan Islam tradisional di bawah bimbingan sufi
Syaikh Darwis, yang mengajarkan kepadanya bahwa sains dan filsafat merupakan
dua jalan yang paling aman menuju pengetahuan tentang Tuhan. Akibatnya.
ketika Abduh mulai belajar di Masjid Al-Azhar yang prestisius di Kairo, dia
dikecewakan oleh silabusnya yang ketinggalan zaman. Akas tetapiNamun, dia tertarik pada
aAl-Afghani, yang membimbingnya dalam logika, teologi, astronomi, fisika, dan
mislisiw?"“

Abduh tidak menetapkan suatu bentuk pemerintahan. Jika sistem khalifah
masih tetap menjadi pilihan sebagai model pemerintahan, maka bentuk
demikianpusn  [ctup harus sesuai dencan  perkembangan masyarakat dalam

|. Formatted: Indonesian

kehidupan materi dan kebebasan berpikit Luarcna: menurutnya, lfebih—jelas—tasi
bahwaIslam tidak menentukan bentuk pemerintahan. Pemerintah dan rakyat
mempunyai hak dan kewajiban yang sama dalam memelihara dasar-dasar agama.
dan menafsirkannya, selama ia berkaitan dengan masalah keduniaan.  Produk™
dari pemahaman ini tidak bertentangan dengan salah sat pokok agama. Kepala
negara mereka adalah bentuk pemerintahan, Artinya merekalah menentukan
bagaimana bentuk pemerintahan yang mereka kehendaki.”® Namun demikian,
tidak—bukan berarti Muhammad Abduh memisahkan antara urusan agama dan

negara secara mutlak, samus [clip menurutnya, Islam menetapkan hak-hak dan
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kewajiban kepada rakyat dan pemerintah, dan pemerintah wajib menegakkan
keadilan yang dituntut oleh agama dan rakyat.

Abduh tidak sremnperdulibanmen cindabhkin bentuk pernerintahan: Karena Islam tidak
menetapkan bentuk pemerintahan. Menurut-di=nya, jika sistem khilafah masih tetap
menjadi pilihan sebagai model pemerintahan, maka bentuk ini harus bersifat
dinamis, yakni mengikuti perkembangan masyarakat dalam kehidupan materi dan
kebebasan berpikir-Akibatsva. schinoeoiamampumengantisipasi dinarmika zaman . Pemikiran
demikian tampaknya sebagai implikasi dari konsep teologis tentang manusia yang
24K aren Anﬁn)ng._ ﬁ Tuhan: Kisah Pencarian Tuhan vang Dilakukan Yahudi,

Kristen, dan Islam Sel@ia 4000 Tahun, Penegemah Zaimul Am, (Bandung: Mizan, 2001), h. 466.
P Pulungan, Figh Sivasah: Ajaran, Sejarah, dan Pemikiran, h. 282.
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menganggap bahwa manusia memiliki kehendak bebas dalam memilih dan
berbuat >

Terdapat beberapa faktor yang melatarbelakangi pemikiran politik Abduh
di-atasierscbut, yaitu terlihat oleh Abduh adanya kejumudan pada umat Islam
sebagai akibat dari pemerintahan yans sewenang-wenang dan: absolut®’ Lagi
pula pemahaman Abduh tentang Islam tampak mewarnainya. Bagi Abduh, syariat
ite-mempunyai pengertian sempit dan luas, Istam-eleh-Abduh diangeapAbduh
menganggap Islam memiliki unsur dinamis yang dapat disesuaikan dengan
dinamika zaman lewat jalan ijtihad.™* Pandangan ini juga di-anut oleh Haykal
yang merupakan murid dari Abduh. Pandangan Haykal antesa tain-terlihat dalam
bukunya berjudul al-| Hukdemah al-Islaemiyyah_bahwa —Menurutaya.Islam
hanya meletakkan prinsip-prinsip bagi peradaban manusia, termasuk masalah

kenegaraan, vang. Kasemasyaoleh karenanya, Islam  tidak punya sistem
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pemerintahan yang baku. Umat Islam bebas menganut sistem pemerintahan-yang

bagatmana; yang  menuruinya  sesuai  dengan kondisi masyarakat yang

berkembang: asalkan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip yang digariskan
Islam ** Meskipun berbeda pandangan dalam menentukan bentuk negara, tetapi
secara substansi, para pemikir Islam memiliki kesamaan pandangan, yakni .
menginginkan eksistensi sebuah negara itu dapat mewujudkan pemerintahan vang
bersih, adil, makmur, bertanggung jawab, dan dapat menysejahterakan seluruh
masyarakat.

+H. PENDEKATAN PSIKOLOGISPendekatan-Psikelogis

Psikologi berasal dari dua kata dalam bahasa Yunani, yaitu psyche dan logos.=

KMengenai-kata logos, sebagaimana sudah banyak diketahui sudah-banyak-erang
teh-bahwa artinya adalah nalar, logika,“ﬁu ilmu. Sedangkan, kata Karenaita
peikelogi-berarti-psyche. Istilah—psyebe-dalam bahasa Inggris memiliki makna
soul, mind, dan spirit vang. dDalam bahasa Indonesia ketiga kata bahasa Tngeris
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3",21131. Filsafat Politik: Perbandingan Antara Islam dan Barat~ h. 108-109.
T Nasution, Pembaharuan Dalam Islam, Sejarah Pemikiran dan Gerakan, h. 54.
P8 Azhar, Filsafat Politik: Perbandingan Antara Islam dan Barat, h. 109.
Mgbal, Figh Sivasah: Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam,—h. 32.
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ket yatugwasc e b Raeraivbhddabdheabdresshehanyvalanomngeendmng
mengartikan psikologi sebagai ilmu jiwa. Fetapt Kkecendrungan ini tidak terdapat dalam
bahasa Indonesia saja karena —Kalasgmabila kita periksa dalam bahasa lain akan
menunjukkan makna yang serupa, seperti dalam bahasa Belanda, misaliye; maka psikologi
diartikan sebagai gielkunde, dalam bahasa Jerman diartikan seelenkunde, dan
dalambehasa Ambdiartikan drnesalngfi. yane Semiasyain igilahiersehutidadainatimvadapatdiatikan
dengan ilmu jiwa:"‘m
Jdiwa—jelas—Ibnu  Miskawaih menjelaskan bahwa jiwa dapat
disimputkanmerupakan sesuatu yang berbeda dengan badankarena disebabkan

beberapa alasan. Jiwa membedakan kita dari hewan—jrwa-membedakantota—dary
dan manusia lainnya, jiwa memanfaatkan badan dan bagian-bagiannya, dan jiwa
juga berusaha menjalin hubungan dengan alam-alam wujud vang lebih spiritual
dan lebih tinggi. Jiwa tidak mungkin merupakan aksiden karena diajiwa dalam
dirinya sendiri mempunyai kekuatan untuk membedakan antara aksiden dan
konsep esensial. Jiwa juga.dan tidak dibatasi pada kesadaran akan hal-hal yang
aksidental oleh indra, tetapi dapat memahami banyak ragam entitas imaterial dan

abstrak. Jika jiwa

amerupakan suam aksiden, diamaka mustahil dapat

melakukan hal-hal tadiyang disebutkan sebelumnya. dan ruang lingkupnya akan

terbatas seperti aspek-aspek fisik_dan badan. Fidak—ssaja—jtwa—bukan—suatn
aksidenSelain iy, babkan—ketika ingin memusatkan perhatian pada masalah-
masalah abstrak, biasanva badan dengan aksiden-aksidennya-biasanyva menjadi
penghalang yang harus kita hindar ketikjika kita hendak melakukan kontak
dengan realitas intelijibel. Olch kiarena itu, jiwa adalah substansi independen yang
mengendalikan badan dan bersifat kekal. Esensi jiwa berlawanan dengan esensi
badan, yakni dasrkarensitiesensi jiwa tidak mati dan tedibat dalam gerak abadi dan sirkuler

(terus-menerus); yang ditiru oleh struktur langit. ™!

1
H08arlito W. Sarwono, Berkenalan dengan ran-Aliran dan Tokoh-Tokoh Psikologi,
(Jakarta: PT Bulan Bintang: 2000). h. 4. w
FMOliver Leaman, “fbn Miskawaih.” Dalam Seyyed Hossein Nasr dan Oliver Leaman ed.
Ensiklopedi Tematis Filsafat Islam, Penerjemah: Tim Penerjemah Mizan (Bandung: Mizan, 2003),
h.312-313.
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Para ilmuwan muslim terdahulu sesune subva memiliki andil yang sangat besardalam
mengembangkan Kajian tentang kejiwaan. Sayangnya, peranan mereka dalam
majukan dan mengembangkan ilmu kejiwaan (psikologi) tersebut tidak mendapatkan
perhatian yang selayaknya dari para pakar sejarah psikologi modem sepanjang
sejarah. Umumnya, mereka yang berasal dari Barat memulai kajian psikologi pada
kaum pemikir Yunani, terutama Plato dan Aristoteles. Selanjutnya, mereka
langsung membahas pemikiran kejiwaan para pemikir Eropa pada aAbad
pPertengahan dan masa k¥ebangkitan (rRenaisans) Eropa Modern. Mereka benar-
benar melupakan andil para ilmuwan mMuslim yang karvany o diantaranyva-banyak
diterjernahkan ke dalambahasa Latin dan banyak mempengarahimemengaruhi pendapat para
pemikir Eropa pada a/\bad pPertengahan hing ga awal masa rRenaisans Eropa Modern
sendiri .m
Salah sam filosof Islam yang mempunyai perhatian yang luar biasa
terhadap konsep-konsep jiwa dan bassissanacara mengatasi problem kejiwaan
adalah Ibnu Sina. Dengan ketajaman pikiran dan ketelitian pengamatannya, dapat
mencapai pengetahuan tentang hukum proses conditioning sebelum hal it
ditemukan oleh Ivan Pavlov, seorang psikolog berkebangsaan Rusia. Ibnu Sina
juga dapat memberikan interpretasi ilmiah teatang perihal lupa. dengan
mengembalikannya kepada intervensi berbagai informasi yang belum pemnah
dicapai para psikologi modern, kecuali pada perempat pertama abad ke-20. Selain
itu, Ibnu Sina juga mendahului para -ahli fisiologi dan psikolog modern dalam
mengukur emosi berdasarkan pengukuran berbagai perubahan fisiologi dan
psikolog modern dalam mengukur emosi berdasarkan pengukuran berbagai
perubahan fisiologis yang terjadi setelah terjadinya proses emosi.
Selanjutnya, -pada kasus penyembuhan-esang sakit yang diakibatkan oleh
rasa rindu, Ibnu Sina berusaha mengetahui nama gadis yang dirindukan si klien;
sehingga dia dapat memberikan metode counseling yang tepat. Ibnu Sina

menemukan sebuah metode yang unik dalam counveling tersehur, yaim dengan
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menyebutkan kepada si klien sejumlah nama negeri, seseorang yang hidup, dan

W2Muhammad Utsman Najati, Jiwa dalam Pandangan Filosof Muslim ~ Penerjemah Gazi
Saloom (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), h. 15
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gadis-gadis. Pada saat itu, dia mengukur kecepatan detak jantung si klien untuk

mengetahui kadar emosi yang ditumbulkan oleh nama-nama itersebut. Dengan
cara itu, Ibnu Sina dapat mengetahui namwadis yang dirindukan si klien dan
tempat-hidupnyadacrah tempat tinggalnya. Metode yang digunakan Ibnu Sina ini
dianggap sebagai dasar awal basi—dalam penemuan alat modemn yang terkenal
dengan sebutan alat respon kulit galvanisasi atau juga yase disebut alat pendeteksi
kebohongan, vang juga . lantaran—banyak—digunakan untuk mengungkapkan
berbagai tindak kejahatan;, vaitu dengan —Yeitu—suatu—alat—yane—mengukur
ketidakstabilan emosi berdasarkan pengaruhnya terhadap perubahan fisiologis
tubuh. Selain itu, sesungguhnya Ibnu Sina, dengan metode sederhana yang dia
gunakan untuk mengetahui sebab-sebab ketidakstabilan emosi melalui penyebutan
serangkaian kata-kata dan nama serta mengamati pengaruhnya terhadap emosi
individu, telah mengungguli sebagian ahli psikoanalisis dan prikiater modem yang
menggunakan cara yang sama, yvaitu metode asosiasi untuk mengetahui sebab-
sebab ketidakstabilan emosi pada klien mereka. Tidak hanya itu, dalam mengkaji
mimpi pun, ;]-Farabi dan Ibnu Sina menemukan fakta ilmiah yang membuat
mereka unggul atas ilmuwan modern, terutama peran mimpi dalam memuaskan
dorongan dan hasrat sebagaimana pendapat Sigmund Freud pada masa mw.?":’

Masyarakat modem juga mengalami banyak problem kejiwaan. Manusia
modem idealnya adalah manusia yang berpikir logis dan mampu menggunakan
berbagai teknologi untuk meningkatkan kualitasn kehidupannya. Dengan
kecerdasan dan bantuan teknologi, manusia modern mestinya dapat berbuat lebih
bijak dan arif, tetapi dalam kenyataannya, banyak manusia yang kualitas
kemanusiaannya lebih rendah dibanding kemajuaﬂ:erpikir dan teknologi yang

dihasilkannya sehingga mengakibatkan timbulnya 1 &

in-kemudian menimbulkan gangguan kejiwaan. Celakanya lagi, penggunaan alat

transportasi dan alat komunikasi modern menyebabkan manusia hidup dalam
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pengaruh global dan dikendalikan oleh arus informasi global. Padahal, kesiapan

is-tidaklah sama, baik secara
individu maupun secara etnis. Akibat dari ketidakseimbangan ita-fersebut, dalam

mental manusia =

3 bid, h. 17

177

| Formatted: Indonesian

| Formatted: Indonesian

|\ Formatted: Indonesian

[F 1: Trck




di&rkhi.hxl]l}ultl]}tk:.hkﬂﬁ.lﬂ:&.ﬂmwahhkdiiquﬁmﬂun’mwiﬂpmﬁﬂﬂp
peradaban modem dengan menggunakan berbagai teknologi. bahkan teknologi
tinggi. sebagai fasilitas hidupnya, tetapi dalam menempuh kehidupan, terjadi
distorsi-distorsi nilai kemanusiaan dan. terjedi dehumanisasi yang disebabkan oleh
kapasitas intelektual, mental, dan jiwa yang tidak siap untuk mengarungi
samuideraatan hutan peradaban modem. Misalnya mviobilsya sudabsnesakai vanodiounakan adalah
Mercy, ighapi mentalnya masihberupakendaraan becak, atau menumakan yan e dipiliiye annya
adalah pizza dan ayam Kkentucky, tetapi wawasan gizinya masih “kelas oncom™.
Kekayaan, jabatan, dan senjata yang dimilikinya melambangkan kemajuan, tetapi
jiwanya kosong dan rapuh **

Gambaran kehidupan masyarakat modern di atas, ternyata membuat
manusia kehilangan kesyahduan hidup, seni menghormati hidup, dan krisis
identitas. Justru kerinduan akan ketentraman batin dan dambaan akan kebahagiaan
jiwa semakin menggelembung. Etos kemakmuran jasmani temyata secara efektif
menyuburkan kegersangan dan kehausan rouhaniah.— Oleh— karena itu, manusia
mulai tertarik untuk mengetahui siapa dirinya, terutama ketika berada dalam
puncak-puncak kebahagiaan, kesedihan, ketakutan, kegagalan, dan keberhasilan.

Tetapi Namun dalam batas-batas tertentu, meskipun manusia ita—merupakan

Namun |
makhluk yang memiliki dimensi jiwa dan raga, tetapi pertanyaan yang
berkepanjangan adalah di-seputar jiwanya, disepuias rovhaninya, dan sebagaimana
yang diakui banyak ahli. Mmeskipun sudah dicarikan jawabannya dalam lintas

psikologi, sufisme, dan juga filsafat, tetapi pertanyvaan tentang manusia belum
mencapai kemajuan yanc berarti, seperti yang telah dicapai oleh pengetahuan

lainnya, -Pada hakikatnya, pPertanyaan tentang manusia pada hekikatnya sepesti

| Formatted: Indonesian

|_81natmd: Indonesian
|’ 1. 1 a.

—sampai saat ini masih tetap tanpa jawaban,

seperti_vang dikatakan oleh Alexis ('au‘uu].—"‘ﬁ‘ Kehadiran dan perkembangan

psikologi Islam sejauh ini dapat menjadi alternatif vang signifikan dalam

~menyirami” kegersangan hati masyarakat modem.

- 80

4 A hmad ubarak, Manusia  Modern Mendamba  Allah:  Renungan Tasawnf
Positif, (Jakarta: Hiffel, 2002), h. 167-168

5 Achmad Mubarok, Jiwa dalam al-QOwr'an: Solusi Krisis Kerwhanian Manusia Modemn,
{Jakarta: Paramadina, 2000, h. x.
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Z1.  PENDEKATAN KOMUNIKgewaPendekatan-Komunikasi b

Secara etimologi, istilah komunikasi dalam bahasa Ingeris yaitu communication*

berasal dari bahasa Latin communis yang memiliki makna_ = sama’. Kata
komunikasi juga dapat diartikan hubungan, kabar, pengumuman, dan
pemberitahuan % Makna kata sama disini maksudnya, bahwa pesan yang
disampaikan komunikator diharapkan dapat dipersepsi—dan—dipahami sama
demikian oleh komunikan. Sedangkan, secara terminologi, terdapat begitu banyak

pakar yang berusaha mendefinisikan komunikasi. di antaranya Aristoteles, [Filsuf
Yunani Kuno vyang menggabungkan beberapa elemen, vaitu speaker
(komunikator), message (pesan), dan listen nerima) 207

Harold D. Laswell. mendefiniskan komunikasi adalah dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan bestkuignencena who say what, which channel to, whom

with what effect [—Deneantatalainsiapa mengatakan apa, dengan saluran apa,
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kepada siapa, dan bagaimana pengaruhnya), atau dapat diringkas dengan rumus S-
M-C-R-E (Sources, Message, Channel, Receiver, dan Effecr).™ Kemudian,
pandangan yang ditawarkan Shannon dan Weaver—vane memperkenalkan elemen
yang tidak ditemukan di Aristoteles, yaitu transmitter (pemancar) dan sources of
noise (sumber kebisingan). Dalam telekomunikasi, pemancar dan penerima akan
menjadi perangkat keras vang digunakan oleh pengirim dan penerima selama
tindakan komunikasi **

Komunikasi juga dapat didefinisikan sebagai suatu proses penyampaian
pesan dalam bentuk pesan verbal dan nonverbal, dapat-berupa ide, gagasan,
pemikiran, kepercayaan, keyakinan, pengetahuan, motivasi, ajakan, isyarat,
gerakan, dan prilaku yang disampaikan komunikator kepada komunikan, baik
bertatap muka secara langsung tatap-suka(face to face) maupun tidak langsung

H9John M. Echol dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia: English-Ind.
Dictionary h. 131
7 Musl omunikasi Islam, h. 1.

S Andi Faisal Bakti, Communication and Family Planning in Islam In Indonesia: South
Sufawesi Muslim Perception of a Global Development Program, (Leiden-Jakarta: INIS, 2004), h.
3.

I0uslimin, Komunikasi Istam, h. 1-2.
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melalui media cetak, elektronik, dan online. Proses komunikasi tersebut dilakukan
dengan maksud dan tujuan uniuk mengubah pemikiran, pengetahuan, perasaan,
tindakan, dan sesuai dengan yang diinginkan komunikator. Setidaknya, kegiatan
komunikasi yang terjadi harus mengandung kesamaan persepsi antara
komunikator dan komunikan- agar transformasi pikiran, gagasan, pengetahuan,
perasaan, dan prilaku dapat diterima dengan baik dan utuh oleh komunikan.
Praktik komunikasi itu tidak hanya berbentuk pertukaran informasi semata, tetapi
juga terdapat upaya persuasif, pervasif, bahkan koersif untuk mengubah
pemahaman, opini, pengetahuan, keyakinan, dan prilaku komunikan*'"©
Berdasarkan penjelasan di atas—jugs, tergambar adanya sejumlah
komponen penting atau unsur yang menjadi prasyarat utama terjadinya
komunikasi Islam. Dalam bahasan komunikasi Islam komponen-komponen

tersebut meliputi 1) ~komunikator (da‘i, ustadz, Kiai, dan lain sebagainya), orang

yang menyampaikan pesan: 2) - Kemudian-metode (_fhar ‘igah), cara komunikasi

itu disampaikan: 3). pPesan (maywu<dii'#), yang merupakan pernyataan yang

didukung oleh lambang-lambang: 4)- kKomunikan (mad u, jamaah, kelompok,

dan masyarakat luas), orang yang menerima pesan: 5) —mMedia (wasiah),
sarana atau saluran yang menjadi pendukung berlangsungnya komunikasi; dan 6 ).
Terakhirefek (afisar), dampak atau pengaruh dari keberhasilan komunikasi yang
disampaikan "'

H0fpid, h. 2.
Mipid, h.5
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BABY
ANEKA METODOLOGI STUDI ISLAM Aneka-Metodologi-Studi-Istam

F-Makna Metodologilslam -
Dalam bahasa Arab, metode dikenal dengan istilah al-usliieh vano identik dengan+
kata: _ar’gwsta atan _ar’ gieigahs yang berarti perjalanan hidup, mazhab, dan
metode *'> Dalam bahasa Yunani, disebut dengan istilah metode. yang berasal dari
akar kata methodos yang berarti jalan. Sedangkan, dalam bahasa Jerman, metode
berasal dari akar kata methogisee vang berarti ajaran tentang metode. Dalam

a lain, metode dipahami berasal dari dua akar kata, yaitu jmeta yang berarti
melalui dan fodes yang berarti jalan atau cara ’—

Islam dedaskonteksini-adalah berbagai jenis setodolosicara dalam memahami

-Jadi, metodologi memahami

Islam. Metodologi-Cara tersebut dapat berupa metodologi tafsir, hadits, fikihgh,

kalam, tasawuf, dan filsafat.

+A. _ﬁ(ll)(}l_(}(;l TAFSIR Metodelogi—Tafsir -~

Secara bahasa. kata tafsir berasal dari bahasa Arab. fiy ang  berarti

menerangkan dan memeriksa*'* Secara istilah, tafsir berarti menjelaskan makna

ayat Al-Qur’an, keadaan, kisah, dan sebab turunnya ayat tersebut dengan lafal
yang menunjukkan kepada makna zahizlahir. Adz-Dzahabi mendefinisikan tafsir
su—kepadasebacal penjelasan kkalam Allah atau menjelaskan lafal-lafal Al-
Qur'an dan pengertian-pengertiannya. Berdasarkan definisi Adz-Dzahabi ini,
maka tafsir secara umum dapat diartikan sebagai —kepada—

keterangan yang dikemukakan oleh manusia mengenai makna ayat-ayat Al-

glgsan atau

Qur’an sesuai dengan kemampuannya menangkap maksud Allah yang terkandung
dalam ayat-ayat tersebut’'® Metodologi Tafsir datamhatini-adalah seperangkat
cara yang digunakan mufassir untuk mengungkap atau memahami Al-Qur’an.
Oleh-karenanya- Mmetodologi dalam konteks ini mencakup metode (manhaj),

corak, dan langkah-langkah penafsiran yang digunakan mufassir untuk

I %unus, Kamus Arab Indonesia, h. 238,

3. Arifin, fmu Pendidikan Islam | (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 61
Y unus, Kamus Arab Indonesia, h. 318
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memberikan gambaran secara komprehensif mengenai seperangkat metodologi
dalam sy tafsir. '

Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Islam-Kitabsueiini, vane
menempati posisi sentral, tidak hanya dalam perkembangan dan pengembangan
ilmu-ilmu keislaman, tetapi juga merupakan inspirator, pemandu, dan penyelaras
pergerakan— umat Islam sepanjang empat belas abad sejarah perjalanan umat ini.
dalam tu a membangun peradaban dunia. Oleh karena itunya, pemahaman

terhadap Al-Qur’an: melalui pesafsiran-penafsirannya, memlll]m'nnbuf.l yang
sangat besar bagi umat Islam, baik berupa kemajuan atau mupdurnyaumat
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bsbamkemundurannya. Sekeadigus—pPenafsiran-penatsiran—ity tersebut jura dapat

mencerminkan perkembangan serta corak pemikiran mer

Tujuan kehadiran Al-Qur’an. bukan hanya sekadar mewajibkan
pendekatan religius yang bersifat rital atau mistik: yang hanya dapat
menimbulkan formalitas dan kegersangan . (ctapi- Al-Qur’an adalah petunjuk-Nya
yang bila dipelajari akan membantu kita kitn menemukan nilai-nilai yang dapat
dijadikan pedoman bagi penyelesaian berbagai persoalan hidup. Apabila dihayati
dan diamalkan. Al-OQur’an akan menjadikan pikiran, rasa, dan karsa kKtakita
mengarah kepada realitas keimanan yang dibutuhkan bagi stabilitas dan
ketentraman hidup pribadi dan masyarakat. Bukankah Al-Qur'an dengan gaya
bahasanya, yang merangsang akal dan menyentuh rasa. dapat menggugah kita
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menerima dan memberi kasih dan soriu keharuan cinta, sehingga dapat
mengarahkan kita untuk memberi sebagian dari apa yang kita miliki untuk
kepentingan dan kemaslahatan umat manusia. Itulah Al-Qur’an, yang ajarannya
merupakan kekayaan spiritual bangsa kita. dan yase telah tumbuh subur dalam

negara kita.*'®
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248
perkembangan zaman** Di antara kitab tafsir yang menggunakan metode ini
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Tafsir ra¥ilitahlili adalah tafsir Al-Qur’an berdasarkan susunan ayat dan surah«

yang terdapat dalam sushalAl-Qur’an. Seoragggnulassiz_Ddengan metode ini,

seorang mufasir menganalisis setiap kosakata atan lafal dari aspek bahasa dan

makna. Analisis dari aspek bahasa meliputi keindahan susunan kalimat, *#jiaz,
bad’s’, ma @i, bayian, hagiigat, majiez, kindayah, dan lain sebagainya.
Sedangkan, aspek makna meliputi sasaran yang dituju dalam ayat, sepert akidah,
akhlak, hukum, dakwah, perintah, larangan, hikmah, relevansi ayat yang sebelum:
dan sesudahnya, dan lainnya. Metode ¥/ /isahlii merupakan cara yang
dipergunakan oleh para mufasir klasik masa lal ysa

Jadi--mMetode ra¥’litahlili berupaya menjelaskan kandungan ayat-ayat
Al-Qur’an dari seluruh aspeknya berdasarkan urutan ayat dalam Al-Qur’an, mulai
dari mengemukakan arti kosa kata, munasabah (persesuaian) antar ayat.-antas dan
surah, ashiab al-nuzind, dan lainnya. Adapun-Terdapat beberapa aspek-aspek
penting vang harus diperhatikan oleh mufassir dalam menggunakan metode ini.
Pertama, menjelaskan arti kata-kata (mufraadaat) yang terkandung di-dalam suatu
ayat yang ditafsirkan. Kedua, menjelaskan asbab al-nuziilasbea o, baik
secara sababi (sebabnya) atau ibtid '« . Ketiga, menyebutkan kaitan antara ayat
yang satu dengan ayat yang lain dan hubungan antara surah yang satu dengan
surah yang lain, baik sebelum atau sesudahnya. Keempat, menjelaskan hal-hal
yang dapat disimpulkan dari ayat-ayat tersebut, baik yang berkaitan dengan

)

hukum, tauhid, akhlak, atau yang lainnya.

320 Sad Agil Husin Al-Munawar, Macam-Macam Metode Tafsir, (Jakarta: Institute lmu
Algurian), h. 5. Lihat juga Anshon, Ufumum Qur'an: Kaidah-Kaidah Memahami Firman Tuhan,
h.- 207-208 .

EYusuf, Studi Al-Qur'an, h. 143-144

2A Said Agil Husin Al-Munawar, Macam-Macam Metode Tafsir, h. 3. Lihat juga
Anshort, Ulemul O ‘an, h.— 208,
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Kelebihan metode ini terletak pada penafsiran terhadap suatu ayat dapat
dilakukan secara tuntas, baik dari sudut bahasa, sejarah sabab—nuzabsebab
turunnya, munasabah-nya dengan ayat atau surah yang lain, maupun kandungan
isinya. Dapat dikatakan bahwa dengan metode ini, dapat dikatakan, semua bagian

dari suatu ayat dapat ditafsirkan dan tidak ada yang ditnecalkasiertinggal.
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Kemudian, mufassir dapat memfokuskan perhatian pada ayat iw-—ersebul saja

tanpa harus mencari atau menghubungkannya dengan ayat-ayat lain yang
membicarakan masalah yang sama-—dessan—desikian schingea fokus perhatian
menjadi terarah. Selanjutnya, metode ini dapat memberikan kontribusi terhadap
metode-metode tafsir lain sebagai pijakan dalam menghimpun ayat-ayat yang
mengacu pada suatu topik, khususnya metode mau-c/hiie ‘i dan dapat diibaratkan
sebagal bahan baku tafsir maw it Treetied. Diosisi lain, kekurangan metode
1a ¥l it ini-adalah karenanetede-ini-tidak dapat menyelesaikan secara tuntas

suatu pokok pembahasan. Sebab_karena sering kali satu pokok pembahasan
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diuraikan sisinya atau kelanjutannya pada avat lain, pada bagian lain dalam surah
tersebut, atau dalam surah lain yang dibahas tidak diselesaikan secara utuh
sehingea.  Terkesan agak mengulang-ulang  sehincea —dan  menghambat
perkembangan pemikiran Islam, Ddi samping jtu, metode ini juga akan

menghabiskan waktu yang sangat lama. Para mufasir yang menggunakan metode
ini umumnya bersifat pasif: karena Al-Qur’an hanya ditonjolkan pada arti
harfiahnya, mencatat sejauh kemampuannya, dan membatasi dirinya terhadap
pengungkapan arti ayat-ayat Al-Qur’an secara terinei. %

Kelemahan yang terasa dalam medote ¥/ liteddilic—hel—ini karena
mungkin sifat penafsirannya sangat teoritis, tidak sepenuhnya mengacu pada
persoalan-persoalan Khusus yang mereka alami dalam masyarakat mereka,
sehingga uraian yang bersifat teoritis dan umum itu mengesankan bahwa itulah
pandangan Al-Qur’an untuk setiap waktu dan tempat.** Corak penafsiran metode
ta¥ litahlili banyak digunakan oleh para mufassir klasik masa lalu. Kitab

tafsirMufassis yang menggunakan metode ro¥/Plitehlil di antaranya Tiafsir Al-

Bippid b 209
48hihab, Wawasan Al-Qur an, Tafvir Mawdhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat, h. 87.
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ditetapkannve, —s5ehingga dengan demikian, mufasir juga harus selalu mengingat

hal ini agar cis—tidak dipengaruhi oleh kandungan atau isyarat-isyarat yang
ditemukannya dalam ayat-ayat tersebut yang tidak sejalan dengan pokok
bahasannya. Kemudian, mufasir yang menggunakan metode ini hendaknya
memperhatikan dengan seksama urutan ayat-avat dari segi masa turunnya- atau
perincian khususnya. Sebah, kalau tidak, diajnufasir dapat terjerumus dalam
kesalahan-kesalahan, baik di bidang hukum maupun dalam perincian atau
peristiwa. Selanjutnya, mufasir juga hendaknya memperhatikan dengan benar
seluruh ayat yang berkaitan dengan pokok bahasan vang telah ditetapkannya itu.
Sebab,, kalau tidak, pembahasan yang dikemukakan tidak akan tuntas: atau paling
tidak jawaban Al-Qu’ran yang dikemukakannya menjadi terbatas.**®

Tafsir meow =il isaudhs: dapat pula didasarkan atas suatu surah, seperti
contohnya tafsir Surah Al-Baqarah. Maksudnya, nama surah itu dijadikan tema
yang akan diperbincangkan dalam suatu karya tafsir-Oleh-karens Maka: nama
surah diangkat menjadi suatu tema-snaks dan ayat-ayat yang terdapat di dalamnya
memperbincangkan hal-hal yang berkaitan dengan nama surah tersebut dan dia
saling berkaitan— antara satu dengan yang lain. Oleh sebab itu, penafSiran ini
mesti ditunjang oleh ilmu munasabah yang dapat membantu mufassir melihat
hubungan atan keserasian ayat-ayat tersebut.*”2’

Terdapat beberapa keistimewaan pada metode ini-astaratain Ppertama,
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metode ini dapat menghindari kelemahan yang ada di penafsiran metode lain.

Kedua, metode ini menafsirkan ayat dengan ayat atau dengan hadis Nabi Saw AW,
vang merupakans satu cara terbaik dalam menafsirkan Al-Qur’an. Ketiga, dengan
metode nany«ii [ preecthi-in - kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami. Hal
ini disebabkan karena dia-metode ini membawa pembaca kepada petunjuk Al-
Qur’an tanpa mengemukakan berbagai pembahasan terperinci dalam satu disiplin
ilmu. Dengan metode ini, dapat dibuktikan bahwa persoalan vang dijawab dengan
pendekatan Al-Qur’an tidak hanya bersifat teoritis saja, tetapi juga bersifat

praktis, sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan masyarakat. Dengan begitu,

258hihab, Membumikan Al-Quran~ h. 120,
9Yusuf, Studi Al-Qur'an, h. 146-147.
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kita bisa sampai pada kesimpulan bahwa Al-Qur’an dapat menjadi jawaban setiap
persoalan yang dihadapi umat Islam. Keempat, metode ini juga memungkinkan
seseorang untuk menolak anggapan adanya ayat-ayat yang bertentangan dalam
Al-Qur’an. Justru ayat-ayat Al-Qur’an dapat dijadikan bukti bahwa ayat-ayat Al-

Qur’an sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan masyarakat.**

a

4. Metode Mugidran, -

Secara harfiah, mugdran berarti perbandingan**!_Adapun sSecara istilah, tafsirs

mugddran jpea-dapat berarti suatu metode atau teknik menafsirkan Al-Qur’an
dengan cara memperbandingkan— pendapat seorang mufassir dengan mufassir
lainnya mengenai tafsir sejumlah ayat. Dalam perbadingan ini, mufassir

menjelaskan kecenderungan masing-masing mufassir yvang dibandingkan tersebut

I_ Formatted: Font: Ifalic
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dan mengungkap sisi-sisi subjektivitas mereka yang tergambar pada legitimasi
terhadap mazhab yang dianutnya. Selain itu, tafsiv mugdranmsgaras  juga
mempesbandingkan suatu ayat dengan ayat lainnya. atau perbandingan-antara ayvat
dengan hadis**

Para mufasir yang menempuh metode ini, seperti suisalava-Al-Khatib Al-
Iskafi, dalam kitabnya: Durrah Al-Tanz’dl wa Ghurrah Al-Ta'w?i, tidak
mengarahkan pandangannya kepada petunjuk-petunjuk vang dikandung oleh ayat-
ayat yang dibandingkan ittiersebut, kecuali dalam rangka penjelasan sebab-sebab
perbedaan redaksional 2 Sementara dalam metode eyl imerdfes, karena
yang pertama hanya terbatas dalam perbedaan redaksi——semata-matag,

Janvembandingkan ayat dengan hadis, khususnya dalam bidang vang dinamakan

mukhtalif al-Yhad s, s5ikap ulama dalam hal ini berbeda-beda. Abu Hanifah dan )

s

penganut mazhabnya dapat menerima hadis yang tidak sejalan dengan ayat
apabila ada gar’inah (pendukung bagi hadis tersebut) berupa pengalaman
penduduk Madinah atau ijmak’ ulama. Lainnya, Imam Syafi‘i, berupaya untuk

#08hihab, Membumikan Al-Qur'an,h. 117,
F1Yunus, Kamus Arab Indonesia, h. 342 |
F2Yusuf, Studi Al-Qur-'an, h. 144

3 Shihab. Membumikan Al-Qur’an, h. 119
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mengkompromikan ayat dan hadis tersebut, khususnya jika sanad hadis tersebut
sahih**

Objek pembahasan metode mugddran (komparasi) jauh lebih sempit dari
metode  muveil imaudiie't Karena metode komparasi hanya terbatas dalam
perbedaan redaksi semata-mate. Membandingkan ayat dengan hadis, vang
kelihatannya bertentangan, dilakukan juga oleh ulama hadis, khususnya dalam
bidang yang dinamakan mukhtalif al-Yhad ifs. Sejak awal, Abu Hanifah dan

penganut mazhabnya sejak-awal-menolak hadis yang bertentangan ataun tidak

sejalan dengan ayat Al-Qur'an. Sementara itu, Imam Malik dan penganut
mazhabnya dapat menerima hadis yang dianggap tidak sejalan dengan ayat.
manakala ada—terdapal  gar’inah (pendukungs bagi hadis tersebut) berupa
pengalaman penduduk Madinah atau jjmak- ulama. Lain halnya, dengan Imam
Syafi’i yang berupaya untuk mengkompromikan ayat dan hadis tersebut,
khususnya jika sanad hadis tersebut sahih. Dalam upaya membandingkan berbagai
pendapat ulama tafsir menyangkut ayat Al-Qur'an.: pPerlu memperhatikan
kondisi sosial politik pada masa seorang mufasir hidup dan latar belakang
pendidikannya. KesudianSelain itu, perlu juga dianalisis hasil tafsir tersebut,

apakah itu-berupa pendapat pribadi mufasir, pengulangan, atau pengembangan
dari tafsir sebelumnya. Setelah melalui tahapan analisis ini, pembanding

melakukan analisis untk mengemukakan penilaiannya tentang pendapat tersebut,

baik menguatkan atau melemahkan pendapat-pendapat mufasir yang
diperbandingkansya
lelogi HadisMETODOLOGI HADIS ‘

B. B-Met
eE -

aDalam garis

besar, pengertian hadis dapat dilihat melalui dua<

pendekatan, etimologi dan terminologi **® Bila ditilik dari pendekatan etimologi,

hadis berasal dari bahasa Arab: yang memiliki makna kabar, kejadian, sesuatu

F4Shihab, Membumikan Al-Qur-'an, h. 119.

5 Ik fbid., h. 119-120.

Foatang Abdul Hakim, Metodologi Stedi Istam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2000), h. 83
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yang baru, perkataan, hikayat, dan cerita**’ Menurut pakar ilmu hadis. terdapat
beberapa istilah yang memiliki kedekatan makna dengan hadis. yakni sunnah,

khabar, dan aifsar. Secara terminologi, hadis memiliki makna segala sesuatu

yang datang dari Nabi Muhammad Saw AW, baik berupa perkataan, perbuatan,

dan persetujuannya. Hadis berupa perkataan, Nabi Saw . vane-disebut dengan hadis

gantiqawlj. Sebagaimana—Contoh hadis gawlj vaitu dalamhadis—Nabi Saw AW
\

divngkapkanbersdabda, “Jika dua orang muslim bertemu dengan pedangnya,
maka pembunuh dan vang terbunuh di dalam neraka.,” (H.R. Bukhari). Hadis
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perbuatan disebut hadis fi*///. msisalnya shalatnya beliau, haji, zakat, puasa, dan

perbuatan lain vang beliau lakukanlain-lain. Hadis persetujuan disebut hadis

tagr’iri/, yaitu suatu perbuatan atau perkataan di antara para sahabat yang
disetujui Nabi SawA"% . Misalnya, Nabi Saw A% diam ketika melihat bibi Ibnu
Abbas menyuguhi beliau dalam satu nampan berisikan minyak samin, mentega,
dan daging— binatang «dkabb (semacam biawak, tetapi bukan biawak). Beliau
makan sebagian dari mentega dan minyak samin itu dan tidak mengambil daging
binatang «dhabb karena jijik. Seandainya haram, tentunya daging tersebut tidak
akan disuguhkan kepada beliau. (H R. Bukhari) %

Penelitian hadis dapat dilakukan dengan berbagai metode dalam rangka
menentukan kualitas suatu hadis. Pertama, penelitian hadis dapat dilakukan
dengan metode komparatif. Dalam penelitian hadis, perlu penelusuran suatu hadis
dari berbagai buku induk hadis agar mendapatkan dokumentasi hadis secara utuh,
yakni sanad dan matan-nya sebagai upaya pengumpulan data. Kemudian, dari
hastlhasil dari penelusuran tersebut akan didapatkan sanad yang berbeda dan
terkadang redaksi matannva pun juga berbeda, sekalipun maknanya sama. Para
ahli akan mengolah dan menganalisis dokumentasi hadis tersebut dari berbagai
segi dengan cara membandingkan antara satu dengan yang lain. Darit situlah
terlihat seorang perawi yang cerdas dan memiliki daya ingat yang kuat
periwayatannya sesuai dengan periwayatan perawi lain yang memiliki kredibilitas

yang sama. Kedua, metode penelitian hadis yang menggunakan pendekatan

T Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab Indonesia ( Yogyakarta: Pesantren Krapyak) h.
261
FEKhon, Ufwmul Hadis, h. 3.
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yang berujung pada pada peperangan, tetapi bagi umat Islam, ketentuan yang
diambil oleh Kkhalifah berupa kebijakan dan sikap mereka menimbulkan
interpretasi yang berbeda-beda. Puncaknya, pada masa Ali bin Abi Thalib yang
dikenal dengan istilah arbitrase atau ta¥hk’im, dimana yakni ketika Ali bin Abi

Thalib dianggap menyerarahkan kekuasaannya kepada Mua'awivah bin Abi

Sufyan. Peritistiwa itu menyebar pada masalah akidah dan dianggap sebagai
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permulaan munculnya ilmu kalam. Secara lebih rinci, ada beberapa sebab
timbulnya kalam tersebut, antara lain sebab dari dalam vang merupakan delam
yakai-das-kalangan umat Islam sendiri dan sebab dari luar, yakni adanya kontak
kebudayaan Islam dengan budaya asing selain Islam >

Adapun—sSebab dari dalam antara lain adanya perbedaan tentang
penakwilan sebagian nash-nash agama dan sebab politik. Adapun, sebab dari luar
antara lain karena adanya pengaruh aliran pemikiran dan kebudayaan di luar
Islam, karena meluasnya wilayah ke berbagai daerah.—sehingea menyebabkan
terjadinya kontak budaya antara kebudayaan Islam dan daerah taklukannya. Selain
itu, sebagian umat Islam., terutama golongan Muktazilah, memusatkan
perhatiannya untuk penyiaran Islam dan membela akidah Islam dari orang-orang
yang memusuhinya. Faktor luar lainnya yang menyebabkan terjadinya perbedaan
dalam kalam ini-adalah pengaruh penerjemahan besar-besaran terhadap teks-teks
ilmu pengetahuan dari Yunani, Persia, dan India ke adalam bahasa Arab *?

Ketika ilmu kalam tumbuh dan berbagai sekte yang berbeda muncul, dan
sebagian mutakallimiin mulai mengadopsi metode-metode argumen yang
mempunyai metode berlainan dengan metode Al-Qur’an,. s-=ebagian orang mulai

mempertanyakan apakah halal-kaum mMuslim dibolehkan terlibat dalam diskusi

kalam. Ketika Abu Hanifah melarang putranya terlibat dalam perdebatan tentang
kalam, putranya bertanya kepadanya, “Mengapa ayah melarang aku terlibat hal-
hal yang ayah sendiri terlibat di dalamnya?” Abu Hanifah menanggapi pertanyaan
putranya itu-fersebut dengan mengatakan, “Ketika melakukannya, kami semua

diam, khawatir kalau-kalau seorang pembicara salah ucap, sedangkan ketika

M Achmad  Syarifuddin, Pemikiran Islam: Tauhid dan Hmu Kalam, (Palembang:
NoerFikri Offset, 2021), h. 7-8.
2bid., h. 8.
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kalian terlibat dalam pembicaraan ini, masing-masing mengharapkan lawannya
tergelincir dan terperosok dalam kekufuran. Barang-siapa menghendaki hal ini
bagi lawan bicaranya, maka dia terperangkap dalam jebakan yang sama.”

Sebagian yang lainlainnya menilainya haram berdasarkan beberapa hadis yang [ Formatted: 1
mencelanya atan kasenakarena Karakteristik negatifnya. seperti mengabaikan | Formatted: Indonesian
dalil-dalil naqli atau fakia bahwa sebagian mutakilimiin mempersoalkan  Formatted: 1
keimanan para penentangnya atau karena penggunaan logika Yunani **

Di lain pihak, di antara para pendukung kalam, ada yang melangkah begitu | Formatted: 1
jauh dengan menyatakan bahwa kalam itu wajib bagi umat Islam_-.-dengan | Formatted: 1
argumen bahwa kalam memperkuat akidah dan memantapkan pendirian dalam
menghadapi orang yang ragu dan orang yang menentang Islam. Al-Asy’ari, dalam | Formatted: Indenesian
risalahnya berjudul IshtiYhsian Al-Khau<d fi 'Im Al-Kaliem, dia menolak
pandangan-pandangan yang bertentangan dan membela pandangan-pandangannya
sendiri. Dukungan juga datang dari banyak sarjana lain, di antaranya aAl-* Amiri, | Formatted: 1
al-Ghazali, pA1-Subki, Ibnu * Asakir, dan g-Al-Bayadhi, yang berpendapat bahwa | Formatted: Indonesian

keberatan Nabi Saw AW adalah keberatan terhadap pembicaraan tentang Zat \ Fonmatted: Indonesian

|. Formatted: Indonesian

Tuhan dan diskusi-diskusi yang mengakibatkan perdebatan dengan motif tidak { Fommatted: Indonesian
benar; tanpa memiliki pengetahuan. atau yang menimbulkan rasa saling benci.  Formatted: 1
Alasannya, pada Al-Qur’an sendiri-banyak mengandung ayat yang berhubungan | Formatted: 1

dengan masalah kalam dan menghasilkan argumen rasional bagi masalah tersebut.
Perdebatan akhirnya mereda karena fakta bahwa banyak sekali sarjana dan ulama
sepanjang sejarah Islam. dari berbagai mazhab, terlibat dalam pembicaraan kalam
dan menciptakan ilmu vang sangat penting dalam Islam ini. Karena ilmu
kalamlah. sekolah-sekolah atau fakultas-fakultas teologi kini berdiri di pusat-pusat
penting pendidikan Islam**

&D.  METODOLOGI FIKIH Metodologi-Filkih - | Formatted: Font: Bold, Indonesian

|’ Formatted: Font: Bold

Kata fikih berasal dari bahasa Arab - fikih-yvange Ssecara etimologi. fikih mengandung makna >
Formatted: Indent: Left 0", Hanging: 0.2", Numbered +
i % : C i hdanddamaa ALQu- nbedlat Level: 1 + Numbering Style A B, C, ... + Startat 1+
Alignment: Left + Aligned at: 0.25" + Indent at 0.5", Tab
stops: Not at 0.5"

an sehaoainandi)

Haleem, “Kalam Awal” Dalam Seyyed Hosscin Nasr dan Oliver Leaman ed.
Ensiklopedi Tematis Filsafat Islam, h. 100-101.
H4gpid . h. 101,
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“Langit yang tujuh, bumi, dan semua vang ada di dalamnya senantiasa bertasbih+

[ Formatted: Font: 14 pt

[ Formatted: Indent: First line: 0"

d: Indent: Frst line: 0"

kepada Allah. Tidak ada sesunatn pun, kecuali senantiasa bertasbih dengan

memuji-Nya, tetapi kamu tidak mengerti tashih mereka. Sesungguhnya Dia Maha

Penyantun lagi Maha Pengampun Eangitvanstupuh-bumi-dan-serua-yanc ada di

dalamnya-bertashih-kepada-Adlah-Dan-tidak-ada-sesuatu-pun-melainkan-bertasbih

reka— Sesungeubaya Dia Maha Peayantun lagi Maha Peagampun” (QS. Al-

Isrid” [17]: 44).

Dengan demikian, ketika seseorang berujar fagaht (saya paham),

maksudnya dia mengerti tujuan perkataan seseorang. Akan-tetapiNamun sebagian

ulama menjelaskan bahwia; mengerti atau paham yang dimaksud dalam kata fikih,

bukanlah sekadar paham terhadap hal-hal yang dengan mudah dapat dimengerti,

melainkan pemahaman yang mendalam. Oleh-karenanya-mMenurut pendapat ini,

orang yang dapat memahami bahwa api itu panas; atau harimau adalah hewan

buas, belum dapat disebut sebagai fakih (orang yang paham). Seorang fakih
adalah orang yang memiliki seperangkat pengetahuan dan keahlian untuk

memahami hal-hal yang berkaitan dengan masalah fikih yang sulit.*¥

#Dahlan, Ushul Figh, h. 5.
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Pengertian fikih sampai saat ini masih ranewbercampur aduk dengan pengertian
syariah. Dalam kaitan ini. dijumpai pendapat yang mengatakan bahwa hukum
Islam atau fikih adalah sekelompok dengan syariah, yaitu ilmu yang berkaitan
dngnamdpphermmnsymedarhidaed AHQuriindmr S arshal s barpedverardpahetresdh g
yarediambildan sumber-sumberlain. apabilatidak adanash dari AQur’an dan suSwsnah. Darisiu
kemudian. dibentuklah suvatu ilmu yang disebut dengan ilmu fikih. Dengan
demikian, yang disebut ilmu fikih ialah sekelompok hukum tentang amal
perbuatan manusia yang diambil dari dalil-dalil yang terperinei.

Di dalam kepustakaan hukum Islam berbahasa Inggris, syariah Islam
diterjemahkan dengan Islamic law, sedangkan fikih Islam diterjemahkan dengan
rerbendaan aAntara syariah dan fikih terdapat

Islamic jurispurdence. Terdapat

petbedaan-yang apabila tidak dipahami, dapat menimbulkan kerancuan vang dapat
mentmbitkeanrmenyebabkan sikap salah kaprah terhadap fikih. Terdapat beberapa
perbedaan antara syariah dengan fikih. Pertama, syariah diturunkan oleh Allah
Swi. dan'WT. kebenarannya bersifat mutlak, sementarasedangkan fikih adalah
hasil pemikiran fukaha dan kebenarannya bersifat relatif. Kedua, syariah adalah
satu dan fikih beragam, seperti adanya aliran-aliran hukum yang disebut dengan
istilah mazhab-mazhab. Ketiga, syariah bersifat tetap atau tidak berubah,
sedangkan fikih mengalami perubahan seiring dengan tuntutan rmang dan waktu.
Keempat, syariah memiliki ruang lingkup yang lebih luas, oleh banyak ahli
dimasukkan juga perihal akidah dan akhlak, sedangkan fikih ruang lingkupnya
terbatas pada hukum yang mengatur perbuatan manusia yang biasanya disebut
sebagai perbuatan hukum . *7

Secara spesifik. ilmu fikih merupakan kajian ilmu syariah vang meliputi
berbagai bidang sesuai dengan materi pembahasannya. Para ahli hukum Islam
biasanya membagi ilmu ini menjadi enam bagian, yaksifikih—ibadab—fikih

muainalah, fikib-munakahuat - fikib-sivasah Ak mawaris - dan-fkib-finavahy aitw

#oMukhtar Yahya dan Fathurrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukwm Islam, (Bandung:
al-Ma“anf, 1986). h. 5.

#zainuddin Ali. Hukum Islam: Pengantar Hmu Hukum Islam o Indonesia, (Palu:
Yayasan Masyarakat Indonesia Baru, 2005), h. 6. Lihat juga, Tihami dan Sohari Sahram, Fikih
Munakahat: Kajian Fikih Lengkap, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014), h. 4.

M. Nurul Irfan dan Masyrofah, Figh Jinayah, (Jakarta: Amzah, 2014), hvi.
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1. Fikihibadah. vait-adalah ilmu yang mengatur interaksi antara manusia dan Allah Formatted: Font: ( Defautt) +Headings CS (Times New

Roman), 12 pt |
SwiwF, Jika seseorang manusia melaksanakan hukum-hukum ibadah dengan baik | Formatted: Indonesian |
dan mematuhi perintah-perintah Allah, maka bertambah pula kedekatan ;:;";}ﬂ-;g;tmi (Defauk) +Headings C5 (Times New |
kepada-Nya dan - Dia juge akan selalu mengikuti segala apa yang diwajibkan Allah | Formatted: Indonesian :I
kepada para hambanya, seperti skalat, zakat, puasa, dan haji. Hukum ibadah ini ;:;";f";g:ptm"t (Default) +Headings CS (Tmes New |
adalah asasi yang sudah dimaklumi kepastiannya dalam agama. | Formatted —
HKemudian, Flikih muamalah-adalah, vaity ilmu yang mengatur segala interaksi | l. Forma J
| Formatted [_1
dan komunikasi antarindividu satu dengan yang lain dan —antarmasyarakat [ Formatied: Indonesian |
terhadap umat dan bangsa lain, seperti jual beli, sewa-menyewa, gadai, | Formatted =]
. _ - L. . L L. | Formatted: Indonesian |
transaksi perjanjian, dan lain-lain. Hukum ini berarti meliputi segala aktivitas ( Formatied S
manusia dan segala tindakannya.**? | Formatted: Indonesian |
5 |_' Formatted ]
“_ . . . ) | Formatted: Indonesian |
3. Selarjutnye—fikih munakahat, vain—sadaiah ilmu yvang membahas tentang [ Fommarmed n
hukum atau perundang-undangan Islam yang khusus membahas pernikahan [ Formatted: Indonesian J
(perkawinan). dan yang berhubungan dengannya, seperti cara meminang, l_ Formatted CJ
I\ Formatted: Indonesian ]
walimalipt parusy, talakhalag, rujuk, tanggung jawab suami istri, dan lain-lain | [ Formatted |
yang berdasarkan petunjuk Al-Qur’an, hadis, fjmak ; dan Kiasgéydes 0 | Formatted: Font: Italic |
4. Fikih sivaasah. vaituadalah ilmu yang membicarakan pengaturan dan l oma ]
- \ | Formatted: Font: Italic |
pengurusan kehidupan manusia dalam bernegara demi mencapai kemaslahatan |_' Formatted [—]
bagi manusia itw sendiri. Dalam fikih sivdsalsivasab ini, ulama mujiahid | Formatted 3
| Formatted
menggali sumber-sumber hukum: yang terkandung di dalamnya dalass-hubun gan (Fomatted g
dengan kehidupan bernegara dan bermasyarakat ! | Formatted ]
5. Fikih mawdgris, vait_adalah-ilmu yang mempelajari untuk mengetahuj, orang : Fomatted: Indonesian [_}
\ Formatted
yang berhak menerima warisan, orang yang tidak dapat menerima warisan, |‘ Formatted —
jumlah yang diterima oleh setiap waris, dan cara pembagiannya 2 | Formatted [
|_ Formatted [—J
|' Formatted ﬁ
wa . . | Formatted: Indonesian ]
9 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh
Munakahat: Khitbah, Nikah, dan Talak, Penerjemah Abdul Majid Khon (Jakarta: Amzah, 2011), |; Formatted ]
h.1-2. | Formatted: Indonesian |
E0Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Lenghkap. (Jakarta: PT [ Formatted [—]
Rajagrafindo Persada, 2014), h. 6. ( Formatied: Indoresian ]
B Igbal, Figh Sivasah: Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam—~h. 4. -
2Hashi Ash Shiddigie, Figh Mawaris: Hukum Pembagian Warisan Menurut Syariat | Fomatted =
Islam (Semarang: PT Pustaka Rizqi Putra, 2010}, h. 5. | Formatted [_1
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6. AdapuniTikih finayah, vaitu adalabilmu fikih yang membahas berbagai masalah kejahatan.

Pembahasannya mirip dengan kajian hukum pidana dan kriminologi***

FE. METODOLOGI TASAWUF Metodologi Fasawuf - | Formatted: Font: Bold, Indonesian

Secara etimologi, pengertian tasawuf dapat mencakup beberapa makna yang- | Fomnatiad: Fom: Bold

Formatted: Indent: Left 0", Hanging: 0.2", Numbered +

menggambarkan penjelasan-tentanetasawuf. Pertama, tasawuf berasal dari istilah Level: 1 + Numbering Style: A B, G .. + Startat: 1 +
= Alignment: Left + Aligned at: 0.25" + Indent at 0.5", Tab

yang dikonotasikan dengan ahl alsh-jshuffah yang berarti sekelompok orang di
masa Rasulullah, Saw. yang banyak berdiam di serambi-serambi masjid dan
mereka mengabdikan hidupnya hanva untwk beribadah kepada Allah Swi W,
Mereka adalah orang-orang yang turut hijrah dengan Rasulullah Saw AW dari
Muakekah ke Madinah, kehabisan banyak harta, berada dalam keadaan
kekurangan, dan tidak mempunyai apa-apa. Mereka tinggal di masjid Rasulullah
Saw AW dan duduk di atas bangku baru dengan memakai pelana sebagai bantal.

Pelana disebut jshuffah yang merupakan asal muasal dan-kata sofa dalam bahasa-

bahasa di Eropa berasal-dasi-kata-ini. Kedua, tasawuf berasal dari kata jshafia
yang artinya suci. Kata jshafis ini berbentuk fi'il mabni majhiisl sehingga
menjadi isim mulYhaq dengan huruf ya - nisbah yang berarti sebagai nama bagi
orang-orang yang bersih atau suci. JadiMssaksudnya—adalah, mereka iw
menyucikan dirinya di hadapan Tuhan melalui latihan yang berat dan lama.
Ketiga, tasawuf berasal dari kata jshaff vang dinisbahkan kepada orang-orang
yang ketika shalat selalu berada di shaf (barisan) terdepan. Sebagaimana halnya
skalat di shaf pertama mendapat kemuliaan dan pahala, maka orang-orang
penganut tasawul ini dimuliakan dan diberi pahala oleh Allah Sw W, Ada juga yang
menjelaskan bahwa tasawuf berasal dari bEahasa Yunani, yaitu shopos. Istilah ini
disamakan maknanya dengan kata hikmah yang berarti kebijaksanaan. Kelima,
tasawuf berasal dari kata [+ yang memiliki arti kain yang terbuat dari bulu wol.
Berbusana wol pada saat itu adalah simbol kesederhanaan dan: [bawannya adalah

memakai sutra. Kain sutra digunakan oleh orang-orang yang berada yang hidup

3 M. Nurul Irfan dan Masyrofah, Figh Jinavah, h. vi.
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mewah di kalangan pemerintah. Para penganut tasawuf ini hidupnya sederhana,
tetapi huwli mulia, menjauhi pakaian sutra, dan memakai wol kasar**!
Benih-benih tasawuf sudah ada sejak dalam kehidupan Nabi S;w-AW, Hal
ini dapat dilihat dalam perilaku dan peristiwa dalam hidup, ibadah, dan pribadi
Nabi SawA%. - Sebelum diangkat menjadi rasul, berhari-hari ia berkhalwat di Gua

3

|_ Formatted: Indonesian

Hira, terutama pada bulan suci Ramadhan. Di sana, Nabi Saw AW- banyak
berzikir dan bertafakur dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SwiWT.
Pengasingan diri Nabi Spw A% di Gua Hira isi-merupakan acuan utama para sufi
dalam melakukan khalwat.***
tor yang menyebabkan munculnya ilmu tasawuf diebabkan—yaitu
adanya reaksi rohaniah kaum muslim terhadap sistem sosial, politik, budaya, dan
ekonomi dikalangan Islam jiu sendiri, vaitu ketika Islam tersebar ke berbagai
negara: yang sudah—barane fentgleniu s membawa konsekuensi tertentu, s
Seperti terbuka kemungkinan diperolehnya kemakmuran di satu pihak. dan
terjadinya pertikaian politik sahabat Ali bin Abi Thalib dengan Muawiyah.
Dengan adanya fenomena sosial politik [ferscbulseperti—ite  ada—sebagian
masyarakat atau ulama yasetidak ingin terlibat dalam kemewahan dunia dan
mempunyai sikap tidak mau terlibat terhadap pergolakan yang ada. Mereka
mengasingkan diri agar tidak terlibat dalam pertikaian tersebut *>
Reynold Nicholson, sejarawan dan ahli mistisisme, cenderung mengatakan
bahwa tasawuf Islam tidaklah murmi berasal dan ajaran Islam, tetapi banyak
mengambil dari para sufi agama lain. Selanjutnya, ia memandang bahwa tasawuf
Islam dipengaruhi oleh agama Nasrani. Dia mesusjpk-mgrujuk pada kehidupan
sufi yang zuhud, senang pada Kesunyian, suka memakai pakaian dari bulu domba,
banyak berzikir, dan lain-lain. Hal ini mempunyai kesamaan dengan ajaran-ajaran
Nasrani. Oleh karena itu, Nicholson berpendapat bahwa ajaran-ajaran tersebut

berakar dari ajaran agama Nasrani.**” Pandangan Nicholson bahwa tasawuf pada

F4Samsul Munir Amin, I Tasawuf (Jakarta: Ameah, 2014), h. 3=,

BDewan Editor, Ensiklopedi Islam ~ (Jakarta: PT Ichtar Baru Van Hoeve, 1994) - h. 77,
0 Amin, Syukur, Menggugar Tasawsf: Sufism dan Tanggung Jawab Sesial Abad 21,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999) h. 27.

7 Dewan Editor, Ensiklopedi Islam .~ h. 75.
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masa pertumbuhan dan perkembangannya terpengaruh oleh kebudayaan-
kebudayaan luar tidak didukung oleh fakta, dalil, dan bukti yang kuat. Sedangkan,
pemyataannya bahwa ajaran Islam memiliki pengaruh tertentu pada tasawuf
merupakan pernyataan yang mengandung kebenaran, namun-meskipun tidak
seluruhnya benar: sebab tasawuf pada masa pertumbuhan dan perkembangannya
hanya berlandaskan pada ajaran-ajaran Islam %

Menurut Abu Nashr Sarraj, pendapat yang mengatakan bahwa sebutan
(nama) sSufi baru diciptakan oleh orang-orang Baghdad- saseat-adalah mustahil.
Sebab. nama ini sudah dikenal pada zaman Hasan Bashri yang sempat menjumpai
sekelompok orang dari sahabat Rasulullah Saw AW~ Sebagaimana yang
dikemukakan Hasan Bashri bahwa ia pernah melihat seorang sufi ketika sedang

tawaf di Ka'bah. kKemudian sava iz memberinya sesuatu, namun dia suli

—
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tersebut tidak mengambilnya dan —bals-sufi-tu-berkata bahwa dia masih memiliki
empat keping dananig (mata uang yang nilainya 1/6 dirtham) dan: vang it baci
sufi-tersebut sudah cukup untuk bekalnya. ™

Secara terminologi, tasawufl dapat diartikan sebagai ilmu yvang membahas
tentang hal-hal yang berkenaan dengan akhlak, penyucian jiwa, dan berupaya
sedekat mungkin dengan Allah SwiWT, Al-Junaid menjelaskan bahwa tasawuf
adalah keharusan (‘wmwah) yang tidak ada kelonggaran (jsfulh) di dalamnya.

Lebih lanjut, dia menegaskan bahwa tasawuf adalah dzikir disertai jjtimaks, wajd
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disertai jstimae-, dan amal disertai jtubasitibak. Abu Bakar aAlsy-Syibli pernah

ditanya mengenai siapakah —itu-sufi. Dia menjawab, “Sufi adalah orang yang
memurnikan hatinya hingga benar-benar murni, mengikuti Rasulullah Saw A%,
mengacuhkan Keduniaan, dan menundukkan hawa nafsu. Dengan kata lain,
tasawuf adalah pemumian hati atau pengosongan dari selain Allah Swi.
Kemumian hati dapat diraih melalui proses susvahaddmusyahadah, berpegang
teguh pada sunsah dalam segala kondisi, zuhud terhadap keduniaan, dan

menundukkan nafsu diri dari  kecenderungan menuruti syahwat-syahwat

S uhammad Faugi Hajiaj. Tasawnf Isfam dan Akhlak, Penerjemah Kamran As at
Irsyady dan Fakhri Ghazali (Jakarta: Amzah, 2013), h. 19.

H9Abu Nashr, Saraj, Al-Luma’ Lajnah Nasyr at-Turats ash-Shufi, Penerjemah
Wasmukan dan Samson Rahman-— (Surabaya: Risalah Gusti—2002), h. 47-48.
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(kesenangan) yang bertentangan dengan syarak’. Abu Sa’id aAl-Kharraz
menjelaskan  bahwa tasawuf adalah efisiensi wakw. Lebih lanjut, dia
mengemukakan bahwa tasawuf berarti proses pemurnian hati hingga dia-benar-
benar bersih dan penuh dengan cahaya dan merasakan kenikmatan dzikir %
Tasawuf juga dapat dikatakan sebagai suatu revolusi spiritual (Lesanwrah
rishiyyah). Tidak seperti dimensi keagamaan lainnya, tsawuf akan selalu
memperbaharui dan menyemai kekosongan jiwa manusia. Kelimpahruahan materi
yang mewarnai kehidupan dunia ini tidak dianggap sebagai sesuatu yang penting.
Sebaliknya, kelimpahruahan hatilah yang menjadi penopangnya. Sufi adalah
orang yang kaya hati, tetapi tidak pasif terhadap kenyataan hidup. Bagi sufi,
kKehidupan di dunia ini bagi sang sufi-adalah fakta yang tidak dapat diingkari.
Mereka menghadapinya secara realistis. Kedekatan seorang sufi kepada Allah
Swi W T, membuatnya selalu percaya diri dan optimis dalam menjalani hidup.
Semangat mereka dalam beraktivitas selalu menyala; karena semua yang
dilakukan bertujuan mencari ridsa Allah SwiWT semata. Teladan-teladan
kesufian dapat dilihat dalam sejarah-seperti, di antaranva Umar bin Abdul Aziz
vang merupakan; seorang khalifah yang bersikap zuhud,- Jabir bin Hayyan yang
merupakan seorang fisikawan muslim tersohor_dan, juga seorang pelaku tasawuf .
Al-Tunaid. yang dikenal sebagai sufi dam. ternyata juga seorang pengusaha.
Sementara itu, Syaikh Abu pAl-Hasan alAsv-Syadzili vang merupakan —tokoh
sufi terkenal adalah seorang petani sukses. Hal ini menunjukkan bahwa para sufi
sesungguhnya tidaklah berjarak total dari dunia. Sang sufi hanya memagari dunia

melalui media pelatihan sehingga tercapai ketenangan dan keteduhan jiwa.*'

F0Muhammad Faugi Hajjaj, Tasawf Islam dan Akhlak~ h. 7-8.
*15aid Agil Siradj, “Kata Pengantar: Pendidikan Sufistik Sebuah Urgensi™ Dalam Samsul
Munir Amin, flmu Tasawuf.— h. vii-viii.
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BAB- 10

DIMENSI ALIRAN PEMIKIRAN ISLAM | Formattea: 1
LA. GARIS BESAR ALUR PEMIKIRAN ISLAM GarisBesar—Alur+. _{ Fonmatted: Font: Bold, Indonesin
Pemtikiran Eslam | Fomuattnt Fon: Bold 82
Formatted: Indent: Left 0", Hanging: 0.2", Numbered +
Pada permulaan sejarah Islam, berkembang pemikiran rasional dan.—tetapis Level: 1 + Numbering Style: A B, C, ... + Startat 1 +
Alignment: Left + Aligned at: 025" + Indent at 0.5", Tab
kemudian diikuti dengan berkembangnya pemikiran tradisional. Pemikiran : Notat 0.5°

Formatted: Indent: Frst line: 0"

rasional berkembang pada zaman Klasik Islam (650-1250 M). sedangkan
pemikiran tradisional berkembang pada zaman pertengahan Islam (1250-1800 M).
Pertemuan Islam dan peradaban Yunani melahirkan pemikiran rasional di
kalangan ulama Islam zaman klasik. Akan tetaapiNamun, perlu dijelaskan di sini
bahwa ada perbedaan antara pemikiran rasional Yunani dan pemikiran Islam
klasik. Di Yunani, tidak dikenal vang namanya agama samawi, maka pemikiran

bebas, vang —tanpa terikat pada ajaran-ajaran agama, tumbuh dan berkembang.

Sementara pada Islam zaman klasik. pemikiran rasional ulama terikat pada ajaran-
ajaran  agama Islam. sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur'an dan
suSusnah 2

Secara garis besar, aliran dalam pemikiran Islam berkembang melalui
disiplin ilmu kalam, fikiheh, dan tasawuf. Ilmu kalam termasuk salah satu bidang
studi Islam yang dikenal. baik dikalangan intelektual maupun oleh masyarakat
pada umumnya. llmu kalam dapat didefinisikan sebagai ilmu yang membahas
ajaran-ajaran dasar dari suatu agama. Maanfaat mempelajari ilmu kalam di
antaranya akan memberikan keyvakinan pada seseorang yang mempelajarinya
yakni-berupa landasan pemikiran yang kuat dan tidak mudah terombang-ambing
oleh perubahan zaman’® SebabHal tersebut karena ilmu kalam menjelaskan
berbagai masalah yang muncul di masyarakat. Berbagai bentuk keberhasilan dan
kegagalan seseorang dalam menjalani hidup sering kali dilihat dari perspektif ilmu
kalam.

A2Nasu Li&mﬂ Rasional Gagasan dan Pemikiran Harun Nasution~h.7.
*3Harun Nasution, Teologi Islam, Aliran-aliran dan Sejarah Analisa Perbandingan,
{Jakarta: Ul Press, 1986), h. ix
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Pada zaman klasik, berkembang teologi susnatullah yang di Barat disebut
natural laws. Perbedaan_antara keduanya \'uilua katas—surnatullah adalah
ciptaan Allah Swi WF. sedangkan natural laws adalah ciptaan alam. Ciri-ciri
kalam sunnatullah di antaranya, a_daﬁ; kedudukan akal tinggi, kebebasan manusia

dalam kemauan dan perbuatan, percaya adanya sunsatullah dan kausalitas,
mengambil arti metaforis dari teks wahyu, dan dinamika dalam sikap dan berpikir.
Kalam susnatullah ini muncul pada zaman klasik karena ulama pada zaman itu
sadar akan kedudukan akal yang tinggi dalam Al-Qur’an dan hadis. Pada saat itu,
mereka cepat bertemu dengan sains dan filsafat Yunani yang terdapat di pusat-
pusat peradaban Yunani di Aleksandria (Mesir), Antakia (Suriah), Jundisyapur
(Irak), dan di Bactra (Persia). Dalam sains dan filsaf: unani, akal juga sangat
sentral, maka peran akal yang tinggi dalam sains dan filsafat Yunani inilah yang
menjadikan ulama Islam pada zaman itu mengembangkan pemikiran rasional ***
Studi Islam lainnya adalah fikigh Islam yang merupakan bidang studi
Islam yang paling terkenal ditengah-tengah masyarakat luas.-Sebab, karena ilmu
fikich menyediakan jawaban lengkap terhadap persoalan ibadah dan muamalah

dalam kehidupan sehari-hari. Manusia akan selalu berhubungan erat dengan ilmu
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fikih sSejak manusia-lahir ke muka bumi sampai kembali lagi meninggalkan bumi
setat—berhubunean—erat-denganthmufigh, Bahkan, dalam proses pembelajaran
mengenal ajaran Islmlmu fikigh sudah diajarkan pada-mulai dari tingkat yang
paling dasar, yvakni Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan. Pendidikan Taman
Kanak-Kanak (TK),—_ dan sampai pada tingkat yang paling tinggi, yakni
Univerggs .

Sedangkan, tasawuf merupakan salah satu bidang studi Islam yang
memusatkan perhatian pada permbersihan as rovhani  manusia  yang
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selanjutnya dapat melahitkan akhlak mulia. Tasawuf seeara—seimbans
memberikan kesejukan batin mdisiplin syariah sekaligus dengan seimbang, Bia
Tasawuf bisadapat dipahami sebagai pembentuk tingkah laku melalui pendekatan
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tasawuf suluky, — D isadapat kan dahaga intelektual melalui

pendekatan tasawuf falsafi: Diadan juga bisa diamalkan oleh setiap muslim: dari
1

4 Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran Harun Nasution, h. 112,
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lapisan sosial dan tempat mana pun-dasn-tempat-manapun. Secara fisik, mereka

| Formatted: Indonesian

menghadap sat arah, yaitu Ka'bah, dan secara rowhaniah, mereka berlomba-
lomba menempuh jalan tarekat melewati ghwalahwal dan magdem menuju kepada
Tuhan yang satu, yaitu Allah SwiwT
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ini tunduk kepada kekuasaan khalifah yang pada mulanya berkedudukan di
Madinah, knudi.al‘l di Damaskus, dan terakhir di Baghdad. Dalan bidune ilmu

fighPagesisabad ini, lahir para pemikir dan ulama besar, dalam bidang ilmu fikih, )

seperti Imam Hanafi, Maliki, Syafi'i, Hambali, dan lainnyDalam bidang ilmu
kalam. muncul pemikir besar, yakni Wasil bin Atha, Imam al-Asy’ari, al-
Maturidi, al-Jubbai, Abu Huzail, al- am, dan lainnya. Dalam bidang tasawul,
muncul ulama-ulama sepertseperti Zunnun al-Misri, Abu Yazid al-Busthami, al-
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Hallaj, dan lainw. Dalam bidang filsafat dan ilmu pengetahuan., muncul
ilmuwan seperti al-Kindi, al-Farabi, Ibnu Sina, Ibnu Rusyd, Khawarizmi, al-
Mas udi, al-Razi, dan lainnygg' ™

Dengan hadirnya pemikir dan para ulama besar—itu, maka ilmu
pengetahuan lahir dan berkembang dengan pesat sampgmke puncaknya, baik
dalam bidang agama, filsafat, ilmu pengetahuan, sains, maupun dalam bidang
kebudayaan. PPara pemikir dan ulama Islam padeasaat—ite-bukan hanya dapat
mengislamkan pengetahuan-pengetahuan Persia Kuno dan warisan-warisan
Yunani, akan tetapi kedua kebudayaan itu disesuaikan pula dengan kebutuhan dan
perkembangan pemikiran pada masa itu. Ilmu pengetahuan yasg-telah diterima

#5 Achmad Mubarak, " Relevansi Tasawuf dengan Problem Kejiwaan Manusia Modern, ™
Manusia Modern Mendamba Allah; Renungan Tasawuf Positf, (Jakarta: [IMaN dan Hikmah,
2002), h. 180.
1
#Harun Nasution, Pembaharwan dalam Islam, Sejarah Pemikiran dan Gerakan,
{Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 11.
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dan dikembangkan pleh para pemikir Islam.**” Selanjutnya, peradaban Islam
menelisik masuk benua Eropa melalui Spanyol Sisilia, dan menjadi pondasi ilmu
pengetahuan yang tumbuh dan berjgambang di Barat.

JPada_akhimya, pPuncak kemegahan dunia Islam itu ekhiraye secara
bertahap menurun, dunia Islam mulai mengalami kemunduran pada abad
kesepuluh, dan kemudian tenggelam beradab-abad lamanya. Terdapat beberapa
faktor yang menyebabkan kemunduran usmmat Islam di masa lalu, -anteratain:
Pertama, isu mengenal pintu ijtihad tertutup telah meluas di kalangan umat Islam_
dan; berpalingnya pikiran untuk menggali secara langsung pada sumber pertama
dan utama, vakni —{Asl-Qur'an dan hHadits.) schingga. apabila menemukan
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persoalan baru, pikiran hanya dipusatkan untuk kepentingan mMazhab, praktik
bermazhab, dan faassub [uasub terhadap mazhab tertentu-demikiansubumya,
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Selain itu.-— perhatian terhadap ilmu pengetahuan juca mulai berkurang ***
Kedua, keutuhan umat Islam dalam bidang politik mulai pecah, kekuasaan
khalifah menurun, pemikiran akan adanya masyarakat Islam yang berbentuk
persatuan dan kesatuan dalam seiman telah pindah, tidak ada satu ik di
dalamnya kecuali nama dan tatanan_dan hal-hal tersebut_menyebabkan ussmat
Islam terpecah belah dan saling bermusuhan. Masyarakat Islam berubah dan.
kerajaan Islam telah mewariskan kota-kota dan kerajaan yang telah bertikai

selama berabad-abad ¢

Kontak budaya yanwrjadi antara dunia Islam dengan Barat. melahirkan
kesadaran umat Islam bahwa mereka mengalami kemunduran drastis

dibandingkan Barat. tterutama sekali—saal Kerajaan Turki Usmani perlahan

mengalami banyak kekalahan dari Barat dalam peperangan yang sebelumnya
selalu 'mncmluh kemenangan. terjadinva—peperangan—yans—dialamikerajaan
Tuekil alu lobh} ekl .

Turad B alu posle b by = Pt g

mengatamibanyvak kelalahan —pada BaratPeristiwa kekalahan ini membuat
pembesar-pembesar Usmani menyelediki rahasia kekuatan militer Eropa yang

1
-“'"‘Yusrangmuni. Penganitar Studi Pemikiran dan Gerakan Pembaharuan Dalam Dunia
Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 19935), h. 4.
#SEdward Mortimer, Faith and Power the Politics of Islam, Penerjemah. Enna Hadi,
{Bandung: Mizan, 1984), h. 51.
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baru muncul. Menurut mereka, rahasianya terletak pada kekuatan militer modern

yang dimiliki Eropa: sehingga pembaharuan dipusatkan di dalam lapangan militer,
Namun -samus-sayangnya, hal ini tidak disertai dengan pembaharuan di bidang
lain sehingga Kkerajaan Turki Usmani tidak mengalami banyak kemajuan. Justru
Ppada 3 Maret 1924, justru— Kesultanan Turki Usmani mengalami keruntuhan.
Kesultanan Turki Usmani berjaya selama 1517-1924 M.

Kemudian-Setelah i, berkggnbanglah gerakan pembaharuan yang ingin
mengembalikan kejayaan Islam. Pembaharuan dalam Islam berbeda dengan
renaisans Barat. Kelas_Apabila renaisans Barat muncul dengan menyingkirkan
agama, maka pembaharuan dalam Islam adalah sebaliknya, yags untuk
memperkuat prinsip dan ajaran-ajaran Islam kepada pemeluknya. Di Turki,
pembaharuan ini dimulai dengan hal-hal yang bersifat untuk kepentingan militer.
Dalam lapangan non-militer, pemikiran dan usaha pembaharuan dirintis antara
lain—oleh Ibrahim Mutafarrika (1670-1754 M), seorang Hongaria yang ketika
masih muda tertangkap dalam perang Usmani-Hongaria dan . kemudian masuk
Islam. Usaha-usaha yang dilakukan pertama kali menghasilkan pembukaan suatu
usaha percetakan di Istambul. untuk mencetak buku-buku keislaman, A«l-Qur’an,
JhHadits, fikiFigh, illmu kKalam, (Tafsir dan juga mencetak buku-buku tentang
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kedokteran, astronomi, iHmu pPaslid;ejamh. dan sebagainya.

Kebangkitan pemikiran Islam di Mesir dimotori oleh Sayid Jamaluddin al-

Afghani (ﬁ Syekh Muhammad Abduh. Tokoh-tokoh pembaharu Mesir ini
berijtihad menyatukan ummat Islam. Jamaluddin al-Afghani. dengan pergerakan
Pan Islamisme-yase, berusaha menyatukan dunia Islam - Msseskipun ide-idenya
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ini menuai kegagalan, namun pengaruhnya tetap berkembang. Mlﬁmmad
Abduh, salah satu murid dari Jamaluddin al-Afghani. vans—berusaha
memperkenalkan— pendidikan agama yang lebih luas: dan memperbaharui sistem
pendidikan Islam. dengan melengkapi kurikulum agama dengan pengetahuan
umum. Muhammad Abduh dan muridnya, Rasyid Ridha, menyebarkan ide-ide
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#IMuham -Bahy, al-Fikhu al Istam fi Tathawwurihi, Penerjemah. Bambang Saiful,
{Bandung: Mizan, 18(8), h. 51.

0 Asmuni, Pengantar Studi Pemikiran dan Gerakan Pembaharuan Dalam Dunia Islam,
h. 89,

205

| Formatted: Indonesian
(s ;




pembaharuan melalui majalah al-Manar yang berminat untuk mengembangkan

|"nthd

M. Yunan Yusuf, Alam Pikiran Islam Pemikiran Kalam: Dari Khawarij ke Buya
Hambka Hingga Hasan Hanafi. (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 46
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Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa aliran ‘I\'k}wﬂj lahir
dari pergolakan politik vase—sda-pada masa Khalifah Wli bin Abi
Thalib_vang b-Berawal dari peristiwa arbitrase pada perang Siffin antara Ali bin
Abi Thalib dengan Muawiyah. Pada saat terjadi perang Siffin, pasukan Muawiyah
sudah terdesak dan pasukan yang dipimpin Ali bin Abi Thalib menempati posisi

yang menguntungkan. Namun, tiba-tiba Amr bin Ash mengangkat Al-Qur’an ke
atas sebagai tanda kekalahan dan meminta damai dengan cara tahkim. Peristiwa
tahkim ini mel ungkan bagi Muawiyah dan pengikutnya, akan tetapi
merugikan bagi Ali bin Abi Thalib dan pasukannya. s—Sehingga dalam tubuh
sukan Ali bin Abi Thalib terbelah menjadi dua kelompok - Kelompok pertama
yang tetap setia pada Ali bin Abi Thalib dan kelompok kedua yang menyatakan
keluar dari barisan Ali bin Abi Thalib yang kemudian dinamakan KKhawarij.'™
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disebut di atas, kasse-aliran KKhawarij menjatuhkan vonis kepada semua orang
yang terlibat dalam tahkim telah menjadi kafir. Demikian pula orang mukmin
yang melakukan dosa besar. maka telah-menjadi kafir, sebab, —Adasan—mereka
menzatakan—te—adalabseorang mukmin tidak boleh melakukan dosa besar.-
Spadan-bila dia melakukan jusa-dosa besar—iu, berarti smannya-tidak ada lagi

iman dalam hatinya. Berhadapan dengan pandangan itu, kaum Murji ah

mengatakan bahwa orang-orang yang terlibat dalam tahkim itu tetap berada dalam
mukmin karena o Alasan mereka adalah, bukankah vang bertikal pabam ity

sesungguhnva vang bertikai paham ity adalah para sahabat Nabi Saw AMW-sendisi
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yang, vakni dalam—pandancan—mereka—merupakan orang-orang yang dapat

dipercaya, beriman, dan tidak keluar dari jalan yang benar. Itulah sebabnya

3 Achmad Syarifuddin, Pemikiran Islam: Tauhid dan Hmu Kalam, h. 11
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mereka menangguhkan penilaian terhadap orang-orang vang terlibat tahkim itu;
kelak di hadapan Tuhan.*™

Aliran MMurji'ah berpendapat bahwa apabila imam diangkat secara sah
dan scorang mukmin, maka sekalipun dia menyimpang dari ajaran agama dalam

kehidupan sehari-hari, tetaplah wajib ditaati dengan syarat harus dalas
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kepemimpinannya. Pandangan aliran MMurji’ah yang sangat moderat dan tidak

memihak ini menyebabkan mereka dapat hidup nyaman di bawah kekuasaan Bani
Umayyah. Kaum Murjiah juga tidak berbenturan dengan golongan Khawarij dan
solencan Syiah sebab mereka tidak dikafirkan oleh golongan Murji'ah 35

3. Aliran Kalam Qadariyah “
Kata gOQadariyah berasal dari kata kerja dalam bahasa Arab gadara yang
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bermakna memutuskan. Di samping bermakna memutuskan, kata itu juga
mengandung makna memiliki kekuatan atau kemampuan. Dalam disiplin ilmu

Jkalam, istilah  gQadariy y igunakan bagi nama suatu aliran  yang
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memberikan penekanan atas kebebasan dan kekuatan manusia dalam mewujudkan
perbuatan-perbua a. Menurut Harun Nasution, sebagaimana dikutip Yunan
Yusuf, gadarivah berasal dari pengertian bahwa manusia mempunyai kodrat atau
kekuatan untuk kehendaknya, dan bukan berasal dari pengertian bahwa manusia
terpaksa unduk kepada gadar atau kadar Tuhan’™

Aliran Qadariyah yang dipelopori Ma'bad al-Juhani dan Ghailan al-
Dimasyqi adalah lawan dari aliran Jabarivah vang dipelopori Jahm bin Safwan.
Paham Jabariyah yang dipelopori Jahm mengemukakan bahwa manusia tidak
memiliki daya dan kebebasan untuk melakukan perbuatannya sendiri. Sebaliknya,
pemahaman aliranaham Qadarivah vang dipeloporivlabad—justru berpendapat

55
T4 Yusuf, gﬂ Pikiran Islam Pemikiran Kalam: Dari Khawarij ke Buya Hamka Hingga
Hasan Hanafi.h. 3
T5Syarifi . Pemikiran Istam: Tawhid dan flmu Kalam, h. 22
T%usuf, Alam Pikiran Islam Pemikiran Kalam: Dari Khawarij ke Buya Hambka Hingga
Hasan Hanafi, h. 59.
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bahwa manusia mempunyai kekuatan dan kebebasan dalam menentukan
perbuatannya. Masssta—Merenurut Ma'bad. manusia dapat melakukan apa saja
yang dikehendakinya.—das, meninggalkan apa saja vang tidak diinginkannya, -
Karena baginyadan tidak ada sulthan (kekuasaan) lain yang dapat menghalangi
keinginan—ssanusianya. Sebab, manusia dapat melakukan aktivitas berjalan,
makan, tidur, bangun— kapan saja ia inginkan. Manakala manusia tidak dapat
melakukan apa saja yang diinginkannya, maka sama halnya dia dengan benda
mati lainnya dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya menjadi tidak

berarti*"’
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dimaksud adalah suatu golongan atau aliran atau kelompok yang besfabam
memiliki paham bahwa semua perbuatan manusia bukan atas kehendak sendiri,

namime lainkan ditentukan oleh Allah SwiWT, Baterm-arti-bahweArtinya, setiap

perbuatan yang dilakukan oleh manusia, baik perbuatan buruk, jahat, das-maupun
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baik, semuanya telah ditentukan oleh Allah Swi. bukan atas kehendak atau

adanya campur tangan manusia.*™

Sejarah mencatat bahwa orang yang pertama sekali menampilkan paham
seperti-Jabariyahini di kalangan umat Islam adalah al-Ja’d bin Dirham. Pandangan
Ja’d bin Dirham inikemudian disebar luaskan oleh Jahm bin Safwan dari
Khurasan. Menurut Jahm bin Safwan, seperti ang diungkapkan oleh Syahristani,
manusia tidak mempunyai kekuasaan untk berbuat apa-apa. tidak mempunyai
daya, tidak mempunyai kehendak sendiri, dan-tidak mempunyai pilihan, dan juga
smantia—dalam perbuatannya adalah dipaksa—schuah paksaan dengan tidak ada
kekuasaan, kemauan dan pilihan baginya. Lebih jelas dikatakan bahwa perbuatan
manusia itu sebenarnya diciptakan Tuhan dalam diri manusia yang tidak berbeda

dengan gerak yang terdapat dalam benda-benda mati. Itulah sebabnya, perbuatan

37@usm Ghuraby, Tarikh Al-Firag al-Islamivah wa Nasy atw lim al-Kalam 'Inda
Muslimin, (Kairo: wit Matba’ah Muhammad ‘Al Shabih, 1959), h.21
18 Abdullah, Mengenal Aliran-Aliran dalam Islam dan Ciri-Ciri Ajarannya, h. 55.
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manusia, pada hakikatnya adalah majiczi atau kiasan, tidak ada bedanya dengan
gerak, air mengalir, batu bergerak, mata hari terbit, dan sebagainya. Segala
perbuatan manusia merupakan perbuatan yang dipaksakan kepadanya, termasuk
perbuatan dalam mengerjakan kewajiban, menerima pahala, dan siksaan.*™

5. Aliran Kalam Mu’tazilah +
Washil bin Atha, yang umum dianggap sebagai pendiri Mu'tazilah, adalah murid-
Hasan Basri. Akas—tetapi—_Namun, delam—smasalabperihal status orang yang

berdosa besar, Washil berbeda pendapat dengan gurunya. Sebagaimana diketahui
bahwa Khawarij berpendapat bahwa pendosa besar itu berstatus  kafir
Sebalikava,, sedangkan Murji’ah menyatakan bahwa statusnya ditunda dan
bergantung pada keputusan Allah SwiWT di hari akhirat kelak. Berbeda dengan
keduanya, Washil bin Atha berpandangan bahwa pendosa tidak bisa dianggap
Muslim yang utuh, tetapi juga bukan kafir yang sebenarnya. Pendosa besar itu
berada di tengah-tengah antara keimanan dan kekafiran sejati.**"

Kata mMu'tazilah berasal dagigbahasa Arab yang artinya memisahkan diri.
Kata mnMu'tazilah ini merujuk pada suatu aliran atau golongan yang memisahkan

diri, yakni peristiwa Washil bin Atha” yang memisahkan diri dari gurunya, Hasan
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scapakah-orang mukmin yang melakukan dosa besar, apakah tetap mukmin
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ataukah sudah menjadi kafir.. %pebawa perbedaan padangan antara aliran

disctabion kaum Khawarl) seciandans osase spahasim vans spclabubai dosa bosas
sudah-menjadi-kafir-dan-sebaliknyadan kaum Murji’ah, Saat itu, memandanenya
tetapi-mukeninKetika-Hasan Basri sendisi-masih berpikir tentang jawaban dari
pertanyaan tersebut, tetapi Wasil bin Atha, salah seorang peserta dari halagah
Jhalakah  tersebut  melontarkan  pendapatnya dengan mengatakan, “Saya
berpendapat bahwa orang yang berdosa besar bukanlah mukmin dan bukan pula
kafir, tetapi mengambil posisi di antara keduanya, vaiu tidak mukmin dan tidak

Tusuf, Alam Pikiran Islam Pemikiran Kalam: Dari Khawarij ke Buya Hambka Hingga
Hasan Hanafi, h. 69.
#Fakhry, Sejarah Filsafat Islam: Sebuah Peta Kronologis—h.17.
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pula kafir.” Setelah menyampaikan pendapatnya itu, Wasil kemudian berdiri dan
pindah ke bagian lain dari masjid Basrah dan mengulangi pendapatnya itu.
Kemudian, Hasan Basri melontarkan ucapannya, “Wasil telah menjauhkan diri
dari Kita{(i tazalac nna Washit). !
Selanjutnya, kXelompok Mu’tazilah—selasistavas menjadi sebuah aliran
teologi rasional. Sebagai aliran rasional, Mu'tazilah berpendapat bahwa dengan
mpuan akalnya, manusia dapat mengetahui empat hal, yakni Tuhan,
kewajiban mengetahui Tuhan, baik dan buruk, serta kewajiban mengerjakan yang
baik dan menjauhi yang buruk. Berdasara pendekatan ini, maka pembentukan
khilafah atau negara adalah bagian dari kewajiban mengerjakan yang baik dan
menjauhi yang jahatburuk. Dengan adanya negara, maka manusia dapat mengatur
kehidupannya sesuai dengan kebaikan dan kemaslahatan mereka. Inilah makna
bahwa kewajiban mendirikan negara atau pemerintahan tidak didasarkan pada
perintah syar’i, tetapmelainkan: pada pertimbangan akal. Meskipun berdasarkan

|_ Formatted: Indonesian

|\ Formatted: Indonesian

| Formatted: Font: Italic

akal, kalaw-apabila umat Islam telah membentuk suatu negara atau pemerintahan,
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sama dengan yang didasarkan pada Al-Qur’an dan sSusnah %
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Mu’tazilah selama kurang lebih 40 tahun. Dengan menyebut nama a/l-Asy'ari di
belakang namanya, menunjukkan bahwa Imam Abu Hasan aAl-Asy'ari
mempunyai hubungan darah dengan Abu Mus l-Asy'ari, seorang sahabat yang
menjadi perantara dalam sengketa antara Ali bin Abi Thalib dessand

dan
Mu’awiyah bin Abu Sufyan.
*1Yusuf, Alam Pikiran Islam Pemikiran Kalam: Dari Khawarij ke Buya Hamka Hingga
Hasan Hanafi, h. 71-72.
Flgbal, Figh Sivasah: Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, h. 143,
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kedudukan tiza-esane-mukmin, kafir, dan anak kecil: kelak di akhirat ***

mendapat syafaat dari Nabi Muhammad SAW sehingoa dia diam

dosanya, tetapi setelah ity maka-dia akan masuk surga **

Hasan Hanafi, h. 88.
B8y arifuddin, Pemikiran Islam: Tavhid dan lmu Kalam, h. 115,
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terdiri atas empat mazhab yang populer yang dan masih gteh cksis keberadaannya
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sampai sekarang, vaitu Mazhab Hanafi., Mazhab Maliki, Mazhab Svafii. dan
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1
1. Perimas Mazhab Hﬂ]lﬂ.ﬁ:A - Formatted: Font: (Default) +Headings CS (Times New |
Roman), 12 Id

JPemikiran fikgih dari mazhab ini diawali oleh Tmam Abu Hanifah-Dig vanges r 1: Font: Bold, Superscript

dikenal sebagai imam ghlusra yvuahli rakyy sesta-dan merupakan fakih dar Irak Formatted: List Paragraph, Indent: Left: 0", ing: 0.2",
l + Level: 1 + Numbering Style: 1, 2| + Start

at: 1 + Alignment: Left + Aligned at: 0.25" + Indent at: 0.5"

Fommatted: Font: (Default) +Headings CS (Times New
Roman), 12 pt

[ Fomatted: Indent: First line: 0"

|
)
A Formatted [_1

yang banyak dikunjungi oleh berbagai ulama di zamannya. Mazhab Hanafi
dikenal banyak menggunakan rakyu, kiaseévrdas, dan istihsan. Dalam memperoleh
suatu hukum yang tidak ada dalam nas, kadang-kadang-ulama mazhab ini
terkadane meninggalkan kaidah kiasgivéshicy dan menggunakan kaidah ishtihsan;

Adasannya, karens, kaidah umum (Kiaseipdskias) tidak bisa diterapkan dalam

menghadapi masalah tertentu ***,
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sama dengan kedudukan para tabi’in dalam hal berijtihad. Dalam hal ini, sangat
terkenal perkataan lmam Abu Hanifahsva, “Mereka laki-laki yang mampu
berijtihad, kita juga laki-laki yang mampu berijtihad.™*®
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zaman smesdscine —puncaknya pertentangan antara aliran ahli wzthadits dan

ahlusra’yighli rakyu, Imam Syafi’i berupaya untuk mendekatkan pandangan kedua

L L

FDewan Editor, Ensiklopedi Hukum Islam, h. 341,
S8Dghlan, Ushul Figh, h. 25
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aliran initersebut, KarenanyaMaka dari itu, ia belajar kepada Imam Malik sebagai

_’ Formatted

tokoh #ahli hadiss dan Imam Muhammad bin Hasan Jsv-Svaibani
sebagai ahlulera 'viahli rakyu*®
Sebagaimana layaknya proses lahir dan berkembangsva suatu disiplin ilmu,

Imam Syafi’i mewarisi pengetahuan yang mendalam sebagai hasil proses panjang
perkembangan ilmu dari para pendahulunya. Dengan kata lain, harus ditegaskan
bahwa Imam Syafi'i bukanlah orang pertama yang merintis ilmu ushul figih,
sebagaimana_ kekeliruan vang dipahami kelisu—oleh beberapa pihak. Adeas
tetapiNamun demikian, di-pada tangannya inilah fikih “lahir” wak-pertamatali
tahir—sebagai ilmu yang mandini. Berbeda dengan masa sebelumnya.—di—snana
ketika metode ushul fikgih belum tersusun dalam suatu disiplin ilmu yang berdiri
sendiri dan belum dibukukandilakukan pembukuan, maka pada masa ini ditandai
dengan lahirnya karya Imam Syafi’i yang bernama Aer-Risaclah**

. -
4. keempat:Mazhab Hanbali- -
Pemikiran Mazhab ini diawali oleh Imam Ahmad bifbn Hanbal. Dia dikenalt
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sebagai ulama figih dan hadis terkemuka di zamannya dan pernah belajar fikgih \
ahlulrra'yi kepada Imam Abu Yusuf dan Imam alasy-Syafi’i,. Menurut Ibnu
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Qayyim al-Jauziah, prinsip dasar Mazhab Hanbali sebagat-bertkatvaity: (1
ar-nusiizs (jamak dari nas), u'tu al-Qur’an, sSusnah Nabi Saw, dan ijmak:; (2)

fatwa sanbat, (3) pendapat vang lebih dekat dengan Al-Qur’an dan sunah jika
apabila terdapat perbedaan pendapat antara para sahabat dalam menentukan |
hukum yang dibahas;; maka akan dipili apatye i 2 : f‘_.":
Our'an-dan-Sunnah(4). Hadis mursal atau hadis daif yang didukung oleh &
kiasg#rés dan tidak bertentangan dengan ijmak; dan (5) Kiasg#as, apabila dalam

keempat dalil di atas tidak dijumpai pembahasan yang dimaksud. —akan
digunakankias—Penggunaan Kiasgivaskios bagi Imam Ahmad Ibinbn Hanbal
hanya dalam keadaan yang amat sancat terpaksa.’®)

9 Dewan Editor, Ensiklopedi Hukum Islam, h. 342,
FDahlan, Ushul Figh, h. 25
FDewan Editor, Ensiklopedi Hukum Islam, h. 342,
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Nama lengkap beliau adalah Abu Abdullah Ahmad bin Hanbal bin Hilal
A#l-Syaivbani, salah satu pendini mazhab-empatempatl mazhab yang diberi nama

|' Formatted: Indonesian

mazhab Hanbali. Beliau dilahirkan di Baghdad pada tahun 164 H/780 M. Beliau
lebih banyak mencari ilmu di Baghdad dan kemudian mengembara ke berbagai
kota untuk menuntut ilmu fikgih dan hadis, seperti ke-Syam, Hijaz, Yaman, dan
lain-lain, sehingga banyak pengetahuannya tentang atf+ar sahabat dan tabi'in.
Bhbeliau memiliki sifat warak® (berhati-hati dalam masalah haram) dan dhababith
(memiliki memori daya ingat) yang sempurna. Abu Zur’ah berkomentar tentang
hafalan dan daya ingatnya yang sangat tinggi.*?

E.PERKEMBANGAN  PEMIKIRAN TASAWUF

E-Perkembangan+

1. Masa Pembentukan Tasawuf

Kalau kita kembali kepada awal sejarah Islam, khususnya pada masa Nabis
Saw AW, telahadaterdapat sahabat-sahabat yang menjauhkan diri dari kehidupan
duniawi, seperti banyak berpuasa di siang hari, shalat, dan membaca Al-Qur’an di
malam hari, sebagaimana—Seperti yang dilakukan Abdullah bin Umar, sehingga
Nabi Saw. berkata kepadanya, “Tubuhmu juga mempunyai hak-hak yang harus
kau penuhi.”

abad ke- 1 Hijriyah, lahirlah Hasan Basri, seorang “zahid” pertama dan

termasylur dalam sejarah tasawuf. Hasan Basri hidup pada masa kekuasaan
Khalifah Malik bin Marwan (685-705 M) dan memandangnya sebagai khalifah
yang memelopori kaum muslimin untuk hidup cenderung kepada kehidupan
materialistis. Pengaruh yang amat besar dari Hasan Basri membuat penguasa
menahan diri dan membiarkannya bebas di tengah-tengah masyarakat. Kehidupan
kerohanian mulai memasuki sikap-sikap protes dan tasawuf mulai memasuki era
baru terbentuknya ajaran-ajaran dasar. Masa-masa berikutnya, keteladanan kaum

sufi dapat tampak dalam rumah yang sangat sederhana dan pakaian sereka-vans

F2Khon, Uiwmul Hadis, h. 300,
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amat sederhana. Rumalamat bersabapa dan pakatan seadanya terbuat dari bulu

domba kasar yang dikenal dengan shuf. Semuasv# itu untuk menunjukkan hidup

172

sederhana dan—untuk  mementingkan ke +—perihal  akhirat dan  juea

{ 1: Tnck

merupakanserta sikap protes bagi mereka yang banyak memamerkan kemewahan
dan hidgg mubazir.*?

Kemudian pada akhir abad ke-2 Hijriyah, muncul Rabi ‘ah al-*Adawiyah
(95 H/713 M- — 185 H/801 M), seorang sufi perempuan yang terkenal dengan
ajaran cintanya (hubb Al-llallah). Selanjutnya pada abad ke- 2 Hijriyah ini,
tasawuf tidak banyak berbeda dengan abad sebelumnya, yakni sama dalam corak
kezuhudan. Pada wekts—saat itu, sedah—mulai ada sebagian orang yang

| Formatted: Indonesian

| F 1

|' 1: Trck

mempggkenalkan istilah-istilah tasawuf: yang pelik. seperti mengenai memilih
sikap hidup ikhlas, menolakgmemberian orang lain, bekerja mandiri dan mencari

rezeki dengan usaha sendiri, kebersihan jiwa (_thahaarah al-nafs), dan kemurnian

hati (naqy al-galb).

Masa Pengembangan Tasawuf -
Tasawuf pada abad ke- 3 dan ke- 4 Hijriyah sudah mempunyai corak yang sancais
eda samasekali-dengan tasawuf pada masa sebelumnya. Pada abad ini,
tasawul sudah bercorak kefana'an (ektasie) yang mengarah pada persatuan hamba

n Tuhan. Sebagai akibat dari fana, hadirlah keadaan baca-paka, yakni
kekalnya sifat-sifat terpuji dan sifar-sifat Tuhan dalam diri seorang hamba yang k.

Kemudian seseorang—itu—Jla merasa dirinya bersatu dengan Tuhannya, hal ini
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dikenal dengan istilah jttihad. Istilah jdihad sesdisi-dikembangkan olch (Tokoh

awuf yang bernama Abu Yazid al-Busthami, seorang sufi dari Persia. Sesudah
Abu Yazid al-Busthami, lahirlah seorang sufi kenamaan, yakni Al-Hallaj. yang
memiliki “'na lengkap Abu Mughis Husain bin Mansur bin Muhammad
Baidawi. Menurut al-Hallaj, manusia mempunyai dua sifat, yakni sifat

kemanusiaan (nasut) dan sifat ketuhanan (lahut). Begitu juga dengan Tuhan yang

Laily Mansur, Ajaran dan Teladan Para Sufi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1996), h. xii
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~Big—juga-memiliki sifat kemanusiaan dan sifat ketuhanan-Nya. Berdasarkan
konsep tiwdah—itn. terjadi persatuan antara Tuhan dengan manusia sebagai
hambanya yang dikenal dengan istilah hulul.

a
3. Masa Konsolidasi *
Tasawuf, pada abad ke--5 Hijriyah, mengadakan konsolidasi. Pada masa ini«
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ditandai kompetisi dan pertarungan antara tasawuf semi falsafi dengan tasawuf

susni. Tasawuf susni memenangkan pertarungan; ditandai dengan penolakan

keras aAl-Ghazali pada setiap klaim yvang berlebihan _n]_uheiumlah sufi: sSeperti

klaimnya sufi Abu Yazid al-Busthami dan aAl-Hallaj. Imam al-Ghazali tampil
menentang jenis-jenis tasawuf yang tidak sesuai dengan /Aal-Qur’an dan sSusnah
dalam sebuah upaya mengembalikan tasawuf kepada status semula, vaitu sebagai
jalan hidup zuhud, pendidikan jiwa, dan pembentukan moral. Pemikiran-
pemikiran yane diperkenalkan al Ghazali dalam bidang tasawuf dan makrifat
diperkenalkan al-Ghazali sedemikian rupa-mendalam das-yang belum dikenal
sebelumnya. Dia mengajukan kritik-kritik tajam terhadap pelbagai aliran filsalat,
pemikiran-pemikiran Mu'tazilah, dan kepercayaan kebatinan untuk kemudian
menancapkan dasar-dasar yang kukuh bagi tasawuf yang lebih “moderat” dan
sesuai dengan teologis ahli -sSusnah wa—Al-[Jama’ah. —Tasawuf semacam ini
disebut tasawuf Sunni. !

Al-Ghazali menganggap tasawuf sebagai doktrin terbaik dibandingkan
dengan filsafat atan teologi: karena sementara-ilmu-ilmu manusia itu abstrak dan
superfisial, dan tasawuf dapat mengantarkan orang terpelajar pada pengetahuan
yang positif tentang Tuhan dan alam. Jalan menuju Tuhan dalam tasawuf adalah
pengalaman yang hidup dan menarik seperti grafik yang titik tolaknya adalah
ilmu. Dalam Arba ‘in, Al-Ghazali menginterpretasikan ilmu sebagai pengetahuan
tentang Tuhan, sifat-sifatnya, dan kewajiban-kewajiban agama, seperti shalat, haji,
dan zakat. Akan—tetapiNamun, meskipun jenis ilmu ini_diperlukan, sseskipus
perlu—tetapi hanya bersifat propaedeutik (pengetahuan awal) bagi suatu penilaian

P Alwi, Shihab, fslam Sufistik; “Islam Pertama” dan Pengaruhnya hingga Kini di
Indonesia, (Bandung: Mizan— 2001)— h— 31.
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ada awalnya, diharuskan -

Pertama-tama—ada—kehartsan untuk menghindari perilaku haram dan tercela,

atas rangkaian tahapan persiapan selanjutnya, vakni

seperti marah, tamak, cinta pada harta dunia, berbohong, serakah, dan sebagainya,
yang dapat menjauhkan orang yang beriman dan orang yang belajar agama
(murid) dari jalan yang benar. Untuk mengatasi sikap-sikap tercela tersebut, aAd-
Ghazali menyarankan tindakan yang terpuji, di antaranya yang sangat penting
adalah tobat, asketis (zuhud), dan takwa kepada Allah Swt. 3

Dalam kitab Jhyde ', aAl-Ghazali dengan jelas menyatakan pentingnya
syeaikh (guru) atau pembimbing moral sebagai figur sentral. Figur pembimbing
moral atau pembimbing rohaniah terkait erat dengan inti etika mistik aAl-Ghazali.

Secara rasional, gagasan Al-Ghazali tentang

pembimbing moral sangat mudah dipahami

dan—smagadm{perhentian), maka inilah ide yang menjadi populer dan dengan

mudah dapat dicerna oleh penganut tasawuf **

1
4. Masa Falsafi *

Setelah tasawuf semi falsafi mendapat hambatan dari tasawuf suSunni-tessebut«

maka pada abad ke-—6 Hijriyah, tampillah tasawuf falsafi, yaitu tasawuf yang
bercampur dengan ajaran filsafat_dans i-setuju dalam pemakaian term-
term filsafat yang maknanya disesuaikan dengan tasawuf. OlehkarenauMaka

dari itu, tasawuf yang berbau filsafat ini tidak sepenuhnya bisa dikatakan tasawuf;
dan juga tidak bisa dikatakan sebagai filsafat, sehingga —Karena—it—disebut
dengan tasawuf falsafi, kerena-vakni di satu pihak memakai term-term filsafat,

namun secara epistemologis menggunakan intuisi (Odzaug).*”

FiMassimo Campamni, “Al-Ghazaly” dalam Seyyed Hossein Nasr dan Oliver Leaman,
ed.. Ensiklopedi Tematis Filsafat Islam Buku Pertama, Penerjemah Tim Penegemah Mizan
(Jakarta: Mi%}), h328-329.

e min Abdullah, Antara Al-Ghazali dan Kant: Filsafat Etika Istam. (Bandung:
Mizan, 2008(§h. 30.

F7T Amin Syukur, Menggugat Tasawuf: Sufism dan Tanggung Jawab Sosial Abad 21, h.
39.
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Menurut Henry Bergson, intuisi adalah hasil dari evolusi pemahaman yang

tinggi. Kemampuan ini mirip dengan insting, tetapi berbeda dengan kesadaran dan
kebebasannya. Pengembangan kemampuan ini (im@) memerlukan usaha dan
latihan terus-menerus®® Dia juga menjelaskan bahwa intuisi adalah suatu
pengetahuan yang langsung, yarz mutlak, dan bukan pengetahuan yang nisbi. "’
Pengetahuan yang diperoleh melalui intuisi mirip dengan istilah ma ‘rifak m
Islam. Ma rifah adalah pengetahuan yang datang dari Allah Swt.W7F melalui
pencerahan atau penyinaran ** Pengetahuan tersebut akan diperoleh oleh orang
yang hatinya bersih: dantelah siap—dan_serta -sanggup menerima pengetahuan
tersebut. Kemampuan menerima pengetahuan secara langsung itu diperoleh

dengan cara latihan; yang dalam Islam disebut istilah piyie<dhah. Metode ini

secara umum digunakan oleh Tharikat atau Tasawuf *°!

Sepumlah—sufi-Pada abad ke-6, sejumlah sufi Hijrivah-yang berorientasi

filsafat-—yang dan memperkenalkan pemikiran-pemikiran, antara lain; aAl-

Suhrawardi al-Magqtul yang merupakans tokoh ilmu huduri (w. 587 H), al-Syaikh
al Akbar, Ibnu ‘Arabi (w. 638 H), dan ‘Abd al-Hagq tbin Sab’in (w. 699 H).
Dalam aliran mereka berkembang panteisme yang mengarahkan tasawuf pada
“kebersatuan” dengan Allah SwtWT. Perhatian mereka tidak tertuju kepada selain
taraf transendensi ini, sedangkan aspek praktik nyaris terabaikan. Pada akhrinya
perkembangan tasawufl akhirnya-di bawah pengaruh mereka terlibat kasus-kasus
filsafat, terutama aspek-aspek ontologi dan epistemologi, yang mencapai
puncaknya pada pemikiran-pemikiran Ibnu ‘Arabi yang berhasil membangun pilar
tasawuf di atas prinsip-prinsip filsafat yang kukuh dalam sebuah visi kesatuan
yang paripurna.*®

Banyak tulisan Ibnu *Arabi, khususnya Fujshydjsh Al-Hikiam, tersebar

luas dalam jangka waktu seabad sejak kematiannya. Belum banyak dilakukan

% Ahmad Tafsir, Filsafat Umem, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), h. 27
FLous O. Kattsof, Pengantar Filsafat, (Yogyakarta: Tiara Wicana Yogya, 1996), h.

“Burhanuddin Salam, Pengantar Filsafar, (Jakarta: Bumi Aksara, 20000, h. 131,

M Bakhtiar, Filvafat fmu, h. 108,

“28hihab, Islam  Sufistik; “Islam Pertama” dan Pengaruhnya hingga Kini di
Indonesia, h.— 32
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penelitian-baik-atas mengenai isi tulisan-tulisan-ini-mavpun-tentangdan eara-eara

bagaimana tlisan-tulisan ##—tersebut memengaruhi para pemikir yang
selanjutnya. Namun, cukuplah kiranya kita melihat karya tentang metafisik,
kosmologi, atau psikologi dalam periode berikutnya untuk melacak terminologi
dan gagasannya, jika bukan utang budi yvang eksplisit pada teori-teorinya. Tiga
persoalan spesifik tersebut terdapat kontribusi besar dari yanekepadanya—Thnu
‘Arabi yang smemberikan—kontribusi-besar—dan—memengaruhi banyak literatur

filsafat kemudian - (Ferutama berkenaan dengan konsep kesatuan wujud (wahdah
al-wujpid), alam imajinasi (‘adlam al-khayaal), dan manusi sempuma (al-insaan
al-kadmil) ¥

Gagasan tentang manusia sempuma melengkapi pandangan Ibnu ‘Arabi
tentang Tuhan dan alam semesta; atau tentang wujuéd dan imajinasi, dengan suatu
teleologi. Tuhan menciptakan alam semesta dengan wjuan agar Dia dikenali dan
diketahui, seperti yang disabdakan oleh hadis terkenal tentang Kekayaan
Tersembunyi. Namun, pengetahuan ini hanya dapat diaktualisasikan melalui
manusia. Oleh karena_itusva, manusia diciptakan menurut citra atau banyangan
Tuhan, manusia memiliki potensi untuk mengetahui dan menghidupkan semua
Sifat-Nya. Orang yang melakukan hal demikian adalah manusia sempurna, yang
lazimnya disebut para Nabi dan Wali (auliyaéi ') Tuhan %

Sepeninggal Ibnu ‘Arabi, tasawuf mengarah pada hal yang lebih praktis
dalam bentuk persaudaraan kolektif yang di dalamnya para pelajar (murid)

berkumpul di sekeliling-sckitar seorang guru-{syeikh)—. Bersama-sama mercka

terlibat dalam ibadah, tafakur, dan dzikir. Tarekat sufi paling pertama didirikan
oleh “Abd al-Qadir al-Jilani atau Jailani (w. 1166), diikuti kemudian oleh rarekat
Rifa’i yang didirikan oleh Ahmad al-Rifa’i (w. 1175) dan Maulawi, yaitu Pasa
tarekat-yang-disebut-terakhir-int-adatah-seorang sastrawan Persia terkemukas yang
dikenal juga dengan nama Maulana Jalal al-Din al-Rumi (w. 1273). Rumi

meninggal dunia di Konya, Turki,; tempat tarekatnya terus berkembang hingga

“Willian C. Chittick, “1bn “Arabi” dalam Seyved Hossein Nasr dan Oliver Leaman, ed.,
Ensiklopedi Tematis Filsafar Islam Bukw Pertama, Penerjemnah Tim Penegemah Mizn (Jakarta:
Mizan, 2003), h.627.

D bid., h.631.
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saat ini. Tarekat vang terkenal lainnya ialah al-Syadzili yang didirikan oleh *Ali
al-Syadzili (1258) dan Badawi yang didirikan oleh Ahmad al-Badawi (w. 1276).
Kedua tarekat ini berkembang luas di wilayah Mesir dan Afrika Utara: dDan
hingga kini, keduanya masih menyimpan pengaruh keagamaan yang kuat di
kawasan tersebut 4

Formatted: Indonesian

N5 Fakhry, Sejarah Filsafat Islam: Sebuah Peta Kronologis,, h. 96
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BAB 11
EFEK GLOBALISASI PADA STUDI KEAGAMAAN
Efek Clobalisasipada Studi K

+A.  IKajisn-Agama-di-Era-Teknologi DigitalKAJIAN AGAMA PADA 8

ERA TEKNOLOGI DIGITAL

ﬁda era globalisasi yang ditandai dengan tingkat kecanggihan teknologi digitale—

, agama mulai terlihat kembali dibicarakan oleh banyak orang; karena memiliki
kesempatan yang jauh lebih besar untuk diperbincangkan oleh masyarakat. Umat
manusia tentunya merasa bers - karena keberadaan agama kembali di
diskusikan di ruang publik. Hal ini pertanda -bahwa umat manusia salai-lasitelah
memulai kembali membieasakan—pembicaraan dan smeneasi—pencarian tentang
makna dan tujuan hidup. Kita tabu—ketahui bahwa secara historis sosiologis,
agama-agama besar yang berkembang dewasa ini pada mulanya lahir pada-dari
satu masyarakat parokial atau regional, bukansys masyarakat terbuka (open
society), sebagaimana yang kita temukan sekarang ini, k—¥arena kondisi agama
pada awal kelahirannya samasekali-berbeda dengan kondisi agama_.—terutama;
pada masa kini. Akibat perkembangan demografi serta revolusi teknologi
transformasi dan informatika, maka agama bagaikan dalam dunia bisnis masa Kini
dan, memasuki pasaran informasi internasional. Informasi keagamaan yang
dikemas dalam bentuk buku, seminar, meditasi, dialog keagamaan, dan sejenisnya
mudah dijumpai di mana pun. Salah satu fakta di-depantitavang
dapat dengan jelas Kita lihat adalah bahwa-semua program radio, televisi, dan
media online di tanah air saat ini secara kompetitif turut menawarkan informasi
keagamaan. Belum lagi pusat-pusat studi keagamaan yang berpusat di perguruan
tinggi yang jumlahnya meningkat kian tahun—dden—meninekat, baik di dalam
maupun di luar negeri*%®

“Komaruddin Hidayat dan Muhammad Wahyuni Nafis, Agama Masa Depan; Perspektif

Filsafat Perennial, (Jakarta: Paramadina, 1995), h. 114
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Penggunaan teknologi digital ini menyebabkan umat Islam mudah
berinteraksi dengan umat lain hingga ke belahan dunia mana pun. Kecanggihan
teknologi digital telah memudahkan masyarakat untuk mencari dan menemukan
informasi keagamaan yang diinginkan sesuai kebutuhan, di mana pun dan kapan
pun. Oleh karena itusva, masyarakat digital identik dengan kebiasaan berinteraksi
dengan media baru dalam berkomunikasi dan memungkinkan orang-orang dari
berbagai  kelompok kecil berkumpul secara daring, berbagi informasi,
bersilaturahmiiss, dan melakukan transaksi besbisnis. Jadi, pada praktiknya,

masyarakat digital -tidak hanya berinteraksi dengan tatap muka_dan: hadir secara

fisik, tetapi juga berinteraksi secara virtual melalui media sosial Facebook,
WhatsApps, Twitter, Instagram, Telegram, dan sejenisnya yang sering juga
disebut sebagai media dalam jaringan (daring).*’

Fenomena baru ini juga menyuguhkan sejumlah informasi keagamaan
vang tidak lagi bersifat ekslusif hanya dimiliki, dikaji, dan diapresiasi oleh satu

kelompok agama, —aAkan tetapi; ada banyak buku-buku agama-—yangberedas,

ceramah agama, diskusi agama, seminar agama di radio/—televisi/-—dan-internet
vang beredar ghan —Ppeminatnya terdiri dari berbagai kelompok agama yang
berbeda. Jadi, globalisasi yang didukung oleh jaringan internet yang luas ini tidak
dapa“ipungkiri telah— turut serta memengaruhi dimensi keberagamaan umat.
Saal ini, teryata-juga diwamai-lerdapal arus baru di tengah masyarakat, vakni

kerinduan pada hal yang bersifat spiritualitas, kesejukan bathin, dan kedamaian

jiwa. Hal ini memperlihatkan bahwa bBerbaged upaya untuk mencari pengetahuan
terkait dengan tema agama menjadi marak belakangan ini. Fenomena di dalam
negeri juga mengindikasikan hal serupa, terlihat dengan maraknya kegiatan
spiritual keagamaan bermunculan yang diminati oleh banyak masyarakat, baik di

perkotaan das—maupun pedesaan. Sebut—saaMisalnya, KH. Ahmad Bahauddin

Nursalim atau dikenal dengan Gus Baha adalah ahli tafsir Al-Qur’an vang
kajiannya tersebar luas di media online—yang dan mengundang banyak respon

positif dari masyarakat yang ingin men

A7 Ahmad Sarbini, Sosiologi Dakwah, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2021), h.
97
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dalami ajaran Islam. Fermasak—Begitu juga Kajian agama dari Ustadz
Abdul Somad, Ustadz Hanan Attaki, Ustadz Adi Hidayat, dan lainnya yang
tersebar luas di media online. :

Maka—muneatahSelanjutnya, muncullah fenomena kegiatan keagamaan
yang khas, vakni tempatnya tidak lagi hanva di masjid-saja, tetapi pindah ke vila,

hotel berbintang, radio, tv, dan media online. Bentuknya pu rﬂukan lagi seperti
pengajian majelis taklim saja, tetapi berupa diskusi agama dalam forum yasng
terbuka dan mengutamakan penyampaian secara dialogis dan metodologis.
Penyajiannya juga tidak lagi dari kalangan pesantren saja, melainkan dari
kalangan intelektual yang karena kekayaan metodologinya, mampu meracik
secara baik antara dimensi normatif agama dengan isu-isu aktual yang cukup
problematik. Selain itu, pPesertanya puirbukan lagi dari kalangan santri saja, akan
tetapi juga dari kalangan_orang-orang berdasi dengagglaptop dan handphone;

digenggaman tangan. Hal ini mengindikasikan bahwa kegiatan keagamaan tidak

lagi terkesan murahan dan masif *%
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Pendidikan Islam di Indonesia dihadapkan pada tantangan vailu semakins

berkembangnya berbagai bentuk dan metode pendidikan yang diselenggarakan

oleh pemerintah maupun swasta. Berawal dari tingkat yang paling dasar, yaitu

rRaudlatul aAthfal (RA), mMadrasah itbtidaiyvah (MI), mMadrasah Fssanawiyah
(MT5S), mMadrasah aliyah (MA), dan perguruan tinggi berupa terdapat-sSekolah
Finggi afgama Islam nMegeri maupun sSwasta (STAIN dan STAIS), ilnstitut
aAgama Islam nNegeri maupun SWASTA —swasta (IAIN dan IAIS), dan

“Sgyamsul Arfin, Merambah Jalan Baru Dalam Beragama: Rekonstruksi Kearifan

Perenial Agama Dalam Masyarakat Madani dan Pluralitas Bangsa, (Yogyakarta: Ittaga Press,
2000), h. 27-28
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ubniversitas Islam nMNegeri maupun sSwasta (UIN dan ). Hal ini
menunjukkan bahwa pencarian model yang ideal terkait dengan studi Islam terus
diupayakan, terutama untuk mewujudkan cita-cita pendidikan Islam yang
moderat. Tantangan terberat dalam pendidikan Islam di Indonesia adalah
bagaimana menghadirkan sistem pengelolaan pendidikan yang terjamin mutunya
dan; kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan yang ada di masyarakat, sehingga
lulusan perguruan tinggi Islam dapat berkontribusi dengan baik di tengah-tengah
mas yarghsl .

Studi Islam di negeri-negeri Barat sedikit bervariasi. Misalnva, dbi
Chicago University, misalnye—studi Islam menekankan pada pemikiran Islam,
bahasa Arab, naskah klasik, dan bahasa-bahasa Islam non-Arab. Secara
organisasi, studi itu berada di bawah Pusat Studi Timur Tengah dan Prodi Bahasa
dan Kebudayaan Timur Dekat. Di Amerika, studi-studi Islam pada umumnya
memang menekankan pada studi sejarah Islam, bahasa-bahasa Islam sos-non-
bahasa—Arab, sastra dan ilmu-ilmu sosial, berada di bawah Pusat Smdﬁimur
Tengah atau Timur Dekat. Di University of California, Los Angeles (UCLA),
studi Tslam dilagi kepada empat komponen, vaitu 1). Pertesra—mengenai doktrin,
sejarah, dan pemikiran Islam: 2) —Keeua-bahasa Arab yang membahas tentang
teks-teks klasik mengenai sejarah, hukum, dan lain-lain: 3} Ketiew-bahasa-bahasa
non-Arab yang muslim. sSeperti, Turki, Urdu, Persia, dan lainnya. sSebagai
bahasa yang turut serta melahirkan kebudayaan Islam: dan 4) —Keempeat—ilmu-
ilmu sosial, sejarah, bahasa Arab, sosiologi, ilmu sosial lainnya. Selain itu, juga
ada keharusan menguasai secara pasif satu atau dua bahasa Eropa. Di London,
studi Islam digabungkan dalam School of Oriental and African Swdies, fakultas
mengenai studi kKetimuran dan Afrika, yang memiliki berbagai program studi
Bahasa dan kKebudayaan Asia dan Afrika. Salah satu program studi di dalamnya
adalah program Master of Arts tentang masyarakat dan budaya Islam yang dapat
dilanjutkan ke jenjang Doktor. Sedangkan; di Kanada, studi Islam- bertujuan 1)
menekuni kajian budaya dan peradaban Islam dari zaman Nabi Muhammad

Saw. AW sampal masa kontemporer; 2} Kedws—memahami ajaran Islam dan
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masyarakat Islam di seluruh dunia—Ketiga: dan 3) mempelajari berbagai bahasa
umat Islam, seperti bahasa Persia, Urdu, dan Turki.*®

Studi Islam di negeri-negeri Islam § berbeda-beda dan bervariasi.
Misalnya, di Universitas Teheran, terdapat ruangan khusus yang menyimpan
naskah-naskah kuno- yang digghis oleh para pemikir klasik dan ditulis dalam
bahasa Persia. Di Universitas ini, studi Islam dilakukan dalam sat fakultas yang
disebut Kulliggat Iachiydet (Fakultas Agama). Di Teheran, juga ada-terdapat
Usniversitas Imam Sadiq yang mempelajari Islam dan ilmu umum bersamaan. Di
Usniversitas Damaskus, Syria, yane—memilikiada banyak fakultas umum_dan;
studi Islam ditampung dalam Kullivaat al-Syar?+ ah (Fakultas Syari‘ah). yang di
dalamnya ada—terdapat Pprogram Sstudi Uusshuluddin, Ttasawuf, Imir. dan
sejenisnya. Jadi, pengertian syari‘ah di sini —lebih luas daripada pengertian
syari‘ah sebagai hukum Islam yang ﬁapa[ di Universitas Islam di Indonesia,
seperti di STAIN, JAIN, dan UIN. Di Aligarch University India, studi Islam
dibagi dua, yakni 1) Islam sebagai doktrin yang dikaji dalam Fakultas Ushuluddin
yanwmpunyai dua prodi, yakni Prodi Mazhab Ahlus-Suanah dan Syi’ah; dan
2) —SedangkanJstam-sebagai sejarah yang dikaji di Fakultas Humaniora dalam
Prodi Islamic Studies yang berdiri sejajar dengan Prodi Politik, Sejarah, dan lain-
lain. Di Jamiah Millia Islamia, New Delhi, Islamic Studies Program berada pada
Fakultas Humaniora bersama Arabic Swdies, Persian Studies. dan Political
Sciencﬁ“

Secara garis besar, terdapat dua bentuk pendekatan dalam kajian Islam di
Barat, yakni teologis dan sejarah agama-agama. Pendekatan kajian teologis: vang
bersumber dari tradisi dalam kajian tentang Kristen di Eropa: menyodorkan
pemahaman normatif mengenai agama-agama. Oleh karena itunya, kajian-kajian

diukur dari kesesuaiannya dengan das-manfaatnya bagi keimanan. Fetapt-Namun

dengan terjadinya marjinalisasi agama dalam masyarakat Eropa atau Barat pada
umumnya, kajian teologis yang normatif ini semakin cenderung ditinggalkan para

pengkaji agama-agama - sSedangkan pendekatan sejarah agama-agama berangkat
AN, Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam dalam Teori dan Prakiik (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1998), h. 24-25
A0bid., h. 27,
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dari pemahaman tentang fenomena historis dan empiris sebagai manifestasi dan
pengalaman masyarakat-masyarakat agama. Penggambaran dan analisis dalam
kajian bentuk kedua ini tidak atau kurang mempertimbangkan klaim-klaim
keimanan dan kebenaran sebagaimana dihayati para pemeluk agama itu sendiri.
Sesuai dengan perkembangan keilmuwﬁi Barat vang sejak abad ke-19 semakin
fenomenologis dan positivis, maka pendekatan sejarah agama ini menjadi
paradigmdominan dalam kajian-kajian agama, termasuk Islam di Barat.*'!,
Dengan kata lain, studi Islam di Barat melihat Islam sebagai doktrin dan
peradaban, éaﬂ—buk sebagai agama transenden yang divakini sebagaimana umat
Islam melihatnya. Oleh karena itusya, Islam diletakkan semata-mata sebagai
objyek studi ilmiah sehingga—snaka Islam diperlakukan sama sebagaimana obek-
obyek studi ilmiah lainnya, vakni- Ja-dapat dikritik secara bebas dan terbuka. Hal
ini dapat dimengerti karena apa yang mereka kehendaki adalah sebatas
pemahaman, das-bukansya usaha mendukung Islam sebagai sebuah agama dan
jalan hidup. Penempatan Islam sebagai objyek studi semacam ini: memungkinkan
lahirnya pemahaman yang murni ilmiah tanpa komitmen apa pun terhadap Islam.
Penggunaan berbagai metode ilmiah mutakhir yang berkembang dalam ilmu-ilmu
sosial dan kemanusiaan, memungkinkan lahirnya karya-karya studi Islam yang
dari segi ilmiah cukup mengagumkan, walaupun bukan tanpa cacat sama sekali.*'2
Studi Islam pada era globalisasi di Barat; berusaha keras menampilkan
citra yang lebih adil dan penuh penghargaan terhadap Islam sebagai agama dan
peradaban; dengan mengandalkan berbagai pendekatan dan metode yang lebih
canggih dalam ilmu-ilmu sosial dan kemanusiaan, bahkan tidak jarang dipelopori
oleh sarjan-sarjana mMuslim sendiri. dsi-Hal ini nampaknya menarik banyak
perhatian dari generasi baru pengkaji Islam negeri ini. Bakkan-Kementrian Agama
Republik Indonesia memberikan dorongan lebih besar kepada dosen-dosen

STAIN, IAIN, dan UIN untuk melanjutkan studi tingkat pascasarjana ke Barat,

30
A Azyu 'E&. Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi menuju Milenium Baru,
{Jakarta: Logos, ;& h. 229-230.
“2Yusrl Thea Mahendra, “Stdi Islam di Timur dan Barat dan Pengaruhnya terhadap
Permikiran Islam Indonesia,” Ulumud Qur'an Vol. 5 No. 3, (1994), h. 14,
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bil juga tetap meneruskan tradisi pengiriman dosen-dosennya ke Timur
Tengah dan negeri-wri mauslim lainnya, seperti Turki dan Asia Selatan *"
Sedangkan, studi Islam di Timur Tengah lebih mengarah pada pendekatan
normatif yang metodologi kajiannya bertumpu pada penerimaan ajaran Islam
sebagai agama wahyu yang mutlak kebenarannya. Praktik pengajarannya lebih
menekankan pada proses dan upaya menghafal teks-teks ajaran Islam daripada
meng, gkan tradisi berpikir rasional, empiris, dan kritis. Tentunya, studi
Islam di Timur Tengah tetap memiliki nilai strategis dan sangat penting; karena
menghafal dan memahami aspek normatif ajaran Islam dapat menjadi pijakan

yang kuat dalam mengembangkan tradisi ilmu pengetahuan Islam. Adean

tetapiNamun , metode menghafpal gaia tidak cukup, perlu diiringi dengan kajian

yang rasional, empiris, dan kritis. Dengan kata lain, kombinasi metodologi studi
Islam di Timur dan Barat memiliki peran sangat penting dalam upaya

pengembangan pendekatan dan metodologi studi Islam di Indonesia.
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3C. PENDEKATAN STUDI KEAGAMAAN PADA ERA GLOBALISASI+- :

Sudah saatnya umat beragama mengembangkan dan memekarkan dua bentuk+

metodologi, pendekatan, dan pemahaman terhadap keberagamaan manusia, yakni |

pendekatan yang bersifat imani (believer) dan sekaligus pendekatan historis

ilmiah—Sebab—, karena perubahan pola pikir manusia di era globalisasi dan

berkembang  sangat pesat disecbabkan teknologi yang membuat wakin
transpfarannya  sekat-sekat agama dan budaya®¥ Mohammed Arkoun
menyebutkan kedua pendekatan ini dengan istilah pendekatan gl idivyah-
taifiyyah dan pendekatan rarjékhiy}uh-‘ifmigﬁ. Selanjutnya, M. Amin Abdullah
menjelaskan bahwa pendekatan taglidiyyah-taifiyyah lebih bersifat apriori dan -
sarat dengan klaim kebenaran; sehingga bercorak eksklusif dan lebih menekankan
finalitas dan pemutlakan suatu ajaran agama. Sedangkan, pendekatan

3 i, 17.

“Mlan G. Barbour, fssues in Science and Religion, (New York: Harper Torch Book Harper
and Row Publisher, 1966), h. 129. Lihat juga.— M. Amin Abdullah, Dinamika Islam Kultural;
Pemetaan atas Wacana Keisl, K ) -, (Bandung: Mizan — 2000, h. 116.
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tar?ikhiyyah- ‘ilmiyyah lebih bersifat aposterior, empiris, dan—inklusif, dan

dialogis toleran tanpa meninggalkan normativitas ajaran agama yang dipeluknya
sendiri?t

Kelebihan pemikian Mohammed Arkoun, yang tidak ditemukan dalam
pemikir Islam sebelumnya, lerlelama usahanya dalam menganalisis teks-teks
keislaman yang melampaui batas swudi Islam tradisional; karena dia meminjam
berbagai unsur da:iﬁafal. ilmu-ilmu sosial, dan humaniora Barat mutakhir*'®
Dalam pandangan Arkoun, sejarah masvarakat Islam sangat berkaitan dengan
sejarah Barat, sehinggamlinya_. tidak ada dikotomi antara pemikiran Islam dan
Barat atau antara ilmu-ilmu keislaman yang lahir dari kandungan Al-Qur’an dan
ilmu-ilmu rasional yang dilahirkan peradaban Barat. Keduanya harus dihargai dan
dievaluasi serta dipandang dalam konteks suatu sejarah mengenai kelompok ahli-
ahli kitab yanwereformasi universalitas tanpa menghancurkan partikularitas *"’

Pada era globalisasi budaya seperti saat sekarang ini, pendekatan
keagamaan yang hanya terbatas pada dimensi keimanan tanpa melibatkan dialog
pemikiran yang bersifat historis, terbuka, egaliter, dan demokratis, agaknya akan
membentuk pola pikir yang bersifat eksklusif; yang hanya berlaku dalam wilayah
lingkunean internal yang amat terbatas. Pola pikir yang bersifat partikularistik
seperti itu desibdan-akan mengalami kesulitan jika berhadapan dengan wilayah

atau masyarakat di luar lingkungan sendiri-Petapikir-demikdan- dan kurang dapat
mengapresiasi golongan lain di luar wilayah internal mereka. Sebaliknya,

pendekatan keagamaan yang selalu bersifat scientific-ilmiyyah; juga bukannya
tidak mengandung resiko. Pendekatan ilmiah yang hanya melihat agama sebagai
fenomena sosial belaka kurang dapat menghayati dimensi kedalaman penghayatan

1

i Mohammed Arkoun, al-Fikr al-Islamy: Nagd wa Ijtihad, Penerjemah. Hashim Shalih,
{London: Dar al-Saaqi), h. 293-294. Lihat juga, M. Amgo Abdullah, Falsafah Kalam di Era
Postmadern, (Yogyakarta: Ireisod, 2022), h. 310,

“%John H. Meuleman, “Kata Pengantar” dalam: Mohammed Arkoun, Nalar Islami dan
Nalar Modern: Berbagai Tantangan dan Jalan Baru Penerjemah. Rahayu S. Hidayat, (Jakarta:
INIS, 1994), lhat juga, llyas Supena, Pergeseran Paradigmatik Epi logi  Ilmu-il
Keislaman — h 203,

“TRobent D. Lee, “Foreword”, dalam: Mohammed Arkoun, Rethingking Islam: Common
Question Uncommon Answere (Boulder: Westview Press, 1994), h. x. Liha juga, llyas Supena,
Pergeseran Paradigmank Epis logi Hmu-ifmu Keisl ~h204,
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agama yang dimiliki oleh setiap manusia beragama. Pendekatan ilmiah terhadap

fenomena sosial yang tidak memedulikan dimensi keagamaan memang akan

kering dari nilai-nilai spiritualitas*!®

4D. TANTANGAN DAN ORIENTASI STUDI AGAMA PADA ERA+.
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Globalisasi berasal dari kata globe; yang berarti bola bumi. Istilah ini digunakan<-_

kare selerasi penyebaran informasi yang luar biasa cepat ke seluruh penjuru
bumi. Dalam waktu sekejap saja, melalui fasilitas teknologi komunikasi yang
teramat canggih, arus informasi dari satu belahan bumi bisa menyebar secara
merata ke seluruh dunia. Karena kenyataan inilah kita lalu seolah-olah menjadi
bagian dari istilah-istilah i, Disadari atau tidak, bersamaan dengan derasnya arus
globalisasi yang tidak bisa dikendalikan—ts, kemajuan-kemajuan tersebut secara
meyakinkan mengubah dan mengarahkan kebudayaan kita-das, bahkan melebihi
angan-angan kita. Kemajuan teknologi beserta dampaknya telah menguasai
hampir seluruh masyarakat dunia. Karesa—+uhahOleh karena itu, barangkali, lalu
Lucian W. Pye kemudian menetapkan bahwa modermitas adalah budaya dunia*"
Berkenanndengan—dengan—Sstudi pemikiran Islam pada era globahasi
industri 5.0 menjadi sebuah peluang dan juga sekaligus tantangan bagi umat
Islam. Dalam banyak hal, umat Islam merasa terikat dengan— tradisi yang
dikembangkan atas dasar ajaran universal dari agama yangdia.numya. Adcan
tetaptNamun, dari sisi yang lain, teknologi sebagai produk dari peradaban modern
terasa begitu kuat menawarkan nilai-nilai baru bagi perubahan sikap dan perilaku
umat.‘
Seandainya— penggunaan suatu hasil teknologi telah melalaikan seseorang

dari dzikir, pikir, dan mengantarkannya pada keruntuhan nilai-nilai kemanusiaan..

1
4154 lah, Eﬂmﬂfﬁﬂ Islam Kulnral; Pemetaan atas Wacana Keislaman Kontemporer,
h. 116-117.
95a%id Agiel Siradj, "Khazanah Pemikivan Islam dan Peradaban Modern, " Pesantren
Masa Depan; Wacana Pemberdayaan dan Transformasi Pesantren, (Bandung: Pustaka Hidayah,
1999), h. 27
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mMaka kepibg—i jadi-bukan hasil teknologinya yang mesti ditolak, melainkan

kita harus memperingatkan dan mengarahkan manusia yase-uniuk menggunakan
teknologi itu ke arah kebaikan. Maka dari itu—Olehkarenanya, studi Islam

mengarahkan manusia yang menggunakan teknologi untuk dapat beriringan
dengan peningkatan pikir, zikir, ilmu, dan iman **

Jika kita tidak ingin kehilangan eksistensi kemanusiaan dan terhindar dari
krisis kemanusiaan, maka kita harus berjuang untuk membebaskan diri dari
kungkungan teknologi dan kembali pada eksistensi awal, yakni manusia yang
kreatif dan dinamis. Penyadaran terhadap bahaya yang begitu besar bagi
kemanusiaan perlu terus di-dakwahsiarkankan, terutama kepada penguasa yang
memiliki otoritas dalam mengambil kebijakan. Etika global perlu dirumuskan
bersama karena krisis akibat teknologi tidak hanya berdampak untuk negara
tertentu, tetapi berdampak pada semua negara. Pemanasan global akibat
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““Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan

manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian dari

(akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (Q.S. Ar-

Ryum [30]: 41

| Formatted: English (Indonesia)

Terkadang, ketika manusia berinteraksi dengan sesama manusia, n,

das—atau alam semesta, sering kali lupa akan tugas dan kewajibannya sebagai
khalifah di-sauka bumi-untuk menjaga keseimbangan ekosistem kehidupan di

muka bumi. & it £

el enean-batk—Penyakit serakah pada dasarnya bermuara
dari sikap hidup berlebih-lebihan dalam penggunaan harta benda dan kekayaan
alams; tanpa memikirkan kehidupan selanjutnya di masa depan. Keserakahan tidak
hanya merugikan sesama manusia, tetapi juga dapat mengancam keseimbangan

ekosistern alam. Oleh-tearenanyaMaka dari itu, dalam; ajaran Islam, Allah Swit.

mengingatkan manusia untuk memperlakukan siapa dan apa saja vang ada di

bumi dengan baik—mencincatkan manusiauatuk pedakukanalam dengan

sebatb—munglin. Hal ini terlihat ketika tentara mMuslim memasuki sebuah
wilayah vang ditaklukkan.: sSalah satu larangan tegas yang dilarang adalah
menebangi pohon tanpa ada alasan yang benar. Peristiwa ini memperlihatkan
Islam adalah agama yang ramah terhadap lingkungan. Berbagai upaya pelestarian
alam harus dilaksanakan oleh setiap mMuslim yang menaati perintah agamanya.

Tenwnya, setiap perilaku yang @yebabkan kerusakan di muka bumi harus
dilarang dan dicegah?® Sebabdalam—Al-Quran-surah-Ali-lmran—{3—avat—104

dikemtheakam Allah Swi. berfirman,, | Formatted: English ia)
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muslim untuk membuang sampah pada tempatnya dan wajib menjaga suasana

serta_kebersihan lingkungannya. Tentunya, setiap perilaku yang menyebabkan

kerusakan di muka bumi, termasuk membuang sampah sembarangan yang-bukan

pade—tempatayadan _merusak fasilitas umum, haruslah dilarang dan dicegah.

| B |,._|,]

Ike:

Uuwmat Islam diharuskan berperan aktif menjadi—agen—pedulidalam menjaga
kebersihan lingkungan_dan- pelestarian alam, baik individu, keluarga, kelompok,

t el

Boales—he e sl ETE

dan masyarakat mMuslim yang lebih luas#*

Persoalan lingkungan juga menjadi perhatian yang sangat serius para
cendikiawan dan ulama umat Islam. Cendekiawan Muslim, Yusuf adl-
Qaradhawi, dalam  bukunya yang  berjudul; fslam  Agama  Ramah
Lingkungan mengatakan bahwa; menjaga lingkungan sama dengan menjaga jiwa.
Bagi Yusuf Qaradhawi, rusaknya lingkungan, pencemaran, dan pelecehan
terhadap keseimbangannya akan membahayakan kehidupan manusia. Lebih jauh,
ia menegaskan_bahwa; menjaga lingkungan sama dengan menjaga keturunan,
yang berarti keturunan manusia di muka bumi. Kerusakan yang dibuat sekarang
akan diwariskan kepada generasi mendatang_dan —mMerekalah yang kelak akan
menanggung akibat dari kerusakan tersebut.—Lebih-lanjut; Al-Qaradhawi juga
mengatakan bahwa menjaga lingkungan jwes—sama juga dengan menjaga harta.
Allah Swi.WT membekali manusia dengan harta untuk menjalani kehidupan di
bumi. Harta s#tu-tersebut bukan hanya uang, tetapi bumi, pohon, dan tanaman pun
adalah harta yang harus dijaga dan dirawat keberlangsungannya. Sejarah
membuktikan hal iw-tersebut, vakni pPara khalifah selalu memberi perhatian
tehadap masalah lingkungan, baik secara langsung maupun melalui para
pembantunya. Misalnyva, Umar bin Khattab_——misalsya—suatu ketika meminta
sahabatnya untuk menanam pohon di tanahnya—Bia—bahkan_dan bahkan ia
menemani—sababativanya itu untuk _turut est—menanam pohon. Umar juga

memberi  teladan—psda agar umat Islam ramah pada—terhadap hewan. Ia

EiMuslimin, Komunikasi Istam h. 211
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melontarkan celaannya pada orang-orang yang memperlakukan binatang secara

kasar.*®

Selain _melestarikan alam dan  menjaga suasana  serta  kebersihan

lingkungan hidup sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, tugas dan

kewajiban manusia sebagai khalifah untuk menjaga keseimbangan ekosistem

kehidupan di muka bumi juga termasuk perihal berbuat baik kepada hewan.

| P Y I fyes 1 Lepngrnidla, I + khalifah di-muka

o e Jes G I A . i
SEHeSHE e E PR R e S o e W a o Y B H

mittkea-bum—Fermasuk—juea—tupa-bahwa-Mmemperlakukan hewan dengan buruk
dilarang dalam ajaran Islam.. sSebagaimana dikisahkan bahwa Nabi Saw AW
pemah masuk ke salah satu kebun milik orang Anshar untuk suatu keperluan
muamalah. Dalam kebun tersebut, terdapat seekor unta yang kurus kering_dan
tidak terawat dengan baik. Ketika unta itu melihat ke arah Nabi Saw., W_dia

bersuara lirih dan berderai air matanya disebabkan kesedihan yang mendalam.

Lalu Nabi SAW-—Saw. lsls—mendatanginya dan mengusap bagian belakang
kepalanya dengan penuh kasih sayang_hingea s—Sang unta pun diam dalam
ketenangan dan kedamaian. Kemudian, Nabi Saw AW bertanya, “Siapakah
pemilik unta malang ini? Tidak berapa lama kemudian, datanglah seorang pemuda
Anshar pemilik unta tersebutini. Nabi Saw AW mengingatkannya, “Tidakkah
engkau takut kepada Allah Swt. W pada saat memperlakukan unta ini dengan
tidak baik. Padahal Allah Swt.WT menakdirkanmu—_menjadi tuannya untuk
merawal dan menyayanginya. Sesungguhnya, unta ini mengadu dan mengeluh
kepadaku bahwa engkau membiarkannya dalam kondisi kelemahan, kelelahan,
dan kelaparan dikaresakan-karena terlalu banyak bekerja.” (H.R. Abu Daud).

Nasihat Nabi Saw AW kepada pemuda Anshar tersebutini; agar
memperlakukan unta miliknya dengan baik—Pertanda_memperlihatkan bahwa
betapa ajaran Islam memiliki kepedulian yang luar biasa besar terhadap

keberadaan hewan yang juga merupakan makhluk ciptaan Allah SwiWTF, yang

“iMuhammad Hafil, “Islam dan Lingkungan Hidup,” artikel diaskses dari pada 23
Oktober 2021 dari hitps://www_republika.co ad/benta/qbémnw430/islam-dan-lingkungan-hidup
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harus dijaga, dirawat, dan dilindungi keberlangsungan hidupnya. Hal vang sama
juga dilakukan Umar bin Khattab—RA_ k—¥etika dis—menyaksikan seseorang
mengangkut barang menggunakan unta vyang melebihi  kapasitas dan
kesanggupannya; schingga menyebabkan unta tersebut kelelahan. Umar bin
Khattab-B-, sebagai penguasa, memukul orang tersebut sebagai bentuk hukuman.
Umar mengingatkan orang it dengan menegurnya; bahwa tidak boleh
mengangkut barang menggunankan unta yang melebihi kesanggupannya. Sebab
Oleh karena itu, Umar dikenal sebagai khalifah yang berlaku baik tidak hanya
kepada manusia, tetapi juga kepada hewan sebagai makhluk ciptaan Allah
SwiWE.

Sedangkan, ancaman bagi orang-orang yang memperlakukan hewan
dengan buruk yaitu; akan masuk ke dalam neraka. Seperti keterangan yang
disampaikan Rasulullah Saw.AW- “Terdapat seorang perempuan yang diazab
karena menyiksa seekor kucing. Dia mengurung kucingnya sampai mati.. Oeleh
karenanya-karena itu, dia masuk neraka, Dia juga tidak memberikan makan dan
minum kepada kucingnya. Karena dia tidak meninggalkan makanan untuknya,
sehingga dia memakan apa yang keluar dari bumi. (H.R. Muslim).

Sebaliknya, Allah Swi.W-TF akan memberikan penghargaan, pengampunan,
dan kasih sayang-Nya, kepada orang yang berbuat baik kepada hewan, meskipun
dia seorang pelacur sekalipun.: sSebagaimana dalam hadits yang diceritakan Abu
Hurairah-RA bahwa Rasulullah Saw AW bersabda, “Seorang wanita pezina telah
mendapatkan ampunan, Dia melewati seekor anjing yang menjulurkan lidahnya di
pinggir sumur. Anjing ini hampir saja mati kehausan.-M-menyaksikan keadaan
anjing yang Kehausan ini, perempuan pelacur itu melepas sepatunya lalu
mengikatnya dengan penutup kepalanya, kemudian dia mengambilkan air untuk
anjing terscbut. Dengan sebab perantara perbuatan baiknya itu, dia mendapatkan
ampunan dari Allah SwitwF.” (H.R. Bukhari).

Jadi, jangan pernah Kita mengecilkan sebuah perbuatan baik yang terlihat
sederhana, s—Sebagaimana yang terdapat dalam penjelasan hadits di atas dan
dalam—hadits lain mengenai kisah tentane—seorang laki-laki yang memperoleh
ampunan dan kasih sayang dari Allah Swi W dikarenakan—diakarena telah
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memberi minum seekor anjing yang berada dalam kondisi kehausan.: sSeperti;
yang diriwayatkan Abu Hurairah bahwa Rasulullah Saw AW Bersabda, “Ppada
suatu ketika, ada seorang laki-laki berjalan-disuatujalanyang sedang berjalan. Di

tengah perjalanannya,; ia merasa sangat kehausan, lalu ia menemukan sebuah

sumur—kerudias, maka dia beranjak turun ke dalamnya lals-dan meminum air
sumur iutersebut; guna menghilangkan rasa hausnya. Setelah i, dia keluar-dari
sunui-iti-dan-naik ke atas dan keluar dari sumur. Akan-tetapiNamun, tiba-tiba ada
seckor anjing mengulur-ulurkan lidahnya sasbilsnakansembari menjilat tanah
karena kehausan. Orang itu bergumam dalam hat, ‘Ssungguh malang anjing ini
karena kehausan sebagaimana yang saya alami tadi.” Blia pun turun lagi ke dalam

sumur lalu memenuhi sepatu thuf-nya dengan air, kemudian ia memegang sepatu
il

it pada mulutnya; sampai dia dapat keluar ke permukaan sumur-itua. Selanjutnya,
dia memberi minum anjing yang kehausan—tersebut. Allah SwiWTF berterima
kasih pada orang ini dan memberikan pengampunan padanya.” Para sahabat
bertanya, “Wwahai Rasulullah, apakah kita juga memperoleh pahala dengan sehab
memberi makan dan minum pada hewan?’ Rasulullah Saw AW menjawab,
“Teent akan memperoleh pahala, karena dalam setiap makhluk yang memiliki
hati yang basah, ada pahalanya.” (H.R. Bukhari dan Muslim)

Dari hadis di atas, kita dapat melihat Sebagaimanatisah-kebaikan yang
dilakukan laki-laki yang menolong anjing kehausan-di—atas—. Dia rela membawa

sepatu dengan mulutnya hanya untuk mengambilkan air minum seekor anjing.
Padahal, sepatu adalah pakaian kaki; yang belehjadi-terdapatyang mungkin saja
terdapat bau dan kotor karena digunakan untuk menginjak tanah. Adcan
tetapitNamun demikian, dia rela menggigit sepatu itu untuk membawa air demi
menghilangkan dahaga seekor anjing. Tentu sebuah perbuatan yang patut
diteladani dalam upaya berbuat baik pada sesama makhluk Allah SwiWF.
Pantaslah apabila kalaw—laki-laki dalam hadits ini memperoleh ucapan terima
kasih dan ampunan dari Allah SwiWT. karenaSebab perbuatan baiknya memberi
minum seekor anjing- dengan perjuangan yang tidak mudah dan membutuhkan
kepedulian yang luar biasa. Sebab-ituberbagaiOleh karena itu, upaya mengatasi

masalah penyiksaan terhadap hewan harus menjadi perhatian serius setiap
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individu, kelompok, dan umat Islam. Sebab ajaran Islam mengharuskan setiap
muslim untuk merawat, menyayangi, dan melindungi hewan dari penyiksaan
orang-orang yang tidak bertanggungjwab.

Pengetahuan dan daya kreasi yang dianugerahkan Allah Swt.WT kepada

manusia telah mengantarkan manusia untuk dapat menciptakan hal-hal baru vang

belum dikenal sebelumnya, baik di darat, laut, das-maupun udara. Pengetahuan
dan daya kreasi itu tidak dimiliki oleh para malaikat, dan itulah-antara-tainhal itu
yang menjadi salah satu alasan mereka tidak berhak menyandang predikat
khalifah, sebagaimana vang disandang oleh manusia. Oleh—karenanya;
s5eandainya malaikat yang ditugaskan menjadi khalifah, maka kelestarian alama;
bersifat statis dan tidak berubah. Sebab, malaikat hanya dapat melakukan hal-hal
yang diperintahkan Allah SwiWT. Akan—tetapi—Kkarena pelestarian yang
dikehendaki Allah SwiW-F . bukan dalam arti statis, tetapi-melainkan dinamis dan
berubah ke arah kebaikan, maka manusialah yang mendapat kehormatan itu.
Pengetahuan, daya kreasi, dan imajienasi yang dimiliki manusia si—yang
mertpakandan menjadi keistimewaan khusus baginy apyea—its, belum diketahui
oleh para malaikat saat Allah Swi.SWT menyampaikan rencana-Nya. Seandainya
mereka mengetahui dari awal, niscaya mereka tidak akan-heran apalagi-dan
bertanya-tanya tentangsebabmengenai pengangkatan manusia sebagai khalifah.
Mereka—Para malaikat baru mengetahuinya setelah Allah Swi.WF menanyakan

kepada mereka nama-nama benda dan ternyata mereka tidak mampu menjawab
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“Mereka menjawab, ‘Mahasuci Engkau. Tidak ada pengetahuan bagi kami, selain

vang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
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